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PRAKATA

Datam rangks menyongsong peliksanaan Kongres Bahasa Jawa
M di Yopyakarta, Balii Babasa Yogyakarin mempersembahkan
beberapa karyanya kepada masyarakal luas, Salsh satu Ji antaranya
dilah buky sejarab sasra Fowis moderm. Kami merencanakan buku
sejarah sustra Juwa modern ity dikemas menjadi dua bagian, yivioa (]}
sejarah sastra Jows modem prakemerdekian dan (2) sejarah sastm
lawa modern periode kemerdckaan. Yang hoadiv di hadapan sidang
pembaca ind adalsh buku bagian (1), vang kami ben judel Mhiiser
Perkembemgan Sastre Jowa Modern Peviode Prakemerdelomon.

Buku tersebut tidak mungkin dapat kami wujedkan tinpa usaha
dan kerja keris para penyusunnyd, sumbangen pikirun doar pars pakar
hidang sastns, dan buntuan dari berbapai pihak. Oleh Karena itw, sadih
sclayuknya kami menpucapkan terima Kasih kepada semua pihak.
Uleapan terima kusth dan penghargaan khesus kamit sampaikan kepada
Prof. Dr. Sapardi Djoko Damoni selaku konsuluan dalam penyusurian
haku ini dan pikak Cadjah Mada University Press yang dengan senang
hati menerbitkan hukuw .

Akhirnya, komi menghirapkan agar buku min dapal becman [
bagt masvarakal loas wmivk membuke wawesan dan mengikti
perkembangan sastra Jawa modern.

Februan, 2(NH Suwadji
Kepala Balai Bahasa Yogvakuarta
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KATA PENGANTAR

Tradis wdulah proses yang berlangsung erus-nenerus; icadisl
keswsastraan adulal proges vang berlongsung lerus-menerus dalam
koesusastruan. Hol wo merupakon  tamda, dan diperlukan,  agar
kerusastraan tetip berlijul-—tetap berkembang. Sehagal sunto sistem
wan g terbuki, hesusastrosn berkembang bersamm-sama dengan sislem-
sisten lain yang merupakin linghungannya, Adi kaitan-kaman antara
perhembangan kesusastriann dan perkembangan di bidang hudaya,
sostal, ehonomi, politik, dan bidang-bidang lan yang menyebabkan
musyarakal yamg terbuka Brsaterselengzora. Tente saja karya - sasiea
bisa didekati darl segala penjure. [a bisa didekati dari struklurmya,
vakmi . hubungan-lubungan antarumsur yeng membangunn g, Gnpi
dsih mempedulikan katannya denpan sistem di ludeya. Telapi bisu
jugn perkembangannya dihebung-hobengkan dengon perkembangan
orbagal sistem di luarnya. Dolah yong wenjiodi dasar penyusunan
lsuku ini.

Bitku fElsor Perdembangan Savrea Jovwa Moders Pariode
Mrakenrerdebaay adalal supin wsaba yang sangal berharga uniuk
Encatal dan menelusuri duk hinya perkembangun sastra tetapi jugn,
maun  tidak o, perkembangan pemikivan yang  terjadi  dalom
masyarskal Lewa. (e sebab it posisi yang diambil oleh penyusun
Pruku ini adalih meelihal dengan cormnl sepals sesualu vang torjudi
dalmm Kesusastran Java, proses yang teniu saja erjadi bersamassioma
dehgan proses yang erjadi di hidasg-bidang Lin dalim perkembangan
nusyorakal Jawa. Sastra tidok gatul begitu saja o fomgit o
dilwhirkan  oleh  suatn masyarakal  lewar  pengarang vang  telih

dibemuk™-nya. Pengaring  bukanlah makhluk  yang  mengembar
codirnan saju i padang pasic atad hutan vang tek dibend manesie—
kilaupun makhluk semacam iou masih bsa menohis juga o 1eh tdak

ix



hiza melcpuskan dir dor dan lingkangannyic

Masvarakar Jaowa adalah suatu sistem vang tidok sederhana; di
dalnmnys terdapat begito banyah sistem yung memeeerak konnya. Dun
i sudsh memiliki fradisi—atag berprosei—ribuwn whon sy,
Kesuzstruan adalah saloh-satunya saju. o berart, sebagan salah satu
sistem yang ada dalam masyarakiatnyi, kesusastraan Jowa siuna sekili
tictuk basa diptsahkan dari tempatnva berproses, yakni masyarakal itu
sendirl. Bukn ini membicankan sestro tulis, bahkan sastro cetale Sejok
masyarakat Tawg meminjam, atan kesaenys “mencuri,” aksa milik
bangsa loin vang timgeal di Asia Selolon. kesusastronn Jowa mino thdok
mau berkiblnn ke sanp. Pemmnjaman jln pun sehemamyi merupikan
bagian dari proses di berbagad bdang yang tedadi dalam masyaraka,
yang mungkin sekoli muolo-muls terjadi di kolangun elic  Namuon,
sepirtl jugd de mana pun, karena kalanzan sang fipis jumdah iim
memiliki pengaruh dun kendall terhadap rakyat banyak. kebodayvann
curian dary orgng i ie pun akhicoya merembes B bawah - f2niu
sajn Jikw kita masth berpepung patds konsep otas-buwah dolum
g gambarkan masyarakal,

Aksary itu berkembang erus, berubah-ubah, namum pengaruh
pinjaman ity masih jugs terase sumpai sckarmmg. Saya berbicara,
musalnya, mengendn epos Moldliarato dian Kesepedn, Pralianm proses
perjalanannya kebudavaon Jawn meminjam lagl aksare dan negeni
wang erhetak di sebelah bacat, vakni oksara Avab Aksar it disesai-
kan dengan sistemn bahitsa Jown. don muncullah berbrgan karyi sastr
vang “thpinjam” dari pegeri-negert ving ehilh dahulu meemiliki stou
menmembanekun aksara mu Balam benak sayva terbayang berbagas
jenis kesusastrann Jawa yong dipengamshi 1slam, sgame yang memba-
wa dksaran Arab o itn. Ketika omng Jawa mencurt hasil kebudavaan
hangsa dari Asia Selatan, mereka berada dalom pengeroh koot agoemm-
agama Hindu dan Budha, vang bernsal dan neger aksarn itne Sayn
semgdjn menpgumakan kala “mencun” Karena pada hemat saya kot
“memimjam” tidak begito fepat, sebab apa yvang dipingam itu ndak
dikembalikan fagi; Kaloupun dikembalikan yamg punss Gdak mao
menerimanya sebab swloh divheh sesm denpan kebutuhan mosya-
rakat Juwn sehinggn tdek ligh bisp dikenali oleh owsyaskal
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sumbernya. Proses mencuri itu merupakan bagian dan perkembangan
masyarmkist Jawa yang rupanya, seperh jugs bangsa lain, senantiasa
mermerlokan  kebudayvain “asmg” vang biss  dimanfaatkan antuk
mengembanghan dirmya.

Buku ini merupakan ikiisar perkembingan sastra Jowa peripde
prakemerdekann, suatu penode vang mencatal proses perubohan dan
penceunaan aksarn Juwwn ke aksarn Latm. Dalam posisi semacam
o kesusesiraan Fawa bBerkembang, Bareinn masyarakal mand pun
(iclnk tidak ada yang mompu, dan mau, membuong sama sckali yang
penah dimilikings, maka dalam proses pencunian kebudayaan yang
dibawn oleh aksari Latm itu mosih etap ada “wama™ atiu konsep
vang berssal dari saman-zaman ferdatmle. Aksara Latin berasal dari
Barat; stulah sebabova sefak masyvarakan Jawa mengeounakan aksar itu
muidl tidak man hanes sedikin banyak berkiblat ke sann Penporong
Jawa wdak Fagi vertenk onlik menciptakisn - kakawin, suluk, aipu
buhid, telapn menciprakan puist, cerpen. dun novel — jenis-jenis sastra
vung dikembangkan olel mazvamkat Barot, Tentu saja sda bangss
lain, misalnys lepang, Korea, dan Cinu, yang juga mencun jenis-jens
susfra Barcal tanpa harus mencuri aksarn Latin, naman teiap saja
penguruh Bornt masuk dan menembah khoasanah pems-jens sastra
vang dikembangkannyd. Dan kita harus ingan jugs bahwa sudab sepak
entah kapan lerjadi pencurian aksira dan kebudayiian Cina obeh
fangsa Jepang lewar Korea: Kontk antarbangsa selolu menghasilkan
kiodman seperln b, dan sksarg merupokan selaly salu anasin yang
penting.

Kesusastraan  Jawn vang  perkembangannys  diperikan  dun
divruikun dalam buku mi ditulis dalim  aksars Lain,  Meskipun
demikian penyusun mau tidak mau hames  jugs  menyebut-nyebul
heborapa pujangea lawa yang dabolu menulis delaom eksareaksarn
lwin. Dikatukan, antara loin, babws ada pendapat yang miengatakin
lwihwa Rangpawirsitn adalah pujangea terakhic dalam kebudayviain
Fawa. Pandongan e msasapa dikaukan dengan g1 pensayomin
dart kraton ke masyarakat luas. tetapi tentw saje ada jugn Kistannya
dizngan ditawarkannyva, kokay Gdak dipakzskonnya, aksira Lati oslel
vrang Barat yeng selamo sekinn bamanya menguasal masyacnkan Jawa
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Perubahan aksary itu tento sajo tidak berlangsung sekali pukuol, et
merupakan proses yang berlangsung luma. Dalam keadaan semacam
o pulalah kesusastraan Jawa modem berproses—sampin han i
tentn saju masth ada yang masih mengronakan aksara Jaws dan
menulis  fenrbane  amacapod,  namun ada kecenderungan  dilam
anggapun kita bahwa yang disebul modem ity adalah yang ditulis
dalim aksars Latin.

Pada hakikatnya buku i menunjukkan adanys proses itu. yang
merupakun tradisi—yabni keberlangsungan penulisin dan pembacaan
karva sastra dalam  masyarakat  Jawn,  Kamena  perkembangan
kesusastraan lidak bisa sepenuhaya dipahimi @nopa Kean-kailannya
denpan perkembangan yang terjadl dalam sistem-sistem lam  yang
membangun masyarakst, maks peneletian yang wendasan buku ini
juga menaruh  perhiation terhadap bal it Sastra Jawa modem
berkembang sejalan dengan perubahan zamannya, dan it menyingkul
herbagar hal vang menyangkut antars lain kepengarangan, penga-
vomanl, penerbitan dan, penycbarluasan. Zaoman Jepang. misalnyi.
menghasilkan berbagai fema yang berbeda dibandingkin denpan
caman kolomial Belanda, Dalam kedua zaman i kebijakan peme-
rintaht menpenai penyebarluasan kurya sastra juga berbeda,  lni
menyangkut jugn muksud penyebarluasan dun khalayak yang dituju.
Semunnyi iy menciplakan hobungan-hubungan yvang romil, yang
tidak mudah divraikan.

Dran buky ini berusaha sebaik-haiknya umuk menguriikan hal
it Selomu periode prakemerdeksan terjudi perkembangan lementik
dan <tilistik. Keduon jenis perhembangan itn dioraikon, tidak weepisih
dari sistem-gistem nonliteeer. tetapi justro dalam kaitannya dengun
semiua i Bengan demikian usaha ini merupakan sumbangin yang
berharga untuk memahami perkembangan pemikitan vang lerjdi
dalam nusyarnat Jawa pada khusesnya dan Indonesia pads amumny.
Harus diakui kahwa hal ini tidak modah dilokukon. apalogr jike dana
dun waktu penelitian (sangut) terbatas. Dan iya yakin hahwa penyu-
son buku ini tidak bercifa-cita, atay berpretensi. untuk menyusun buku
yang tanpa cacat, Kita pusti jugs sepakal babwi buku ini hukan kitah
suei ying mutlak dan sempunss. Tetapi justra daam kekorangan dan
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ketidaksempurnaan ita terletak peptingnya posisi Karangan ini dalam
fangkaiin penelitian mengenai sasira Jawn modern yang sedang dan

akan dilakukun, cleh tim yang sama maupun kelompok penelit Liin,

Penelitian im memberikan celah dan pelusng bagl penelition sepenis
maupun berbeda tentang sastra Jaws moden dan perkembangan
jrerikiran Masyarikal Fawa, Kita weooma buko i dengan resa ferima
kazth dan penpghargaan yung semestinya.

Sipardi Dyoko Daimons



SEKAPUR SIRIH

Sejuk lwma mosyarakat Jawa mengenal pengarang-pengarang
besar sepenti Empu Sedah. Empu Panuluh, Jasadipoens, Pakoebuwana
V. Mangkunegara IV, dan Runggewarsita, serta scjumiah karva-karya
hesar mercka. 13 samping karena karva-Karvanya memang besar,
bebesaran mercka amatl didukung oleh sistem patronisme Kerajasn.
ltulah  sebabnya, sepeninggal Rangpawsdrsita, pujangaa terakhir
Suritkarta (akhir abad ke-199, terjadi pervbahan yvang amat besar
datwm kehidupan sastra Jawa, Perubahan itu, antara Lain, disebabkan
oleh (B terlepasnyd sastra Jawa diri pengayvom yang amat berwibawa,
vailu kemmjaan. dan {2) adanya proses westernisasi schagal konse-
kuemsi perkembangan sistem kolosial Belandi segak akhir abud ke- 110
lierstmaan dengin perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar sastra
Fawa pada waktu ity terjadilab interaksi di dalam sistem sasira: Jawa
whagai upava beradaplasi dan belajar duri perkembangan sistem
sosinl yang menjadi Bingkengannya. Kita dapit melihat tanda-tanda
ieraksl pada sistem sastra melabo pereeseran darn radest tolisan
tengan ke tradisi cetakan, mumcalnys  jenis-jemis  susten bar,
jrerhahan dalom hahasa pengantar, dan sebagainya,

Sejarah sastra. scharusnya, tidak hanya mencatat perkembangan
penpamng dan karya-karyn sasin dari periode ke perinde sepert yang
anvak - ditnlis orang.  Idealnya, sejorall Sastra mencatst  berbagui
ponsiiwa di luar sislem sastra yang mempengamhi perubahan ougmer
astra. Clatatan-catatan  histords  semacam itn amal  penting  unluk
inenunjukkan bahwa perubahan dalom ksrva-karya sastra tidak horus
ilibebankan pady  pengumng  karens  sastro bukan  hanya  produk
pengarang.  Elemen-eleman  lingkungin ferdekat yang. lain, seperti
penerhat din pembaca. peru pula dipetimbangkan. Perhatinn terhadup
ipek-aspek  semacam it masih jarang dilukukan orang. lebib-lohih

Ny
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datam penyusunan sejarah sastra Fawa. Penyusonan scjarah sustm yang
memperhatikan “dinemika luar sastra™ semacam it sangat membantu
pembaca dialam upays mengembangkan logika dan sekaligos daya krtis
mereka.

Melihat  betaps  pemting  poranun sejarah  sastra dalam
perbincangan swstro Jawa, para peneliti sasta Balai Bahasa Yogyakana
ingin sekill membanty masyarakat luas, terotuma parg gung bahasa dan
sastra Jawa, dalam uzaha meningkatkan kemampuan apresissi sasira
Jowa, terulama sastra modern. Sastrin Jawa maodern memang delah
bangkit sejak awal shad ke-20, tetaplt keberadaannyn di tengah
masyarakat memang masth belum kuat, Sebagion imasyarakat Jawa
bathkan masih amat asing dengan jenis sastra Jawa baru—yang dissbut
sastra Jowa modem—yang memiliks konvensi sangal berbeds dengan
konvensi sastea Jawa irsdisional. Sementany i, saman erus bereulir
tanpa menungpu keseragaman  kesadarin  masyarakat Jawa tentang
keberpdaan sastra Jawa modem. Kini, era globalizas tidak mumgkin
dihindari dan perubaban di dalam sistem mikeo dan makro sastra fawa
rerus sija berlanjue.

Fesadaran  terhadap  Keterbukaan  sistem  sastra Jawa  dan
kebersdaanya di tengah dinnmika sosial-budaya iulah vang memicu
diskusi-diskusi sejumbah penchiti sastrn Balai Babusa Yogyakarta
sehingga merckys termotivies untuk menyusun sehuah ikhtisar perkem-
bangan sastra Jawa periode prakemendekaan. Penyusunan buku sejarsh
sustra semacam ik, wlealnya, membumhkan wakiu vang lamg karena
Tuasnva jungkauan wakion dan sulitnya mencan bukti-bukn hiterer yang
otentik. Akan tetapi, dengan ditopang oleh sejumlah hasil penelitian
yang telah dilakukan, berbapai kesulitan itu akhirmya dapat dieliminasi
sehingga  tersusunlah buku (whap 1) sejarmh sastrn Jawa modern
iperiode prukemerdekaan) ini,

Buku ini disusun oleh sebuah um vang werdin atas Sei Widati
{koordinalor), Slamet Rivadi, Adi Tovono. Tirto Suwoendo, Dhono
Priyp Probowo, Pandi. dan Herry Mardivanto (anggota), serta Agung
Tamtans dan Suhono (pembantu). Dengan bermodal sermungat dan
kerja keris dar seluruh anggota Gm buku Rhtisar Perkembrangan
Sastra Sfowee Modern Periode Prokemerdetman iy akhimya  dapat

AU

diselesaikan, Tidak ado ungkapan yung pantas dan lebih berhargs unok
disampaikan kepada tim atas keuletan, Kebersamwian, dan tanpa pamril
kecunli hanya ucapan fterima kusih yang  sebesar-besarnvie  Pada
kescmpatan ini, ucapan berima kasih yang tidak terhingga secara khusus
juga kami sampaikan kepada Prof. D, Sapardi Dyoko Damono vang
iwlah meluangkan wakte  untuk membimbing,  membaca,  dan
imemberikan araban kepada kami, Demikian juza, Kepada Des. Suwadp,
seliku Kepala Balar Bahasa Yogyukarta, kami weapkan ternima kasih
atas izin dan dukungannyn sehingga buku ini dupat diwujudkan. Yang
terakinr dan tak dapar dilupakan adalab terima kasith yang tulus kepadu
seluruh pngpotn tim dan para pembanta tim karena tanpa keseraan
Aol s lentuksh buko im Gdak penelaban sda

koomi sadar balvwa masth banyak fakta atou catatun historis dan
lherer vang luput dor penganwtian kami, Oleh Kacena i, buko ing
sengifa kam ber judul hissar Perbembangean Sastva Jawa Modern
Porode. Prakemerdetaan, dengan harapan pada wakti don kesempatan
mendatang buku ini masih memilika peluang untuk ditambah atau
diperluas, Dengan rendah hati Kami menyugohkan buku ini ke hadapan
pembaca din kami akan merasa. sangal senang apabila parn pembaca
muemberikan kntik dan masukan demi kelenpgkapan dan kesempumaan
Ik ini. Terimg kasih.

Yogvakerte. Januan 2001
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1.1 PENGANTAR

Perjalanan sastra Jawa modern—sejak lahiv (akhir absd ke-19)
lmerea sckarang—swdah cukup panjung. meliputi sckitar 10 dekade.
Perjafanan panjang itu dapit difharotkan sebapii matd ranlai yane
herkesinambungan dan wakiy ke wakio doun menggambarkan adanya
lmmika pergantian tradisi, Oleh sebab e, dapat dinyatakan baliwi
kohusdivan teadisi baru stao modemn bukunlah menepakan hadiah yang
jatuah dort Langit, melainkan schaga) suato kesadaran barm yang haris
diperjuangkan meladui proses pamjang dun pergumulin tenpa henti
ketika berhadopan dengan konvensi yang sedung bedoangsung. Setiap
[ergeseran wikin, pada umomnya, memboks kemungkinan labirmys
bomvenst baru Karenn di dalamnya dimungkinkan hadir sekelompok
numvarakat vang memiliki visi berbeda korena lotar belakong dan
Imgkingan yang berbeda dan kelompok sehelumnya. Perbedaan latar
lwilakang dan  Dinghungan  suatu  penerasi  tersebur  mendorong
Letangkitin pikiran-pikiran inovatil dun selern keindehan yang khas
ok penerasi e, den selanjumya membedakan mereka  dengan
renerasi sehelum ata sesudahnyi

Hadimyva sustu penerasi baru dapat dikenali dari sikap pengerang
lvtika berhudapan denpan generasi sebelumaya, yang ditunjukkan
iclalin. penolakan wehadiap unsur-unser dari - konvensi yang  dianuod
renerasinya—karena dianggap sedah usang atau tidak relevin fagi—,
chaliknya di sisi lain suscul dukungan terhadap unssr-unsur baru
v dianggap lebsh relevan. Dialog-dialog antargencrasi  dafam
nicmiperkenatkon dan mempenahankan konvensi yang didukung
(il gilimnnya okan menghosilkan sepernngkat konvensi ham, yang

|
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meruptkan sintesis antara vang laoma dan vang b, atau dapadl jugs
merupakan suatu konvenst yvang  benae-benar berbeda denpan yang
dignut sehelumaya. Dengan demikion, dun konvensi yang berbeda it
hams  bermdapon don melakukan  proses  towir-menawar unluk
menciptnkan sustu kisepakatan baru, Mroses tersebul  berfangsung
clilwon wakio yang kama vang disebur dengan masza ransisi atau masn
peraliban, dan proses tersebat berlangsung secar alamialh, bukan secar
paksan.

Keadsun semacam tulah vang diabomm (uzed obel sasiea Jawa
ketika generasi demi  generasi mwncul di sepanjang  perjalanan
sejarahnyn. Contoh yang paling menarik adalab penstiva sejarah pada
awial kebangkitan sastrn Jawa modemn vang ditunjukkan dengan rentang
witklu panjing vang menggambarkan penggantian Gge konvensi di
dafamnys. yaitu konvensi sastra trsdisional—iyung memiliki perungkat
sistem vang amat sempuma dan kukuh—sena konvensi sastra bame—
yung muasih bersifat eksperimental—dan disiapkan . sebapar konvensi
pengganti. Pemtemuan dui sistem sastea yang berbeda prinsip itu
menunjukkon adanye switu proses yang sedang berlangsung, vt St
proses pesalihan dari tradisi sastra tradisional menuju ke tradisi sastra
haru yung datang melalu sistem pendidikan kolonial.

Berdusirkan fakta sejarah, kehadiran tradisi sastra asing sudah
berdongzung lamue. bermule dan Asia. Dengan demikian, kehadinin
st Barst pada ahad ke-19 sechenarnyd bukan merupakan sesuatu
vang amal asing bagi sastra Jawa karens sebelumnys telah badir febib
dahulu jems-jenis sastre asing lunnya darl Asia, nesalnys dan Tndia
{epos Rowrorvarr dan Mehabharara)y, dori Persia (Althaba, Alidin,
Seribn Sain Malam. centacerita Menak, dan hikayat nabi-nabi). dan
dan Cina {(kizah asnwara yang amat populer. sepert kasah Sam ek dan
Ing Taid Akisn tetapi, kehadiran sastra Baral di Hindia Belanda pada
waktu itu agaknya benar-benur membawn Konvensi Sasfra yang bans,
vang menuntut penerimanya untek berkesadaran baru pula Karena sastr
Barul bersumber dan sistem badaya yang sangit berbeda dengan sistem
basdays i Asin. Sastra Jawa tradisional yung sedang berlangsung wakiu
it pun dituntutl untuk belajar dan beradaptasi dengan tradisi bersastra
yung haru i Jenis-jenis sastra kisah perjalanan, seperi Sinbeod The

Sofeows Arenerel Thee Worldd Juring Eiefity Dave. dan kisah coints abeads
Rowge qed dulier. (yang diterjermahkan denpan Karresoan Dvonva
Akerat, 1928) adalah beberapa eontoh Karys sustra Barat yang masuk ke
Hindiz Belunda dengan disenpaje—metalui lerjermohon bahasa Be-
famyda—dan diperkenalkan kepada kelompok elitterpelajar di daerah
kolanial 1.

Demikiunlzh, sejok para kedun abad ke-1%. kessstrmon Jawa
mulal mengalami proses panjang untuk meauju sasorm Jaowa maodem
vang menuntul peralihan struktur norma yang benar-benar berbeda
dengan sasira sebelumnyis, Peviode o dizsebul masa (minsis ofog moss
perlihan (fransision). yang merupoken masa atae wakiu amat penting
itk bebggar dun beradaprasi terhadap kondisi han Dengan demikian,
penode esebul menjembatmi pariode sastra Jawa tradisional menujo
periode sasira Jawa modem yang memilike konvensi bar Hal ite sesum
demgrany definisn shlih babvwa seceser deorrsess adabhy Dabakan wakiu afau
s meninggatkan suniu keadaan don selanjumya beralih kepado
kuvddean vang baru CAL, 1991 1070, Masa transisi juga dikenal dengin
vdilah suaxa pencarafa karena pada masa ito keadoan moasyarkat Tawa
Pepar-benar  tdak  sabil akobasl ergadi besbagad  perubshan sdou
permeseran yung mendasar, Bengan demikian, peru ditegaskan di sini
tuhwa seseorang vang sedang herada datum masa transist adalah
wreomung yang sedarg melmnghbalifon saim fakinvg menuju ke situasi
Lain yung baru atau siteasi yang Benar-benar asing. vang menyiapkin
kol rramps pada babakan wakiv ataw penode bar,

[2alam dumia sastr, suatu periode dipehami bukan sehagai st
et kelas, melainkan sian babikan waki vang didominasl oleh

istem norma dan konvensi sastra yang inheren atun melekat erat &
dibamnyva, Sehubungan dengan o, sustu periode dapist ditelusun awal
behadicannya,  perkembangannya,  deversifikast oo perbedsanny,
miegritas, hahkan kepunahannya (Wellek dan ‘Worren.  1957:356),
Pengan demikian, setiap penode sasira memmlikn Ssnem nonms vang
pesilik yvang membedakunnyva dengan periode sebelum dian - sesu-
diihya. Masa peralihan dari satu penode ke periode benkutnya
iibanlah jugn seperi tompokan balok-balok yang terpisab antar satu
dengan Tvinmya. Tulah sebabnyis i dalam suate periode tidak haros
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berlaku satu sistem norma, tetapi setidaknys doa. buah sistem di
dabasrnmya yaitu yang lama dan vang baru,

Sistem norma pads setiap periode terbangun melalud proses bela-
Jar din adaptasi kelompok pengerang terhadap tsanan bara sebelum
padis akhimya ttanan ity ditetapkan sehagai konvenss. Oleh karena i,
sistem nomma pada masing-masing perode ddak dapan dilepaskan dan
sistem sosial dan budaya masyarakat penduksngnya, wang mekekit pada
proses sejansh masyarakal tersebut. Dengan demikian, periode awal
sastre Jawa modem adalsh bagian dan mata ntai sejarab sastea Towa,
vty dari masa peralihan atay masa rnsis—yang dissumsikan mulai
herlangsung sejuk akhir abad ke-19-—hinggs sasra Jawa menunjukkan
cari yang benar-besar berbedu denpan sastea tradisional. Pars penganet
sastta Jawa sepakat menetapkan Serar Rivanra (1920} schagai Gksi
madern pertania difam scjorsh sastra Juwa modern karena karva it
dibungun dengun teknik fiksi modern sastrn Barat yang disebul mevef.
Kehaderan fiksi bam yang disebut novel Serar Riverra it tidak hadis
secird ba-tiba karens kehadicannya tidak dapat dilepaskan dari proses
belgjar vang dijalani pengarangnya, B.H. Sulardi, dori seorang terpelajar
Helanda, 1. Kats (1934).

Adapun istilah seedern uniuk sastra semacam Serar Rivante iy
bersinanim  dengan  istiluh  febarn atou ssaklie {contemparary)
(Moeliono, 1958589 Sadly, 1978 143). Akan tetapi, Khusws untuk seni
dan sastra, istilah moden hanya dikenakan kepadu karya-karya shad
ke-20, Khususnya pada kirya-karys yang baru muncul pada pasca-P0 1,
selelash. tahun 1904 (Fowler wd. I98T0510 Abrams, 1981108
isebutkan pula di situ bahwa ciri-ciri aloy tanda-tanda yang mendasar
pida kuryn yung dikaegonkin modem s adalah Kava yang di
dulamnya terkandung koascp, nilai s, bentek, dan gaya yang sangat
Berbeds dengan karya-karya sebelumnya, babkan dapat tampak seperni
pefanggaran yang rwdikal terhadap  konsep-konsep Keseninn  atauy
kesastraan yang sedang berdangsung, vaitu konsep-konscp seni atau
sustra tradisional (Abrams, 1983:110; Fowler ¢d., 1987:151). Denpan
demikian, ada perbeduan hakiki antiara seni atau sastra modermn dan seni
atan sastra komemporer (Fowler ed., 1987:151—152) Sen]l modemn
cenderung meaunjukkan ciri utama yuitn fenomena kehadiran sesuuly
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vang hepsifil merintis (st avans garde), yang didasar oleb munculnya
bewslaran pengarang dalam Karya dengon gagasan yang benar-benar
e tPound  dalam Abrams. 1981:111),  Adapun  pengertian  seni
bimitemporer mengace  kepada karya-karya  yang sewakiu, yang
minkhir. dan seni ataw sasten yang kesfemperrer adalah seni stan sastry
gt imermi Lk wifat (1) seveeding, secomime, atan (21 s Bind { Moalioms

el 19RR: 438 Salim, 19E7398).

alam pengenian sastra Jawa, istilah modem mengace kepada
pretiertian punculinya kessdaran pengarang unluk menulis karva vang
bensr-benar buny, dalam bentuk twhis, dan yong mengacu  kepada
Fonvenst sistra Baran, Dalom sastra Jawa, pejala seperti itu telah tampak
dak akhir sboed  ke-19. yang  diisi dengan  kirya-karya  yang
conmpukkan tanda-tanda pergeseran konvensi ssir loma dan atay
ilpmokannya konvens:  sastra modem,  Muncaliya  jenis  kisah
(o ulanen pertwme karya adipati darr Demak (Adipati Tjandranegar
atin Baden Mas Arga Poerwa Lelana) yang bevjudul (Carivos Bl
Lippwili-lempalipun. Mas Arfe Poerwa Lelore (18650 menunjukkan
Pt damdi perpeseran kesadaran dori kisah pegalanan model Jown ke
waly kisah perjalanan model Barat yang  diandsi dengan cin
pisvnshisme di dalamnya,. Tradisi beeu jenis sastra (dard) Barat yang
ditindai dengan msionalisie [ tampak dan munculnya secara eksplisi
tinhe s empink, bok pada ator wakon, wempst, maupun iokoh,
mie dliekspresikun dengan bahass vang lugas. Kehodiren secarn
Foplinin tanda-tanda tersebit menandan kebanpkitan bersastra bary vang
berprpak padi realite kehidupan manusia
lepis sastra bara’ yang berupa kisash perjalanan it dirintis oleh
mang: bangsawan-condekiowan  (adipati)  dan Demak  vang
Pevpenehdikan Barat dan e menpakan sulah sty karya  yang
meniwals masa transisi sastra Jawa. i sumping itn, masih ada jenis
i onar lain yang diperkenalkan, sepeni biografi, autobiografi. dun
Cotatn harmmn, Akon tetapd, di sisi lain, sastra Jows trndisional ey
i dan disabin karena (1) konvenst sastrn tradisional sudah mapan
i 100 apressas) pembres saster Jivwa pada wakiu o reusih terhatas
bepla honvensi sasti tradisonal, baik buryu-karva dari pusat-pusar
vt i foar kersjaan (sustra rakyat) moupun karye-karya vang
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ditulis aleh pujangga kerajaan. Masing-masing kelompok sastea tersebut
didukung oleh komunitisnya sendim kareni masings masing jenis i
didukung abeh konvensinya sendiri vang khaz. Denpan demikion. pada
witktin ilu, kesastroen Jown telaho menuhiki besbagan jenis sastra domestik
vinge amal populer seperti Kisah-kisah petwalangan Panji. cerita-cerita
rakyat, wovang, epos-cpos yang ditulis dalam bemuk babad, dan sastra
dart Iuir—yaite dari Asis—seperti cpos-epos. besur durt ceritn wayang
India serta centa-ceritn diri Cina

Sementara itu, kepujonggasn Juws mencapal puncakoya pada
zanian Surakarta—dan ini merupakun salab satu dompak positit durd
melemishnya kewibawaan kerajaan—adalah salah satu akibar politik
drmmaee koloaial (Mockianlo er ol 1990:1). Politik itw. di satu sisi
mengakibatkon  melussnya kekuasaan  kolonsal  terbadiap  dacrab
Kasunanan { Kajrwen—scjak perjanjian Giyanti { L755) yang histons—
tetapl di sisi lain melumpubkan kewibavwasn Kasunanan  Surakarta,
Sejak i, Kasunanan dan Kasultanan memperkoat periahanan di bidang
peraduban.  Kasumanan  mengawalinya dengan membentuk lembaga
Kopujfengran dan melalul lembaga o lahirlsh sejumiah pojangga
hundal. seperti Jasadipura I Jasadipuea [L Pakobuwana IV, dan
Pakubuwono v sehingga  pujangga  temkhir {pada abied  Ke-149)
Famggmwarsita ¢ walar pada tehim [873).

Dengan demikian, keberternmaan masyvarakat techadagp jenis satn
baru dart Barar tidak dapat berfangsung mulus karena kehndirannya
tidak dalam situasi kosong atan vakum, Oleh karena iy, memzhami
sastra padi masa transisi tidak dopat dilepaskan dan kondisi Iingkungan
sustra Jawa pada waki i, vang meliput kondisi sosial-buduya.
ckonomi, dan politik. Walatnya  Ranggawarsita,  misalnya,  dapit
diasumsikan sebsigai sulih satu fukior pendukung yang memungkinkan
sastra Barat dapat diterima karena sepeninggal pujangga besar tersebut
Basunmgnan  Gdak  lagi mengangkatl pujangga pengganti. Dengan
demikian, masa transisi tilak dapat dilepaskan dari masa vakum
kepujanggan kerajunsn dan berbapgar fakior lain yang turat membangun
lingkungan baru i scpanjang mosa transisi o Misalnya, moula
tumbuhnya kelompok elit baru hasil pendidikan formal Belanda, dan
kebangkitan pers pada waktu itu (bandingkan Weber dalam Hall,

[rka | 22), werutama idilah pers berbahaso Jawa (Adams, 1994:0) vang
ilasumsiknn  juga  sebapai  faktor pendukung  dalam  pergescran-
perpeserdn persepsi sastra Jawa wakio it

Pers Jawa yang mului tumbuh sejuk pare kedwa abad ke-19—
diwali  denmgan  terbitmys  Bremartani (1855 —didukung  oleh
perkembangan bare dalam penulisan sastra terutama jenis catatan harian
L kigah peralinan. Baik B Ng. Banprawarsitn mavpun K Padma-
wwesasten ek asing dengan peserbitan ito, Bahkan, Ki Padmasoesastra
pauda wover 19 tabun (dengan nama Socwardi) telah mengalami mess
(wenesrhitan Jurmeariant {1BOS), vaitu majalsh Jawa vang menggantikan
bohudivan  Bromardani (hanya berusis satu sabun) dan sclanjutnyu
bembali menjadi Bromarenl. Pade edisi Sromartan Ke-110 Ki
Il masoesasten tercatal sebagai salah seonane redaksinya. Fakta-fakia
wesebut membukitkan jalinan korelalil antera pers dengan pengirang,
it sebaliknyo.

Peralian sastra Jawa menjadi mulik rukyat sejak wafainya
Iangpawarsity Hdak dapat dianikan sebapsi berakhimya tradisi sastia
iadisional karena tradisi tersebul musth dilanjutkan oleh  kerajaan
pwlalui penciptaan naskah baru atau penyalinan-penyalinan sastrd
blasik—yung bemilai adilidrmg—dan keragaan, Begitu pula kchadiran
it voer de favaansche Toal di Surnkartn (§832—1843) yang
dipempin CF. Winter bertugas pokok menyiaphkan penyalin-penyalin
antek memenuhi kebutuhan bahan ajar bahosa Jawa, kegiatan yang
dipmpin obel Winter weesehut memotivisi kegiatan bersastra yang baru,
cuitn imengalihbentukkan karya-karva sastra radisonal-—tenitama yang
ermlan klosik—ke dalam bentek yang lebih sederhana, vaitu bentuk
e atun prosa. den ditelis dengan hunef cetak,  Pepyalinan
meskah-naskah klasik itu membuiuhkan bantuan focal gesrtes diri paikar
fulaya Jawa, terutama  dari kerabat  kerajaan, seperti B Ng,
Fonppawarsita dan Ki  Podmasossasira.  Perteimuan  antaretnis .
denpan domikian, mendukung proses  adaptasi antarbodayi  atag
phtiwdisn dan memberikan peluang . bagi  masuknyn  unssc-unsuos
binlave Barat, Jadi, proses belajar dan sdaptasi dapan terjadi secam
milormal, di sumping vang dilakukan pam bangsawan dan keloar
Linyil—seperti Adipatl Tijandmnegar dan Demak—yang meningkat-
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kan ilmu melalin pendadikan formal Belanda,

Masa transisi pada peraliban abad ke-19 menuju abad ke-20—
yang merupakan masa belajar dan beradiypasi teshadap konvensi susira
baru—menghadickan beberapa pengarang terkenal antara kain adalah Ki
Padmasoesastra, yung musth kerabat kerajoan. Tokoh tersebut secira
eksplisit mengikrarkan dirinya sebagai wong meradida orang merdeka’
yang terbebas dan sistem patronisme Kerajaan, meskipun secars
genealogis ta masih ketwrunen Panembahan Senapati dan gurunya
adulsh R Ng. Ranggawarsita {Supardi, 1961:11-12) 1 menunjukkan
bukli “kemerdekaan"-nya ito dengan melepaskan din dar konvensi
hterer sastma Jawa wradisional, yaitu bentuk tembung, ke arah bentuk
naratil atau gancaran. Walaopun dikatakanmya bahwa pemifihan bentuk
naratif it adafuh karens ketidakmampuannys mengibuti gaya penulisan
purunya, sebemamya sikap ito dapat disnikan sebagai  ungkapan
merendah  untuk oenunjukkan secarn jujur tembehinya kesadaran
baru—tentang sastra—pada dininya, yang bersbeda dengan pujangga-
pujangza besar pendehulunys (Supardi, [961:11; Hutomo, 1975:83. Hal
itu ditunjukkan dengan karya-karya fiksinya, misalnya Serar Rangsang
Tban (1K), yang dengan jelas menunjukkan sikap pengarang i masa
transisi: sebelah kakinya musih kuat pada tradisi lama, 1etapi sebelah
kaki lainnya melmngkah ke trdisi vang baru. Tokoh masa transisi
terschul melakukan perubaban weknik sas dalom beberapa aspek,
yaitu (1) perubahan bentuk, (2) penonjolan pikicen-pikivan atag ide-ide
Gaktwal, don (3 perubahan mgam bahasa.

Tradisi baro untuk menolis dalam bentub prosa (gavecarin),
selilaknya. dimativasi aleh kehendak menvederhanakan weknik edietika
tradisionsl ke penulisan gays prosa atau gancaroe. Gaya baru Ki
Padmasoesastra lerschot sclanjutnya el memotivasi kebererimgen
misyarakal terhadap jenis-jenis satrn jurnalisik dag Baral—sepert
kisah perjalanan, catatan haran, dan biografi—yang banyuk muncol
pada muasa transisi (handinghan Ras, 1979:8). Meskipun demikian,
jenis—jenis prosa model baru it belum dapat disebul schagai novel,
tetapi barn pranovel aton protonovel, yaile  bestuk-beniuk prosa
peraliban menuji bentuk novel sebagai genre Burat yang baru, Seperti
telih disebutkun di depan. bentuk-bentuk prosa peraliban i adalah

batbah, Kisah perjalonan, catatan hanan, dun biografi, vang mulai marak
ilibm rastra Juwa sejak akhir abad ke-19,

Pembaharian vang dilakukan oleh i Padmasoesastrn melaloi
v Rengsang Twhan dan Rondha Cune Wierra atan Oyrcara Anja
e dengan jenis-jenis sastra proganovel yang dibawa dir Baae [a
nwenuoba telep menggunokan bentok narenf panjang vang pada wakio
it dikenal sebagai jenis sustea bobad, 1etapn diclab secars barg,
clamzkah lebah miu dibandingkan dengan serat-serst vang telzh ada.
[nilikasinyn sdolah sehagai berbu. Pertanm, kebiruan garapan Serar
Minrseoagy Teetwaer lampak dovi cara menols yang menggunaksn: bentok
ottt utau prose. Kedua, walaupun masalah vang digarap masih
oweipikutt radisi bebad, di dalamnya telab muncul gagasan-pagasan
itonl, msdlnya wntang emansipasi wanite (him. [8-21}, pentingnya
dinn pengetabuan (him. 22-24), dan koreksi terhadap prakiik aspek-
ek budays Jawa (himu50-51), Ketiga, bahasa yang digunakuan adnalnh
fulwsa Jawas sehan-hari yang Jugas. Pembabarvan it tidak dapat
iilpaskan dan imformasi vang disampaikan oleh dunin pers karena Ki
Fubrasoesustra. memang sangut dekal dengan denia pers Fawa vang
bl wakin i Clagisan gagasan lentang emansipasi yang ditekankan
b Namafr Gruna Wicara nton Dureora Arje dinsumsikan tidak
iperoleh melnlel pendidikan  foroml, tetapi melsloi  kawan-kawan
b panya dan Belanda, walawpun ja tidak fasih berbahasa Belanda

Iemikinnlah, dapar dibayangkan dinamka sastra Jawa pada
i lransisi vang mencgaskan sdanya dus srus modemisasi yang
Forbeda ruh dan wuojud, yang masing-masing tengah mengukuhkag diri.
Fordin amas dersebut adalah arvg sastra-boru {prodonove] dan sasins
teppemalun} yang datang dan Barst melalui elit-cendekiowian  hasil
penhdikin formal Belanda, dan arus-sastra bane ciptaan fecal gesis
nonpendidikan formal Belanda, Dengan demikian, kedun jenis sastra-
bty ki gilirannya memiliki konvensi sendiri-sendiri dan memiliki
penluica sendiri-sendin pula.

Dalam proses pemantapun dinl dan proses spstalisasinya, kedun
prinis sistra itn berhadapan lanpsung denzan berbapai jenis sastra
adiional vang memiliki struktor norma aomat mapan dan tetap
Pertnham dalam musyarakat Jawa wakiu itu, hahkan hingea sekarang
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ltulah sebabnyva pergumulan antarkonvensi tersebut berlangsung cukup
lami melalu proses belajar dan adaptasi sehingpa. pada akbimya, sastra
Jawa mencmukan sebuah bentuk barn (novel) yang dekat dengan tradisi
novel Barat, yang di depan 1elah disebut, yaitu Seraf Rivansa {1920}
yung tidak dapat dilepaskan dari perapan elit berpendidikan Belanda
seperti J, Kats,

Pericde peralihun atan masa transisi seperti vang terpmli pada
dekade akhir abad ke-19 hingga dekade awal abad ke-20 it selal
tergadi. terutama hila berlangsung stagnasi yang sntara fain disehabkan
oleh kemandegan kreativitas pengarang. Pada waman lepang, misalnys,
hampir dapat dikataken terjadi stagnasi vang  disebabkin  aleh
lethentinya seluruh elemen sistem sastra—haik sistem mikro maupan
makro-sastrae—akibat sistem pemerintahan Jepang yang amal keras.
Seluruh akuvitas sastra hanyas duarahkan kepadi wjuan woggal, vait
propaganda dan provokasi anti-Belandi, Keaduan e menyebabban
stagnasi dalam kebidupan sastra. lermasuk di dataminya sastra Jawa,
yang amtara lain disebabkan olch dua fuktor mendasar, Periama,
lumpuhnya kreativitas pengarang, terutuma disebabkan tidak  semua
pengarang siap dengan cara buru yang dibaruskan (sastra propaganda),
dan kedua Karena ketatnya badan seasor pemerintah Jepang.

Padu zaman Jepang ada tiga fakia penting yang perlu dicatat.
Penama, pergantion pemerintabin kolonial Belanda menuju peme-
rintihan kolonial Jepang vang menimbulkan sikiap-sikap dan kebijakan
baru terhadap aspek-aspek  kehidupan di Indosesia, crmsok di
dalamnya kehidupan bersastra. Gejala awal dan Kondisi tersebut adalah
mundurmya para pengarang besar periode prakemerdekaan., sehaliknya
muncul beberapa nama baru seperti Sochagijo LM, dan Poerwadhie
Almadihardjo.  Kedua, para pengarang baro i ditang das latar
bebakang dan profesi yang berbeda dari para pengarang pendshulunya,
yaitu dari dunia jurnalisme. Kehadiran penerasi baro dengan latar
belakang vang berbeda i dissumsikan menawarkan gagasan bary
dalam pengucapan sastra. Ketiga, dilibat dari karys sastranva mulai
tampak pengembangan variabel barw, baik dalam bentuk maspun tema
schingga dimungkinkan babwa masing-masing jenis bharg e akan
memiliki pembacanya sendiri pula. Dalam hal puisi juga terjadi proses
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mwmbarat vang diawali dengan hadimya puisi Jowa baru (berbentuk
et} karya R Intojo " Davaning Sasira™ (Keafawen, 1 April 19417,

LJari wraian ringkas di depan menjadi jelas bahwa perubahan
pushs Taktor mternal sastra, pada hakikatnya berkaitan dengan fekior
sl di sekitar pengarang. Demikian juga halnva déngan perubahan
sl ekononi, masyarakal akan berpengaruh pada fakior lingkungan
atra Javwa waktu itu dan-akan tecbias didam karya-karys wabio i,

Penelitian atau upaya penulisan sejarah sastra Jawa modern ini
tebualy dilakukin oleh beberapa pengamal, sepert artikel Hamurwabums
dilam artskel berqudul “Sefarafie Kaswsaseron Jowa™ (Kuwethi no, 3.
iy, Hutgmo dalam srikel berjudel  “Perfodizast Sastre Jawa
Wivar ™ {daya Bayva no. 22, 30 laneari 1972); laporan penelition yang
herpudul “Sastea Jawa Modem™ (1977) karva Sundari Tjitrosubono dkk.
cing dh dalamnya menggunikan sistem pembabakan dengan dekade
tap sepuluh whon), diserasi Quinn berjudul The Novel in Javenese
[0 25) vang menggunakan periodisas: sastra Jawa atss dasar ilmu sosial
g separah, (3} makalah Kuntowijovo begodul “Sastra Jawa dan
Mulalisas Sosial; Kemmngkiman Lahirnya Jenis Sastra Priayi™ (1988),
i buke Ras begudul Javaese Literature Since lndependence; An
bddialirgy {1979) yang menggunakan periodisasi saste Jawa atas dasas
prembabukan waktu yang ditawarkan Hutomo | 1975

Pembaharuan Hutomo dalam pembabakan sastra Jawa it inlah
ekl sejurah sastra Jawa modem: ke dalam riga periode, vaitu (1)
Foniode Balai Pustaka ( 1920-1945), (2) Periode Perkembangan Behas
A5 1966k dan (3) Periode: Sastra Majalah  (F966—sekarung).
I'voidisas tersebat, sebeoamya, memiliki landasan vang kurang jelas
Leia aniara salu periode dan periode berikutnva digunakan kriteria
Fetbwala-beda. Meskipun demikian, gagasan Hutomo banvak digunakan
dalam penclitiun: dan pembabasan sastea, salah ssto di antaranya oleh
Iy

D sumping penelilian-penclitian yang telah disebatkan, beberaps
penehitian kain yang berkaitan dengan periodisasi sastra Jawa juga telah
difuisilkan oleh para pemelitian Balai Bahasa Yogvakerta. Dalam
bntinnya dengan penubizan sejarah sastrn Jawa periode prakemer-
ek, padie lembaga ini setidaknya telah ada dua buah hasil penelitian
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yang perle dicatat. vaito (1) Sustra Jawe Modern Periade Alhir Abid
ke-19—Taku 1920 oleh Pardy dkk. {199 dan (2) Sastra Jowet Modern
Tithun 1920 —Kemerdebaan oleh Herry Mandianmo dkk. (1996). Selain
u; ada pula sejumlah hasil penelitian yang khusus membahas aspek-
aspek kesdStroan yang berknitan denpan jenis-jenis sastrn Jowa, di
antaramyva inleh (1) “Perbandingin Teknik Penokohan Sastra Jaws dan
sasira [Indonesia Penode Prakemerdekaan” olch Widati-Pradogpo dkk
(1982). (2} Stewkinr Cerite Pended Jawa oleh Widati-Pradopo dkk,
(1985), (3) Cerite Detelnif dafom Sastre dowe Madem oleh Indrian-
Haryono dik. { L988), (4) “Romun Sejarah dalom Sastra Jawa Modem™
olch Toyono dkk. (1987) (5) “Pusi Jawa Modem  Periode
Prakemerdekaun™ oleh Trivono dkk. (1989, dan (&) Kisah Perfalanom
derlerr Baxtear Jowa oleh Prabows dkke (195 ),

Meskipun sejumbah penelitian tebah dilakukan, ternyata masih
banyak aspek yang belum sempuma digarap, atau bahkan belum pemah
diteliti. Melalui lokabuarys penalisan sejurab sastea Jows modern yang
difabsenakan pada bulan Januari 1996 (di Wisma Haji Yogyakana),
kerumpangan-kerampangan pokok bagi penyusunun sejarah sasie Jaywa
modern itk dibahas secara mendalam Secara giris besar, kerumpangan
dalirn hasil-hasil penelitian sejarah sastra yang lelah ada terletak pada
kurang lengkapnya invenlansisi dan pembahasan gesee padian setiap
pericdde  (sistem  mikro-sustra),  informasi | kepengarangan  (sistem
kepengarangan), informasi reproduks sastra (sistem penerbitan sastra),
dan informasi tentung pembaca sastra Jawa pada perode tersebut
{sistem pembacal. Selain it pada tahun 1997 ada sejomlah laporn
penelition mandin dart peneliti sastre Balad Bahasa Yogyakara vang
berkaitin dengan keperluan penyusunan buke fhbtisar Perkemiangon
Sestre Jaivar Modern Periode Prakemerdeliaan ini. Beberapa aporin
penelitiun lersebut. misalnya, "Masu Transisi Sastra Jawa Modem”
(Slamet  Riyadi), “Bahasa dalam  Sastra Jawa  Periode  Awal—
Prakemerdekaan™ (Imam Budi Utenod, “Relevansi Dualisme Sastra
Fawa dan Perubaban Pola Pikir Masyarakat Jawa™ (Herry Mardianto),
“Sustra Jawa Moder Terbitin Baln Pustaka” (Tito Suwondo), dan
“Sastra Javwa Non-Balai Pustaka™ (Dhine Privo Prabows),

Seluruh hasil penelitian yang ada tersebul  dipandang  amat
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peniting karena di dalamenyva wersimpan informass kesasivann Tows yange
angat berharga bagi pembicaraan sepacih sastra Jawa modem periode
prabemendckian, seper masalab (1) pembabakan wakiu, (2} kepe-
npacsngan, {3) penerbitan, (4) kondisi sosial, (5) pergeseran bahasa. dan
(G peris-penis sasti modern. Berbagai mformos tersebul disaring,
Itokiskan, dikembangkan, dan ditats kerbali seswan dengan relevan-
inva sebagal bahan penyusiman buko fhtizar Perkembarian Sastee
iy Modern Pervode Prakemerdetan.

L2 POROR-POROK PIKIRAN

Huku sejarah sasirn Jaws modem periode prakemerdekaan ini
Pwvawal dort masa transisi hingga Proklamasi Kemendekaan BRI anggal
I Agnstis 1945, Dengan demikian. buku ini terpusat pada kehidupan
witrar Jewa e, walaupun tidak dapal dipungkin bahwa pada
poniinle sasted modern pun sastra tradisional—sepeni cerita rakvat,
vt wasyang. dan Babad—yang ditilis dalam bentuk semdang ietap
Wedhup i dalamnya. Akan tetap sepakat dengan gudul buku ini, Bal-hal
vy, berkantan dengan sastra radisional hanya disinggung seperlunya
nituk menggambirkan dinamiba berbagal jems sastre Jows di iengah
bedinlupusn sastra Jawa secara vt

Limtuk: memahami  sejarah sastra periode  prakemerndekaan
ihperlukan pembahasan sastra Jawa modem sejak awal Kehodirannya
v ditandiy dengan  masa tansisi yang  molai tempak sejak
iwitenpahin abad ke-19. Seperti lelah disebutkon di depan bakwa
cpunnpanz renting wakiu darn mosa ransisi (ahoen-cibun akhie abad ke-
10— tabun 917} himgga kemerdekaan (1945} fw terlihat banyak
pronidaban di dalam Sistem sustra Jawa akibat perkembangan yang
benpadh dalam hnglkungan ferdekat sastra, sepenti penerbitan, pengareng.
lan pembaca yang  masmg-masing memiliki | sistcm yang  olonom,
Peiubahan dalom elemen-elemen luar sastea o juga tidak  dapat
[lppuskan dan lingkongan =sosial dan budaya i sekitamyva. Semua i
Moy diperhatikan - karena merupakan  fakior-fakior - yang  sangat
birpuesan dalam proses kehadiran sastrea,



14

Yaung dimaksud dengan istilah pengarang adalah pencipta sastr
penerbit adalah lembaga penting untuk reproduksi dan penyebariuasan
sastra—atau perantary antara sastra dan permbaca—; pembaoca adalah
lembuga konsumen dan lembaga kritik sastra, dan permgavent adalah
lembaga pelindung yang menghidupi atau memben nafas kepada
kehidupan sastra. Sistemi pengarang akan menjelaskan berbagai aspek
yang berkaitm dengan kehidupan pengarang seperti latar belakang
sosial, budayva, pendidikan, pekerjaan. agumi. dan pandangan hidup
pengurang, Sistem penerbil atau sisiem reproduksi sustra memapackan
berbagal aspek di sekitar penerbitun atau reproduksi sastta, yung
meliputi penyiapan teks Sa5i7a, proses penerbitan, dun penyeharluasan-
nya. Sistem pembacy dan Kritikus sastra akan menjelaskan kondisi
pembaca karya susita’ Khusus untuk kepentingan ikhtisar separah sastri
ini, pembaca yang dimaksud adalah pembaca awim dan untuk lembagi
kritikus adalah pembaci canggih,

Keempat lembaga (erschut—yaitu  pengarang. karya  susiri,
penerbit. dan permbaca—masing-masing saling berkaitan. witlaupun
masing-masing memiliki sistem dan aktivitasnya sendin yang khusus.
Dyari hubungan antara elemen tersebut Lecjalin komiunikasi dan masmg-
musing saling mempengarubi. Perubahan sistem hunya terjadi pada
sistem yang ferfuike karena hanya pads  sistem semacam  itulah
perubahan dar sistem atau elemennya dapat mempengarubi sistem yang
lain, termasul pada oupor sastra. Dengan kata lain, dengan adanya
komunikasi antarsistem dan perubahar dalam sistem susira Jawa,
terutuma sejak musa transisi i, dipasiikan bahwa sustr Jawa wdalah
sistem vang terbuka. bekan sistem yang statis, vang di dalzmnya
termambar  catatan  historis  peristiwa-penstiwa - sasted - yung sangat
Kompleks dari periode ke periode. Dengan asumsi adanya keterlibatan

L denunit Tser { 198T:27-38), pemnbaca terliti atne (1) permbnca tersirm {ingpiliesd
soder), vakni pernhaca yong diperunkam i dalam ieks; (2] pembaca sesunggubiye
{revd peodery, yaiid kelompok masyarakal yang rerihacn st schagni heburm, tings
behas-behan tertentu don ¢3) pembaca canggih Gophisticated reeler alam (efvad readerd
ataui krilikus, waitw pembaca khusus yang el mempersapkan din dedgan kedlmoan
saskrn sehogal kritikas spstr
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chemvwtivclermen  hor-sastm ke dalam wujod sebuah  kerya sastes it
schmnitut penggambarin sejorab sastm Jewa tidak cukup I:mn:.lu denpan
menpeambarken  perckembangan  karya sastra sebagai sistem 1.-':|ng
stomoim tetapi juga perlu menggambarkan aktivics elemen atan sistem
il B st yang berelevansi dengainnya.

W duliam pandangannya,  Wellek dan Warren (1956257}
wenpakm babwa dalam karya sastra Juga erkandung berugam :ls_.pu;‘k
bebidipan yang dialium penparang. Meskipun secarn fakiual hal il.u
diakininya. Wellek dan Warren {1956:264) berpandangan bahwa karya

ilin fetap merupakan substanst yang terpeating dalam pembahasan
w ke sastra, wakiipen di dafamnyn ana dir-'nurtgi-."rnkim buihusan
ot herbagal sistem (dan subsisten) di sekitamya. Sehagai suatu
e, sastma erbeniuk oleh konsep-konsep—sepenti tema, takal, alur.
s i a_inlll_ru—u:tapi konsep-konsep internal iu di samping berdiri
ciidinnsendin jupa siling berhubungan dalam ikatan sebaash entiti yang
atile Oeh karena . i, jika terjadi perubaban dalum salsh -5ut;
vlettennya atau subelemen  di  sekiturmya, perobaban  ite dapar
pinpenparubi clemen-elemen sistem Bxinnya, termasuk elemen-elemen
il sesterm mikro-sasinL,

Aties dasar keberadaan sastra sepenti telah diveadkan di depan,
cluitjutya perlu dibahas tiga aspek di sekitar sastra Jawa yang
immimkinkan saste sebagai sebuah sistem yang tidak seatis. Pertai,
Ppeihnamit mmenjelaskan behwa sastri Jawa modemn berbeda: dengan
it Fowa tradisional, Termasuk di dalam bagian il ialah penjelasan
pilab mn transisi yang berperan sebapai periode penghubung bagl
ikl Tl sastra trudisional dengan sastra modem, dengan konvensi
Ak -nesing yang berbeda. Dalam desknipsi masa-measa transist i
sk pads zaman penjajahan Jepang) perdu dijelaskan pula sspek-
popk siste e apstrn {sistem miknod donsistem losr-snsor Csisiemn makeod
by '-'-'illi!!upUn wman lepang amatl pendek. zaman tersebot wmu
iy bign arah perkembanpan sejarah Sastra Jawid modemn periode

mhith prokiamasi kemerdekian. Keistimewnaan lainnya dar periode
Cedoivial Jepang ialab terciptanya lenggang wakiu untuk mempelajar
i ludir dan lenyipnya pengareng sastra lawa pada periode sebe-
finmva. Fakra-fakla empirik-literer tersebur diasumsikan berkorelasi
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eral dengan berbagal sistem luai-sastra dael dus pemenntahan kolonial
yumz berbeda itu, atau huhkan pada periode selinjutnva. Kedua, karena
penerbit adalah sebush lembaga yang kompleks dun sungat meneniukan
kebudiran sastra cetak. perlu dijelaskan peranan dan sislem penerbit
dalam penvebarluwsin sastra. Pada penode prukemerdekaan temyvata
ada dua jalur penerbitan, yaitu (1) penerhit pemerintah (kolonal) Bl
PPustaka - dan {2} penerbit swasta atau nonkolonial veng dischut jupa
penerbit non-Balai Pustaka. Kareno perbedann misi kedua penerbit itu,
dizsumsikon masing-masing memiliki kebijakan sendin-sendin, baik
didam huburgannya dengan penghadirun pengarang, cara mendapuitkan
niskah sastra, cara mereproduksi, penvebarannya. hasil sastra yang
diterbitkan hingga cars mendipatkan pembace. Durd kerja sistem yang
berbeda anturs dua lembaga pencebit torsebul didsunmgikan babwa
sistem produksi sastra, pengarang, dan pembacanya jugn berheda,
Dadam kaitannya dengan hal tersebut perlu dideskripsikan jenis-jems
(genre) sastra Jows modern yang muncul dan berkembang melalui
kedos penerbit yang berbeda itu. Selam itu, dissumsikan pola babwa
setiap periode memiliki karya-karya penting (dan berbapgm jenis yvang
i) yang berfungsi menntis alau menggerakkan permbarian di bidang
kreativitas sustra, baik dalam pagasan atio ide, swopun  dalam
penggarapan aspek-aspek Kesastraannyws. Ketiga., penvusunan sejarih
sastra memerlukan lundasan onenasi yvang jelas agar dapal membenkan
gambaran perkembangan -secara lebih jermb. Untuk e, digunakan
pendekatin sistem makro-sastm—sepenti vang dikemukakan Tanaka
(1970} dalem bukunya Systems Models fior Lierary Moacro-Thesry—
agur dapat meemahami scjarah sastra Jawa secarn lehih casional, Yang
dimcikspd dengan penohsman secara sional e adalah menyadan
sastra schagai suatu sistem yang amal kompleks akibat kebersdaannya
di temgih sistem sosial yang juga amat kompleks (biass disebut dengan
lembags lusr-sastra) dalam dunia kostemporer (Tanaka, 1976:6), Dolam
pembahasan sistem sastra ini; (umpuan analisis terletak pada sistem
reproduksi, di semping sisiem pengarang dan pembaca (Tanoka,
1976:21—2500). Baik sistem pengarang maupun sistern pembaca
masing-masing memiliki kebijakan sendin yang mengatur akiivitas
sestemnya. Dalam dunia kontemporer, misalnya, aktivitas penerbil tidak
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lanya terbatas poda akiivites reprodubst karena komphehsitas yasg
jerhayang di dalamnys menuniut faktor-Taktor yang lan di sekiumy
harus diperhatikan pula, seperti fukior sosial, ekonon, dan politik
i Tuimika, 1970:30),

Drabiwm kaitanmya dengan sejurah politik, tidak semua penstiva
cor mempenganuli sastrn Jawa. Misalnya, meskipun di sepanjang
periode. prakemerdekaan tegade penstina historis yung  beckatan
tengan fakior politik yang mengaitkan masalah bahass nasional—yaitu
Roomeres Pemisda 1 {1928)—dapat dikataikan babwa peristiva 1ersebut
lehih berkorelasi dengan perkembangan bahasa dan sastra. Indonesia,
Vlam pemahamen perkembangan sastea Jaws modem periode ini
febanan pembahasan adalah padie sistemn neprodukst, vl pasat
sktivitas  produksi - sastrs, vang  secara  imphsist  menggambarkan
dktviins clemen-clemen  luarssstrn.  Hall 19749 2— 1240 menye-
fupthan baliwa penerbit memung sebapil gofekeepery yang momegang
Lo dhfam kehadiran sastra. Lembaga hmsr-sastra mi juga berhadapan
lpngsung dengan  berbagai  faktor  Juar-sastra laanya sejak dan
hiivitasnyas mencar pengarang, seleksi naskah, lingea penyebaran
cstra (ermasuk 9 dadamnya mencari pembaca). Dengan demikian,
penerbit merepakan nstitust terpenting bagl sastra sehingga bukuy
thhirisar Perkembungan Sastea dowa Modern Periode Prokemerdekann
i membahas sistem penerbil Secara nincl, di samping juga elip
emiperhatikan sistem lain di sekitoe sustea yang et mempenganhi
st ( Tanaka, 1996:21—27)

Ada dua jenis penerbit pada periode prakemerdekuan it yakni
{1y penerhit pemenntah (Balai Pustaka) dan (2) penerbal nonpenperintah
con-Balm Pustaka). Masing-masing  penerbit tensebut disswmsikan
vemiliki kebijakan sendiv-sendini yang spesihk, dan yang dapal
diasomstkan “memaksa” karva-karya sastra yang diterbitkan dagat
pwentuhe Hal stulab, antars ki, vang menyebabkan bentuk din 1si
harva terbitan dari satu penerbit dengan peperbit lainnya berbeda
| engein bertampu padia sistemn peserbit itu buko htiar Perkembangan
svtra Jiewa Modern Pertode. Prokemerdeboan ini i samiping
nwenpgambarken perkembangan pengareng. pembaca, pengayom, don
Latikusmyva juga menggambarkan aktivitas lembaga lain yang berkaitan



18

dengan penerbit.

Landasan pemikiran teori sistem yang pokok ialah bahwa karya
sastra sebenamiyva Gduk dapat hadir dengan divinya sendiri, karena sastra
sebagal scbuah sistem menempatkan  divinya sebapai hagian  dari
Jaringan sistem dalam masyarakat (Tanaka, 1976:1). Dari pengentian
sistern im dalam sistem kesnumbkasi sastra dapat dibedakan 2 sistem
vang berbeda, vaitu sisrem formal, atau sistem yang elemen-clemennys
silalaly konsep-konsep pendukung entiti sastra (sistermn mikro-ssstra),
dan sisten yovied atau sistem konkrer yang elemen-clemennya adalsh
objek-objek yang bersifa konkret, Dalam pengertian ini sastra adalah
subjek yang membangun dirinya sehagai sistem yang otonom [sistem
mikro-sastea), dan menjadi bagian dari sistem komunikasi dunia yang
luas, Oleh karena i, sebuah sistem adalah suate entiti yang sedikitnys
terdin atas 2 elemen dan yang masing-masing dapal  memiliki
subelemen-subelemen yang saling berkaitan (AckofT dalam Tanaka,
1976:9). Perubahan ape pun vang terjadi dalam sebuah elemen atay
subzlemennya akan mempengarchi aktivitas sistem otau wnsur-unsdr
lam di dalamnya. Selain i, Tanaka juga menunjukkan pentingmnya
lingkungan {envirsemens) atau perangkat elemen di luar sastra yang
buikan bagian sistem, tetapt mempengaruhi kerja sistem atau elemen-
elemeniya, misalnya sistem sosial, politik, dan budaya

Menurtut AckelT (dalam Tanaka, 1976:8-11) kerja sebuah tistem
dapar disamakan  dengan  sebuah  orgamisasi karena keduanyva
menunjukban pentingnya hubungan antarelemen pendukung dan arah
vang padu untuk mencapai tujuan organisasi. walaupun masing-masing
unsur atau elemen di dalamnya mengatar dirinya sesdin. Akan setapi,
sehuah sistem dapal berkomunikasi dengan sistem stay clemen-elemesn
sistem di luarnya bila sistem beesifal rerbeka atay memiliki sifat ma
menerima informasi dari luar, vang pada gilirannya mengubah sisem
atae elemen-clemen sistem sustra, Jadi, sistem yang dinamik, adalah
sistem ying  setidabnya dapat  berkomunikasi dengan  lingkungan
teovrovement), dengan mase lale, denpan masa kini (bt Tanaka,
1976:8-12; Deutsch dalam Tanaka, 1976:18). Sistem discbut terbufke
apabile di dalemnya dimungkinkan terjadi komunikesi entarsistem atiu
anterbagian sistem di loamya, baik melalui proses belajar astuy
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ccivptaasi. Istilah adaprast diartikan sebaga kemampean sistem untuk
1 |I|hn|iﬁka:=:l diri atau hingkungannya karena ada elemen sislem yang
(o] ot tidek berfungsi lage. Adapun istilah Sefajor didnikan sebagai
npuva sistemy untuk meningkutkan  efisiensi elemen-elemen—yang
frncn delam situnsi perubahan—untuk mencapot (Hjuan Sistem

Dengan penalaran lenlang sistem sasira seperts yang 12lah
djeloskan dalam teorti sistem makro-sastra ersebut  baku F-"f-"?fi.m-ll'
irkembangan Sasira Jowa Modern Periode Prakemerdekagn ini

BT R Tie e

1.1 SISTEMATIKA

Penyusunan buka fklvizsar Perkembangan Sastra Jawa Mode
Povtde Prakemerdekaan i diharapkan dapat menginformasikan
o rjlanan sastra Jawa modemn prakemerdekaan vang meliputi reniang
vakin sejak  kebangkitannya pada akhir abad ke-19 (masa I1:Im5[511
inpen kemerdekaan {1945). Adapun uratan pembahasannya disusun
clypni  berikut. Bab 1 adalah penpantar wang membentingkan
liidesiin penyvusunan buku ini, prinsip-prinsip dasar sejarah sasira,
oedematika, Unjasan  pustaba, dan tnjavan  pustaka data vang
nendukung penyusunan buku ini, Bab [T adalah bagian yang secira
| hiinus membahas sasiri Jawa pada masa transisi. Bab ini akan
reenfelaskan kondisi sustra Jawa pada masa transisi, vang rrl:!li:'l!.lli
jarak waktu sejak periode akhir abad ke-19 Wingga tabum 1917, yaitu
wal kehadiran penerbit kolonial, Balai Pustaka. Bab 11 membihas
vt Jawa pada Masa Balui Pustaka, yang meliputi pembuhasan
citing  penerbit Balai Pustaka dan penerbit swastn  (non-Balai
usaka) karena kehadiran penerbit nonpemerintah yang  herdam-
pingan dengan penerbit pemerintah ity diasumsikan memiliki sistem

wig  berbeda. Dengan membahas kedun  penerbitan  tu - secara
bodampingan dibiarapkan akan tompak dampak kebijukan masing-
nesing  kepada  pengarang, karya-karyanya, bahkan jups kfpu..d.u
Lodninitas pembaca atuu para pembaca sasaran, Bab IV adalah bagian
mie secard khusus membahas sastra Jowa: pada zaman Jepang.
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Sepertl halnya pada dua bab sebelumnya, bab empul juga membahas
empwil sistem sastra Jowa puds zumuan terschi, yaitu sistem mikro
{sestern sasten) dan sistem makro (pengiarang, pencrbil, dun pembaca),
Bab ¥ adalah penutup, vailu bagian vang merupikan rangkumon dan
sgluruh pembahasan  pada  setinp  bagian  dan buku  MRdizar
Perkembanigan Soxing Jawa Modern Pericde Prakemerdekaon i,

Buku fkhisar Perkembangan Sastee Jown Modern Periode
Prabemerdekaqan i disusun deoagan mengikuli sistemy Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurmakan {(EYD), kecuali pada tiga aspek, yaitu
i1} penulisan nama diri para pengarang, masslnyn Ki Padmasoesastr,
R.T. Jasawidagda, dan Murgana Djajotmadia, (2) kutipan Bngsung,
dan (3} penulisan dafiar pustaki. Semud jedul karya sastra ditulis
lengkap untuk mempermudaly pembahasan

BAB I
MASA TRANSISI

L PEMNGANTAR

Abrd ke-19 merupakan abod yang pennh denpan pergolikan

vl -politik di Hindia Belanda, Hal e secara fisik ditandai dengan
imcilnya perlowanan-perlowanan rakyat di berbagni dacroh, di
mranyn Perang  Diponegoro (182518300, Perang Paderi, dan
Ferang Acel, Dalam kondisi sepert s, Pemenntah Hindia Belanda
nimlatngkan sepemlah besar pasubinnya (dasi Eropa) dan meng-
palamye pasukan pribumi (Socrolo; 1982:235-229) onluk menumpas
ponwaiman-perlawanan - tersehat J,E'.nn_',.':ll-; alasan yang memotivasi
mlnalaya  perlawanan-perlawanan  lersebut, di antaranya adanya
unpulan pajak yang  terlale  tmggi,  diskriminasi  apion,  dan
prenppusuran dacrah pars bangsavean {5eeroo, 198221 7-2245 Dalaom
boitannyd dengan pengiiman bala bantuan dan para perwirn dari
Hropa, pemerintsh kolonial mendieikan suate lembaga (pendidikan)
fempan maksud  untuk - mempersispkan  pengetahuan (hahasa  dun
fedavn)  mereki  sebelum diterjunkan ke lapangan.  Lembizga
pendidikan tersebut berpusat di Breda dan Delft {Belanda).

Lintuk memenuhi kebutuhon jura bahass Jawa bagi pemeriniah
clonial Belanda, pada whun 1832 didicdkan lnstfied voor e
covipesehie Tae! "Lembaga Bahesa Jawa® di Sorakarta. CF. Winter,
ilih seorang gure di lembaga tersebat, segera menyiapkan naskah:

iuskuh berbentuk prosa vang diangkat stau digubuh dori nasksh-
icinkah Klasik yvang tertulis dalom bentuk rembang. Namun, Karena
hpandang tidak mencapad target yang dihacapkan, pada tahun 1843
bz e ditutup, dan akbimya dipindabhkan ke Dellf (Winter,
102R:v1). Secarn resmi, Lembaga Babass Jawa di DelF berdin pada

21




22

tahun 1842 dan di Breda pada tahun 1836 (Quinn, 1995:2), Di Dellf
iy, Roorda diserihi tugas sebagan guru bahasa Jawa,

Kehudirun lembaga kolomial tersebut memberikan  beberapa
dimpak yang besar terhadap sastra Jowa. Permama, merangsang
penulisan jents prosa bare yang terfepes dari tradisi klasik, seperti
muncednya model kisah perjalanan yang bergayva jurmalistik dan
bentuk biografi,. Kedva, munculnya kelompok pribumi, sepermi R.Ng.
Fanggawarsita dan Ki Padmasoesastra vang dekal dengan ilmuwan
dan hirokrat Belanda, Kedekatan kelompok pribomi dengan ilmuewan
dan jajuran pemerintah kolonial tersebut membawa dampak pada pols
pikir mereka. Sikap mereka dalam menghadapi lingkongan budaya
menjadi kritis karena konsep budaya Barat memang berbeda dengan
kensep budaya di Hindia Belanda. Dua dampak dani pertemuan
hudaya Timur dan Borat itu ternyata membawa akibat yvang lehih jaoh,
vailu luntumys budaya tradisi dan munculnya unsur-unsur budaya
bauru. Pergeseran tersebut ldak bersifat revolusioner don drastis, tetapi
bersifat evolusi, meldlui suatu proses yang panjang. Periode peraliban
budityn fersebut mérupakan pericde atau nosa transisi, yailu masa
pergantian dari suatu situasi kepada situasi yang lain (Webster,
1981: 1047 Shadily, 1984:3613; Makins, 1991: 1636).

Muz=a transizi lersebut juga ditandai dengan hadirnya percetakan
atau penerbitan, [0 Hindia Belands, percetakan pertama bukanleh dan
pemerinlah, melainkan dari missionaris Belanda., Lembaga keagama-
an—yang sebenamys sudah berdini sejak abad ke-1T—tersebut bar
dapit memiliki percetakon pada tahun 1743 karenn sepanjang sbad ke-
|7 mengalami fluktuasi. Pada tahun 1743 ite pula pers missionaris
hadir di Hindia Belanda. tetapi lembaga tersebul baru dapat memilik
pers mandiri ‘pada tahun 1813 di Maluke (Adam, 1994:5-8).
Munculnya pers mandiri menandai berdirinya pers di Hindia Belanda
yang selanjutnva disusul oleh sejumlah pers mandiri lain di Batavia
(Yakarta), Semarang. Surakana, dan Surabayi. Pers berbahasa Fawa
vang pertan kali terbit adalah Srawrartans dan Puspite Mancawami
padi fahun EB35 (Molen, 1990:6-8) Kehadiran pers tersehat, sefidak-
nya, menunjukkan peralihan dari tradisi wlis dengan tangan (huruf
ecorek ) menuju ke tradis cetak dalam sastre Jowa,
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Periode atan mass transisi mengisyvaratkan pergeseran konvensi
vy dalam kasus sastra Jawa akhir abad ke-19 berepa peralihan
bomvienst tradistonal mensju konvensi baru dari Borat (bissanya
ilsishut kemvensi modern ), Periode tersebul dupat juga disebur dengan
von kebangkitan modermisme di Jows, Peraliban konvensi tradisional
bt konvensi modemn diawali dengan munculnya karya prosa gubahan
o Winter yang disadur duri karya klasik dalam bentuk rembang,
Forvi saduran CF. Winter o kemwdian mengilhami  pengarang-
peiigarang pribumi untuk menggubah karya dalam bentuk prosa.

Sementard o, dalsm era modem. penvebaran Karva sastm
birpude pembaca terbuka luas berkal hadirnys penerbil yang menceiak
Farva-kirya tersebut menjadi buku. Dengan demikion, terbuka puala

winpan yang berkaitan antara pengarang, penerbil, dan pembaca.
it secor bersgimi-sama membemuk sistem vang disebut sistem
hersastvaan { [ihat subbab 1.3

LISISTEM PENGARANG, PENERBIT, DAN PEMBACA

sejak menjadi puru di dnstiter voor de Javeansche Tl
Lembaga Babasa Jawa', CF. Winter menerbitkan buku-buku prosa
silran dari sastra klasik dalam bentuk tembang dun saduran dari
wstra using sebagai bahan bacaan yvang agak mudah untuk pelajacan
baluisa Jawa. Di anters buku-buke sadurannya ilu, ialah Serar Rama
Cvosadipuran), Serar Anglingdearna, Sermt Braravoda, Serad Avjun
wivevituan, Nervat Damarwiden, Sevar Sewn Satunggal Dalu, dan Sevar
Neeteovarner {Winter, 1928:viii; Soepardi. 1%1:34). Pada permulaan
Gl 1534, ia ditugasi menyusun kamus Jawa dengan Wilkens, bekas
indnyd  yvang  pernah mengajar v ooestiien? tersebul Unlok
nwngarnkan kata-kata kawi, merckn dibamo ofeh Ranggawarsita;
cihingkan kata-kata yang berasal diri bahasa Sanskerta diterjemahban
dleh Van den Hame Tugas i agak lersendat-sendat karens pekerjaan
mpangan Winter cukup banyak sehingpga sampai ajalnya, tshun
P kaemus tersebut belum selesai. Kamus (yang belum selesai) it
boimidian disunting kembali oleh Wilkens, Beberapa tahun kemudian,
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sejumlal kata dalam kamus suitingan Wilkens dikutip untuk meleng-
knpi knmus baru susunan Gericke dan Roorda (Winter, 1928:vi),

sementar i, Kamos kaw susunan Winter don Bangpawarsita
diterhitkan oleh Von der Tuuk: pada tahun 1880 sedangkan kamus
Jiwar susunan Winter dan Wilkens tidak permah diterbitkan, Sclan
menvusun kamas, Winter dan Wilkens menyusun (ata bahasa Jawa
unluk pegongan mengajar. Mercka juga permah membantu Calsen
Stuart menerbitkan almanak Jawa (Winter, [928:vnk Winter dan
Ranpgravarsite  jugza menywsun bubu  favacnsehe  Zamensproken
Percakapan Babasa Fawa” dua jilid, Jilid T odikenal dengan sebuten
Soerad Seeredm ) duterbitkan eleh Roorda pada tahun 1848; sedanghkan
jilid 1l yung disehut Safole akaliven Paribaysan diterbitkan oleh
Foeizer pada toben TESS (Winter, 1928wl

Buku-buky spduran CF, Winter itulah yang merpngsang para
penidis Jowa dsn Kalangan peivewd, seperti RMAL Tiandranagara,
R.oA. SBastradarma,. B Sestrawidjaje. R Abdoelluh Thnoe Sabar bin
Arkebuh, R.A. Darmabrats, Soerjawidiaja, dan Ki Padmasocsastra,
Reberapa dars mesekaito ada vang menulis Kisah penalunan, misalnya
FMA. Tiandranngarn (Carivos Habh Lampale-lampalipun Reden Mex
Aryva Prerwelelonn, 1865 BoA Sastradarma (Cartvos Napard Betiwi,
367), K. Sastrowadyaja atae R Pundji Natorata (Purwa Ceeriza Bali,
15750, K. Abdoellah Ihince Sabar an Ackebah (Corives Magar
Walandi, 18761 dan B.A Durmabrata (Carives Nogari Podong,
I8¥6). Kisah perjulanan yang tidak mencantumkan name penga-
rangnyi sdatah Caetyer Sermallrrallin Seowr (18770,

Selain pengarang kasuh perjolunan di atas, penparang yang
meehiulis - sejak, periengahan abad ke-1% adalah Soerjawidjaja, Ta
menulis roman pendidikan dengan juduel Surve Mgalam, kumpulan
conta yvang berisy nasthat dengan judul Seea Werdave, dan kisah
perjalanan dengan judel Lelakone Searire. Ketiga karva i digubak
dalam bhentuk tembang (puisil yang memang lozim poada wakto it
Kemudian, sa—yang jugs menjadi sckretaris Coben: Stuarn—menulis
cerita dalam bentuk prosa dengan judul Serad Dararyasa yang techil
pada tahun 1866H. Karangan |ninnva vang berbentuk prosa adalah
feandha CGuna Wacara. Namun, karena bahasanya timpak kaka, karya

]

b ot diterhitkan pida thun 1886 setelah diperbaiki dan
Heming olech Padmasocsastra atas prakarsa Van der Pant dengun
sl Dhercerra Arja. Padi misa it karya tersehut terpolomg kv {iksi
e e,

Mactu wkhir abud ke-19 muncul par pengamang vang menulis di
Fgin rredis) sustra klasik dalom bentuk biograli dan outobiograli; Pam
prespatang i, sntar lain, Padoawarsita, Soerdipoera, dan Raden
atrnkoesnomie. Padmewarsita menulis biogmll Ranggawarsita atay
fperan Labbermon,  Soeradipoers yang  menjadi sekretaris Haseco
il sutobiografi. dan Raden Sasmakoesoema—seoning  guru—
il Serat Naga Pasgfa yang bensh catatan-catalun autobiografi
deiipan bhasa Jawa ragam ngoko yang inlormul untek kepentingan
etk sendici yiung menjadi gury {Ras, 19585:9) D sunping it ada
wipareng lain yang menulis  pesgilaman (klsah)  perjalanannya
coihiee dor Wanareja (Banywmas) ke Yoovakarmi, dilanjutkan ke
wonbing, Surabaya: dan berakhir di Bangkalan {Madura). Pengarang
o bernsme Somaredpa. fa menulis pengalaman perjalanannya lepas
A adv-ade: Barat yung sedang mempengaruhi pengarang-pengarang
v Bleskipun bentuk Kisab tersebut tdak luzim didam sastre Jewa.

it e narik adulah bahwa Kangan it ditelis dalam bentuk prosa
st habasa Fowa mgam mgako {Ras, 19R5:9).

Musihe ada pengurang-pengarang lun yang karyanys diterbitkan
frpibii akhir ghad ke-1Y9, Mercks ada yamg omenulis Kacva b dalae
el dan wda yang memibost saduran atau terjemahan. Fenis koryvy
perecka beragam, ads yang berupa dongeng dan ada yang berupx
dimmovel stan segenis novel, Pane pengarang e, antacs Lo, Mas

paleti Martatmadje (Carfves Sge Sewelos B, 1BT5; dan Sero
fiwaddmeaya, | ashd; Mas Mok HL‘kE»iJlillli.\Jll {hermt Lefampenhapn
Hidviiehent Krvsit, |B70; din Serer Clarivos Becik, 1881, R, Pumdji

wrpawidjogn (Basivan-Hasivan, TEB; doan Sera Sef Cundang, 18830
o0 Darmadiningeat (Seret Darmuckandlin, 18587), T.M lsmungocn
Finoewimata (Ceked Endraldaye, 1891); CF Winter {Baron van
Wioehiniasew, 1883 dun Serod Lelampahanipun Sang Rema Suviitr,

PR BMLAL Soclirta (Alading 1885); Neaber Dijajasocpans (Al

e 1HES Y RUP. Djagasoehraty (Jefar Mamik, |886) dan L. Mechelen
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(Tryang Ngubengi Donya S0 Dinten, 1889). Pada abad ke-19 Juga
terdapat seorang penyadur bentuk guritan (lama). Ts adaluh RF
Rastian dengan sadurannya yang berjudul Corita Ginurttaken yang
terhit padi tahun 1873,

Selain pengarang-pengarang (dengan  karyanya) yang teluh
disebutkan i atas, pada periode abad ke-19 erdapid pengaring yang
idak menyvebutkan jati diri daksm buku terbitanmys. Karya anomim iy,
risa |y Sindsaed (18R], frawan Bagea L&E45, din Sercet Knmalasekti
{ 1895),

Sementara ity, pada masa ansist ada seorang tokob yang amat
berjasa bagi perkembangan sastra Jawa. Tokoh itu adalah  Ki
Padmasoesastra, vang nama keciloya adalah Soewandi. la lahir pada
tanggal 21 April 1843, Sejuk kecil kecerdusannya sudah tampak
mengagumkan, Meskipun tdak mengenyam pendidikan formal dan
pondok pesantren, pada usia Y tihun ia sudah dapat membaca din
menulis huruf Jawa dan Latin atas didikan ayahnya, Ngabe
Bangsajoeda. Oleh karena it dalam wsianya yang relatif massh muds,
i dilatih memangku jabatan ayahnya sebagai mamei gedbong di
Kasunanan Surakarta {dengan gelar Ngahei Kartadirana). Sejak itulah
karier Ki Padmasoesastra (Socwardi) terus menanjak, Pads vsia 18
wahun 12 disngkat menjadi sesrf sadase (dengan gelar Mas Ngabed
Hangsajoeda). Setelah heherapa tahun menjabat sicbagai asisten juksa,
i diangkat menjudi panewn jakee seph (ketva jaksa) dengan gelar
Mas Neabei Kartipradata. Ketika berusia 42 tahun, ia diherhentikan
dari tugas dan jabatannya karena terlibal utang-puitang dengan
pedagang Cina. Sejuk o da terkepas dan ikatan-iksian tradisi keralon
dan aklirnya menjadi wong mardika ‘orang bebas’. Ungkapan womng
wetrdike sering dicantumkan dalam buku-buku terbitannyi. misainya
dalam Serer Wirit Sopanalaya (Ranggawarsit, [912) yang berbunyi
sivang mardika ingkang marsidi kasisastean Jawi “orang hebas yang
mengreluti kesusastraan Jawa®, Ungkapan  lersebut, antard lain,
menunjukkan kekecewaan dan kekesalannya alas pemecatan dirinya
sebapal punggawa {(pejabat) kasunanan dalam usunya yang masih
dalam pematangan tersehut. Oleh karema i, ketika ditawari untuk
menjadi - sekretaris Van der Pant di Betawi padu labun |83, in
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wnenma dengan senang  hath,  Ketika e o memperbask)  dan
penyunting prosa Bok Handha Gune Waeana karangan Soesjawidia)jb
menjadi Durcara Are vang kemudian diterbitkan: pada tahun 1350
Setelah Van der Pant kembab ke Negeri Belanda, ia—dengan nama
ey Ki Padmasoesastra—pulang ke Sorakarta, bekerje sehagui
Al redaksr Deedaritan.
Pengulamun dun pengetahuan Padmusoesastra bertambah Huis
delah berada di Nepen Belandi selama satu tnhon (18901891 dan
menjudi sekresaris Walbeem dalam menyiapkan acuan bahan ajar
laliasa Jawa di Betawi. Pada tahon 1899 ia dngkat menjadi Kepala
erpustiakasnn Museum Radya Pustaks dengan gelar Ngaber W
powstaka, yang secara politlk merchabilitusi namanya vang pemah
TREE T
133 termpant vang bara { Muscum Radya Pustaka), Padmasoesisira
b ptigas menangant dan memperkaya koleksi niskah dan karya cetak,
pwnawasi percetakan dan pencrbilan, menyunting surmt kabar
cvenedhrea dan Candrekantha, sera mencrbitkan Weradirna, Pada
il 19200 i diangkat sehagai pamews garap (kepala tata usiaha) di
Lantor pamong praja dan dianugerahi nama Ngabei Pradjapoestaka.
Congad tahon kemudian (tahun 1924} fa dipension, dan wafal pada
i 1926 dalam usia 82 whun (Gambar M.Np. Pradjapoestaka yang
desinibilkan dari Sermt Hoariwere erbitan Tan Koon Swie, T, dapat
ililibuse pocha holoman 28§
Pengalaman Padmasocsasten vang smat banyvak doan beragam,
unfune pula oleh pergaslannya déngan sarfana-sarjans Belunda
cite hetckumannya membaca  karye-karya sarjana Belanda, amat
ferpengarih terhadap  karya-karyanya, DPuri karyackarys  yang
Pl (Bammya tersirat balwa ia bukan hanya tokob sastry dan bahaza
L, mweluinkan juga budayawan dan jurnalis, seperti ying teecenmim
bilaeh heerngaman  karyanya, misaloya  vang  berjudul  Layang
odomnibeeva (1883, 1897, Seret Urapsari (1896), Serat Barwarna
sy, Serar Wernn Basa (1900, Seral Tatacara (1907, 191 1), Sewnt
bl tipee Sekar (1909, Lavang Basa Sala (1911}, Serar Piwelang
foe i L1, Sevae Rangsang Thban (1912) yang dituhis pada tabun
fonmy, serar Medie Base jilid 1 (19123 dan jilid T (1918). Baletri
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LE914), ditn Seror Moty Bage (19160, Karya-karvanva yang diterbitkan
pada musa Balsi Pustaka dda pula, misalnya Prabanpkara (19217,
Kamdhabm (19240, dan yong belum terhin, di antaeanya adoalah
Kabar Angin. Padmasocsastra juga mencrbitkan karya-karya oring
lnin,. misalnya, Serwt Woretswera  (Pukosboewana X, [8398),
fvapmswara (Mangkoenagara 1V, 1899), dan Prstaka. Roaga (1912,
Parmuavoga (1912), Sert Wirt Soponalaye (1912) karya Rang-
Ewarsila

Berdusarkan terbitan-terbitan di aras dapa dikatakan bahwa
Fadmasoesastrn telah menulis sejak akhir sbad ke=1%9 dan kreativitas
tersebul dilanjutkan pada permufaan abad ke-20. Pada awal abad ke-
) bermunculan pula pengaring-pesgarang lain yang menghasilkan
Rarya-karyis dislam bentuk prosa. Munculnya para pengarang deagan
karya-karyn yang dihasilkanoye beriringan dengan muraknya pendi-
dikan Barar di Jawa. Karya-karva prosa (yang ber-genre Barat) i di
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anturanya banyak vang ditulis pura gury, dan pembucanya kebanyakan
adlitlsh mursd & sekolab-sekolah yang didickan mesuror pela Barat
Oleh karena itu, karya-karye yang dibasilkan omumnya sarat dengiin
muatan didaktis. Para pengarang rersebul, antara Jain, Raden Nygahel
Reksatenuga (Serat Kramaleva, 1909), Mas Poedjsardja (Dongeng
Cavivosipeen Divaneg Sepuh, VMGG Cartyos inghang Kasewaban ing
Mo, 1L Demgensg Empod-Eenpdl, 19120 Cartyos Tilarse, 19132
Serus Witikerrser, 1913, dan Sevar Nirifeksama, 1913}, Sardjoena atau B
Wirawangsa  (Serat  Walidarma,  1911), Mas  Andjusoewits
(Carivosipun daka Seive lon Jaka Sedva, 19123, R Sockardi atou
Prawirawinarsi (Cartves Pawdme. 1200 1 Ardiwinata (Serar Sabeda
Razava, 1913}, Prawirasocdird i (Sevar Pangian, 19135, Sastraprawina
(Hivemg Kewolon, 1913, RS, Wirjasoesastm (Dangene Marncinvarni,
1913), Winndirdja (Wars lan Lalis; 1913, M, Seckarman atau
Mangoenpoestiaka (Serar Upadarya, 1913), Mas Koesnadiardja (Serat
Caerryisipaen Rard Kadrewan, 19103, Mas Neabei Mungoenwidjajs
{Serat Trilaksite, 19100, Mas Soewit { Bok Rarda Servadarnn, 1916,
Wirjaatmadja (Reva Rarasati, 1916; dan fhangeny  Akal - Pewpoos
Kalth Sew, 19170 HOC. Andersen (Sera Cartvasipun fuka Jolarenis,
116), dan R. Soersdi Dirdjasochrota (Gara-gara, 1912),

Fada kurun wakio yang sama masibh ada beberapa pengirang
vang  menulis. kisah  petjolanan.  Mereka  itw,  antars  laing
Prawirasoedirdja {Carives Tanah Pareden Diveng, 19121 B.M, A,
Seerjasoemirta {Kekesafum  saking. Tanal Jowi dheiteny MNogarn
Walandi, 1916, dan RAA. Reksakoesoema (Carvosipun Henawi
Safir. 19100, Sementara i, karya-karya anonim vang terbit pada
hurum swaikiu P17, s b, Pered deados Romme 1. 19 L4,
Heval Carivosfpun Ulam Kutek Noeabewi Tivang Exert (1914), dan
heng g { 19]5),

Muaraknya para pengarang dalam kunm waklo antara tshun
540 hingga tabun 1917 et Kaitanuya desgan kebutuhan bahan
tucaan, Sejak dnssitue vocr de daveanschie Twal 'Lembaga Bahasa
Liwa” mengadakan aktivitas selama 1 tahon {1832 1843 ), basku-buku
bithan bacagn berbahosa Jawa yang dipakisi sebagai bBahan ajar,
beberapa di antaranya kemodian diterbitkan di Neperi Belanda,
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misalnya di kota  Amsterdam.  Boku-buky  yang  diterhitkun  de
Amsterdam, antira  lain, adalah buko-boke prosa kBavangan OOF,
Wintgr dan Ranggewarsita, misalnya  Jevaansche  Zamenspraken
‘Percokapan Bahasa Jawa® jilid [ (1848) dan jilad 1T (1838} scrta
Geemevrian Serar Bratavedda, Romia, fewin Arjunasasraban (1845)
saduran O F. Winter. Buku-buku C.F, Winter juga ditcrbitkan di
Butavia otau Betawi, misalnya Dongeng o Wewnlomy Becik (1849}
dan st Wasine { 1835).

Pada sekitar whun 1850, beberspa percetakan didirikan di Pulau
Tawie. Selain Ji Batavia, ada percetakan yvang didinikan di Surokaria,
misalnya percetakan Harevell & Co. Hartevell & Co. merupakin
percetakan dan peserbit pertama di Swrakarta yang mengadakan
kegiatan sefak twhun 1854 Pada tabun iw, percetakan tersebu
menerhitkan - almasak dan selebaran serta sural kabar  Prspie
Mancawerrni dan Bramarsoi dalam bahasa dan hurof Jawa,

Pada kuren wakin akhir abad ke-19 hingpa dwal abad ke-20
tmpak bahwa wsaha percetakan mierupakan lahan yang banyak
diromati. Hal i dapat diketahur doan henyakmyi percetakan yang
didirikan; selain di Batavia dan Surakarta, juga di Wellevreden,
Semarimg, Surabaye, dan Yogyskarta, 14 Batavia sendini setidaknya
ada 10 percetakan yang mengadakan kegiatan pada kurun wakio
lersebut,  Percelakan-percetakan i beberapa kota  itw berhasil
mencetak dan menerbitkan buky-buku berbuhasy Jawa, baik dalam
bentuk prosa maupen puisi, dengan jumbsh yang cukup banyak.
Dalam Savaansche Bibliographiec ‘Bibliografi Bahasa Tawa’ jilid | dan
11 susunun R, Poerwasoewipnja dan R, Wirnwangsa (1920), misalnya,
tercatal SO0 jucul lehih buku-buku berbahuss Jawa (lihat Suwignja
lun "p"l.-'iruw;Lng'_au_ 192004900 -5M) Mamon, dalam dus boku biblio-
arafi ity lidak discrtakan mama-nama penerbit schingga sulit diketahui
persebaran penerbit lersebat serta kualitas dan kuantitas produksinya.

Pencrbit-penerbit pada masa transisi kebanyakan divsihakan
alel pihak swasta yang relanl lebih bebas dalam melakukan kegutan.
Kemudian, buku-buku terbitan yang dibiblicgrafikan dalam Sovaans-
che Bibdiographie, sckarung tergolong buku-buku lungks sehingga
sulit ditemukan, Untok mengetabul nome-nama penerbit yang pernah
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ikl pads masa transisi. antara tahun T340 dan 1917, dapat diperoleh
beterangsn dari beberapa boko don catatan, misalnvd dan buko stou
dobkumen  hosil penelitian. Namo-noma penerbit dan baku-buku
bt vang dapat dicatat, antara lan, sebagan berikul.
i1 Lands Drakferij di Butavia dengan terbitannya. antara lain.
Corives  Sae Soweles fif (Mas Bei Mamaaimadja, 1873,
Hastran-Bastrnn {Raden  Pandji Scerjawidjaps, 18801 Sni
Gandena  (Raden Pandjl  Sogrjawidjaja, 1883y Dongeng
Ceresversgpnie Trvenp Sepal | Mas Podpaardga, 1Y 1

i1 Opelfi & Co. di Batavia dengan terbitannya, antara lain, Serar
Letamipedheiiinne. Redipvon Kepwn (Mas Meabei Beksatanaj,
[0

i1 Fogel & Co. di Batavia denpan terbitannya, antary kin, Serar
Creeiter Becik (Mas Beksatunagn, VE3L); Serar Bowadarara (Muas
Hei Martastmadja, 1856

cl Kanjeng Gubermen di Batavia dengan terbitannya, antara lain,
Serat Walidarma  (Sardpung, 1901y Corives Tilarse (Mas
Pudjaardia, E912}

1 fhrukkerii Papires di Batavia dengan terbitannya, antara lain,
ey Emped- Bl (Mg Pudjaardja, 1912},

i) Commissie voor de Volkslectuur di Hauvia dengan terhitanmya,
antairy  laim, Seend Nickersa (Mas Poedjaardja, 13K Seear
Niritekxona (Mas Podjaardja, 1913),

111 Pirmah Papirus di Batavie dengan terbitannya, antara Liin,
hepeng Covivesipan Tivang Sepal {Mas Pudjoardga, 19125
fiving Kuwalon (Raden Sastraprawira, 1913)0 Sermr Dovigeny
Mrerewrarnd [R5, Winjasoesastrn, [P13) Ponpgene Waels fan
falty { Wimadiardja, 1913b; Serar Carivosipun Kora Kadreman
{ Mas Kocsnadiardja, 1916,

i1 Hoygrok & Ce, di Batavia dengan terbitannva, antara kain, Serar
{padarva (M. Sockarman, 1913 Sengerru (anonim, [9151

(" Kelff & Co. di Batvia denpan terbitannya, antara lain, Serar
Ciriversipieen ey Kotk Novabeni Tivany Exstrl (ononim. 1914},

(11 Mercurius di Batavia dengan terbitannya, antara lain, Serar
Heedrled Beetverwnd (D Ardivwanata, [9]3).



32

{11y Albreeht & Co. & Batavia dengan terbitannya, antarn lain,
Carvosipm Jaka Jolwmiz (HC, Amndersen, 19160 Kekesahan
saking Tomah Saowi dfusteny Nagard Walandi (Riden Mas Arjo
Sgerjasoeparis, 1Y),

{12y Albeechi & Ca, i Welrevreden dengan lerbitinoya, antars Ly,
Trifeksite (Mas Npabei Mangoeswidjajn. 1916) Sok R
Setvedoarmia [Maz Seewity, 1916),

(13 V¥an der Rof & Co. di Semamng dengan terbitunnya., antara Lain,
Serar Depmakinda (BT, Danoe Adiningrat, 1887,

{14 H.A. Benyamin i semarang dengan ferbitennys, antara Lo,
Sevat ngpkany Kasawaddn ing Neowr (Mas Poedjssrd o, 1911
Cartves Poandvng (R, Soekaedi. 1912} Covivosipm Joka Sefva
lar faka Sedva (Mas Ardjasoewita, E912); Wardis len Lalis (Mas
Wiriadiardp, P31 Sert Foner (Praowirasoedindja, 19135,

{15y (LOT. Van Derp & Co. di Semarang dengan terhitunnya, antara
L, Carvta Ginprfraken (R.F, Bastian, 1873}

{16y fA. Sekel di Surkorta denpon terhitannya. antarn lain, Serar
{elmmpalanipun Sang Revg Sievasi 1CF. Winter, |891),

{17y Albrecht Rusche & Co. di Surnkarts dengan lerbitanmya. antam
lain, Serad Wedliemadva (K7 Padmasoesastra,  [906) Serar
Kreemeerlewvd (R aden Meaber Reksatanaja, 1909},

{18} Budi Utama di Surakann denpan terbitsnnya, anies: lnin, Serar
Ferinseneg Dhicens R Padmesoesasi, 19125
Momu-nama  penerbit tersebut di anturanva ada yong sama,

tetapi dengan nama kots yang berbedi, Misalnva, Albrecht & Co. ada

yung bérada i Batavia {nomor Llp dan ada ying berada &

Weltevreden (nomar 121
Hal fain yvang menarik adalah bahwa i antara buke-buko ito

ada yang diterhitkan olch dua penerbit dalam twhun ynng sama.

Misalnya, buku Wavis fon Laliy karva Wiriadinrdja diterbitkan oleh

Pirmah Papirus di Betwwi dan AA. Benjamin di Semarang pada tahon

1913 Hal tersebut menunjukkan hahwa peraturan penerbitan ketika

iy Bl seketal sekavang sehmgeas memungkinkan beherapa penerbil

mencetak buku yang sama dalam tabun yang samo.
Munculnya banyak penerbit tersebut eral berkaiinya dengan
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semtkin menmngkatnys jumlah pembaca akibal dibukianya sekolah-
wkolah untuk pribemi. Keadaan pembaca dan sussana pembacian
kala oo berbeds dengan yung terjads sebelumnva, Pada  ms
whelwmnya, pembaca dibedapkan pada naskah-niskah (manuskrip)
Lilam: Bentfuk tembang sehingpa perlu improvisasi dengan mendin-
fung apabila ingin mengetahul dan menikmati isinya, Suasina dan
bewlaan seperti e berlangsung sejok fercipimye kakawin (Jawa
ki) himgga maraknya karyi sastes dulam bentuk tembang mucaput
ving biasa disehat sastra klasik, Perjalanan yang amat panjang dan
Limpak miapan ity meoyebabkan sulilnya mengubah sikap para
permibaca ketikn diladapkan pada karva sastra baru dalam bentuk pross
vang ber-gesre Baral), Mercka beranggapan bahwa karys sastru vang
ol Tl “imdah dan anggen” duleh karya sastra yang dipubah
ililurn hentuk tembang dan penuh dengan ajarin moral. Oleh kireny
i Retika muneal karya sastra vang ber-gewre bary dadam bentuk
promi padn paro kedua abid ke-19, mereka mengabakannya, Hal 1
Wi kirena perre-genre bary tersebul didatangkan dani Barat ketika
ursyarakat Jawa: belum siap menernima dan belim merisa memer-
fikinnys {Ras, 1985:8). [ samping ifu, karya sastra dalam bentuk
pecsin yang ditulis semati-mata banya untuk kepentingan hiburan suja
lotnipak belum disenangi sehingga migsih barus menempuh jalan
purifang (Ras, 1985:10) untuk dapat diterina,  Dengan  demikian,
vk bahwa para pembaca karya sasera barg iu pada awalnya masih
il terkbsitas, Untok menarik pembaca, kemudahan memperoleh
balian bacaan diperlukan dengan cara mencetak karva-karyva rersebu
don - menyebarlusskannya melalui Jembaga-lembaza  pendidikan
fneainya di sekolah-sekolaly.
ketikn fastinne voar de daveansche Taal ‘Lembaga Bahasa
fown didirikon. pada tahun 1832, kebutohan akan baban Bascaan
bictlhusa Jawa di lembaga it wmpak mendesak. Untuk memenuhs
bebutuhan dtu, C.F. Winter yang menjadi gory di lembaga tersebul
e it saduran dalam bemuk prosa dian karya-karya sastrs klasik
gt berbentuk puisi- tembang dan membuat saduran karva-karvae
vt asing, sepertt disebutkan di depan. Pembaca karva C.F Winter

du nlp-mula banya erbatas pada lngkunpan lembaga tersebul.



34

terutama murid Belunda calon juru bahasa Jawas., MNimuon, dalam
perkembangannya, karya Winter itu inerangsang orang-orang pribumi
untuk. menulis karya-kurva baru yvang terlepas dari kaidah-kaidah
sastra Klasik, Tentu saja. para penulis pribumi dapat melakokan
stelah membaca karva-kirya Winter tersebut.

Minat baca penduduk Jawa, lerutame masyarakat pribum,
diringsang pula oleh almanak dan selebamn yany diterbitkun ofeh
penerbit Hortevell tahun 1854 Mercka ferarik unfuk  membaci
admanak Wu karena fungsi prakisnya <0 sampmg harganyva pun
terjangkau. Terbitan almumnak bertahan hingga whun 1858 (Malen,
1996 4-5). 1§ sumping alsmak, tahun 1835, Hartevelt menerbitkan
pula sural kabar Pusprte Mancaowarn dan Bramariaei. Puspita
Marcawarni hanya mampu terhit sckali sebagm nomor perkenalin,
sedangkan Sraveortaond mampu weebit sommgge sckali sejak tanpgal 29
Mauret 1855, tetapn hanva mampe bertahan hingge bulan Desember
1856, selams dus puluby dua bulan (Maolen, 199006, 9,

Pembace Jawn terus bemtambah seiring dengan didirikannya
scholah-sekolah  untuk  masvarakat  pribomi. Pada tabun 1348,
musalnya, pemenntah koloninl Belanda menyedinkan dana schesar
F25.000L 00 setiap whun ymuk amwak-anak pribemi ving akan dijadikan
pegawar negeri (Pamoentjak, 1942:30 Bosudi, 19049 16; bondingkan
Miel, 1984:44). Mercka yang ingin menjadi pegavwal negeri, seti:
daknya, hirus dopsl membaca dan menubzs, Kemodian, pada tahon
1851 dibuka sekolah pendidikan goro untuk menyediskan (enogo
pengajar, dan sekolah dokier Jaws wniuk menghasilkan petugas
semighfi medis. Dun pulub delopan tahun kemuodian, tepatnya pada
twhon 1879 dibuka Hosfiden Scfoolen “Sekolah Pimpinan® ontok
mendidik calon-calon pamong piajo Yaog banyvak mesank  minat
masyarakol {Mel, [954:4445),

Kebutuban skan pendidikan ampak terus mendesak schingga
pada tahun 1893 dibuka Sekolah Angha St dan Sekodah Angleo Loro
schapgal perbaikan sckolah-sekolah tingkat dasar yang pernah ado.
Sekolaf Aneka Sifi ditujukan ontuk anak-anak polongan privend dan
murid-murid yong akan melanjutkan ke sekeloh  semiprofesional.

Wakiu pendidikian di sekolah ju lebih panjang. guru-gurunya ber-
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peichidikan lebih  baik, don kenkolumoyse lebih luas, Kemdian,
Sokolah Angka Lovo memberikan pelajaran dasar ontuk pendidikin
mgkat permulaan yong direncanakan sedikit lebih tinggi untuk
mengiss kebutuban dasar sebudh masyarmkal vang  berpendidikan
el 1983:48-49),

Di samping sekolah-sekolah yung terus bennmbah, mmat baca
pnsyarnkal ditunjang pula dengan terbitnya sural Kabar-surst Kabhar
lwrbnhasa Jowa, seperti Bramortand. funomartaenl. diovd Keindlie,
Hemma Dreritedr, dan Daviea Kandbur
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Cemped garmbar swrnl kubar Faeoraeiaei

Ruku-buku cerita vane diterbitkan untuk mencukupi kebutuhan
innwyarakat akan bahon bscoun cukup banyvak pula. Buko-bukw it
fulak  hamya  terbatas ontuk  dibaca oleh  masyprokat kalangin
pirengalt dom afas, wapi jugs disediakon unluk masyacikan kelas
lwah, seperti yvang tercantuom dafam Serar Opadaree (Scekanman,

BN Dalam pengantar buku i digambarkan enfang penimgmyi
jrnlidikan Barat, di samping terdapat anjuran kepeda onak desa ngar
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melepaskan diri dari Imgkungan takhoyul. Dalaom pembukaan corita
diperkenatkan dua bersawdura, Jedul dan Penjul. Jedul menjadi pandai
dan berwawasan luas  karena mengabdr kepada privevi di ko,
sedangkan Penjul wtap bodoh dun berpikivan sempit sebab tinggal o
desa dan bergaul dengan petam (hilan Bamono, 1993; 149

Jumluh don kuslitas. pembaca enik Jowa terus  menimgkat
diengan diberlakukinnys politik ens peimenotih kolomal Belomnda,
Sejak tabun B9 wersebarleh  pendidikan mopdemn di Indonesia
sehimgga menimbidkan pemubahan yang  Gdak dlipal  lerkendali
Muasyarakat Indonesia akhimya dibadapkon pade dunie luar. khosus-
nya Helanda (Robson. 1978:%) yang mempengarubi peningkatan
kemampian imbelekival dan kegemiran membaca, Dampaknya, ada &
unture mereka yang berbakat menulis berbags korungan dalam bentuk
draian dan cenila yang sifiinys memberikan penerangan kepada ma-
syarakal {Rosidi, 196%:16). Akibainya, pemerintah Kolonial Belunda
mengkhavwalirkan parg pemuda yong sedal mampa membaes dan
menulis il terjeromus ke bacaan har yvang diterbitkan oleh penerbat
vang tidak bertanggung jawab (Damono. 1979 100 Olch karcna i,
prada tabiun 1908 didiikanlale Cowrreizere voor de felenasche Sclond en
Volkdectiur “Womisi Bacaon Sekolah dan Bocaan Rakyar™. Tugas
pokok komisi itn menyedigkan bacaan ringan untuk meningkatkan
kemumpuan membaca para [ulussn sekolah rendoh. Untuk menyedin-
kam Dacsan i, komisi ersebul mengumpulkan dan menoliskan
kembal cente rakyal yang ferkenal secia menymzRickan cerita yang
terbalu banyvak unsur takhayulnya {Damang, 1979:1 1) Komisi o juga
mermberiban perbation vang besay orhadap penerbifan  Berbahasa
davmah (Damemna, 191 [5G,

Banyak buku bucaan terbitan komisi lersebul—yang  bersitar
mesghibur  dun menambah  pengetshuan bagi cang  dewasi—
disebariuaskan melalui perpestakaen sekolah dan perpustoksan urmsm
tDamano, 1979:11-12). Dengan cara demikian, bk secara langsung
impupun tiduk |lengsung. pemennioh kolomal Belands  melakukin
monapoll dalwm bidang peserbitan buku dan pesyebarunnya yang
diperlukan  sebagm bohun bacaan, Khususnva i sekolib-sekolshs
Sejuk komisi iw bentin (dengan buku-buko vung diterbitkanmyil,
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muilai berkembanglnh pengoruh Erepa {Hamt) terhadap keswsastraan
i) Idonesia. Pandangan Bamr mendoreng sejumlah pelajar yang
mngin melepasksn adat luma dan menyebarkan pendimgan bara melalui
pilisan-tulisun mercka dalam surt kabar stau buku-buku  yang
diterbitkan oleh komiss tersebol (Slimetmochjana, 1952:5) Ketika
pekeruan kondgl ite menumpuk din piara snpgotsnyva tidak - mampo
ingmimganinya, pekerjuun tersebul diseralikan kepada Konfoor veaor de
Volkstectiner “Fantor Baciaan Rakyat® yang kemuodian dikenal dengim
pooma Balut Pustaka (Damona, 1993; 19 bandingkan Hutoma, 14975:9).
wejuk diresmiken pada tahun 1917, Balal Poestako melanjutkan mgas
Lomist il wnluk menerbitkan  boku-buke bacaun don menyebar-
laskannyn kepada masvarokat. Banyok buky berbahasa Jawa diter-
bitkan. meskipun orientasi penerbitannya mulai bergeser pada buko-
kit berbahnsa Melnyo {Damono, 1993 19-200. Denpan demikian,
Lelmtirhan pembaca etnik Jawa terbodap buku-buky bocaan letap
wilayani sesuad dengan inovasi yang sedang berdangsung ketika i,

Peningkiton kuantitns dan kualitas pembaca etnik Jawa fidak
lnya lerbatas pada tersedianya boku-buku bacaan terbitan pencrbit
pemeerintah kolonial Belanda, yokni Commerisyte veor de Infandsche
Sohrol en Volkslecheer, tetapi juga ditunjang oleh buku-buku bacaan
icthitan penerbit swaste. Jumlah peoerbit swosta ketika itu cokup
omynk  dan tersebdir di beberapa Kota, misalnya di  Batuvia,
Willevreden, Semamng, Surakarla, dan Yogvakarta, Penerbil-pencrbit
i tetap mengadikan  kegiatonnya. meskipun  kemwdian—secarn
Linesung  atunpun tidak  langsung—pemerintih kolonial  Belandu
wemonapoli  penerbitan. buku-buky  bacsun  yang  digunakan  di
cholah-ekolah.  Kebijakan pemerintah yoang  demikiom  justra
pernmbulkan kiat-kial ferentu bagn penerbit-penerbil swasta untuk
i mpertaghankan usahanye. Mereka selalu mengikoti selera pembaca
piopamengabaikan  kebijakan. pemenintah schingga usaha yang
lilakukon tetap berjalan.
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2.3 KARYA SASTRA JAWA PADA MASA TRANSISI

Rarya sastra Jawa mulai dicetak pada tahun [340kan. Pada
tahun 1847, di Haarlem, misabnyva, diteebitkkan boku Leestaoek voor
il dervemene oleh Crericke. vang berkst cerita Nabi Adam, Nub. [bruhim,
Yikub, Yusul, Musa, Dewi Kumah, Nabi Sulasman, dan Rse
Kemudian, pads tabun 1844 dics'Gravenbage, Roonda meneriikan
Raju Pirgngen, Kedua terbitan it diguhoh dalam beniuh prosa.
Seamiun, keduanya twmpak kalah gaungaya dengan Cancaran Seral
Barataveda, Ko, feowin Arfierrasersreban saduan CF, Winter yang
perbit kemudion pada whun 1945 & Amsterdam. Hal fersebul dapat
teerjancli, antara lain, karena ketikia it cerite wayang fcbih mengesan di
hati masyarakat Juwa, di samping CF Winter juga merupakan
pengarang yang latur di Jawa das akrab dengan pengarang dan pervievi
Jawen, misalnyi R Mg, Rangiawirsiti.

Terbitnya korya-karya di stas menjadi tongpak mnculnya
karya-karys cetak  berbahasa dan berhurul Jawa, sSesudah il
bermuncilan karva-karya cetak leinnya (lihat subbab 2.2) dengan
jenis yang heragam. Namun, dari terbitun-terbitan it tampak bahwa
Varya sastra Jawa dalim kurun wakiu tersebut masih diwarmai olch
karva tradisional. Maksudnys, pada mmsa tersehut selan masih
bermunculan karya vang mengeunakan konvensi tradisional (tembang
macapat), juga banyak karya yang bersumber dan atan menipakan
saduran karva-karya tradisional, seperti cerit waying. babad, dan
cerita rakyat (lhat subbab 2.2 dun 2.3.1), Bahkan. pada kurun wikiu
tersebut muncul puls karya asing yang disadur ke dufam bentuk
macapat, misalnya Seret Sewn Saterggol Dale (Winter, 1847, Sultan
Toralim (Winter. [881) dori bahasa Arab, dun Johar Menik
(Djujascebrata, 1886) duri bahasa Parsi. Hal iy menunjukkan bahwa
karya-karya trodisional masih lekat di hati masyurakat Baiwa. Dengan
demikian, dar segi bentuk, ksryva-karys yang terbit pada masa teansist
dapat dibedakan menjudi dua, yakni prosa dan puisi; sedanghan dan
sepi jemis, dapat dibedakan menjadi beberapa, sepeni divraikan
herikut .

*. 5.1 Jenis Karya Sastra

Telal disebutkan di atas bahwa korya sasira Jawa yang terbi
pada masa transis) berbentuk prosa dan puisk Kedua bentubk. itu,
Hislnp-masing, mempenyai junis yang humpir sima. Misaliya, dalagm
Ledug Pentuk itn terdapit jems sastra pewaydngan, babad. roman
i sejarih), sastry didaktis, din cerita rakyat.

Pada masa transisi juga terbil karya primbon, aegger ‘undang-
winddang”, kit seci, almanak, ilmo pengetabuan, dun sehagaimys ying
wering digolongkan ke dulum  karya  sasteid,  Penggolongan. it
Perrebasarkan pengetriian seeara ummm, yaitu babwas semus karya tlis
wlalah karva sastra (lihot AdL 1991:882). Pengenian itn mempunyal
cakupan yang amat luis sehingga muncul istilah yang letah khusus,
vailu karyn susastra. Karys swsastra adalah karya yang isi dan
leniuknys sangal serius, berupa urirkapan pengulemon jiwa nanusii
cang, ditimba diri kehidopan kemudian direka dan disusun dengan
builiasa yang indah sehingga mencapi syaral estetih yang tnggi
crardan dkk. 1991034 bandingkan Wellek dan Warren, 1956).
Koaryia-karya susastee ity akan dibicarakan dalam pengemisan berikut

VR Prosa

Prosa Taws pads masa transisi diswali deogon terbitnya

I oevhoek vaor de Savaree di Haarlem oleh Gericke (1841} kemudion
disml oleh terbitnya Kafa Pariegon di &' Gravenhage Karva Roorda
P19 dan Garcarmi Serd Brotayvuda, Rama, towin Arjumasasril
i Amsterdam pada tabun 1845, Karya yang terakhir merupakan
whigan CF Winter doi karya klasik yang bertembang roaciapal.

boomdian, karya prosa susunan CF, Winter dengan R.Ng. Rangpa-
wilsits yung berjudul Jamarsche Zamenspraken “Percakapin Bahasa
Dew” Terbit tahon 1848 umtuk jilid | dan when 1858 uniuk jilid 11 di
vinsterdam. Karva OC.F Winter ada jugs yang lerbit di Batavia,
iicalova Dowigeng Wewnlanmg Becik pada tahun 349 dan Darma
Wi pada tahun 1850 Kedua karya ttu meropakan saduran dan
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karya asmg, Barva Lnin COF, Winler yang jugs merupokan soduean dir
karya - asmg. antara bon, Seret Sewn Samageal Oafe (1847 Carivas
Aneh-Aneh (FB3%) Dopgeng Sato Kewoan (1854, 1882, 1906, 907,
Carivey Anely 2500 Bab {1855, 1878), dan Carivay Aneh 2449 Sab
(18560, 1RTE),

Korya-karye gubaban C.F Winter tesscbut moengilharm penga-
pung saslvs Jows untuk menggubash Kurangannys—vyang  borgaya
tradsionsl—Ee dulam beptuk prosa dengan geeere Ving berasal dard
Barat. Secara berangsur-angsur. dalam masa transist tersebut bermun-
cilan pengarang siastra Jaws vang mengikull perkembangin b it
Korangon mereka pada wmumnyva  masth lampak sederhana, di
antaranys berupa kisah perjalonan, biografi don mnobiografi, serta
karya fiksi protoncvel lainnya, Karya fikst vang dihasilkan it
kebanvakan dikemas datum buke berukuran kecil den tipis schinggn
terkesan sebagan karva yvang tdak bermunu, Besan oo memong bemar
karena muatan yong teckindung di dalaomnya lebih banyak memen-
tingkan ajovon moal dien belum banyak mempunyai ani - sastra
schingga hanya disnggap sebapni buke bacsan sap karena kadang-
kadang ditujukan unfuk bucaan anak-anak sekalah (Ras, 19831 1-12)
Contoh buku-buku lersebul adslaly Sergr Pamnton {Prowirasocdind jo,
[943) dan Hava Kadremen (Koesnadiardja, 1910) yung hemila
didukiss, Trflabsiig (Mancodmwidjape, 1916} vane agak momants,
Dy Sanvera | Kartnsiswaja, 1917) yung bernilui didaktis untuk
cadis vang sedang-tumbuh dewasa, serta Rare Rorasan mowin Bok
Reamdha Setvadarma (Wirgatmdpa dan Soewita, 191060 dan Warls lan
Lalis (Wirindirdja, 1913) schapai hacaan anok-anok sekolah. Selain
pituk - gnak-anak sekolah, buke-boku dengan ukuran kecil g
ditujukan untuk masyarakat desa vang masih ssderhonn, yong. hams:
diberi tumbahan bahan bacaan yang bersifol mendidik (Ras, 1985:12).
Mutue buku-bukuy e kerap kol mendekan buko bisdi pekerti. Oleh
karena itu, para ahli sastro JTawa tidak mengokuinyn sebogai sastra,
hahkan mengangeapnyne tidak lebih hanys sebagzai buko bicun saj,
sedangken yang diangpapnyva sébagn sastra hanyalah hasil korva tulis
tradisional dalam bentuk temisicg macapar

Sepulan donean hal d atas, Chuinn 1995: 240 berpendapar bahwa
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wjnmlah kiarya prosa vang bercin novel terbitan Baloi Postoka padn
dusawoarsa kedus abad ke-2) kebanyakin bergaya semarak; berbagai
felueon dan babakannya termgkom dalom alor keruntutan biografis
v ditujukan  untwk  pendidikan  moral  anak-onak  sekolah,
sehubungan dengan hal tersebul, kurva-karva fiksi yang berbentuk
jiriasa, seperti Dorcarr Acfa dan Peilitaina, oleh Qulnn (195320 dan
subalidinata (1994} disebut sehagisi novel. Karya-karya seropa yang
hormipa spduran dari sastri asing. antarn lain, Serar Lelanpabhanipun
Wobinson Krwsu {Reksatenaja. [876) dan Burow veen Munehanxen
| Wimter, | B83),

Dalam Kurun wakio yang sama muncul Karyvi-karva Kisah
pirjalanan model Barat, Karya-karya o ada beberspa, misalnya
Lol Lempafripem Raden Mas Arve Prrwadelong (Tiandranagira,
IEOE), Carfyos Nagard Batawd (Sasmadasmmi- 13670 Purwa Carita
ot (Sastrawidiaga. 1875y, Carives Nagari Walandi  (Abdoellah,
1570), Cartvos Nagard Padong (Darmabrata, |876), Carivos Saradh-
e et Camonim,. FRIT) Carfves Tanale Oiveng (Priwirasoedird]ja,
Y, Kekesahan saking Tamal Sowi dhateny Navord Walondi
oenosoeparta, [916), dan Cortvosipan Benawi Salt {Reksakocsoe-
i, 19160 Selain it ada puls karys tegemaban dalam bentuk Kisah
ponalanan, misalnya Tivang NMewbenei Donva 80 Dinten (Mechelen,
1Ry,

Karya dalum bemtuk baru yang juge muncul pada masa trunsisi
whilub biografi dan sutohiografi. Karye jenis ity jumlshnys amal
oulikit, Para pengpubabnya, antars lain Padmawarsita  (meénulis
bioerali R Ne. Ranggawiarsita), Soeradipoera {menulis autobiografi),
din Sasrakoesoena (menulis autobiografi dengan judul Serar Riga
Mg ), Pengarang wanita yang tulisinnya dapat digolongkan ke
dalam jenis autobiografi adalah Raden Nganten Kartasiswajs. Karya
prisrang wanita it adalsh Daresa Soscvare (1917), yang isinya
bl didaktis untuk pendidikan wanila {Poerwasoewignja dan
Witwangsa, [920b;486),

Karya babad dalam bentuk prosa muncol juga pada masa
sl Karya jenis ilu, antarn lain Baobad Tamah Jawi terbitan
Mewama (1874), Sejarvah Surakaria tewin Neavogvakarta karimgzan



42

Padimasoesastrta (19021 seria Bedhahipan  Krston  Magar:  ing
Ngavogvakarie dan Babad Mangir kurangan Soeradipoera (1913),

Karya yang minp dengan babad, yang bissa disebut romin
sejarah {dalam beatsk prosa) owncul pule dalam masa transisi
eesehul. Karya roman sejaraly ite, misalnya, Sevat Anglingdarna dun
Serat Damrneion saduran C.F, Winter, Alsfuifaf fin Npabdilbadir
Mungi sadurun  Djaka Marsoedi (1883 Panii  Kedwwanengmali
saduran Cunning (18201, 8Bok Rare Mendut karangan Ko Mo An
{ 1R98}, dun Serat Jayapeana saduran Nitisustra (1919),

Seperti halnya sastra babad dan roman sejarab vang meripakan
kesinambungan  dari jemss  karyn saslra yang sama pisdi masa
sehelumnya, pads masa tansisi muncul pula karya sastea yang
bersumber darl ceritn  wayang,  dalam  hal ini dischul  sastra
pewayangan. Sastra pewayangan yang dimaksudkan o tidak hanya
terbatas pada cerita vang bersumber dari Myhabarara dan Ramayana,
elapl mencakupl pula Kisah dtau lakon wayang yang lain. Sastra
pewavangan dalam bentuk prosa vang muncul pada masa transisi,
antara loin Gancaran Serdd Bragvuda, Rame, ttowin Arjunasasratan
saduran C.F, Winter (1845), De Wayvanr Verhalen Polosara, Pandio,
fan Raden Pangi terbitan Roorda (1869), Lampehan Obeng-ebongan
Bedde Sepadiv-gala terbitin Kemn ( IBT6), Afuvase {Darmawasita, 1878),
Kresna Gugah terbitan Maijer { 1B8T). fraware Bage (anonim, 1834},
Swkmeodenbary {Poerbunegara, 1898), Labon Kartawiyega (Puncen,
1882, Petruk deedos Rain (anonim, 1914}, dan Garo-gara (Dirdjasoe-
brata, 1912). Selain wo, dalam kumen wokio yong sama terbit pola
pakem Cpedoman’ yang bensi cmghkasan cerita untuk  pergelaran
wayang, Misalnya, Pekem Ringgie Krucil (Brandes, 1895, Pakenr
Ringpit Purwi 24 Lampahan (anonim, 1883y, Balunganmg Pokem
Ringgit Purwa 23 Lampahan (anonim, 1879), duan Pakem Kinggit
Purwa 20 Lampalan (anonim 18881 Ada pula Karya  sastra
pewayangan yang diterbitkan dalam bentuk drama (tradisonal) sebagai
pedoman pementasan waying orang staw tontonan teatris. Karya-
karya itu, misalnya, Labon Kertawifago (Reditanaja, 1908) dan
Crandawerdayve (Hamenghoo Boewana V),

Selain jenis-jenis karye sastra yang telah disebutkan di atas,
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(uaili misa transisi sastra Jawa modem terdapat pula jenis karva fiks:
i dupil digolongkan sebagoi cerita prosa mkyat, Cerita prosa
bakwat o mencakupi mite. legenda, dan dongeng  (Danandjaja,
[0 5y Clerita: vang tergolong - mite. misalnya Sern Carivosipun
[ Ktk Ngrabeni Tivang Exte (anonim, 1914); contoh legenda
ilalaly Crerivesipun Rora Kodremap (Koesnadiardja, 191600 scra
el dongeng adalah foneeng Saro Kewan (Winter, 1914); Tangeal
b santra Doemipa, 1902), Campur Bawsr (Darmawidagda, 1913),
Widarg  Lhvmn (Poerwasoewignga, 1914), Dongeng  Carivosipun
Fovinn Sepieh, Cavivos inghang Kasawabarn ing Noma. doin Dongeng
v immedvir. Emped-Lompil! {Poerdjaocdpe, 19105 1901, 1®12, dan 1912},
Waliddarme {(Wirawangsa, 1911), dan Simbad (anonim, 1881), Di
e itd, dalam Kurin wakto tersebot terbit pula antologi prosa
pikyar vang sinya bermaeanemacam. Misalnya, Carives Anef-Aneh
LN Carivas Anelt 250 Bal (1855, |BTRL dan Carives Anelh 244
Hol 11850 18T8) yong séluruhnya metupakan saduran C.F. Winter,
bl Carita {1911} dan  Purwa  Wahwe (1912)  korangan
danghoedimedja, Bangeny Manca Wari Karangan Wirjasoesastra
L Letnfatama Karangan Porwasoewignja { 1913). dan Oongeng
Wopn yearrmi karangan Ardjascpoetra ( 1916}, Selain i, ada kumpulan
lrprenge yang digunakan unluk menjelaskan paribasan “peribahnsa’,
hovpdul Paribasan Kairangake sarang Dongeng {Soetina, [888)
[*acka mursa. (ransiss diterbatkan pula beberapa karya pross klasike
Foanva prosa Klasik (loma it jumlahnya sangat terbatas karena kala
i sostra klasik kebanyakan digubah dalam bentuk lembang. Karys
e bwma yang mendapatken prioritas untuk dierbitkan pada mass
it adilah korva Banggawarsits, pinjangga penutup (Padmosoe-
bojo, P958:13), Karya itu, antara lain Paramaveyga dan Pusteka Raja
PV PMeramayopa terbil tuhun 1884, sedangkan Pastika Reje jilid 1-
[ dndinn 18T, dan jilid IV whun 1892, Penerbitan ito dimaksudkan
chippan penghargain terhadap Ranggawarsita karena Karya-karyanys
Tl lebih istimews. Kedoa karva ilu memang lebih istimewa jika

dilwdingkan denmgan  karva-karyn  sezamannyn. - Keistimewaannya.

iibana Lo terletak pads bentuknys vang menyimpang dari kebiasaan
L sunya jugd agak luar biasa, Karya itn bersumbér dari Serar
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Kernelfrr, kemudian digubah dalam bentuk prosa yang dicsmu dengan
cerita-cerita lain yang didengar, dibungun, diubah. dan ditambah di
sami-sini oleh Ranggawarsita {Poerbatjaraka. [952:159), Pendek kata,
karya 1iu sebagian besar hanya merupakan omong kosong (Poerls-
tjaraka, 1952:163), Ramwan yang wmial besar yang dianggapnya
sehagal omong kosong wolah yang mempunyai nilon yang agak luar
biasa, Bamuan itu merupaksn hasil daya nalar dan rekayasa kuf vang
mampu membeniuk suate kerya  baru. Dengan kepiawaianmys.
Ranprawarsita menyodorkan sesoati yang dianggap tidak lazim pada
zamannya sehingga menarik perhatian dan menimbulkan langgapan,
antara lain, berupa penerbitan karya tersehul agar dapat dibaca oleh
khalayak yang lebih luas. Kemudian, kirya prosa Rangpawarsiti yang
lain yange diterbitkan pada mass transisi sastra Jawa modemn adalah
Serat Wirde, Karya it berisikan kenvrnh basamipurnan *pengetahuan
ilmu kesempurmuan’, terbit pada whun 1S

2002 Puisi

Telah disebutkin di depan (lihat subbab 2,21 bahwa pada masa
transisi, muyorites masyarakal Jiwa  masih mesganggap  sastra
klasik—yang sehagian besar digubah dalam bentuk rembang—sebagai
karya vang aei fuhurg Cindah dan anggun'. Oleh karena i, pada
masa lersebul masih banvak pengarang yang menggubah Karyanya
dilam bentuk fembang di samping juga menggubsh dalam bentuk
prosi. Karya-karya pada masd lransisi yang berbentuk tembars 1clah
didata nleh Poerwasoewignja dan Wiranwangsa (1920 dalam bukunya
fevaansehe Bibliographie jilid 1 dan 2. D samping ite, pada kurun
waktu tersebut diterbitkan pula Karya-Karva—buk dalam benuk
tembang maupun dafam benuk prosa—ciptaan periode sebelumnya,
seperti karva Jusadipoera, Ranggawarsite, Pakoeboewana IV, dan
Mangkoenagara 1V (lihat  Poerwascewignja  dan Wirawangsa,
19200:490-5 19, karya-karya sacduran atou terjermahan dari sastea
asing, misalnya dari Belanda dan Parsi, serta saduran atay terjemahan
dari sastra dacrah lain, misalnya dori Sunda dan Meloyu, Karys
tersebut dapat digolongkan ke dalam beberapa jemis, antara lain, sastra
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ubad, roman, pewavangan, dongeng, phweang. suluk, dan bacasn
RIS
Sastrn habad wvang herbentuk  gesbang vane ditilis  para
poiiariamg mdsa transisy, o antara lain, Tapel Adem gobohan Erama-
lhwara | 85O}, Babad Bedhahipan tng Margir pubahan Sastrawinata
VT cdan Belberds Tenal Jao I=0D subahan Dyajasoebrals
IHES, ISEO I890), serty Babad Fojerng yang lerbil atas prakarsa
ovrneman (187 1y, Batad Clretreon yang terbit atas prakarsa Brandes
(LY dan Mk Keratopn Suraforts kumpolan Padmasoesastra
C1E2) Sastrs babad fainnya yung terbit pada mesa it sebagaian besar
mrnpakan sastra klasik ciplaan pengureng angkatan sebelumnya.
Wbivalnyw, Habed Givangl 101 karya Josadipocra (1885, |886, [HES,
PR, Adwrawing Delihir Manghbaovneparan dan Boabiod Werni-Wernd
hwva Mangkoenegaran 1Y (masing-masimg terbit pada tehun [ 874 dan
Faus s dan karya-karya anonim, sepeeti Sebad Kearteesra (lerbit tahun
C0 Bedwrd Mararmmn Dlerbit tohun LAY, Habvd Pacine (lerbit
il 1874, Bobad Tanah  Jowd  (terbit abun  1885), Bobund
Fobaeeeratin (lerbit ahon 1843). Babad Dipane gara (terbit tahun
P, Haled Pasie (terbil whon 18981, dan Sabad - Pamaeiaongan
o tahun 1985, Belaim itu. ada karya saduran alon terjemoehan yang
wasumber darl sejarah. Karya itu adalah Perang ing Nagard
Vewtvrlol saduran CF Winter { 1379 dan babasa Belanda,
foarya dalom benuk tembang yang berupa roman (termasuk
ivuin sejarihy ada beberapa. Karya-karya o, antara Ldn Endrafiov
Larangan Astranagare (1868), Penpyd Sebar kurangan Parmakossoema
T, Nei Gamddena karangen Socrawidjaja (1883), sera Scoror
Wwrend dam Proveeriites teehitan CF Wmiler (rdsimg-nasing b
b don 188R), Kemudian, ada pula roman saduran atau terjemahan
oderbet, di antaranya Sek NMealdurealmean Kedivan Seh Nl

didirictinmy sadurin Angeabagas (1877) dart bahass Sunda. Sweftan

Hgdieie soduran CF. Winter (1821} dan bBahasa Arab, don Solire
Wik saduran Djagasoebrata ( 1EEG) dari babasa Parsy. D samping i,
wly roman ciplaan pengarang angkaton sebelumnya, vang kemudian
ligerlntkan ulang, i antramya Pargl Welnag karya Mangkoenagar
IV (terbit whun 1879). Cemporet, Aji Pominsa, dan Witaradva karya
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Ranpgawarsita (terbit tabun 139G, 1896, dan 194080, serta karya-karva
anonim, seperti Huren Sekender (tedbit thun 1851), Anglingdarma
(terbit  tahun 1853), Damarwulen (et whon  [857).  Pongt
davengtilam {terbit tahun 1863), Mena® Prenvatandha (ferbit 1ahun
1871} Javalenghara (lerbit tnhun 1889), dan Madubraneta (terbil
Lhium SR

Sistrn pewayangan yang lerbit pada masa transisi jumlahnya
cukup banyak. Sastra pewayangan yang berbentuk fembang schagian
merupakan gubahan pengarang dalam kuron wakiu it dan yang lain
merupikin  gubshan pengarang dalam kurun wakiu sebelumnya.
Sastrd pewavangan yang merupakan pubshon pada masa transisi;
antira lain, Damupayve kacya Atmadikara (18713, Dewn Rect kurya
Eramaprawira ( 1273), Pregiva dan Dana Asmara karva Sastradiwirja
{masing-masing terbit tahun 1880 dan 18815 Ceke! Endroalava karya
Danoewinata  (1891)., Doraweca  karya  Ardjossoehrata (1906,
Bomeakaewya (dalaim tembang  pedhe) yang terbit afas  prokarss
Fredanch {1852). dan Brofoveds yang terbit atas prakarsa Cohen
Stuan (1856), Kemodian, sastra pewayangan gabahan para pengarang
angkotin sebelumnya yang terbit pada masa trunsisi, antara fain
Wiwaha Jarwa  karya  Pakoeboewana 111 {terbit  thun  [868),
Arfunasasraban karya Sindocsastra (lerbit tahun 18701, Serar Rama
karyas Jasadipoera {lerbit tahun 1872); sentn karya-Karya anonim,
seperti Lokapala (terbit whon | 8660, Srikand? Mapgmrn Manak (terhit
uhon 1874}, Porte Kraoar (terbit ahun 1875, Kumealaseki irerbal
tihun 15895), Pakem Mandraywara (terbit tahun 1896), Rama Keling
tterhit tuhun 1), Kalimazave (terbit tahen 1908, dan Aring Jelur
{ierhil tahun 1908,

Kurya-karya berbentuk temberng yang berupa dongeng sehagian
dupat digolongkan ke dilam jenis mite, legenda, dongeng biasa. serta
lelucon dan anckdol. Salah satu contoh karya jenis mite vang terbdt
puda masa transisi—yang ditulis sebelum masa terschut—adalah
karya Ranggawarsita berjudul Carivosipun Dam Ketk (1872),
Conloh karya jeni= legends yang juga merupakan gubaban schelum
masa transisi adalah Aorn Kliething (anonmm,  1901), Karva-karva
Jenis fabel vang ditulis oleh pengarang pada masa transisi. antara lain

Loancil  Kridiee Marting pubahan Naticats (I'WE) dan Panpore
ctoning, Kewan pubalian Kartasiswaja (1912). Belain i, ada karyva
innnin - vang  diterbitkan  pada  tahon 1871, yakni Serge Kenci!
iiitoli-eontoh Karya vang berjemis dongeng biasy adaloh Nedewersa
Voluverve gubnhan Soerjawidjaga {18800, Cervos Sae I gubahan
Moaaanmadja (1872). dan Dongeng Kena gubahan Sasrakoesoemi
(PETh DY samping ito, ade karys anonim yang terhit pade tohun
[N Ko i berpudul  Corryos Soe. Karva lain yanmg  bersifai
iiblik sdalah Darme Kaellia gubahan Darmadimingrat (1887) dan
Moevecneledve fandain, 1872, Kemudian, cerila vang dapat digolongkan
bt lelucon dan anekdut adalah Caritie CGinerntaken (dalam
Fenivik puritan lama)y pobahan Bastian (1875), Aladin saduran Soetina
PIERR dar sastra Parsi, dan Corives - Anch fiovre Elok inghang
Cpeamemdrken pubshan COF, Winter ¢ 1 87%9).
ol sl ransist bamvak sastea procedemg aliu Sasiea weeling—
ikt sostrn yang mengandung ajaran—yang diterbitkan. [X antsra
iy i vang borbentuk tembang adalah Sewaks vecbitan Wilkens
i1, Serme Bansal Kekalife gubahan Kramaprowira { L872), Wivana
b pibaban Gandawerdajo (1882}, Tembymg  Promo pubahan
Winjukoesoema (1905 Dapmawivera gubahan CF. Winter {19071,
Howalvengy Wersti-Wireny pubahan  Padmascesazira (1906 Mares
Wove pubahan  Japdiningrat  (1908), Pwelang Extrl gobahan
wlocimipa (19100 Mavdi Doerea pubighan Soewdanda (1882,
Sopreer Madver pubahan Dasocks (19130, Powvndanp Caldaba gubahan
Mopvoarawinarsa (1916). dan  Pepefing  lan Pawrgvoga - pubahan
Prpptnswirzeta V19140 TN samping i, pada Koran wakiu yang samia
el pula. sastre wulang pubshan pengareng: angkatun sebelumnya.
et Siegernd S pubahan Jasadipoers (I87T), Condea Biwd
nhulum Ranggawarsita [ 18TR ), Oarma Wiravar gubahan Pakoe Alam
pikRt, dan Wedlarama guhahan Mangkoenagara [V (18975 Poda
L seakiu o el pula korva-karya anomim, masalnya Weding
Ciirn © 1RG5, Kitah Wirasar (18700, Sarma Sanveta { 18T3), Pepacak
PV, Cipra Guged (TN, Maee 7 (10120, dan Bueli Crma (1913
I"adn mmasa transisi masih muncol pula sastre sulok. Kala it
Slhanpoenwidpaps  merupakan pengarang vang  potensial | dalam
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penulizan sasira suluk. Karyo-karyanye yang ditechitkan, antara lain
Kridier Absrokee (1ED dan Sowandang (1904 Karva suluk {dalam
hentuk  desfveng)  gubahan pengarang seangkatannya vang  dapat
diterbitkan  adalah Deed Beadie karangan Djajasocbrata (1854},
tarya-kurva suluk lainnya vang merupakan karys gubahan pengarang
angkatan sebelumnya adalah Sal Tebaweerdy (eubaban Pakocboewana
IV, 1858y Nisisrmg dan Sopana Lava (gobahan Rangawarsita, 1871
dan 1812y Kemwlinn, ada pola karya suluk yang anonim Kand-
karys iw, nusalnys Centlind I-VH (L5022, 1914, 1915 vang diber kata
pengantar olch RM.A, Socryasoepana, Cebolek (1886}, dan Sulnk
{1905 )

Karys-karys berbentuk tembung yang dimaksudkan sebagai
bahan bcaan diterbitkan pala univk menmenubi kebuatuban anak-anak
sekolah kala it Karya-karya i antara lain, Ketarangan {(gubahan
Astrunagarn, 1873}, Wecan (zubahan Kramaprawirg, [883), Carita
Beeik (gubahan Reksatenaja, 1581}, Kirab akan Oibaca Anak-anak
i saduran Sastrokocsoema, 8725 dan bahasa Mebavu, dan Cigeebar 0
B¢ Cunonum, tenpa tabun),

Setain karya-karya yang telah dischutkan di atas, masih banyak
gubaban yang berbasil dwechitkan, I oantam Keryva-kaeva pubahan
berbentuk (embang, sda yang bersifat historis. misalnya Pareraton
Craduran Mangkoedinedja, 19120 serta Kaewa anonim, anisilayva
Kelvernir ( 1BES ) {saduran dary centa India), Carives Nabd Based (1891
dan Mikradipyn Coesri Raxul (19140 (saduran dari ceriia Arab), seita
Cartvoxipun Poara Empn (1909), Pada masa il terbit pula cenitn A
Saka (gubohan Karusochrata, 1R8G) dan Sevar Fegeeosalorin (saduran
Froaginy Boehari, Giopa talun),

232 Beberapa Karyva Penting

Padn masa transisi sastra Juwa modern, fiksi yong dionggap
paling bermuiu adalah Sevar Rangsang Thban karya Padmasoesasie
{19MKY yang duerbitkan pada hun 1912 olch Boedi Oetomao,
Surakaria. Gambar berikut adaloh sampul Serer Bangsang Tiebin
terbitan Balai Pustaka, |955
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Clambu saenpel Seray Baresang sy

Sevaat Rengseng Tabwn sangat populer dan dianggap kurya besar
(o L yang oleh bebeérapa 1okoh dianggap vang pertemn kali
invinimgukkan. beberapa ciri worana: novel modern (Ras, 1985:10;
Ul 19%5:17) sehingga mengalami cetak uling di Tan Khoen Swie
PRt dan Bali Pustaka (1960, 1985). Meskipun Padmasoesasor
phipealalam pengarub Barast, karya besarnya itu jelas terpengaruh oleh
Ly o Ranggawarsiia, gurunyi. dan adal Jawns yang herkaitan dengan
pripnan rigam sastme yung indab (Quinn, 1995:17), Pengaruh
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Ranggawarsita itu, misalnya, tampak dalam penyebutan acuan cerita.
Dulam Serqt Rangsang Thbar terdapal kelerangan penulis bahwa
RKarya it merupakan petikan dari Seeqr Wedlia Paraye karangan
Empu Manchguna dari Lamongan. Acuan ity mengingitkan pada
keterangan  vang lecdapat  dalam  Serar  Paramavoga kirya
Runggrawarsiti,. Dalam Sevar Paramayepe dijelaskin bahwa karya
tersehul merupakan Kutipan dari Sever Jitapsara karangan Begawan
Pulssara dari Astina.

Pengarull tersebul menunjukkan bahwa ada Kesinambungan
antard sastra klosik dan sastra yang moncul kemudian (modern ). dan
schugin bukti terjadinga muasa transisi karnena wla perubaban gagasan,
paks pikir, dun orientas tradisional ke modem. Dulam Serar Rangyang
Teetrere 1ompak juza terjadinya transformuosi budava tradisional dengan
budaya modern. Perubaban dan transformasi itu, antara lam, lampak
dari hentuk Karva tersebut vang berupa prosa naratif (lentang konflik-
konflik pribadi dan politik) dengan genre Barat serta di bagian teagah
terdapat tiga pupuh tembang mucapat pendek (Porghur, Dirmea. dan
Phanethangenla) demgan ema mistis. Gaya penulisin il mencer-
minkan visi pengarang yang terlarik pada norme-norma Baral, tetap
tidak mau menerima sepenuhnya karens - pengabdiannya erhadap
sastra dan budayva Jawa masih lekat {Cuinn, IS

Hal lain yang menarik dalam Sevad Rangsong Tuban wlafab
huhwa i dalam karya itw diketenpahkan persoalan harkar dan
martabal wanita yang diperankan oleh 3 tokoh wanita, yaitu Endang
Wresthi (schagal sumber konflik), Ratu Wayi (sebagai pemreakarsa
penvelesaian), dan Rara Sendang (sebagai savann penyelesaian),
Endang Wresthi, tunangan Warihkusuma yung berpendirian kokoh
adatah tokoh yang smat cantik sehingga menggiurkan (raja muda)
Warsakusuma, adik tin Warihkusuma,  Didorong  oleh cintanya
terhadap Warihkusuma, Wresthi tega menikam Wirsakusumi yang
merengeil keperawanannya. Timdakan Wresthi tergolong luar biasa
karena lanpka sekali wanita melakukan hal denukian. Brasanya. yusng
dilakukan tokoh wanitu yang dinodai adalah bunuh din (akibat kasih
tak sampai), seperti yang dilakukan Dewi Anggrain dalam cerita
Pinji, Rara Mendut dalam cetita Praneecitea-Rara Mendut, dan Wara
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sipibadres dakfam Likon  Swwmbadre Laruep. Setelph borhasil
membonule pemerkosanys, Wresthi tetap setia menantikian kehadran
Warthkusoma, Kekasihnya, yunp tefah mempenstri Boarm Wayi dolam
(RS I,
Bara Wayr yang kemudian bergelar Ratn Wayl mdalah tokohb
vamg gl pemberani, cerdas, dan dapat memimpin (Quinn, 1995:17)
L pernah eraté feerderen ‘meninggal akibal melabirkon®, tetapi hidup
bemball sesampainya di pekuburon. Kematiannyn minp dengan Rara
Foasilian atsw Dewi Sekardudu setelah melahirkan Raden Paku dalam
vrita Seeman Oied (lthot Rivadi, 1904: 1000, Kehehaton Ratu Woyl
rebur,  setidaknya  tampak  dalam  tindakansva  menakdukkan
lvherapa penguisa dengan menysmar sehagal pemuda wmpan yang
mengingatkan  pada  pepvamaran Dewl  Sekartaji  sebagai  Panji
winmrang,  la berhasil pula  menggempur  benteng periahianan
I lukawimba di Sumbereja denpun menerjunkan pasokan elit dari
lalon-bodon wdara yang mengingatkan pada pasukan parasil modem.
Ienerunan dengan peralatan seperti ite belum pernah 1erjadi dolam
fiksr Tawa sebeluim dan sesidabnya, Kehibalan Baty Wayn juga
nicnurun kepads Rara Sendang, anakeya, yang tidak mati ketika
Ik yutkan,
Rom Sendang adalah putri tunggal Rotu Wayl dengan
Woribkusuma, Ketiks masih bayi, puter ifu difbanyoikan df sungai
inluk  menghilungkan  kekesalunm  dan kegelisuhun Hertumbang,
Lukcknya, atas kematian Rty Wayi, Nasib Rara Sendang itu mirip
lengan Kaden Paku don jups mirp dengan nasib Rars Temon dalam
critn Penii (lihat Poerbatjaraka, 1968:129). Kehadiran Rora Sendang
Ldiam persidangan vang mengzadili Udakawimba zebagan pemberontak
inenyebablkan berubahnya keputusan yung dimmbil Bate Wayi seteloh
e getahui—rmeliloi wilisan peda Bendugs vang pernab dipakad ontuk
muenghanyutkan Rara Sendang—bahwa putrt o adalah anaknya ¢ lihat
Serad Rangseng Tubon, 1985:157).

“Kaiudage Tedieny kapoendoet, o sarke udieeg Eeniegednn
kerlefersy 1881, L., wamten peserarenvipioed Biernd, mooenpel, " Sedi
Poersd, poermnipoen Dewy Wad, poreenun sabing Praggeran
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‘Enndnza laly diamibil, . sertd Bilu diperiksa dengan sehsima.
sl fulisan Tbrani; berbunyi, “Haje Pein. ook Desa Wi
hast| permikabannyi dengan Pangersn Warihkeswmna

Dengun berubihnya keputusan i, Udakawimba, schagm tendakwe—
yang teleh mentkahi Rara Sendang—diampun kesalahannyva, Bulikan,
i digeriahi wgas omiuk menjudi adipati di Tuban, mengpantikan
Woarthlkoesun.

Fehebatan tokoh wanite dalam prosa pada masa (ransisi
sebetulnya telah ada jauh sehelum Serar Reegsang  Tudean terbit.,
Tokoh itu adulah Bok Bandboe Gueonawicara dalio Serer Eeecera A,
suntingan dan perbaikan Padmoseesastra dari Kol Coana Wacana
karya Soerjawidjuja. Serar Dircarme Aeja diterbitkan padi tabun 1886
dan dicetak olang pada tahen 1921 alch Balai Postsks yang sumpul
dalamnya seperts tumpak pada halaman 53,

Tika dibandingkan dengan Serm Rangsang Twban dan Karya-
karva lainnyi. Senot Dureara A nempunyiti Keungpolan terscidin.
Di dalam Sergr Durceva Arja digambarkan betapa udak berdayanya
seorang saudagar Suriwacam, Tuan Toko penguasa perhiasan, Toan
Dokter (Belunday, dan Soltan. misalnya. ketika menghadaps Jands
Cumwicary vang cerdik ito mengelabuhi mere ka

Peran penting tokoh wanita 1ecdapat pula dadam Reee Rarasi
eubahan Witaatmadja (1916). Dalam Rare Rerasati, Rarasati adalah
tokoh yung tergolong cerdik dalam membela hak szast. Umuk
melepaskan din dari cenghernnmn mje Purwanagars yang mgin
mensawiminyd, ia memintg agar ditangkapkan empat polubh ekor
hurung gelatik berbulu melus {(hitam legam -atao putih bersihy, Akan
tetapi, seluruh punggaws dan prajurit yang dikerahkan o tdak
berhasil menemukannya Oleh karens itu, raja kemuedipgn berssaha
semdiri mencarinyn ke hutan. Kekosongan smgeasana dimanfaatkan
Rarasati memanggil Jaka Sahar, suaminya, untuk mengisimya. Dengan
pakaian kebesurun sebagmn rja, Jaka Sabar Ralu menitahkan semui
pungrawa dan prajurit agar menangkap sispa saja yang mengaku
sebagal raja. Tiuh i diindahkan sehingga vija yang pulang deagan
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tangan hampa dan hotan ditangkoap lalu dibunuh. Akhimya, Rara
Rarasati dan Jaka Sabar hidup berbahagia, berkuasa di negen
Prrwsnagaril,

Jiku di dalam Serar Rempsang Tieban, Sevr Durcana Arfa, dan
flarg Revasarr peran wanita menunjukkan hal-hal yang positif dan
berakhir dengan kebahagman, berbedn halnya dengan vang terdipal
dalam Sang Retng Swyvani yang tecbit pada tabun 1821, Cerita dengan
wkoh & cantk Retna Suyati ttu berakhir dengan kehancuran.
Kecantikan Retny Soyati vang memewan banyak pria ity bukannya
untuk kebaikan, melainkan univk kejahatan, To suka menjajakan diri
sehingea banyak pnn mengencaninya. Bahkan, ketika menjadi istr
Raja Abdul Majid, i masib berselingkuh deogan Pangeran Sapingd,
Akibatnya, Pangeran Sepingi ditangkap, falu dibunuh, Ketika mende-
ngar teman kencannya dibunuh, Suyati tidak jera atus perbuatannya,
bahkan sebaliknya, semakin kalap. Akibatnys, nomi raja dan kerajaan
tercemar schimgza rakyil menuntot sgar raja toran tehio

Sementara itu. dalom masa transisi terdapat karva vang menge-
depankan realitas kehidupan berdasarkan penalaran viing objektif dan
menghindarkan hal-hal yvang berbau tnkhayuol. Karyn itu berjudul Separ
Mittleksana karangan Pocdjaardja { 1913),

Sehain karya-karya div atas, Karva yang terpolong penting pada
mutsa transist adadah kisah perjalanan dalim bentuk prosa, Karva jenis
itu muncel mendahului karya jems novel vang teluh disebutkan di
itas, Qumn ( [995:6) menyebut kissh perjalanan dalam hentuk prosa
sehagai protonovel. Karva tersebut menunjukkan ciri-cir yang serupa
dengan kisah perjalanan model Barat (lihat Probowo dkk.. 1995:8).
Chiri yang membedakan dengan karya jenis Liin, di antaeanys, adalah
bahwa kisal pecjilaman it benar-benar merupakon laporun pandangan
matit narator (Riyoda dkk., [983%:5). Berbagai hal vang didesknipsikan
narator digambarkan secur objekiil. Tokoh—yang sekaligus sebagai
narator—dalam Karyd o, misainya, adaleh  okoh  historis, dan
berbagar hol yang diengkapkan dalam cerita adalah segala yang
dialumi. dilihat, dan dijumpai oleh tokoh lersebur Oleh korema i,
Karya lersebut menyerupai laporan jurmalistik yang dikemas dalam
bentuk narasi, Contohnya adalah Corives Beb Lanpadi-lampahipun
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Weedeme Mas Arve Purwalelona gubahan Tjandranagars.

Carivos Bab Lampal-lempedupan Raden: Mas . Purwalelena
tevhit dalam dua jilid. Boku jilid 1 edisi 1 terbit tahun 1865 dan edisi 11
b 18775 buku jilid 2 edisi | terbit tahun 1566 dan edisi 1] tabun
Ik Sepertn halnya Seear Rongsang Trlign, Carrvos Bele Lo
Lmipretripian Retolen Meas Purwalelona juga menyelipkan centa dalum
lerituk tembang. Hal ite menunjukkan betaps masih kuat doun fekatnya
bihiya tradisional meskipun suasananya sudah mengalam perubahian
(hibut pengacuh Barat, Hal serupa terdapat jugs dalam P Curita
ifeli, kisah perjalanan karya Sastrawidjaga {15751, meskipun koateks-
nyit berbeda, Sam pupuh tembang Dhandhanggola yang tercantum di
bogion akhir Praowge Cordra Boli merupakan suplemen atan semacam
Lmpitan yang konteksnys lepas dari kisah perjalanan. Tembang stu
bermediakin bahasa Melayu vang mengesankon bahws penulisnya
pmpu herbahasa Melayu.

suenpeoeh-soengeoch dnak tjoetjoe kami, i teita dari lain

temput, soepajn menjadi kowe, lihat jang beloem toboe, moka

imisaga teebiking basy Melojoe remdoh, sermoea nak thoctjoe.

jane muspek sekidab Jawa, boeat iseng-iseng priksa baik-baik.

hyar kenal dilam akal.

e Cariig Ball, |975:102)

Cartves Bab Lawpal-Tompalipun Raden Mas Proowelelevea dan
Flrah-kigall perjulanan sejenis yvang muncul sesudah il oimemnya
e tpinyai ciri alur yang menggambarkan Bahwa fokoh—aurstor—
memremibara ke wempat Tain vang romantis dono adikodratl, serta
vk hir denpan kembalinya sang tokoh ke psl Dnghkungan sosial
balayanya (Quinn, 1993:7). Namun, di antara karya-karya ita, ada
chh kisah perjalanan yang ceritanya terputus. tidak sampai ke
et tujuan dan kembalinya tokeh ke tempatl asaloya. Karya il
wlalih Carivos Kekesalion soking Tonak awi dfioreng Negari
Wiisei pubahan Secrjasoeparta (1916} Kisah itu dimubai dari
beberangkalan nasabod dani Surakara menuju Semarang dengan
wenpnpang  keretn api, kemudian dilanjutkan ke Betawi dengan
e iempang kapal din berlabub di Tanjung Priek. Kisah kot itu pun
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diceritukan yang mencakupi situasi Weltevreden, Bogor, .lulkurtu.
Gondangdia Bary, dan kisah habad Betawi, Sesudah itu, d?lmuuth:m
dengan Kisah sang marator dari Betawi ke Padang, kisah para
penyelam di pelabuhan Teluk Bayur, keasdain ket dlan masyarakal
Padang dan sekiturnya. Kisub berikuinya minggimharkan keberang-
katan narator dari pelabulan Teluk Bayur, situasi datam rrcrjtlllunan
menzarungi saumudra, persmggahan di Puliy Perim. :-ii1uas_.i i laut
Merah dan Terusan Sues, persinggahan di Port Said, perjalanamdi
Laut Tengah, dan diakhiri dengan kisah setibanya d Marsaile dun
keadaan kota itu. Kisah lanjutan ke Negeri Belunda dan kembalinys
narator ke terpat asal fdak diceritakan kgl

2.3.3 Perkembangan Buhasa

Musa transisi sasira Jawa modern hedangsunp sckitar abad ke-
19 sympai dengan awal abad ke-20, ditandar dengan semakin
herkurangaya peran daminan penciptian karya sastra klasik dan mulas
munculnya karya sasira yang hernafas banu akibat pengaruh B:u-m:
Pengaruh Barat itu diikuti pula oleh bergesemya sistem n_lmuluk_m
dengan dipergunakannya alaf cetsh yang secard operasional !El1.l|'l lehih
praktis duripada sistem sebelumnyi. Pencetakan dan penerbitin karyas
sastra Juwa dimolai padi tahen [841 dengan munculnya prosi,
Leeshoek voor de Javanen, di Haorlem. karyas En:ri.{“liﬂ.. Faryu Ii_u
disusul dengan terbitnys pubahan Roorda  yang berjudul  Reaja
Paringan di s’ Gravenhage tahun 1844, Kemudian, pada tnhun 1545,
Geancaran Serat Bratavuda, Roma, fuwin Arfrnasaseen saduran
CE Winer terbit di Amsterdam; sedangkan Karyanya yang berjudul
Demgeng 1si Wewidang Beetk terbit tahun 1844 di Batavia, Fndu_mus;a
awal dimulainya penerhitan itu, karya-karya berbahasa Juwa dicetak
dengan huruf Jawa dan ragam balasanyi sdalah ragam krana '

Dalam perkembangannya, pada tahun 1865 terbit Kisah perj
lanun dalam bentuk prosa, Carivos Bab Lampal-fanipahipin Reuden

Mas Arva Purwalelana, karangan  Tjandranagara, T:lhun-ta!mu:
herikutnya, karva kisah perjalanan masib terbit puls. misalnya Cariyas

Nagari Berows (Sastradarme, 1867}, Purwa Crrfiee Bali (Bastm-

L 1
o |

woljap. 18TS), dan Carivey Negari Padong (Damuibrata, 1876}
barvi-karys itu masili mengzunakan burof Tawa don bahasy Jawa
LT ki
Peterbilan kirvi sasira Jawa dengan homel Jaws don bishisa
liwa ragam &rama berlongsung  secary dominman sampal dengan
pecimloan abad ke-20 (lihat Podrwasoewigngn dan Wirswangsa,
(M0 Selmn yong disebutkan di ates. korva-karya yeng dicetak
crjgan huril fawa dan berbahissa Jawi ragam kroor, ontama Byin
et Fal (Kramaprawire, 1879 Robinson Keesn (Reksiatenoya,
Fan, Hasios-Boasirun don 570 Candana (Soegjawidjaja, 1880, 1883,
Poipry My {Martsharsgms, [SWE, Jake Betvr baltvan ok Sedvin
Wil pasoewnta, P2, dan Boaemg Kewalor [ Sastraprawire, 19135
Pemerbiton karva sastra dengan horuf Jawa  berkaitan ecat
Pegipan bisdava dan Kemomipoan baca jubis etmik Jawa ketiks o
Mineki umomnya lebih mampu menggunakan homd Joewa daldim
bopnatan baca tuhs danpada hoerof-hurol lon, misalngs Arab dan
ot BKemndian, pengrunaan bahasa Jywo ragam Erarena dalam karyi
iniv berkaman demgan pendidikan etika bagn anak-anak. Ketika i,
by sastre Jawa divetak wotok memenuhi kebutuban baban bacaan
Pk sk sekdrah. Belobomgan dengan e, karya-karya berscbul
bolemvakan ditulis denwgan menggonakon bahesa Jaows mgam Aren
Bircna ragemy . mempunyal onentast dan. koaotas) atsu sebaras
i konsep el “hales” yang menpocy pada priveyd yang tubu
bontong wmggaf-uigpat Csopon-santun®. Dengan cam e, - hahosg
i wlat komunikasi dapat dijadikan sasma pesanaman sopan
i kepada ik
Seluin dun hol di atas. beberapa Korva sastea Tnwn masn tronsisl
sl mengewnakan wngkapan o domediom sasiee klastk,
et lnyn datom peoggunann ungkapon seret pada Sevad Carin Beeik
(Mebnaannga, BRI Serar fuercgra Arfa (Pant, 18B6),  Seeat
D ieheritlyed (Darmadimingrat, 1887} - Serar Howmgeang  Tiban
Pailndsoesastrm, L912) dan S Llpik. Dhvewed (S0 Karmmin, 913}
Hal derschinl menpingatkan pado ungkapan yang sama dakbem Korva
weten klasik, sepert Serat Raoma, Serar Damarwalon, Sevat Cebolel,
biin Sevur NItk Sedean Agrnge, Ungkapan Klasik laonyi adilah dengan
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digunakannya Kata-kat kowi, misalnya vewi, diwanghara “matabart,
anpraba “sinar”, dan jobanidhi laot” seperti vang digunakan dalam
Kekesahonm vaking Tanch dowi dfoteny Nagarl Walandi (Soerjasoe-
putrti, 191689 dan 91,

Masetid enclfing... Nnppifun wontten ing pangpocngan ningelt
RIS e - TN T, prphe it ket T NI
Fririrrhp iy suepraba ...

Porva pueeenenigiak o, boten kel tegkavig  saml o peceoes
prerlediben  pngell dfecmedoefing - divanghaore soking
gk seniing dfolavidl

‘Biln popi .. dudak-duduk i pingpeng melibar ecbitnya
matzhuri, menvaksikan keindahan lecjadingn sinar ..

Pura penniping ... Gdok banyok yong mau meTyempatkun
it melihing berbitnyn eakaliard dart batos Taut

Di samping itu, dalam sejumlah karya sasira Jawa yang terhit
pada masa tansisi terdapal penggomsan engkapan-unghapan Klise,
berupa panvandrg ‘pencitraan’, khususoya dalam Ksrya herbentuk
tembung, seperti yang tendapat dalam Serat el Gandane (Soetfa-
widjuaja, 4851

"Hew rimendre keewemaiing  pacer,  kelihim paein
pramoeditg,  Sapekti e semoene, dedeg pidegsa Fivermgn,
SeitibeinT anenace et Do wilis ler-leren, paimdicioenrin
geemocl, wemter-senter oegoets denta, hang salire keifeny
podes mnendjolin. ata wg gaedeva desdea,”

‘Nika dicitrokan wan puen, keduanye putri non jelit, sungesh
swmn cantiknyn,  tinegl semampai halus. kuming  langsa
hagmikan Kunyit, ural bire samar-samar, payudiry menyembul.
miontak basai kelapa gading. tebub zinta] mpek padat berisi.
lengan bagai gandews,'

Seiring dengan perkembangan pola pikir masyarakat, pada abad
k- 19 digunakan pula bahass Jawa rgam myeke dalam sejumlab kecit
karya sastra Jowa. Karya-karya yang meoggunakan babiass Jawi
raam ngoko antara lain Serat Rope Pasapa (Sastrakoesoemo) dalam
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henlok autobicoerafi, sera Serat Qanoasasa (Soerawidjaja, 1877,
i Serdr Dureara Arfe (Panl, 18865—keduanya dalam bentuk novel.

Pengpunayan bahasa Jwwa regum agokeo terschul antara lon
lineiksiudkan  untuk  menciplakan  keakmaban,  kKhususnva bag
jasyarakat kebeinvekon, korenn karya lersebut bukan hanya sebagoi
Bahan bacaan kaum privayd (di keda), melainkan jugs untuk anak-anak
I desa (likit imbawan dalam pengantar Serat Lipa L kurya
wckurman, 1913). Meskipun ragem sgoko lebih berorientasi dan
lerkonolust Kasar, bukan berarti baliwa babiuss vang digunskun odaluh
fofumsa yang tidak terpeliharo dengan baik, Bahkan, dalam Serar
Hurciea Arfet, mmisalnya, di samping digonakun bahasa vagam sgeko
dilam narasi, disugehkan pula bahasa ragam Ereni, adye, dan
nooke - dalam dialog. Bahasa Jawa ragam agedo, misalnya, digunakin
Jeh Bok Ramdhy Gunawicans tedhadap Konyil (pembantunya), bahssa
Lown ragwm kreme digunokan oleh Konyil terdadap Bok Randla
Dipnawicara dan Bok Ramdba Clumawicapst terhadap Surnwacana, dun
Distutsir Jawa rzam snaelve digunakan oleh Surawacana terhadap Bok
(e Crunswicor.

Mieed Cloenawitin, “ Kol

"heli! T

“Wek wis eewpoeny felve olaheolaly, aive sekarfa el i
FEITE T T R

“Engeill,

Kl Spergvwaine, U el bocla adoes nyeitl i s
eampreacr, erredoeare toeber Limplah-Limplah, |

T, Gher, vl diperenpeetokeken fesilipos, L0

§ Bewner Divrceery Arfer, 192012110

Myl Gunawicneh, “Koayil!"

“Hayal™

Ealau swdah selessi memosok, kamo dan feninmo alo
menghidimgkan makan,

g i

B Surawacana, "Hibe aku mandi sumga bermalas-males;
firnyn pemch mehimpad-lmgah,

“¥u, Mak. agak diperhatikan kebersihannya, .



od)

Selain bahasa Jawa rapam keome dan magam ngoke. dalam
heberapa Karya sastea Jawa yung terbit pada masa transisi disuzuhbin
pula buhosa Melayu dalam hal-hal terienty, Dralam Prirwar Carfta Hali
(Sastrawidiajs, 1875), misulnya, diseriakan teks moacapat berbahasa
Melayn—sebagal suplemen—di loar konteks kesah peralanan {1kt
subbab 23,2, Hal it menunjukkan babwa penulis mengmsai Pihase
Melayu ving telah dipakai sehaga femgia france “hahasa pergaulen’
sejik perscharan agama tsdam di Nusantara (Effendi dan Zulkarain,
1072:2),  Selain itu, dalaim  konteks terenty, misddnya  yang
menampilkan tokoh etnik non-lawa dalam karya saser, hahasn
Melayu dipakai dalam dialog. Dislog dengan bahasa Meluyu, antara
laim, terdapst dolam Seear Durviree Arja (Pant, |B86Y dan Serat
Dirmakandfa (Darmadiningra, |887). Dolam Sermt Durcara Avja
terdapal dislog sntara Bok Randka Gunawicara dan Tuun Dokier
iBelanda), sehagai berika

“Vulak, Toepm!™

wqn. Mok kwe ado k! Kenapa sefer toedi Tamo ek figr

Aipng Kave?

“Baik divepak, Tocan! da, Toean, soededs Jomi sajo tidek

bisnnard, sebaly saga fraed e pregi-resy toegueel o woreeesli

verfer, Towaml"”

{Sprer Dhorrepre Arfe, 192E515

Kemudian, dalam Serat Deromakandho ditampilkon dialog antar jun
masak Cina dan Kusnun.

Kivesiennnt feengel paepocly, Kok, e o fang Btevaly sini
I I (T

Naoeri kang dentakenrs, "da di sind bermaee Babdani Koda, ja
sofuthe s o ot Jer vernefeoe

Nooert Ki Dfobe, “Saio dord Darcesalam meger,  Qoerion

singmih ot vind, fantas beelagoe.”
[ et Darmnikonalio, VOET45-9)

Penggunsan  bahasi Melayu tersebut  dimoksadkan untuk
melukiskan situasi keakraban hubungan antarindividu di samping ada
keinginan pengarang untuk melukiskan keadaan yang sebirirmnyil.
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Foaarva sustra Jawa vang terhit pada muisa transisi. selan dicetak
dengan menggunakan huruf Jawa. sdie pula yang dicetak dengan hurul
litin. Pencetikan karyo sastra Jawa dengan huref Latin oo sedah
dhimiulise sejuk aklor dabad ke- 1% dengan erbitnys Lekon Kartnd vaga
ioensen, [8H2), meskipun jauh sebelumnya sudah werbit buku
horbahasa Jawa dengan homel Latin, yaknl fovesnsefe Crammaticn
(fierde. TES5) dan Sert Kewd Do Nea (510an;, TET31 Penerbitan
hurya sastrn Jowa dengen hunel Lotin o berkastan erat dengan
dibukinya sekolah-sekalah di tnah jajaban Belanda, khusuzova di
lawi, Pada tahun 1850, misalnyva, pemenntal kolonial Belmsilo
nwendirikan sekolah gure dan sckolah dokter Jowa, Kemdion, pada
b LYY dibuks Heofden Schoeler uniuk mendidik calon-culon
panwng praja, disusul pembukaan Sekelah Angha Sipe dan Sekolalt
Vigka Loro tahun 1893 schagai penyempurisn . sckolah-sekolah
tngkat dosar yong pernth ada (Nuel, [984:46-<449) [ samnping i,
dengan diberlakukanaya politk etis sejak permulaan wbad ke-20,
Lesempatan lebib terbuka bagr pendwduk pribomi uniuk mengikuti
pendidikan yang lehih tingai. Tokoh yang sering. disebut - sebagm
pelaksana politik etis i adaluh Abendanon, yang padia tahun | WK
dumzkat menjadi direkiur pendidikan di Hindie Timor. Dengan
Ivntuan  istrinya, W berusaba  memberikon  ranpsangan  wntuk
inemimbulkan kesadaran kepads pemida-pemoda pribumi; Pada tihun
L) e pula Hoofilen Scheelen disesuaikan dengan sekalah-sekolah
neneagah lainnya, dan diben noma OSVIA (scholah wntuk mengdidik
prainong pribsurme,

Penmglatun kualitas intelekiual pemuda-pemusda pribomi tidak
ietlopas darl penguasaan merchka terhadap bacaan-bacian berhuruf
Lt apalagi di sekolah-sekalah lehih banyak digomakun babis
lelanda dan Meluyu sebagai bahasa pengantar dacipada bahasa Jawa,
Ihenpan demikian, bahan-bahan hacaan yamg harus dikeasai bukan
fiys babon-baban vang ditubis dengan humf Jawa, melunkan jugs
tuliun-bahan  yang ditulis’ dengan hurul Latim, terutima Diterir
levbahosa Belanda, Seinng dengan perkembangan pendidikan, seba-
pan karya sustra yang terbil pada mase tmnsisi dicetab dengan burl
[ nim Karya-karya itw, antara Gxin Waean L 1L I (Niroan, 1908,
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Walidarme (Wirswangsa, 19111, Senggutrn {anonm, 911, Birtrad
Cerbon (Brandes, 19011), Mance Warse  (Soctjiptadarma,  1912),
Wewnlune Beeik 25 I (Mangkoeatmudjn, 1912}, Serat Upa Darye
din Wirdeny Prarmer (Sockarman, 19130 19y, Carivosipan [lane
Ktk (ancoinn, 191481 dan Carfvesipan Joka Soplosa len Jaks
Merseedi { Tjokradibrata, 1916).

2.3.4 Perkembangan Temau

Karva-karya OF. Winter pada  perkembangan  berikutnya
banvak mengilhami pesulizan karya-karya prosa Jwwa. Karya i,
wpitard lain Cremcaran Serar Braravnds, Newsd nowin Arjriscsralan
(tergolong sasira pewiayangan), Sastra pewayangan—bak  prosa
maupun  puisi—merupakan jesis karva bertemakan kepahliwamin
sehingra disebut wirgearitn. Dalam cerity Reeoper, misalnya, tnmpak
kihebatan Rama dan anak buahnya dalam menumpas keangharamur-
kaan Hahwana dan bala tentarany. Demikian pula halnya yang
terdapat  dalam  Bargfayved, Dalam cerita e, Pandawa yang
jumibahnyva jauh lehih sedikit berbasil mengalahkan Bumwa yang
serakah dun jumlshnya jauh lebih banyak.

Serelah  mmuncul  karya-karya  sadwran C.F. Winter  pada
pertengahan abad ke-1%, dalam perkembangan: berikutnya terbit pula
Lirva gubahan yang bertemakan perjalinan, misalnys Cariyos Bl
Lampeh-tempeefipun Rader Mas Panvalelana (Tlamdranagar, 1865)
dunt Prerwie Carritin Bali (Sastrawidjaga, 18750 Dalum karva-kirya o
dideskripsikan  pengalaman-pengalaman  tokeh  securn  ohjekul
menyerupai tapovan jurnalistik yang dikemas dalim bentuk narasi.
reskripsi pengalaman-pengilaman yang objektil itu di pibak lain
memunculkan  karya-karva  biografi dan autobiografi.  misalny
hingrafi Ranggawarsita yang ditnlis oleh Padmawarsita dan sotobio-
grali Serar Ragaposaja knrangan Sasrakoesoema dun sebush karyi
niti pendidikan’ untuk anak gadis—berbentuk autobiografi—yaitu
Serat Darmia Sanvara keeva B, Nat, Koartasiswaja (1917),

Sementara iy, pade akhir abad ke-19 muncal karya yang
bertemupkan emunsipas: wanita, Tema wersebul terdapat dalam Broreana
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Lrger suntingun dan perbatkon Padmasoesastrn (1886G) dart karya
Sompwidpga yang berjudul Reviahe Cronag Woeana, Dalam karya it
ihhetengahkin  kecerdikan Dok Rondha Gunawicarn mengelabubi
tohoh-tokoh kelas sosial tingai, seperi samlagar Surawacana, Toan
Pk peenjisad perhiasan, Tuan Dokier, dan ocoek sultan sehmges
mwreki tidak berdaya. Bahkin, sultan vang hendak menghukum fises
fartdg i gidak berdayas seteiah diberi by seorang wlama vang
mnyilakan bahwa perbuatan janda tersebut  semalu-matn hanyn
e laksanakan ajaran kitab suci. Ihalah sebabnyi. ulama o menyirin-
Lo gt janda tersebat diangkal menjady abadi dalem kerojoan
Karya lnin vang beriemakan cmansipas wanita—meskipun
lbh mengedepankim ema kondlik pribadi dan politik—adalah Seroaf
fonusamg Tubar kurya Padmascesastrn tnhun 1600 yang terbit pada
il TTZE Boarya tersebul mengetenzihkan persoalan harkat dan
nuntabat wanitia: Endang Wresthi, Rato Wayn, dan Ko Sendang.
Fokoh Endang Wresthi berperan sebagai sumber konflik. Rty Wiy
diizad pemrakavsa penyelesdin, don Bom Sendoang schazin soromia
penvelesgian: Kemudian. iema wang lehih dikedepankan adolsh
prerselisihon antars Warithkesuma dan Warsakosums, Eikak beradik,
ikibat - ketamakan  Waersakusuma  merchut  Endang Wresthi - dari
Warhkusuma; pembamuban Wiarsakusuma oleh Endang Wresthi vang
diampas kehormuatannva: tmdakan sewenong-wenang Warihkusumn
enladap Udakawimba (enak Warsakasuma) akibag dendam terhadap
voihovie, penyerbuan Udaskawimba terhadap Wanhkusuma sebapai
fnilikan balus dendam; dan perlawianan Batu Wayl (stri Warihku-
pibi b igerhadap Eidikawimba yvasg ingim menangkap Warihkusuma,
Tema em@nsipast wanita seperti ito muncul pela dalam Rare
Novawserti {Wirpaatmadya, 1986}, Terma itu dilandasi oleh kesetizan istri
fethadap suiminya. Karya ilu menampilkon dun lokoh, Rara Rarasati
ilin faka Sabar. yong saling mencintui. Kedus posangan yong telah
wicnkah o pernah berpisab karena Rara Rarasatl  afbersokobe
liptx” vija di Purwanagers untuk diperistri. Namuon, berkat kese-
tsrntys lerhodap suami, dengan kecerdikannva ia dapat mengelabuhi
fapn sehingga kedua tokoh itu dapat berkumpul kembali. Bahkin, atis
boverdikan istrimya, Jaka Sabar dupat bertahita di negeri Purwanongara.
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Pada pitak lain, seiring dengan diberlakukannya politik etis
oleh pemenntah kalonial Belanda vang ditkuti dengan dibokanya
sekulah-sekolah untak penduduk pribumi pads permulaan abad ke-20,
diterbitkan buku-buku bacaun yang bedemi pendidikan, misalnya
Crrrdvas Tilerso (Pocdjaardja, 1912) dan Serm Uia Dervar (Soekar-
man. 19134 dadom bentuk prosa. Dalam Carives Tilarse diketengah-
kim bishwa Tilorsa odalah tokoh sanei vane wd don baik hati. Tn
bersahabuat denpan Sudarsie Setelah berkunjung ke berhagai pesantren,
mereka dipangeil sang Bupat untuk dimingai sumbang saran dalam
hubunpannya dengan  urussn - pemenntaban. Sehagai  hadiabinya,
Sudarsa dvvmbil menantu sang. Bupath, sedingkan Tilarss memilih
sehagar abdi, Hal wo menunjukkan babwa Tilarsa bukanlah g
yang materiadisns. melinkin sebaliknyvi i suka pada pengabdian.

Sementara i, tema pendidiban dafam Seret Upa Darve sudah
tersural dalem bagian pengantar. Dalon pengantar buke i dikatakan
lenting pentngnys pendidikan Harat, di samping memuoal anpuran
kipuda anak desa agar melepaskan diri dan lngkengan takhayval. Hal
o tamspak juga dalam Serar Mivifedsana (Poedinardja. 1913 Dalam
pembukaan ceria Sevar Upa Doaevae diperkenalkan doa arung hersai-
durn, Jedul dun Penjul, Jedul menjudi pamlai dian berwawasan luas
kirena menpabdi kepada ‘privayi di kotd. sedangkan Penjul tetap
bodoh dan berpikivan sempit sehab tetap tnggal di desa bergaul
dengasn petant (ibat Damono, 1993 19),

Temu pendidikan sesungeuhinya sudah moncul dalam kirya
yang terbit pada aklor abad ke-19. di anarenva dalam Sosirans
Bagirae [Socrjawidjaps, T8SUL Dalam kirva berbentuk teadwing. i
diketengahkan tentang pentingnya sekoluh untuk kebabagioan musa
depan.  Dikemukakan babvws Basirun adalah anak  petani yang
berwawasan masa depan. Umuk memperoleh kehidupan vang lehih
bask di masa depan, Basirun disékolahkan. Sciclah  tomat, ia
mendapatkan pekesjaan dan werakhir mesgabar sebagal wedana dengan
nima Wignyasastra. Sebaliknya, Basman, saudam sepupu Basirun,
vang dimanjakan dan tidak disskolahkan oleh oramg tua, akhimya
bemiasib malung. Sciclah hurt orng wanva habis untak berjudi dan
berloya-toyva, Basiran hidup menggelandang. Ketika sediang berada di
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wpale fstam, b berjumpa: dengan Wignyasastra vang ketika itu
e betngas memerikss hutao tersebut. Basiran akhimya diajak
il i sepapunya i,
Vabila Karya-karyn vang cenderung didakus dioaes lebil
fikan kepada anak-wak sekolih yang bertisia remajo, pada masa
s derhie pula korya-karyn didakeis yang divajukan kepada knum
Wowia, nusatnya Seret Sevwiekoe (Wilkens: TRSTL Phoafane Weeeni-
Wiren (fadimisoesasten. 19001 dan Pepeling  fan  Pamrrvogya
P s nenty, 19140 Dalam Pepeling lon Pamnayegia para pemuokis
bl parmatan dimgaikon agr selalu weaspada dalam menghadop:
Pt b emlvingan wman; pars pemimpin diingstkan agar selalu menaai
beiptn den pars pekerjo oF dess diimgatkan agar seluly mjin
kv vntek mencukip kebutahan bidupiya, Tospak jelis bahwa
Fpten i fikan kaieya-karya sejentsoval bensikan pendidikan moral
ik meningkatkan harkal dan etk manosi,
I siimprmg. karva-karya vaing bertemo pendidikan moral seperti
bt ilidem kiron wakin yang sama ferbit el karva-kurya
vl yang berkaitan dengan ketubinan, vang biasa dischut kirya
fod e wied. Karviekarya il umumnya menpelengahkon ajoran
Vempmrmasn bidup, sepertl yang terdapat dalame Niriseer (Rangga-
ke TRTLY, Cenlind Cononimyg 1912), dan Keidfle Atmake ¢ Ma-
Alesnlpngn 1909 Dalam Keigdhe Appake tersebut, misalnys,
vl dhekus temang makoa Kireb disapsara antara Prabu Jayabaya
e Al Sameujen sertn diskusi wentang Semgksaan antirn Prabu
Fo it don Wash Wisiinhy
selan temg-teme ersebon de ates, pada agise msisi erkeme-
e b karya-karya berere sejarall, yang wiiimnya terdapat dalam
B By babad; e percintaan yang divcamu dengan petualungan,
will vang erdapar dabom ciera Perin- dan Deperirwitlene; don temp
bl tak sampai, sepert] vang terdapal dalam cera Pronaciog:
Nironivndie yang mirip dengan lema dalume sastra terjemohan dan
i el ey T yamg berjudul Ketresnan Domva Akferars.
baryvi-harys yanp berteni sejirsh—meropakan Ranjutan dari
Wi secbelum mosa, transisi—,  di  antdcanyn Sobed  Glvanst
Favmlipoera. 1BES)Y, fabad Npanesarn anomm, 18953, Sefarah
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Surakiertn rowin Ngayvogvekerie ( Padngsoesastea, 1902}, dan Babrurfé
Migagir {Soetadipoers. [913)  Palam, karys-koarya vang  benenu
sejarah ilw kaya akan muatan ajaron moeal din kepahlawanan, Dalu
Bedssed  {hipremegerrn,  misalnys,  divnghkapkan lentang  kekecowaan
Pangerss Depanegam karenn gupsl dignghat nenjadi adipas anort
putra mahkots”, Akibatnya, 1o berpetualang don selamuinya membes:
romuk pemerntab bolonial Belanda, meskipuo akbimya ia ditingkap,
dan diaxingkan. '

Prdam Parge Kudmeanengpati (Gunning, 18t tema percins,
taan yang dibumbub denguan petialingan vimpak amal romantis,
Dalam karya it diketengahkan percintaan Pangi dengan Anggrami
dan Candrakiang yang mengalami berbugal kendala dan cobaan
Dengan  penyimaran-penyiamarannya dalam pelualangon, akhimy)
Manji don Condrakirama dapat bertemu. Temu serupa terdupal po
dulwm Pamarwnton {Frederick, 18321, Angling Barmie (anonim,
1853}, dan Mk { Winler, 1854 ),

Dalam karya-karys Pawgi, sclain terdapat tenm percintaan yang:
berakhir dengan kebahagmoan, terdapal juga tema kasih wk 5
sehagil tema sumpinpan. Tema kasth Gk sampad it tampak dalan
kisah Anggraini yang memelih bunuh diri karens rintangan yng
mengrapalkan  perkawinannya  dengan Punji. Karva  lein yang
mengediepankin tema kasih ok sampai adalash Prosecitne sadoran
Winter (18885 Dalam kurya it ditampilkan Rarg Mendo, put
boyengan daes Pati, yang kermndian diperisti Wiraguna, Akin tetapi,
pulid ita jugs menjalin cinta dengan Pronacien, bahkan mengikat ja
sphidup semuti. Ketika melarikan diri, mercka berhasil diiung]mp:
projurit. Wirngumsn, Akibarmya, Pronacieea i ditikam ofeh Wir
puiat;  sedangkin  Roromendut  menikambkan  dirinya puda ker
Wirggune yamg masib terhonos, kemodian mud memeluk jasid
kekasilinyo

Tema kasth tak sampai jega terdapat dolam Lelaspaluanips
Sung et Sevar! (Winler, 18910, meskipun ki itu febib menon
polken kebobrokun morl wanite. Reina Suyvati wdalah tokeh wanita
wmotal yang soka menfajokan dirk. Meskipun sudah Jdiperistel raja
{ABdul it ko piasth berselogkal demgon pria lais Teman K
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ity yang leriihhir adoluh Pangeron Sapmgi. Meskipun mengetilg
b Kencannya fewns, Remnnc-Kovati tdak jers, tetapl justru lebih
monppeby dolum dunia persehnghuban. Akibatnye, oama g diin
Cerdosin eree i sefimagea v ditunmat obehy skt aear melenhkin
diluid ey,

Femm-tema di sekitar kehidupan mosyarskat. dengen demikian
iy macilan diperkeninlkan sepak nies irisss Tenisiens e bl
i pagian dart temn-toma dolam korva-kiarya sastra Jawa modern
il prermosile Balm Postabka dian seterisnya.



BABL LI
MASA BALAI PUSTAKA (1917-1942)

A1 PENGANTAR

Pembicaraan mengenst sistem sosinl stan kondisi nghongan
pendukung keberadaan sasir Jawa modem tecbitan Balu Fustaka tan
non-Balai Pustaka dalam bab mi mencakopn Sisten  peigaring,
penerbitian), keitik(us), dan pembaca. Akan tetapl, harena dalar
khusanah kesusastraan Jowa modern sehelum perang Gdok  semus
gistem #u tumbub dim Berkembang secturs sejajur (memadaiy,
pembabiasan keempar sistem tersebut akan diranghum ke ddakam Tiga
sistem. vailu sistem pengarang, penerbitfan), lan pembac, Kenditl
desikinn. bukan berart siaterm kritik tdak dibicarakan; sedikit banyuk
akan disinzeing dakam pembalizsan sisten penerbit. Hal ind dilakukin
Kasena—sesuai dengan kondisi musyarskal pada masa HU——[herll
kritikus seolah dismbil alih oleh para redukiur penerbil yang dengan,
kelijakan-kebijakan  leitenle mencobs mengarahbkan  karyas  sastei
kepada pembaca teriontu. Kenyalian wrschul membuktikan balwi
bentuk dian st kirye sastra tdak hanya dilewiukin ikl pengarongs
welipi jupa oleh penerhbil

Porlu diketahur bahws  pembicassin kecopal  sistent yiogs
menjadi lingkungan peadukung Keberadaan sustr Tawa tidak dapil,
dipisabi-pisahkan korena musing-nusmg saling berkaitun, Pengarang
menulis karva sastra tidak lain sgar dapal dibaca oleh pembach
immtyyarakaty; dun agar karya sustra menjangkan penmbaci secar TTRTS
karya ity perlu diterhitkan dan discharluaskan oleh penerbit, demikid
Jugs penerbit Gdak akan dapal bekerga tanpa ada koryi yung dituls
pengaring. Lagi puli. sepertd teluh disebuthan di atis, Bentuk dan 181
karva sasten pada keoyutwsmya tidak selalu hamyis ditentukan olely
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foncarang, tetapn ditemtokan jug oleh pencebit. Deémikion antara lain
talton vang menyehibkan herhagan sistem itu saling herhubungan exal
Crlely sebaly il kendat dilakokon secans tempisah, rH_'nII!iIII:]E:III SerLp
cim akan menampakkan persinggonpan dengsn sistem-sistem lain.
Pade rentang waktu aoiges whun 1907 samp denean 15942,
antid Jiwa {modern ) jembuh dan berkembang mekalul dis Jalu
preierbitan, vait jalur Baled Pessako dan e Baded Presiaka, Jalm
provtm adalal jalur resmi (pemerintgh kolemal) melalor penerbit
ikt Ptk (enmasuk & dilomnys mapalah Panfi Prestoka dan
hojimerh, sednnpkan julor kedog adalah jalur ok resmi (swasia
pribum dan non-pribumi ) melalui penerbit parikelir di amtacanya Taw
bir S, Procasimdars, don Soekl Axirgd (lerimasuk maiu!'.-:h doni
il surat Ksbar Paemig Raiselia, Jeowr Hivwara, dan lain-lain,
sebigaimana diketab. dua jalur pemerbitan tersebar memmliki
Fite helakang yung berbeda, bihkan befawanan. Balad Pustaka adalah
frenc bt resmu milik pemenniuh kolonel sehingon karya-kaeva (hasil b
elian Balw Pustska tidok lepas dari kepentinzan kolomisasi untuk
P pakkan heeemoni kekumsann: Judi. langsong atan tidak Karya-
barva tersebul “diperangkap™ dun atau “terperangkap” oleh mode dan
Pk yang khas (same dan scragam), bark dalam bal bentak muaupiun
fui |..|1I."|Ilil sistern sosial  (penganng. penerbil,  pembacal yang
wencakupinya seolab-olah telah “diciptakan™ sedemikion mpa oleh
bebugnaan™, Rondist wrsebut berbeda dengan Karva terbitan swasta
Fombili proses kolonisssi berlungsung teres, purs penerbil swasia
el tetap memuhikn peluang untukl. menekumi jalur bebus sehingep
b karya dhasidy terbitan mereha tidak sepenuhnya patul pailis
bebwisaan™ Karem vang terpenling buagr merckn adalah mesaugp
bonntungan™,  Oleh  sebab i, koryi-karys  noo-Bali  Pustuks
wiriiulikl mede dan corik yang berbeds diengan karya-karya Balai
P Walaspon demiksan, kenyatann menunjukkamn, 111131:il.11all1:°|4lurl
[ihe Malar Pustuka lebih mendominasi kiprah perhembangan sasim
Wi tmodern) karema, langsong atau tidok.  pereriniah selalu
Pevpahn wntuk menpaga kelunggengan kekuasaan (termasuk lewal
gt ltan b dengan slogan-slogan seperts “deml ketertiban neperi™
Bertolak duri permikiran di afas, Ldak bisa tdak. paparan
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metgeta | sejarah peckembangan sastrs Jaws (meidern) pada masd
Balai Pustaka (1917-1942) dibagi menjudi dua bugian. yaido (1] Badal
Pustaka dan segaly sistem yang dibangunnya dun (2) non-Bakg
Fustoka denaan seluruh siatem yang mendukunsmyva. Dl papiei
msig-maging hagian o akan tercakup (1) sistem  pengarang,
penerhit, dan pembaca: dan (21 karyva-karya Bala Pustakafnon-Balal
Pitstaka dun  perkembinginnyi, yang  meliputl jems. karya-haryi
penting, perkembungon pemakagan bahasa, dan peckemibin gan lemi

A2 BASTRA JAWA BALAI PUSTAKA

Tidak dapai disanghkal buhwa Balai Pusteika merupakan sebagl
lembuga (kamisi) yang  BerpesEn thilam melahirkin  sasirvean
Indunesia, Nama-nama besar seperti Marah Busli, Abdul Muis; Sal
Vakic  Alsguhbana  funtus  menyebut  beberapi  lokoh  sasiig
Indonesial, Mo Asmmwinangur, Mas Hurdawinago, Jesawidoag
dan KB Soelandi (uniisk. menyebot beberapa kol datam sasin
Fawud; kehadian karya-karys mereka thdak dopat dilepaskan di
camnpir langan Balil Pustaka. Jiky dibandinghan dengan karya-kairy,
wany diterbithun aleh peneibit swaste—baik yang divsalikan ole
orantg Cing maupun yang borsuny di bawah percetitkan van T
ihepertt D¢ Locenmepief, Mist, Benvermin, dan Siveegp—Ltenlu s3)
Karya-Rarya terhitan Balad Pustioks wemidliki cinl tersendin seha
pembedas. Aswms int dikedepankan dengan keyukmun balwa sebagal
produk yang spesifik, ks bukan sekedar hasil Ereativitas pengarang
Rocsdaintt aipn kondisi “di Liar™ lekss seperti penolizin. penyebar
penerbiton, dan fakior lain yang menyangkut unsur mukro sasta 1
berpenganib dalum pembentukan eks sastiin Semmd wosor mi
tersuvbul karus dipihami scbagod sesusto yvang werbenluk secin hist
¢hdk: Setindi, 199124y, Jadi, agar dapal memohum teks seca
miendikam, i horus ditempatkan dodam komeks teneniu yang sen
elemen perbentuknyo—dan kogdisi umum mesyarabal sampii col
produkst sastra yang sanzat khusus—iurut dipechitungkan.
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UL Sisten Pengarang, Penerbit, dun Pembacn

Inadoon rentang wakiu amach thun 1917 hingga 1942, penpa-
g st Jawa yomg  karyanya diterbitkan oleh Bals Pustaka
puildmya cukap banyak, Pengarang yang karyanyd terbit pada
vt T920an antara Bun BoL: Djajengoctien. M. Prowivawrmatn.
M T djasodwita, Soerndi Wirgharsana, . Sasrsharsana,  Kamsa
Wi jasieksana, Hardjosapoetrn, B.Np Jusawidagda, Sasrmsoewignja,
B Winewanigsa, B B. Sceleedi; Mw, Asmawinangoen, Danoeja.
M Mrewirmsatmadia, B M, Kartadiedpa, M. Ardjasapoetra, dan masih
fiivak lagn sedanghon penpomng vang karvanya daerbitkan Bolai
Uitk pady dusawoesa 190kan di antanmya Hardjawinga, M.
Proawara Socdwrma, R, Sastrsatmadia, Kartemibardjn, M. Suratioan
hibtmliedga, M. Martasoegunda, Piakalebing, Margana Dagaatmadia,
wh Suphardic LUK Djagasockarta, Adi Seendjojo. RS Wirsdarmadja,
¥ S koentjara, dan sebazxumya.

bendatr nama-namn peugsrang Jiwa padi musa de dapa
dibetahog, kenyatdannyi hingga saat inh. baitk riwayal hidup matpun
v belabang kehidupan meveka dak banyak yang dapae dimg-
Lapibine Hal ini werjdt karena pada musa i teadisl peoulising riwaya
i bivgrali pengarang belum ada. Sistem pengarang pada mosa jio
il dipengaruhi oleh wadisi lun vang pada wmummye pengaang
Fhi suka menyembumyibhan mume (anomim), lebil-lehilh owavai
shelinprinyia. Hak tersebut seloms desgan pandangan hidop Jawa habwa
wamy Juwa fidak suka peeser atan menonjolkan din. Keayation i
e iyelabkan subt dikctahomya bagatmana habungsn antara profess
o g dengan kueva vang teloh dilbasilkan.

Pengurang Jawa yong karya-karyanya diterbitkan oleh Balai
kit merupahan pengarsng yang mendupat dukungan dan peme-
vl Belanda kareha peacrbitnyi adalah penerbil resmi pemerintal
Pctamibe, Qleh karesa pemermiah Belanda pada sl ity weoiliki
bobipakin tenentu—dengan senjatd Meta Rinkes bahwa buku-buku
cavie aliterbatkan oleh Bali Pustaka odalah buku yvang dimakswdkin
s bacaan yang wepat bag pars lolusan dan siswa sekolal neger,
Bilile lebibe buky e dibggikian ot melalid perpustakaan vang




terdupat di sekolah-sekolah acgenn (Pamoentak, 1948:15-17 —jelus:
bahwa para pengarang Jawa sebagian besar berisal dan lingkungan
wiau berprofesi sebagal guny aling pegawal negeri yang bekerja pada
peiveriniah Belandn. Asdmsi ersebut dipeckuat oleh kenvataan bahwa:
bwnva dart kalomgan merekalah kaeya tulis (tenmasok Koryo sastral
dapit lahir korena pada umumaya mecha menlikln kemanipeen
menulis fmenparang) berkat pergaulinnya dongan kobasskan (kebo-
dayaun. tradisi) Barat. Oleh sebab o hampir dalam seluruh karya
sastra yang diterbitkan oleh Halas Pustuka pada rentang waktu b
1917 hinggn 1942 tidak muncul pandangan politis yong [angsimng
ditujukan kepady pemernntash Belanda don vianan sosialnys (Quinn,
199523, tetapi lebih bonvak menyuwnikan masalah pendidikan,
imwiral, dun hibusin.

i samping dugasn di atas; dogaan lain dapat joga diajukan,
yvaite hatiwa pengarang Jawa pada masa fo kebanyakan bersal dard
fingkungan et pedyaviz dolam arti peivay keraton (hangsawan) abag
setidaknya owang vane dekat dengan keraion. Dikatakin denukian
kirena orang yving berasal dan fingkungas elit privayi ilulah vang.
palmg mungkin dapat menikmati pendidikan mode] Barat dane paling
dekal pergiulonnya dengan personal-personal pemeriniuh kolonial.
Hal tersebor dispir dibuktikan dod spava pemerinlah kolonml yang
selily berusaha menjalin hubungan desgan pilak et privay’ schaga)
mitr pelitik. sehingga elit privayl memifiki peluang antuk mens-
hitkun  korva-karva  mereka melalui penerbil  resmi pemerinti,
Penanda lain yang membukiikan bahwa pengaring Fowa kebanyigkan
berasal durd Nngkungan elit priveyi adalah Karens sebapian besar
pengarang mennliki gelar kebangsawihan sepertt M {(Ma), BM
i Helem Mas), RNp (Kaden Ngabehih, R (Raden L], dan
sebupainya, Olch karena itw, Karya-karys sastea vang ditdis dan
duerbitkan melalul Bala Pustaka sebaglan besar menginghkaphan
wicm-idiom halus dan menampilkan gambarin etika, esteliha. nomms
narm moral, das gava hidup peipevi (Quinn, 199524,

Adda beberape cura yvang dilikukan oleh penerbit Balal Pustake
ontuk mendapatkan tlisan-ulissn dengan kualitas yang memadai darl
beherppa penuelis ving tersebar di berbagi wilivvah, Upaya yang
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laknkan odalah dengan mengadakan lomba penulison, melarang
proecelarzin Buki=Toke o terbaiin o swasta vane  dusgeap  herbahiea
wenumt ukuaron pemerintoh kolonial, don kessdioen Balm Postaka
ik mempromosikin kboeyiekarve ovong  didnggip baik,  Livniss
nenithis, misalnya lelah ditakukon ketika Bidai Pustibka masih beridinn
devipon nama. Komist Bacaon Rakyal, Salah seoreng pemeningnii
plilah Hordpawsroms - vonr  kemodian diterme sebagad rodakioe
mapalah Kmjetis. Melalul majainh Kajeeen i menonjukkon mimat
g bsag erhasdap dums Rasmrzenesgarasg (Khusdseys dulam
bl Jiowak Hasil karyanye sebelum perang antors lain Negord
Moo TI9MIY, Kepafen Clage ( L3]G, Foff Wiy U320, Jdom
Pyoeflugane. Anpkere (19320, Kirena aa berasal dar lingkungan
e, karya-koryanya pun meaunjukian gava sovel geivavd (Qoinn,
P Bbsd, Majalah Peveye Mook (BE3T) pon permsh mengadakm
pivimibars pntok penulisan cet otaw (ks dengan imbalin cokop
peicaiks Erengan cany demikian ditisrapkin akan ferhumpul scpumlah
Founpun denpan koolites yang dapoat  dipetanggungpeoeablan. D
pang ji, pihak redaka mempunyin bank naskah selungpes tlidak
ekl repdl moncari niskih jika maplabnya  hares weeban. Dalaim
inuplah Taman Bocal (19370 dijetsskan oleh redaks) mepgennt lombo
it syiyerithr penulisai sebaear besikon

IARA WARA TA R SAFEMBARA

Advwd Boeseals figuped deve gkl iy apletiond saiendania
Weeledlv (fer oevin v gwriplieyr Iervadie, B fo iliondnye Bedgih
df il wiege dbgietiond’ o Fealas M Axiany, Sogda! MWariisica,
Nepdpene) Socen, Dhepira Moridues, Wesnereaet .
Watmarbpont sernkt favgl bl s W abapociismne beweod D0
oo olikbidvivale, Hpims bt pisdi sing ool e,
forrer-kaevd ankols,

BERITA SAYEMBARA

Huya semdg sckalt Kovena Banyak yoong dwagikuds dapembye
Mulaliow adu yang vamgbap Adapon mmom ak-aiik yang
miengikuil savembarn diw sebognl berikit, Any. Yooy P A
pithichi. Yopya, Maimerhs Seapen: Soern Jepara  Hamono.
Wanogir ..
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Kirangan sekarong seding dipenksa. Hisil kb Itk
Jumat depon akan divmumkan, samhil menwal pengumaman
vang mendapit hadiah, Kira-kiea jemlalbiys cukug Iroyak.™!

Untuk mengkondisikan pengarang (secara idenlogls), pemes S
eintah kolomal  mengeluarkan peratran Khosus  Sehagn upayi
mengendaliken bacain  rakyat, Kebijiakan ini dambil I:-C-'J.l'ﬂ.'-'rl-i.'l.l ‘.l'
samping Balal Pustakn, bermunculan pula penerbit swiists milik
vrang-orang Cing dan Belanda. Peraturan tersebul mitlan diterpkan i
sejuk pemerintab kalonial mengeasai wlat celuk {1856, Pada tahun.
| Ky pemenintah kolonial mengeluarkan Koninkiik festeir nomor T
yarg menciapkun bubwa setap peoulis berumggung Jawab langsuig
atas tulisanmyatl jika nama penulis ek diketahor, tanggung Juwal
lersebul beralih ke pitiak penerbil, penjual. atau pengedur (Setiadi,
1901:38). Pada tahun 1931 pemerintab kolonial  mengelackin
peraturan baru, Persbraidel Ordonnamiie, yang memberi hak kepadi
Gubemur Jenderal  untnk  melarang  penerhitin ying  didnggap
mengrgangen Ketenteraman: Dengan peraturan inl pemeritah tn:rhuli
melarang kegiolan percetakan selank delapan hori atau Jebib jika
penerbit yang bersanghutan masih dianggap mencnling peraiimEn
Dengan munculnya berbagai peraturan terscbut luhiviah karya-karya
yang dupat diksakan “seragam” sepanjang tabin 19 17— 142 1!'—“']5"'.
herbivara masalah politk, tdak menentang pemerintah, dan tidak
melawan hukum. Jadi, penanganan bacaan rakyar tidak sekedar
mermenubi keinginan membaca {vang besar) bagi rakyat Bindia, tetaph
berkaitin pula dengan mer en orde (keteniban dan keamanan), Disdam
Lonteks kolonialisme (Setiadi, 190F1:32), rust en orde m;lluuhung:q-
erat dengan pelestarion kekuasaan kolomisl echiadap tanah jajahannya,

Pesyerugaman dari segi buhasa dilakukan oleh bagian redaks
Halui Pustaka {bagian ini sangal peming karena di similah dilakuka
seleksi bacaan mulai dan penggunaan hahusa sampal pengubahan i
corita). Kirya-karya yang menggunakan bahasa yang “kurang baik®
sima sekali tidak mendapatkan tempat difam pescrbitan Bald
Puctaky, Menurut Setiadi (1991:36), penolakan karya yang el
diajukan bukanlah messpakan sesuaty yung anch, meskipun penolaka

F5]

tevichut hanya karena alasun bahasa, Dikatakan lebihe jauh bahwi

proses penyuntingsn becjalan bogitu ketat sehingpa dari segi bohasa.

baryaskarys terbitun Balon Pustaka o memiliks bentuk dan gaya yung
P,

[} somping sistem pongirang, sistem penerbil menipakan
prnnngang yang penting dalame sisterm sosial {lomomikas ) osastea, Hal
ity terjadi - karema peserbit megrupakan silah saty sistem ot nktor
yuiips herfungsi menghubongkan karya spstra Cyang ditulis pengorimng |
denipn masvarikatl pembaca. Dalam kailan mi penerbit memegang
presiiy dibom menerbikan sekiligons menyebarliaskan karya sastr,
Mongingal paparnn inl menckankon pembicoraan pada Karya st
icibitan Balai Pustaka, pembicacaan sistem penerbitan berikur terbatus
poula peran penerhit Balui Pustaka. baik dalam menerbitkan dan

wovebarluaskan  Karva  sastrn (berupas buku) mawpun  melalui
e hergn st kabar'majalah kepada khalavak pembaca. Pada tataran
o perle diingat bahwa  Balal  Pustaka  adalab  penerbil  resimi
pevneriniah kolonial yang tidak lepas da misi atou ideologi wertent,
Fiok e, perle Kimmva dikegahoi terlebih daholu latar belakang
prih didirikannya Balar Pustakas

Padda ukhir abad XEX. jumlah masysrakal Indonesia yang mesich
vl semakin banyak  sehingpa  pemerintah Hindiz  Belamda
ancisndang perla uniok memelihara ke pandaian membaca, memenuhi
bepmoran membaca,  menambah  pengetahuan, dan menjauhkan
pivvarakal  dort pengaruh boku-buku  yang berbuu politik dan
inhpemenmiah. Uniuk maksud tersebut dibentuklah suato badan atae
boi ving diber nama. Covmmisaie voor de Infandselee: Sehool en
Volkatectier melalnl Keputusan Pemerintesh nomoer 12, tangeal 14
Sepremher |8, Badun tersebun dibenfuk pemerintah Belanda melalu
Uiy prarrement van Onderwtis en Eeredienst dengan tugas member
peottinbsngan dalam memilih bahan-behan  becaan yang “sesuai”
ileppan  masyarakal Hindia, Dengan kota lain, lemboaga  tersebas
et memberi motivasi techadiop minat bica cakyat pribomi yang
Yo penddidikan dengan cara menyediakan dan menyvebarluaskin bacaan
g dinggsp baik. Dulam suate kavangannya (hhat  Sebadi,
[ 84, Rinkes yang menjabal schretaris komis mencitil beberapa
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persoalan yang  berkaitan deagon  geschikee bocken, die kemadan
strobken i levnn vour de Dfandsele Devedking. [Jalan cutalsn iy
Rinkes menvebul  beberspa tema buku  yang  bermanfsl b
kehidupan schari-harl, seperts  pelajuran ketermmpilan,  pertunian,§
L, din o ki, Tem-tema vang berkanan dengan sikap di s
perilabin, seperti mendidik anak dan masihan weatang tngkah ke yang
haik, mendapat rekanpn agar tdek dilandaskon pada ajaron agnma
fetlentn, Tl cotaton tersebul oo tdak terfera fna-renss yung
berkmitun dengan perkembangin politik, baik d Hindia  Belanda®
raupun intermastomal, Dippsabkannys tema-tema sepert o dan daftar
“hyicwan wing layvak” bukom tunpa afasan. Pemenntah R T O T
persoalan politk sebagai hal “vang tidak baik™ bugl pengetahuan
riek v,

Pesalnyi perkembangan tugas Commissic vor de lilandsohe
Sefioal en Vilkslectmer (dipezang ofeh Breo AL Hazeut nwenyebublan
pemerintah—ketika Hindis Belanda  bevada & bawah  pimpinan
Civhernur Jenderal  van Limbarg Strum—berdasirkan - Kepuaiisu
Pemerninh  fanggal 22 Seplembor 1917 pomer 300 mendiciking
Koo voirr ol Volkstecnmr yang dikepuin pleh seorang Hoafil
aurbtemagr. Lembago ini sekalugus mendapat mmn barn yang letap
bertubin sumpal seal ini, viu Halaf Pustake. Namo ini diosolkan olehs
Haji Agus Salins yang bekerjo sebapgai redakiur lembaga it pracla
tabwn §91 71949 (lihal Hosidi. 197950 Setiadi, 0990300 Dengn
Berdirinya Balui Postaka, pekerjaan Konnss Bacaan Rakyat telah
dismbil aliby. Ketus pertsmsirmy odalah Th A, Rinkes vang selama tujul
tahun sebelumnya berhasil mengilar pola kega Kol Bacaan
Rakyat, Potret gedusg Balai Postaka di zomoan kolendal ada
fralanmian 77 buku i,

Di sisi lain, sehagaimang diketahin  secars wmum sepord
diddirikamnyss Balai Pusiuba berkaiton eral dengan musalah pendidi
{sekoluh) di Indonesia, termosuk d Jows, Poado mulooys oo
didirikannya sekolah & Jawa adalah untk memenehi keperls
penzadmn pegawal pemerintaly, Berdasarkan keputusan Raja Bela
nomor 95, tongeal 30 Seplember 1848, Gubernur JTenderal
kunsa untuk mengeluarkan vang dart anpgaran belanja Hiodia sebesy

Er i setmhion mmtuk kisperioan belanjs sekolob-sekoluh bapl orang
v, tenatania nwereka vang akon menjodi perowal meper [Panioen
b TR R Setudr 991251 Keputusan wersebul dibont korenn
[llak mwastie delaly cobup lma menvelenggarabkon sehokilsekokal
i msyarnkon pribomi. Seloin i melalod Kepulpssn tersebi

ritih berupaya sgar eap o memesang pimpinan dolam Bidang

il (o Aftivater Kepuroee Kot vingpead 16 Linuert [5435)

peweriijak. 9483,

Iengan dikelolanva sekolah-sekoloh rendab bagl orang Jawa
peinciitnle Kolomal - lermvale  semipul khawalir  barem
(v s hadiean s yurskat pritumi (khusosova mssvarakat Jawa) ving
bini i cmpuma. {rendsh) didugs akan dapar menimbulkan boal-hal

g dlal, chingimbien, migalnys rasa e hani, hidanginys rsa loyalimes,
Py kejabatiy, dan lebih jouh lagi akan timbol  seomscom
=i 1 LR EEas] yiang |1h:ru1._{5knn pemerinvly Hol-hal scmseam
i cloly pemermiah dipandang sebagad suatu kendali bagi kemujuan
PO, Adan delapl, bigaimunapun pengajeran etapdijeiankin
i Toas i tengab kekhpswatimn pemerintoh. Berkenaan dengan hal
A Kinkes (Pamoenijak, FMES-0) mengatakan sebazm berkut

(ST
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Oplioeler Jomp dtocioowdin anfs sk oevgedidor
pegawal wegend feng agok pandad cenrosl divbaniy fegan,
sekiireng prengaafaran rendalt o feroetannr opitioak -
dpoekan bevperdoasan rokper o Tevapi peladfoian froe el
tieockoep. Tembwilgn Ty arooy poel ditfesaly, dmmyeded
heselbinju Sepandaton mesidyain den kepandeian erpikie fong
dibanykitken (ee veeddfocdibon Tad g Reergng balk doir
gl dhajis aepain foe dipersoenakon oentock Feldeid fong
RoErang patocy, selimeeo meroesad reemil din Lonnanan negeni
elenar fenr-faenan

Hesil pengadiaran (foe bolel Jocga wemditoneban baha,
haploerie renng-crang gy Fefah salice membolie  oe -
deapatkon Kitebekiimh i poeg beebalign darl seocdegie
krely fovg boerpng soelli hasinja dan davl orang-orany farg
Bermnerkroed howdek mengplired. DMl vebinli stov bersoma-sai
devigein pengadfaran oreniiNia N sTE ponioeek mefanhoerg
pretiperetfoervaer terg, ek sl aiadakan koalegiod batiaan
Jfanp menemoeli Eepoarnn o orang  kepads memibatle den
manadioekun  peipetalioconnga,  seboleli-bolobinio miendenoe
rertil doenin sekarang. Dalam oesala dtoe ieroes didiooedibon
segaln fuf jang dapol seroesakion Eeboeaiagn pemerintah dan
kpfenfrmah negeer.”

Pernvatazn Rinkes mulah wang sebemimys menjoadi  olasun

mengapa pemenniah Belanda memdivikan sebuah  lembaga yang

bermam Comissie voor de Inlandsche School en Volkslectuur pada
tahun 1908 dengan tugas pokok member pertimbangan dalam hal
memilih bacoon yang baik bagi sekolnh-sekolah dan rakvat pribumd,
Pemikirin  Rinkes terschut sekalipos memperdihatkan  kescriosin
dilam kewenangan mempertimbangkin noskah. Oleh sebab itu, sangal
hernlasan jika Halai Pustakn diberi hak untuk menerbitkon naskaby,
naskah yang menjadi bahan pertimbangan. Pada zaman pemerintuls

kplonial, badan ini memenopoli penerbitan baku, khususnya buku-

buke: pelajarun dan baku bacaan wmwm, Jumlah rita-rate terbitan Balai
Pustakny mencapai 55 judul buoku pado setiap tabunnya (data
menunjukkan bahwa sepanjung tabun 1917-1987 telah diterbitkin
3909 judul buku yang melipuli kelompok il pengetabuan 1561

L

plul, kefompok sastra‘bahasa L5035 judul, dan kelompok bacaan
wak-pnnkdremaga sehanyak 843 judul). Sumber fain mencatat babwa
bodichsl buku Balar Pustaku sehelum perang jumlahnyas mencapod
T jilid.
Prapat dikatakan bahwa pads masa awalnys, Bslai Postaka
vikiln pikirun-pikiran polongan kolonial yang sgak enlighiened.
o de dabamiyn terkandung semangat efizelie politiet (Alisjahban,
el 20-11). Sebagar lembags penechitan resei pemermiah, Balai
ik memang merupikan bagran integral dari politik otis. Sepeim
dopran-program politik ets laimnya, kegiatan Balad Pestaka memliki
Potoriistasan ruang gerak vang disebabkan oleh adomya penyesuaian
lis dengan kegangka strukiur sosial kolonial, kemapanan kekumsaan
proverintah, dan orang Belanda di Indonesis (Faruk, [994- 330371
Pudam hal penvediaan bacsan-bacasn bagi rakval pribuimi,
[k Pustika mémiliki don tujusn yang bertentangan, di satn prhak
linjukan ontuk emansipasi bagi rakyat pribumi, tetapi di lain pilak
cluean npetya agar pemerintah senantissa menjadi pemimpin (erde
poanth alilum hal penyeleksian bacsan-bacaon untuk rakyal pribam
dlenpan mwemanfaakan  senpata Nora Rinkes), Dengan demikian
pabvat pribumi dapat terhindar dari penpareh sdeologi  perakan
novonil - dan pengarih bacian-bacaan dori penerbit swasta vang
ey membahuyakan dan merusak ketenteraman, Bala Pusiob
hermpuan menyediakon  bacaan-bacanan  yang dapul  membimbing
ekl agar idak tertank pada aliran-aliran sosialsme amo nassonlis
be o vang lambat lsm mulad o menentang  pemerinieh Belila
Wogahban, 1992:200. Balui Postaka juga mencrbitkin biko-huko
pn dapat memperhms penpetahuan rakyar pribumi. Hahkan, Hala
ik momberikan peluang yang luas kepada para pemalis ik
i Twrpartisipasi okl dalam berkarya, bk menulis cerits {onok
wabidewasi) maupun pengetshuan umum seperli pertunian, kess
b chutk karya asli mavpun terjemahan), dan sehagainys Dalam
A i tujuan terpebat Bitai Pustaka menempuly bermacam-macam
povn untuk menyeharluaskan  bahan  (buku) bacaan yung telah
ditciinthan. Buku-buku bacaan vang diterbitkan dan disebarluaskan
dilbasifikasiban menjadi tipa kelompok, yaitw:
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Serh b

1o owerdd d baeny mik nak-anak],

2 gerd W fhocaun peoghibba din peosnibod pergsahic ok orag
dewiasa dalin hahasn daerah); dan

A werd O (bacsan vang s dengan B, teugn bagh seang yang lebib
T pengetabuannya dan dolam bobasa Melsyui [Pamocni jak,
194575

Mula-mula buky vang telah diterbitkan disebarkan secam gratls

molalui kepala pemermtshan. Namun, cacs tersebut dmslal kurang
tepat sehingga akhimya didiriksn perpostakaan mkyat yang beminiy

Taman Pustaka ( Valksbebiotheedy, Taman Postaks dikelols ﬂiﬂﬂ.
kepala sekolah beserta pars pegawai di bawahnya (Pamoentiaky

[948: 7). Taman Pestaka didinikan ains desakan Rikes dan disetajul
mielalui Keputuzsin Pememutah nomor 5, tanggal 13 Okaober Wlu.

X

Lemput peminjaman buko i disertakan pada sekolah-sekolab
probinmy. Sekalipin ditempatkan di sekolab-sekolab, perpustakasn
ictap lerbuka untuk umum dan dinwasi oleh folandsehe Sefiond-
coeprissre, Walaopun bukuo-tuke yang disediskan di Taman Pustaka
wlipitn berbugad sen (A, B dan C), yang paling utarma sdalah bukn
cri By misalnya buka yimeg sambar sampufnya ada di balaman S0 dan
i buku o Hal ik mengingal Taman Pustakis bukan hanya uniuk
vowa-siswa sekolah, melaiskan joga untuk pembaca umum vang 1etah
byl sekodal

Singerer falerasr I'

i e
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Retiki Balm Pustuka beru syja berdivl, jumbah Taman Pustika

ity M) bush; it pun hanya berada di duersh Jawa dan Senda.
opadda ahun 1S di Madura dibuka 75 Taman Pustaka. Tabun
R tmbah bagi 371 Taman Pustaka df daersh berbahasa Melaya.
Hislile tersebul terus meningkal hinggo mencapal puncaknys padi
il 1AL, vai 1320 di Jowq, 447 Ji Sunds, 115 di Midony, dan
Pl dserah berbahasy Meliya. Akan letapi, sepulub tihun kemu-




chisns (144003, tanpa sebab yang jelas, jumbah Taoan Pustaka menutu,
seliingna tinggal 1214 i Jawa, 410 di Sunde. 91 di Madura, dan 623
i doerab herboabigss Melayu: Jika dilibat komposisinya, jumlah Taman
Pustaks yang lerbunyak berada di Jawa.

aca rentang wakin whon 917 hingga 1942, vang paling
banyik disedinkon & sediop Taman Pustaoka adaksh buke-buku cerila

kareny  sejak wwal berdinnya  Bala Pustako telab  menyiapkin
sejumlah naskah cerita vang siap diterbitkan, haik korys asli maupun
tegiemabian, Sebelumnya, pado tahen 1916, buku cerita berbatiisa
Fawa menduduki temgiat pertama dalam bal jumlah {cente snak-anak
A%, eerita dewasd X3 -.|'.'1|_'|h||_'ll|j.IL. [bR-40Y, Canmbgran Iersebul
memandokon balws boko-buko sagtra liws berpotensi besar unfuk
herkembang, Sekain mengelols Tuman Pustaka, Balar Pustaka juga
mendukung wsaha pendictan perpustakaan mkyal swiasta dengan card
menyedikan terhitan  dengan  potongan khusus.  Jumlah
perpustakoan rakyat iy sebanyak 327 bush pada tabun 1917 meagad)
478 buah pada tabun 1931, dan akhirmya tinggal 476 pada tahun (540
(Pamoentiak, 1948: 15-17; Christantiowsti, 19%6:532-53).

i sumping dilakukan dengan cara pemmgaman, penyeharan
buku-buku  bacaan oleh Balnt Pustaka jugs  dilakuken  dengan
petijuakn yang diserahkan kepade Depot ven Leermidefelen (Bugiin
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Perlengkapan Departemen Pengajaran ), Aban telopi, upoya tersehut
mwmpalomi kepagaiin Kacema  kurong odosya promoss. |00 bewah
fembags i hasil penjualon samy sekali tdik mendanekan hean
fengan. Hanya oreng-orang Cmia vang nwemhell buku-bubku hocapn i
vang  kemudian menjualnye kemball dengan hacga cukup  lingg
u.:':uh||;|_ dibamilingkan dengon harga juil Halai Posioki - Pamoeniak,
[S948:E) Cleh karenn itw, Balur Postaka kenadinn mengangkat ogesn-
nren di bowah  penpawesannvis sgen tersebul  mendapal  provis:
sehesar 25% dum hargs penjualon. Untuk menjage sgor horga buku
Hdak. dinaikkan oleh agen-agen, hirga bk dicotak poada Maigian
sumpul.

Apen alo Pastako

Mulai talwn 1925, Balar Postaks melskokan wiobosan bam
dengin  medgadakan  perpiestahain dan bursa buky dengan empl
mobil keliding. Duernb-docrab operasinyis sampa ke pelosok Juwa,
Surrtrie, Kalimantan, dan Solowesn Mule saar o Balie Pustaka
mengalami perkembangan pesat, Bk imenyinghul jumiah buku ying
diterbithan  schaligus  jumish  pembacanys  uaopuen  mesyangkul
pandangan mosyurdkat terfsadap Balan Pustaia

B3

Pada awalnyi Balar Pustaks Kuring mendipat inngeapin yang
puositif darl masyarakat. Merekn meragukan kejujuran Balal Pusiaka
g B bsed menyvediabian Balan Bacaon yvang dapal meeigjukon
wsiarakat, Balm Postaks sempal ditudoh sobagni lembaga peme-
il kedonid yang bereojuan "meninabobokkan™ masyacakal pobui
armoentjak, 1948:27) Namun, kimo-kelomun pandangan tersebui
Ferubah, Balal Pustaka kemodiaon berhasil mendapatkan kepercayaan
il mmsyvarikat, babkan maily digadiben contoh sleh  lembaga-
mibay Lo I beranii bohwa Balai Pustakn beanr-benor borhasil
pwriadh pemumpin bagn berisan peserbit Loy, Dengan adanya
ppercuyiram duloh, sklomyva banyvak tulisan sokob-tokoh eckemuks
findomsiesta, termasek dokoh-rokol dari Jawsa, diterbitkan oleh Balai
ustuka, bk vang berupa tulisun umum mavpun tolsan sestea.

Formisimkann Kelifing Bilng Posiakas posda toluen PR20-00

keherhosilan Balor Pustaka moenjodi pemimpin di antara birisan
jeierbil lam (dan memperoleh kepercayaan yang hesar) lernyna
bk dompak megatil, st menjadi pensebab fmbulnya s
Loterranlungan pard. pengarang pada Balei Pustaka koreno pengorang
i merass bangga dan puas apabila kuaesanya disgchitkan oleh Balii
rotaka Rondisy fle mermber Kesempatan dan kelelunszan bag
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permerintah kolonial untuk memaksaban wdeologimys ke dalam karya
para pengarang yang hendak diterbitkan oleh Balai Postaka. Scosing,
pengaring  scring terpaksa  harus . “membelenggu”  kreativitasnyi
karena mempuiyai keinginan agar karyanya diterbithan Balai Pustaka
Dengan demikian, pengarang barus mengorbunkan idealisme esetil
diun sosialova (Faruk, |%4: 375),

Berkat adanya kecenderungan mesi idealogis-politis pemsrintil
(dalam hil ini penerbit), karya-karya sastra Jawy yang diterbitkan
Balui Pustaka umumnys tidak mengemukakun cirm buruk orang
Belanda yang dapst menumbulkan sikap antipati masyarakat terhadap
kelompok sosisd tersebul. Berbagai peristiwa politik vang tedjadi yang
melibatkan  pemindasan  pemerintah Belamda  terhadap  pergerakin
nasional dan hubungan pergundikan loki-luki Belanda dengan wanita
pribumi yang Lelah dianggsp sehagai simbol kesewenangan Belanda,
juga tidak muncul dalam karya-karya sastra yang terbit (Faruk,
1994:374), Oleh karena itu, bahan centa karya-karya sasira ying
diterbitkan oleh Balw Pustaka memiliki - kecendemmgan memper:
umakan dunia imajiner.

Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa Balni Pustaki
sangat bersungguh-sungguh dan berhati-hati dalam menjaga nilai-nilai
moral dalam masyvarakal. Dengan kata lain, moralitas masyarakol
merupakan salah satu fakior yang sungat diperbatikan oleh Balai
Pustaka. Untuk msencapai wijvan  tersebu  Balai Pustaks  selalu
berupava menjaga isi buku-buke atau bacaan-bacaan yang diterbithan

pgar (idak bertentangan dengan milai-nilai morsl yang ada dalam

masyarakat, Hal gersebut antara lain tampak dalam wpaya Balai
Pustaka menghindarkan diri dari hel-hal yang bersilag cabul, cerita-
cerita kejahatan, dan sehagainya karena hal tersebul dumggap dagpal
memheri pengaruh bursk bagi masyarakal, Karena sdanya kecen-
derumgan semacam itulah tradisi kritik sasten (pada masa itu), baik
fawa maupun Indonesia, tidak berkembang. Hal eesebut terulami
dizsebabkan Karya-karva vang ditecbitkan telah disensor dengan ketad
oleh para redakiur penerbit sehingga karya-korya o menuliki cin
ving seragam, baik dan segr tema maupun gaya. Apabila muncul

kritik neas karya-Karva terbitan Bala Postaka, kerya ketik jtu akian

87

dumpeap sehagal sikup oposan—doan pemerintah anti terhadap sikap
i —sebipes sebelum Keitik it muncul ke, permukaan (diterbickan,
ialnya) telah terfebih dahulu disensor oleh redaksi penerbit ving
ook memuatnye Selon o, stagnags kriok sastra dimungkinkan
pepa harena sebagai masyarakar terjayah, posisi orang-crang pribum
kil memwngkmban unluk dapat melakokan keitk erhadap opa pun,
alapi kritik 1erhedap sesiciu yang menjadi kehendak pemerintuh

Sural - kabur dan e béckaka (hetradi, 1991531 jugi
werupakan salah satu hssil perkembangan dunin cetnk di Hindia
oo Lnchi,. Dadam wakiu vang rebatf simpgkat nwincul berbagai sl
Lalur dalam jumlah yang cokup banyvak. Pada tahun 1890 di bebernpa
boilg besar de Polay Jowa telab ada L] sucod kabar (dalam berbgga
haluesad, Angkia im teros berkembang menjadi 36 buah pada tahun
(W12 Ani penting kelahiran berbagan surat’ kabar tersebot (Setiadi,
P03 adalah sebagnl sarana membuka diskorsus modern ketiky
hethagat golongan dalem masyarekal dapat menggerakkion gagasan
imcieka melalui penerbitan, melalul sarana yang juga digunakan
jrenirisa kolomial,

Pada twhun 1918 Balai Pustnka menerbitkan majalah bulanan
Yol Musrek, Majalah tersebol menggurakan bahasa Meéelayu dan
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mermiat berbagal rubrik ilmu pengetahuan yang divngkaphan dengan
cara sederhana, Magalah persebur dibagikan ke berbagar Taman
Pustaka, Lima tahun kemudian (1923) wrbit majalah Pongi Pk
dengan menggunskan hahase Melayvo dan memioat herbaau rubrik
tentang  kejadion sehari-han. Sejak whon 1929 diterhitkan puli
majuakal mingpuan berbahasa Sundi yang isinya bdak jaoh berbeda
dengan Pany Paxtaka, yaito Parahiznpeon. Perkembangen majalah
Panji Pagtoho, Kajowen, dan Pareliangan dapat dicenmati lewal
bagan berikut.

Jurnlah jerbatan dabum fakinii
Heana Musalal
1523 L 1520 27 L1l 1541
Funji Pastaka 1504 2S00 A A5 - TeH
Kajawen — - Sann 2HEK - =
Paralsizigan = - - = 12540 IS |
=

iSumbser] Pastoasiigak, | RIE: )

Mapakaly berbubhusa Jawa yang diterbitkan pertarm Kali oleh Bala
Pistuka adalah  Kefewen (19263 Terbitan  berbahasa Juwa milik
pemetintal kolonial terseban berupa majalah mingguan dengan n::luluu_l-“
dipegang oleh orang-orung prbun, dan pedal seeta kendali dipegang
ool pemerintal (kolonial). Majalah tersebut memiliki - perwajahan
demgan gambar tetap dan pewarnaan berganti-ganti. Pegampilan sampul
sepertl ity secars tersit menunjukkan kensistensi badon penerbitn
pemernmiile Konsistenst lainrva ditunjukkan dengan pesgiunaan bl
Bawa dan balzss Jowa krome. Meskipun  hural yang digllnﬂkill'l:
mengilami perubalun, perabahan tersebul sangal terbatas, Sejak talwn
1937, misaluys, majulsh Kefmeen menggonakan hurul Lagin “[l.“.lkrl
menyampdiban informasi e negerd [ Favertos Sengavinig Prajo”
‘Berita (dar) Luar Daerah’). iklon, don fikss selebihnya  weiap
menggunakan hurul Jawa. Bahasa Jown Lo tetap diguakin—tidaks
pemall benubah—keeoali dalom dialog mubrik " Resthaganipmn Seme

KO

Porrk, far Gireng ™. Majulah ini tampak sunpol moantip, seakan-akin
menberikan arah bagi penerbitan swasta di Tuar dirinya. Pada: tahen
(0 Kegerwess membuktitkan diri sebogon permmpin peserlitan vang
fanelil deoggm hadirnya dua Lompican . yang dipisahkan dan induknya
i Derdin: memadi majalah yvang independin, yulu Sagarmg Wario
biby { cipeerr Boweale, Sepert lidnyi Kafawen, bacaan Tamian Bocal letp
boiroaen dengan pemakaiio horol Jewa waldopun sdi beberape artikel
P dhinsmnpilkan dengan horof Latin
Sepak Lnhim 1940, akibal mermanisnyva silussi sosial-ekonomi don
probiieh. wechrn kuantitil jumlah terbitan (keconli bebérapa mojiadal)
ienvisu. Mejak  masukoya  pemerintab Jepang,  seluruh  terbimn
Ficobwlais dacrah dibentikan, lebih-lebih g bersda di bawaly nauingzan
pooieritah (fermasuk Kgiawen. Menurat Sockagijo LN. (1986:49), adu
i . kaber dan e mugatah berbohasa Jawa: yang dilarang tebil
ol Pemerintah Jepang,  yaitw  Sedve Toma (Yopyakartal, (ke
Lo (Surikorte), dan Expresy (Surabsya), sedongkan  mejalih-
apilah vang diloamg adatuh Kafovwen (Tokana), Pujebar Semongear
byl dan Presabo Svdbarte CSerikactad, Hanss sl satu lerbatn
docrbe milik pemerintah Belanda (kolomal) yong ditzinkan  bidup
il il wanu Pargr Plstake, Majalah rersebuc senmila-hunya berbahass
W lvn timggd (untek memantan semun kegiatin musyarakal pribuom
L emggalang sikap anti Bari) dan tidak mengguntkan bihasa
Pl Ulsithae penverngamun bahnsa terscbut (Setiadi, 1990261 tidak
Laprnr dihhat sebagal urasan “pemakatan bahasa yang baik dan benar”
todabol srhab upays tesebul memibkl dimens wleologis dan politis
et Dijelaskan lebih jaah—-dengan mengutip gupasan Ben Ander-
wi b dalion konieks sepoeeh vang lebiby luas, Kolonalisme: senng
Poapalan seiring dengan penyeragaman hahasy, Perubabon pemakaion
il bokan sekédar perposeran linguistik. etapn  penuh deagan
ponciangan dalam hubanganeya dengan kekuassan.  Demikianlah,
feriita blesshisme i tdak dapat difikssnokon secars o karenn
frhi benvatmmmnya, pemerintah Jepang perlu berkomunikisi: dengan
ikt cpabumi. Sejak mbun 1943, magalah . Pamge Pusteldo
ik ik kembah dengan mesyelphan lampian berbabhasa Jwa untuk
it komunikasi emérimah Jepang dengan musyarakal pribumi 3
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lawa yung sebagion besar belum dapil berbabiaza Melayu {Tndonesi),
Poerwadhie Atmodibordjo. Any Asmam. dan Sochagijo EN. adalah
pengamng-pengarang Fawa vamg aknf di dalam lampican bahasa Tawa
Pyt Proesterka. Bahkan, isi lembar terschat hampir selunihnya diserah-
kan kepuda Sochagijo LN, dan Poerwadhie Atmodibardjo, renitinmi
dalam mubrik sastro yang termasuk dalam kelompok propram isian
“penghibur™ (Hutomo, FUPRE T2,
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I datany Tamewy Beced dan Sfagoding Waeite, K sasten cukip

v rdapat perhitian. Kenyataun ini sesuai dongan perbistian Kafaen
pcfdan dunin -sosra. Setidaknya hol tersebot dibuktikan denpan
fr iz i _|__'|'_1_:|.ej'frrr.lj AL JHiks] o modcrn R TARERTRI g H T BRI F‘IJI.‘\-i

i B Inloje s becjodul “Ohidiaing Sisree {Kafeowem, | April
1, Masih gds beberpa pegmmen B Intovg vang dimoot o dodam
bl fnicseperty " Kiniei™ ERTEve, 15 Apnil 19415, " Roesalny”

e, 20 .‘ir.'pl-:ml‘-.'r L]y, dan = Wepsegaaer™ [ Kadomeer, 4 Bovem

P Leb L, Semnud pessritan B Intogo digibab dalam bentuk. somrena
alaly Aeeading. Wenda memunpilkan bemgom cerfod yang cukup
paarthe 130 swimprags rubr ik “ERpyleorpern S, Crorveing, fem Py T35 17

e mansily mEniliki seguomiab bk fain yang wenank, sepem

formasi fentang kemajuan leknologi, perisiwa-perstivie pemmg

sl menethy (lomgeng: doe Tkt Ly, dan laporan tokoh-tokab

o berjasa bagh Belinda, Regbapai rubrik wersebol amist menank
Copem (secara Tidah langsing) moampa memperlius wawasan - dan
i dudik pembacy secara persnatl wntuk mescinn Belinda, terutam
ol aetiket-amikel wistong: oegen Belanda din sekumumya. Menann
st dun beberapa informan vang pernah berbinngganan migadiah
bl medeka selalu. memungen “suam edaksi” yung membiabus

palal hanean O sekitae Hindia Belandn melalo cubrik “Reedieg
¢ Npwaier, Perrk, fan Gieeeny”™, Riibeik lersebut menomk Kirehis
abtor, Pertarma, karem pasckava Pandowa yang mewakll] pearss
ioh pembicarn (di dilam rubrik o digembarkan sebagai okoh vang
pcmlioe, statisd selalo digomburkan sebagal orang Jawis yang herada
o dunin mvata yang dimums, Kedoa, masolah yang dibscanikon di
i rubrik tersehut cukup berbobod don selilu menungukkan sikop
tesrs. ketign, dengan gaya dialeg vang Tndup semis masalah yang

il mdah dipabui
Padiy musa Jepang, pem mdjalah Ponfl Prexieko iduk dapi

Dluakan  begag sape. Majoloh terssbut merupakon  satu-satunyo

alelt kolanial-Belands vang diizmkan terus hidup omiok mengomian

i Jopune, Ada lembaran khusus di dalamnys vang mcnggunikon

il daerdh Jawa dan Sundad unok program propaganda Jepang
Lopeakn negert jajalan vang sehagtan besar beluny pandai berbahos
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Indonpesia. Melalnn lembaran khusus tersehut, muncul dos orang
pengarang {iksi, vaitu Any Asmora dan Poerwadbee  Atmodibardjo,
selain Sochaeijo LM, dan R Inojo vang telab mengwwali dengon
penulisan  gegwriran. PDan keempat tokol terscbut, dog omeg di
antiranye sangal berani Bagl perpembangan gesre bame sastes Jowa
iwnbern. Sclain poisi bara (gegrrrtfand yvang diperkenatian kembali oleh
Sochagije LN, bersamapn dengan kehadican penyur  fersebut i
mafalah Mgt Pussake Poerwadhie Atmodibardio memperkenalkan
pava fiksi bane svaito realisme-propagandn. Melalod corpen-cerpensnya
ia menunjukkan gaya realisme bam yang beeselimul propaganda, seperi
ik cerpennya vang berjudul “Tanveap fan Foadong ng e
Wingking”™ (Funfi Pustakia. T3 April 199440, “Nreculke Poksis saking
Kirongeen™ (Pandi Pusteka; 1 Juli 1944), “Heihe Sedikun™ (Pongi
Poestake, | Okt 1944, dan beberapa yang luin.

Pari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa karya-karya
sastra Jawa vang terbit dotam rentang wakto tahun 1917 hingga 942
sangat ditentukan oleh sikap penerbit Balai Pustaka. Oleh sehab i,
karyaskarva tersebut memiliki tema dan gaya yang hampie seragam;
vallu di - sekitar nwsslah etika (moral) perkawioan, pelualangan
[ perjalanan ), pemberantasan kejahistan, pecpuangan hidup. pengabdian,
heselorasan sosial, dan sejemisnya; jadi, sama sekali tidak oda yang
meneidepankan masafah poliik:

Pembicaraan mengenai sistem pembaca tidak dapat dilepaskan
dari sistem pengurang. setem penechit, dan. cari-cir penyeharioesan
karya  spstry, Dikotakan demikion kurena  sebapai  fakta  sosal,
keberadaan susira selidaknya mencakup pengarang, karya sasta, can
penvebaram, dan pembaca  (Bradbury dalam Damono,  T993:52),
Diengun teknik berceritanyi. misalnya, sesunggubnya pengarang telah
menciplakan siapa pembaca karyanyva; demikian juga dengan penerhit,
melalui  kebijokan-kebijakan  redoksionalnya  sebenarnya o telah
meneniukan siapa konsumen atau pembaca karva yang diterbitkan.
Palam kasus sastra Jawa modern pada rentang wakio tabin 1917
hingea 1942, dapat dipastiikian bahwa pembaca knrya sastra Jawn
adilah  kelompok  moasyarakat Juwa  ving  memiliks  kepandaian
membacy horaf dan bahasa Jawa, Disebui demikian karena buhasa
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wa yung dipergunakan sebigai medium pengungkapan sastra Jawa
ilalah buhasa dnerah, yaitu bahasa Jowa, sehingea tidaklah mungkin
carya-kirya i diwjukan kepada masyarakat pembaca non-lawas Oleh
Lacia WU, sejako awil, pengarang telah mempunyin moksod agar
nva-karvya yong dihasilkan dibaca oleh misvarakat Taws  Kendati
dewsikian, dalam rentang wakin dun desawarsa reesebut terjudi
prrvesersn, Dalom dasawosrsa 1920-an, pengaruh tadisi lama imasib
desihian  kuat, yaito radigi pemokaien bahasa dan huruf Jawa,
clingga karyackarya yang diciptakan oleh pengarang pun sebagian
Penar masth menggunakan media bahasa dan buruf Jawa, Akin e,
fadok demikian dakam dasawarse 1930-an. Pengaruh tradisi modern
hat) dabam dasawarsa il sudah menunjukkan kekuatan sehinggs
baryvi-karya sasira Jawa banyvak menggunekan media hahasa Jawa
fonapl desgan burol Latine Pergeseran itu tlegadi jugn  dalam
pnniknan ragam: bihasa, yiin dar regam keaema pada dasawarsa
PN an ke mgam mgada pada dasawirsa 1930-an.

Pergeseran-pergeseran i atas  berhubungan  ernt  dengan
proeseran kelompok pemthaca sastra Jawa, Sejak semsla pengarang
Il menyadan bahwa calon pembaca sastrn pada dasawarsa |93 kan
P dengan pembaca sastra dalam disawarsa 1920-an. Kesadaran
die tmbal karena pumtbab mgsyacakar yang terdidik secars Bari pada
ditasirsa I030<n lebah  banyak  dibanding  pada dasawarsa

hummya, Oleh karena iy, dengan sengaja pada dasawarsa 19300
[onarang mengikuti arus pergeseran pembaca sehingea mereka tdak
lie menulis dengan bahasa dan hucof Jawa sepertt pado masa 1924-
i tctopi dengon bahnsa Jiwa burof Listin.

Pemikiun sedikint gambaran sistem pembaca vang dismginkan
probakang ketika mercka menciptakan karya sastra dengan idiem,
fitue, atan gaya terento yvang dopilihe. Akan tewapi, dalim Kasus sastro
b ivadern terbitan Balas Pustaka sebelum perang. terdapat - satu
misilah yang perlu dipahami, yoiu bahwa penciptaan pembacs oleh
pronarang meladud karysoya, secars kangsung atau tidak, diambil alib
ohil penerbit. Hil no werjadi Karena—sepenti juga telah disinggung
Tl pembicaraan sistem penerbit—sebagm penerbit resmi penme-
ik, Bala Fustuka memiliki kebijakan-kehijukan lertentu yang tidak
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dapat diganggo megal oleh siapa pun. termisik oleh pengarang
Bahkan, ketika penerbit Baloi Postaka mampu menggact kepercayaan
masyarnkat, pengarang seolih memibki ketergantungn yang tinged
padla penerbit. Olh sebatb fu, Verhadap apa pun vang dikebendaki oleh
penerbit, termasuk penciptaan pembaca, pEnZirang hirus beersedia
TGO rTmiL

Bepolak dari kenyataan Ji atas, menjadi jelus siapa sehenamyl
pembgen karys-karya sisira Jawie modern terhitan Balut Pustaka, Oleh
burena Balei Pustuka adalah penerbil pemerintah yang didirikin
denpan latar belakang ideologs terientu. menyediakan bahan acaan
yang menghibur dan mendidik koum pribumi {fergam [nlusan
sekolah rendah) dengan twjuan agar merdki tidah tersesal akihin
pengaruh hacian lar dari para peneriil swastis, jelas hahwa pembaca
Larva-kirva i odidah masvarakat Juwa yiang terdidik secam rendak
Jadi, pembacn sastra Jaws yang terdir atas musyarakat berpendidiban
rendat fulah yang (sejok semola) diciptakan oleh penerhit. pems
rintah, Dengan demikian. hal tersebut sangat berpengaruh terhadip
cara penyebarhiasan karya-Karya sustr

Sehagatmand telal dikemukakan di depan, ada beragam card
vanie dilakukan oleh Bofai Pustuka untuk menyebarhoaskan  buky
bacain dalom raneka menggae sehanyak-banyiknyi pembaca [T
mulanya buku-buku i discharluaskan miclalai kepala pemerintahin,
tetapi kagena carit i dimilai ldiak cfekiil. pemermiah (Baka Pastka)
kemudian mendivikan Taman Postaka di sekolah-sekolah rendaly
Lebif dart itw, Halal Pustaks jugza mendukung pesdirian perpustakaan
rukyast  (swasta b —dengan  cord menyediskan  dan membenkan
potengan khusus kepada mereka—di samping menjual buku melilul

agen-agen dan menyelenggirikan  perpustakaan keliling  dengan

mehil. Dengan adanya  dukuongan  terhadap perpustakoan  swasia
lersehut, dapat diduga balwa el f dilakukan dengsin fujue wpar

masyarakal atau pembaca ying diciptakan fidak dirusok oleh piluk

swaste karena pihak swasin sering menyediskin buke-tuko bacain
vang dianggap mernssk Pady balan Presember 1936, salah scotmg
kst Balii Pustaka dan kepala Taman Pustake ditugaskan usiuk
kelifing Pulon Fiwa gang memerkea perusahan-persabaan dan

]

fiipuistaknan-perpustikion swasts [ Pamoentjak, 1948;29-30),

Selain ftw, pihak penerbin swasta juga diwajibkan menyerahkan
hiinal  gerbitanmya—sebelum di::vdurlc:-.in—.l;;u.'.pmj.u pemerintah (Bala
Pinstikie) untuk diperikss isinyi. Tujuannya adalah agar pihak swasta
tlak, menerbitkan, menyedigkan, dan atau I|H..‘|'|_'|-'|.1w..ILiII'I bz ving
neyesatkan. Atas dasar itu, akhimyas Balai Pustaka berhasil m::n;pr_'r-
bk keadsan  perpustakaan-perpustobinn  swasta schingga  sampal
Gl 1L pehish oo EHOEN buale perpustakaoan st Wman bacaan yang
bievhngganan  buku-buky  terbitan Balai  Pustaka [F'alm‘.r:nlj.:l]-:
PR30 Dengan demikian, Balal Pustaka sungat berpesan dailam
wepcegah bahaya yang digkibatkan oleh bacaan vang merusak budi
(o herti pembacy (rakval b

Dapat dikatakan bahwa peperbit Bala Posiaka benar-benar
ool menguasa pembaca pada wokie o, Peda tahen 1921, misalov,
peilah penmmjamm ercotat sebanyak 1116365 kali, tahon 1931
chanyak 27209 Kili, den fabun 1940 sebanyak 20133290 kb,
tlah pembacanya 195850 orang pada ahun 1923, 351,795 orang
pockis tthome 1931 dan 327,150 orang pada when 1940 (Pamoentjak,
PR =0T Dralam Reseeliaren vamede Velbsleorvore dn et danr 1923-
fuar aporan. Volksleoter tahun 1923-1930) bahkan dicutut secarn
e jumiah peminjamian schinggn dapat diketabol pula jumiah dan
s buku-buku yang tergolong Tverit, Dalam laperan i, khususnya
fochilap buku Cerita anak-tnak berbahoasy Jawa, disebuackan Bl
ilalim &-.:lyhun telah terjudi peminjaman 6,718 kali, Buku vang masuk
At datuar peminjaman erbanyak ada 9 judul, eninoa adalah corin
'--_ll'hllﬂ Sorrfu fem Sartjah, vaitu 116G kali l;tzllm;lhltﬂ?i] Taihun
PR hibngga 1926, buku cerita anak-anak berbabasa Jawa yang puling
bnivak dipinjam berjudul Dengeng Keeing Setheelan {I-‘i.IJH_‘- hali ),
Ll 1927 buku berbuhaza Jawa yang paling banyak dipingim
besjudal Serar Kancil Tanpa Sekar (14151 Kali), whun 1928 tetap
ioar Kenetl Ve Sekaer (13833 kali), tahun 1929 Dongeng Kwcing
atinefon (14002 kalid, dan wihan 1930 Bovah img f:'rrrrn.li,::r i 16743

Lalin i Christantiowati, 1996:38-63).
Ulntuk menmaduhkan pembaca mend:patkan badan bacan, sejuk
Bl ko sampai akhir tahon 1919, Bala Pustakia selalo |r::|1g_t!-.|urll:u|n
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Laeya-kurva terhitannya, baik lewat sural kshar miupun advertenss
lumnya. Tklan tersehut dilengkapi dengan cans peitesanan buka-buky
vamg dikehendaki pembaca dan harga buky bersanghuotan. Pengiriman
buku dilakukan lewat kantor pos yang sudah tersebar & beberapn
wilayah Hindia Belonde. Pada ahan 1917 baku-buku serbitan: Balal
Pustiska sudah dapat diperoleh di sgen-ogen bukuy, pedagang keliling:
toko buku, dan mobil keliling yang menjual buku-buke. Cari-cara ol
miernbawn kemajuan bagi penerbal Bala Pustika,

Demikianiah selintas kondisi pembaca kirva-karys {hacaan)
herbabasa Jowa, termasuk karyn sastra Fawa terbitun Balan Pustaki
Dart uraian  selmtas i atas, sekall lagr dapan dikatnkan  bahwa
pembaca sastis Jawa adalah penibaca vang seaban-ukan “ulivipekan’
oleh pencrbin karena dengan berbagar cari peenerhit Bale Pustaka
berupayd menjaga apar  masyarkal  (pembaca)  teiap memiliki
ketergpntungan padi pemeringsh kolonial, Dengan demikian, dapal
dikutakan bahwa bentuk dan isi kirya-korva sastra Jawa thdak hanyil
ditentukan oleh pengarang, tetapi jugs ditentukan oleh penerhit.
Bahkan, peran penerhit lebih besar dibandinghon dengan peran
pengarang  schingga  pembaca seolah  funduk kepada kehendak
penarhil

322 Kurva-Karya Sastro

Crambaran perkembangan kirya-karya sastra Jawa terbitan Balil
Pustaks berikul mencakepi (1) jenis karya, (2} heberapa karyd
penting, (31 perkemhangun bahasa, din {4) perkembangin temi, :

J 22T Jenis Kerya

Secara paris besar karya-karys sastra Jawa terbitan Balad
Pustaka tahun 1917 hingga 1942 dapat dikelompokkan menjadi d
jenis {genre) utnma, yaity prosa dan puisi. Prosa dapat dibag la
menjadi dua jenis. yuiu Dksi dan nonfikst Karva yang termasuk ke
dalam fenis fikst adatah povel (istilsh romun disamakan dengan novel)
dan cempen; sedangkan karya kisah perfalanan termasuk ke dalum jen

1

inlike, Agar gambarin sejarah sastea Towa terbitan Balad Pustaka
[lube mudoh dipahami, benkut dipapirkan secora nngkas mosing-
iy jends cRaevas fksi dnowvel dan cerpend, nonliksl (kisah
purpalinany, daon puisi (iradisional dan modem). Peparan oo lebib
dilvkiskan pada aspek-aspek (akia sastra karend aspek bahasa dan
i dhipuparkin gecara ersemdier (baca subbab 3.2.2.3 don 3.2.2.4)

I AL
||| '&'-ll.'.r

henvation menunjikkan bohwa setelah Balmi Pustaba. secara
i ditunjuk oleh pemerinteh kolonial sehagaj sebunh lembags
puocbiam, penerbil Balar Pustaka majin mencrintkan novel Fawa, Jika
il ok dan diinventarisasikon secara keseluruhan, misaloya, hingga
ffbp 142 Balar Postaka welah roenerbitkon sosvel Gdak Kurng dirs
Pl il Jumlaby ini akan lebih banyak lagi jika ditambah dengan
by burva legemahan atwa Karya yang dikategorikan sebagal bacaan
ik sk {seri A} yang telsh dirintis sejak mass sebelumnva (mosa
UTTRETRN B N
femis karyn fiksy terbitan Balm Pustaka yang  benar-hoenas
My sebagai novel dan terbit pacde wshon 1920, vaite Serat
Koo A{RUB: Soclardi, 19200, Oleh pard ahli. & antgrinya Ras dan
Wiy, Serar Riventa dinyatakan  sebagai novel perloms  vang
et vl permode targ kesusastraan Jawa. Dinvatikan  demikion
ki v owel itu telah memenuhi Entecia novel modem dn Basan, vang
ciig anmara bain tidak lage dikoasar oleh norma-norma ekstro-estetik
cpecit e niasalsh moral atew kecendenungan untuk mendidik. Setelah
g bt terbit, novel-novel hom Kemidion meayosul tecbin Berbaza
gope b epentt abur, wokoh, dan laar yang digarap pun sangat beragam.
Wik il ilipambarkan secors nogkds aspek ol (alur, tokoh, Litar,
diis wodut pandang) yong ménjadi kecenderungan genre novel lerbitan
Dt stk
Secir mume novel-novel JTowa terbian Balay Pustaks beralur
i i hanya beberipa novel sija yang beralur soron halik. Novel-
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movel Beralur burus antara Lo Seeadr Biveeia (BB, Soelardi, 192050
Mirra Musibust (L, Disjengoetara, 1921, Joror Jasawidapda, 19220
Suprabe fan Swminten (Koamsa, 19230 Noman Argo (M, Mantajoss
wamt, 1923), Mira Doaemea {asawidmgeda:, 1923y Kevteolie Sadinumg
i Tochiran Jatavwihardja, 1924, Segediam feekonge Sivaf (dw, Asmaw|i
mngoen, [920), CGevaring Wewateban  {(Koesocmadigda, J‘JlE_ f
Mungsdh Mumgeine Cingblaboan (Mw,  Asmewinangoen, 19204
Cobantng Ngawrip (Mas Kowil Nalakooswara, 19300, Dwkersid
(130 karva R, Sastra Atowdja, Gesrbar Misabar Wewoadoy (Djakas
T bame, 1932y, Tod Soko Meddver (WL Hordjodisaste, 19320 Pameleli 1
Srikoentfara. 193K), dun Lorasan Mosdern (S, 19381 Semeita |
novel yang beralur sorol balik antara lain, Mrojol Selawing Garu (B
Sasra Harsana, 19220, Prevasami () (asawidapda, 1923), Nealoedn i
(Margona  Djajaatmadja, 1930), M Wienghkak ing Beado Growang
(usawidagda, 1938y, duan S¢0 Komenvor (Djajusoekarss, 1935

korcna konflik-konllik sang dibangun wntok menyusun aloe sudilly
ditampilkan dengan buk. Dalam Sered Rivonsa, misalova, konfliE

pihak Rayamto belum bersedin menikab jika belom mendapatkan jodali
vang sesuat dengan keingmannyic Namun, kebelumbersediaan Riyans
to tidak disampaikan kepada fhunya; e hanya pergi meninggilkaf
rumah. Kepergian Rivante menyebabkan ibunya mengutus seseorif
untuk  menyvelidiki  miengapa Rivants  pergi Ternyata,  setclaly
diketohm, Bivant secam tidak langsung  menoled bawin pak sl
Akhimya. usaha Rivanto berhasil, dan serelih menemukan jodohnyig
vaitu B AL Srini, Rivanie bersedia menikab.

Kenyatwan  menunjukkan  puli  behwis  anser-unsar vang
dipgunakan ok membangun alur lerus dalam oovel-novel (o pod |
umumnya lenah, Kelenshan  lersebut disehablan oleh  hadin
elemen yung mengandung perisliwa secarn kebetulan (sditeelaliis
Conmwoh yanz jelas tampak dalom Seray Riveste, yoito ketika seci

e

kil disengaja Rivamio berjumpa dengan RoAC Snime di aréna pasiu
fuilom,  dan secarn tdak  diduga pola KA. Srini, gadis  vang
ik aenminya;, adalsh anak feman ibunva yang secorn tha-liba berada
di rsimah ketike Riyanto pulang. Unsur-unsur ite memperlemah alor
vt seolih cerita dipakss umtub segern selesui. Kosos inn hanyabali
clyvins conteh,  sedangkan  novel-sovel ain juga mesampakkan
L endepungan serpa.

Telih dikitakin bahwa novel-noviel Tawa terbitan Balai Pustaka

tilak banyak yang beralur sorot balik. Hal tersebut menandda biahwa
ol ubur tadisional masih =angal dominan meskipon di seu ks
wlale menompakkan  kecendenmgain modern, Lagipula alur somot
lile dulam ceritn-cerita %y tidak digarap dengan baik, sehingg,
cululi-nlah, cerita-certa iy sesunppuhnya beralur loros. Eikatakan
bokian karena alur sorot balik yang ada tidak  dilengsikin
chyppaibimang meestinys dalim menentukan  bubungan  Kiusalilas
PP ELT W E,

[alam novel Mrogal Sefmming Garn, msadnya, Sorot balik

Py tampak samear, yate berupa centa masa |ale tenting salah

wai tokoh {Mad Japur) puds saan berada di luar Jawa (thim. 41-
I soron badik it merupakan saate penstivae yang hanya diceritakan
el tiskoh utama kepada (okoh lain (Suradipa). Denukian poga dalim
Fuaragni. Kisah  pengalaman masa  lalu Purasani hanya
lompilkan secard sederhona dan sechasedikil sehingea pembalikan
il serkesan samar. Hal itu berbedn dengan novel Sr Kumenvar dun
Vi W pkeek dng Bende Growengr, Dalam dua povel ini Kisiah s ok
paiip digeritakan benar-benur . berfungs: dalam proses  penyatuan
pn unsur stoakiur afor. Perhatikantaly sesunan alur dalam S
b iwirie sy herikot,

H=A=0C=LE=1

I kisah tentang Pare darcl awal hingesd o memperoleh pams -5
Foumenyar.

v bsah tentang keadaan Keluarga Sri Komenvar di Talunamba
yung lerlanda gempa dan bungir.

i sl tentang sekolabh 5ri Kumenyar di Magelang dan berfermu
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Jengan Sumarsana sampa pada rencana perkawinannya.
E = kisgh tentang terbukenya rahasia: merekn berdun sesungzubnya)
hersaudiar {kakak-heradik ).

b = Kisah tentang kegagalan perkawinan mereka.

Hubunpan fungsional peristiwi-peristiwa ersebut tampak sepert)
herikul: sorod balik B discbabkan oleh adamya A dim sovol balik 18
mengakibatkan munculnya D, Hal serupa tampak puls dalam M
Waerrednd ing Berda Growong. Dininjsu dars sisi ponyusuiin alumyi.
walsupun  diperlemah oleh  adanya unsur adilelol,  unsor-unsg
pesdukung alur (swspenye dan foresfdowing § sorol balik diampilkan
lebih baik daripada unsur pendubung alur luros. Sementara g
ditinjou dori segi kualitas dan Kuantitas, sebagisn besar novel yang
beratur lurus memiliki kualitas alur ketat {unggal), sedanghan yang
beralu sorol bulik memiliki kualitas abor longgar {gomda). Walaupih
! fersehut bukan merupakan suatu jaminan, dapat dikatakan babw
poki-pola semacam itu merupakan suatu kecendeqngan wmuim
Revlasarkan pengamatan techadap data novel-novel JTawa n
dern terbitan Balui Posteka tahun 1917 hingea 1942, dapat dikataka
bahwa  seluruh novel menampilkan  tokob-tokob wtama  dengi
identitas jelas, yaiw tokoh yang berasul dari dunia manusia. Sepe
lavaknyy sastea elnik, tokob-tokoh dalpm movel-novel i podd
umimnya berasi! dan enis Jawa, kecoady dalam Ton Leen T an T
Loen Tiong yang (wkoh ummumya beragal dari etnis Tionghos {Clina
Etnis Jawa yang ditampilkan di dalummys cukup bervarasi, yailu d
lingkungan miasyarakat desa, kota-kots kecil. masyarakat di seput
keruton, dan hanya sedikit yang berasal dari linghungan masyan
koty besar. Tokoh-tokeh i pada pmumnya berprofest sebagai bur
petani. pengusaha, pedagang, pegawal, dan privayd. Sementara iy
wokolitokoh yang lidak berpendidikan bissanya 1ampil sebagai wak
galongan sosial rendsh, dan yang herpendidikan mewakili golon
sosigh menengah dun tingge Hampir tidak ada tokob dalam pove
povel itu vang herpendidikan tinggi. Hal demikian memang waj
karena novel-novel Jawa pada masa ity adalah novel yong din
sudkan sebapgai konsumsi masyarakat berpendidikin rendab.

It

Fokoh-tokah dalam novel Jawa lerbitan Balai Pustaka sebagian
Povar berwintak datar dan statis, dalam arth bahwa witak itu sejok awal
Wity akhir tdak mengalamu perubabian yang berart Memang dis
b lwaupa novel yang menampilkan watak wokoh bulai dan dinamis.
winva Jefoddhoan imgkang  Stvel, Puresani, Wisaning Apesang,
Wil Munggieg Canghlfakon, dan Mitra Musibo, [L;mpi.lcm:u.'.n-
At umum adalih berwatak datar-statis. Kecenderungan i
heikaitan erat dengan suatu asumsi bahwa kerva sastra Taws techitan
Walan Pustaka lebib mementingkan aspek tematik daripada aspek
Ladin iy
Feoit-temu didaktis (moval). misalnya, lebih pampang ditng-
b i dipahami apabila bentuk watak tokoh tidak berubah dari awal
il akhir, Dikatakan demikion karena bentuk watak tokoh yang
il terkembang tidak memungkinkan terbentukays alur yvang rumit
Hiien kesan pertames dan tecakhic yang muncul hanyalah amana-
divinal Dengan deniikian, tidak berlebihan jika dikstakan bahwa
ael nivel Bali Postaka pantas diangpap sebagai karya sasira
i Pernyatgan tersebut diperkuat oleh adanva kenvatiin babwa
By kinyi sastra Jawa banyak yung nu.:ngﬁlemnkuﬁ lokahi-1okoh
il Sebagai comoh, dengan maksued uniok mengedepankan tema
otk kgnvin paksa,  ditamipilkan  tokoh Wt wanita Y
Wik irin maju, tidak hanya paseah, swmarah. dan sarimg, misaliyva
peontn tokol Mursiat dakam novel Keateeseam (M. Soeratiman, IIJE_"-:;
Fikish-takoh dalam novel Jawn terbitan Bala Pustaka sehagiar
o hitimpilkan dengan teknik urman langsung fanalik). T-:Eml.
itk sebenormyl dizunakan pula, tetapi hanyva distsipkan di rela-
sl penampilan teknik anokitik. Apakova, novel-novel Fowa terbitan
Walin Postakis tiduk ada yang menggunakan teknik smenoloe fnerios
i petuh dalany melokiskan watak wkoh-tokohnya, vane ada
Wit nwmolog-monalog pendek ketikn tokol  berbicara dengan
Winva sendini seperti yang dilakukan oleb Rivanto pada s
e apctati gadis vang dicintainya temyals putr rekan ibanya yang
Wi peenah dikenalnya desgan baik: stau vang dilakukun olch Rudin
Mot ketika 1 menyesali tindakannya berbuat sombong kepads
B bl am nevel Sert Bivenr
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Sebugai contoh, Berikot kutipan tekoik analitik (uraran lang
sungh yang digunakan untuk menggambarkan watak Seekatja dalam

riovel Swekoeda (1923),

U Wewarsbaniposn el oepoensan, dgadi-ooll, foemoel,
kewedd,  Eemprod, il beanpasan, loceresll s
sernpreye Foeerce weswaetekon i glong o priharosicg g

gepredt e (b JE1Y

o Warak Sockarpe sanjungan, mangn, penenans, malas, Lonos,
sombong, merasn b, beangason, tdok mau memgalah, sedah
Jekin menipakan watik vang menpebsbbios orang ten prehngn,™

Berikut ini comoh  penggunasn teknik  dramoatik eptuk mengs
eambarkan watak—melalui lukisan benda-benda yvang ada di sekitar
tokoh-—Sumardi dalom kotipan novel Mungsuh Mungging Caiige
Elerken berikul

U el PR SRR SRR GRERE - EReTLE W, WIRT
wivreen g diedlfbe, il pegeigrge lun selalilvnwsaadpeen,
Lty sngedt petionia e i prEaRiven, (R EOTEE IR ST
ik, R SR, UL Saiaal paniping, Solali Beaeeipost
wtoey oloewes, Basoekinipoor bikakon petfal, dosi soeera dfene
paricyenrg, . sovafergipocd. Ink Prongboesoeid, damit Balifan
odenpipreen, doer Blangkon Heve Mangboenegarar " (i
W@k

“Eelain par peiwi vong berjabin-jakan i, ok seorang paka,
pangy jeka difilbig pakaion dan fingkah lakunya, tampak seperti
seneang priyavi, pakamnya serha puih, sérba bagos, dan seiba
rapl tingkih lakunvo halus menarik, Bajonya model jas buka
wirng pardih., dasi suters kuning panjang, kain batiknya bermolif
Paranghkusumin serest dengan kal kepalenya, lge puln bermindel
Mungkunegaran ...

Selain menampilkan tokoh-tokoh vang jelas (identitas
watuknyu), sebagian besar novel-novel Jawa terbitan Balai Pusti
juga memampilkan latar vang jelas, bahkan konkret, korenn adany
penunjukken nama-nama empat (desa, kotay, nama hari, bulan. dai
angka tahun, Namun, perlu disadari bahwa kekonkretan lutar it
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ik berarty sunggub-sungeeh konkrel seperti vang terdapat dalam
penlitos (sejdrah dan geografi), melankan konkret dulam duma fiks)
i werarti juga afwtrak.
Fada  omwmnya  novel-novel Jowa  terbitan Bulai  Pustiks
tihatae soswl menengeh dan rendab, dan hunyva beberapa novel saja
wie berlstar sosial tnggl. Novel yang berlatar sosial tinggh di
iilaranya Serar Rivaorta vang menampilkan kehidopan keaton atau
Wiplungan privayl, Sementara novel-novel yang berlatar sosial
sichegih dan rendah antara lain Kirtd Nfunjueg Dreajor, Swireeaning
ke Avw, Korteolie: Sademan, Gawaning Wewarekan, Ngalendara,
Ihiitrsa, Larasan Modern, dan masih banvak lagi. Latar sosial vang
b bl karya-karya ind sebenarnya merupakan gabungin (atas-
iduft) korena seluin tempd] kehidupan kelas atas (priveeed), tampil
i kehidupan kelas rendah (wong clliR). Daliom penampilan latar
inl demikian tampak ads  kecenderungan  hahwa iokoh ying
betcatus sosial tnggi berperan sebagai pengavom, penasitual, sedung-
Lot vang borstates sosial rendah berperun schapai ofjel, penerima,
pene advatier, dan sejenisnya,
[Tt menunjukkan bahwa sebagion besar novel-novel Jawa
oduian Balai Pustika menampilkan sudut pamdang oring  ketiga
silitah, dan banya sebagian kecil saja yang menampilkan sudu
by orang ketign ethbatas, Novel-novel yang bersudut pandang
Hoine ketiga muhatahu antara lain Sevar Rivanea, Carivosipun Pem-
fiiitaeers Favenak, foeror, Mitee Musifier, Tan Loen Tik fan Tan Loen
Frowe, dedodioan ingkane Studd, Cobaning Ngawrip,  Dwikarsa,
wpreluy e Suminten, Ti Jaka Melva, Dhendaning  Anghara,
itinelara, N Wangkek mg Henda Growong, Lelompalianipan Pok
Fobud, dim Wisaning Agesang, Pada umumnya, dengan sudut pandang
Minhan, penceriti mempunyas wewenang yong samgat besar dalom
fiyonoti kisah dan  tokoh-tokobnya.  Bahkan, apa vang  ridak
Bikicthn eleh tokoh-tokohnya dapat diketahui oleh pencerita. Jodi,
frin it bertindak seperti layaknyn seorang Dewa,
Movel-novel yung bersudut pandang orang  keliga terbatas
wibit i b Parasand, Reman Aga, htivar Neapados Pasugihan,
Wi wvaka, Twawging Pomdanesa, Gombor Mbabar Wewados,
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dan Pameleh, Dalam Karya-karya jenis ini. pencenta membatast di
dalam menampilkan wkoh dan berbagai walaknya, Sebagai conlo
dalam Mhtivar Newpados Pasngian, pencenli pweemhatasi diri dalug
mengagmbarkan kegalmun wkoh Mbok Suli seperti berikut,

vather Soell nfreng remboemaipoch Soeraredia nwioe IR
it bngeely siurin vt sefees roeptiod ledieny dipaenvanin,
MNonging teksh woenen mghong aedos pakivan ageng. sl
preneniba Bealh Teire Laetihy aanerk-apeveny Newwnreedi, " e TL

“Mbok Suli meadengar pembicarann Surarcia tadi hatiny
membira serln uang seratus rupah lale diciwatnya. Namon,
el adu yang mengad bahan pemikiran yang besar, wahd dua
crang ank Surogeje”

Tampak bubhwa novel-novel terbitan Balal Pustakin sebag
besar mengpunakan gaya bercenta mioddel  dongeny wtau dale
karena masih banyak digunakannys kata-kata seprertl kacapa al
Eacarivos “dikisahkan, alkisah, avau deenitaban Selain gaya dan
atay daferg. novel-novel tersebut juga banyak yang mengpun
bentuk surat. Hal demikian misalnya tmpak jelas dalam 8
Prsaka dan Tivsesine Panalangsa,

Demikian antara lain gambarag umem mengenin fakta
sgrana cerite yang tampak datam novel-novel Jawa tesbitan Ha
Pustaka sejuk tabun 1917 hingga 1942, Darn seluruh paparan Lee
akhirnya dapat dinvatakan balwa novel-novel terbitan Balai Pus
memiliki kecenderungan struktural vang seragani dialam ani Tl
strukturnya terkalu sederhana schingga  mudah dipahami  istiy
Kecenderungan ini menandai bahwa novel-novel  terebul |
disebut sehugai novel populer. Apalugi. dalim dun dasawirsa il
an dan M-an), novel-novel tersebot tidak mengalame perkembi
yang mencolok, baik perkembangan tematik maupun stilistik,
fampak  berkembeang  hanyalah penggunaan ragam  buhass. B
dasawarsa 1920-un sebagian besar novel menggunakan bahasa ¢
kg, sedangkan dalam  dasawarsa  [950-an  sebagian
mienpgumikan bahast rgam agoko (hacy subbab 3.2.2.3).
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Muoshipon Balsi Pustaka telah menerbitkan majalah Kajewen—
iy medin yang memungkinkan terbitoya prosa pendek
chupi cerpen—sepak thun 1920, genre corpen {eerkak) temynsta barg
ikl padi tahus 1930, Namun, munculnya genre o pun adak

v chsplissl karena prosa pemdek vang dapat dikategorikan sehapai

e v tdak dimuat datan rubrik "Copen atin Cerkak”, |.I."'E.'J-|'I‘i
-..||||I|.1:|I:-r'i}.L “Peaniglipenr Manah', Japading Warera', dan el
avale’. Beberapa prosa pendek yang dimuat daslam rabrik-rabrik it
wla bine el Wernee ™ (Kafowver, 1 Maret 1930, -
.I i hahegfow inghame Boren Kenging Dipuntalad * ( Kajawen, 29
biver 10305, "Aky Eling ing Keservan" (Kafawen, [0 Movember
e favaniing Lodwran ™ (Kagiwen, edisi- Lebaran 19400, Istilah
Poren Cekak ' secara eksplisit barn dipergunakan sebagai nama
bk b 1937 (Kegowen, 4 Agusius) yang sebelumnyn bernama
oy Cekak” (Kafawen, 30 Désember 1936), Kenvataan i
Witk dengan pepedhitan swasta karena " Cerdak ach;lgui BET
il aebaly secara eksplisit digunaksn oleb pagalah  Pamvebar

et Lahon 1934 .

Penparang yang palmg produkiil menulis cerpen dalam Kaje

doaililah B Socdarmin, yang kemudian disusul oleh Tioethil, Mas
Fooodlligdlajs, T-Ts., Tedjpsoesastra, Moelat, Sr, Svemarta, Laloe-
dianant, Sastrd Poespite, Poermama, dan Djenggala. Tradisi penu-
W s seperti it kemudian dilanjutkan eleh  pengarang-
i Lun pada masa Jepang melalui majalah Pengo Pustuk

il -.ﬂlufi.g.l..'f‘l'}'ll.‘llir; penling pada musa Jepang adalub Soehagijo
Hhae Netondidpopo yang sering dissngkat Sochagijo LN

Sicarn wmim dapat dikatakan babwa pesire cerpen baru eksis
Pk Tl Mkan, tetapi penggarapun aspek-aspek formalnya telah
S Dalam hal alur, misalnys, selsin ada cerpen yung mensm-
pitban ot Lurus (kronolegis ), ada juga cerpen yang menampilkan alur
dhid Tadike Beberapa di anlare cerpen yang beralur lurus: wdalah

Frid Feogar iy Pepereng ™ tanonim) {Kagawen, 25 Januari 1933) dan
Wirei Auspe ™ {ananim) (Kagaswen, 30 Desember 1930); sedangkan
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alur sarot balik tampil dalam cerpen “Jejodmvan Warung " (Keapawen,
| Maret 19300, “Kaséombadeaming Kesetvin " {(anonim} (Kajawen, b
Februar 1932} dan " Koresnan Mungge! Kapurkan™ tanonim)
{Kajawen, 4 Apustus 1937), Honya sajs, dalsm pembangunan aluf
fersebu, komMik-konfik wokob tdak digarep dengan buk. Sehagun
besar cerpen-cerpen ity Hidak menampilkan konflik batin sehinggit
vang terasa hanyalah semacam renletan peristiwa tanpe masalah,
Cerpen-cerpen vang terbit dalam Keajowen juga menarmpilkin
tokoh dan ponokoban yang bervarasi. Dalum hal pemamsan tokoh,
misalnyi. pama-nima (okob sglon oda vang  disesuaikan dengan
herhagm tingkut sosial (rendab, menengah. tinggi). ada juga yangs
disesuaikan  dengan  watak-wainksya, Nama  scperti Poniyein,
Radiyen, Jimin, Jumingah, Suinal, Kasiran, Suto, Kromodongsa, dan
segenisnya jelus menunjukkan tingkal sosial rendah nama-mama vang
disertai dengan schotun ked &, rovad, stau fegt swenunjukkan tinghil
sosil menengah: dan pama-nama yang disena dengan sebutan gelie
recten mas, roden ajeng, rades o, raden paro, din sejenisnyal
menunjukkan  tingkal sosial tngEn Sementara It Dama o yangs
disesuaikan deagan watak, misalnys nama Sulisiyo dalim cerpens
“Margi Panglimbang ™ kavya Tioetl (Kejewen, nomor lebaran, IRVELLE
dun nans Tivtomandury dalam cerpen * Polatan Sunteh.,, Mbedakak
Kontonpan das™ dan “Mas Tirteenandore Boadhe Nelandosi Gr)
aipun, . Kepeksin Pados Sambeion ™ Ruryd Suyonio Rustam {ﬁ':y'rrwr.'
i3 Januari dun 17 Februari 1942} Sifistve aninya fdof, cokaps
canfik vang memang sesuai deagan watak Substyor dan watak luh__
Tirtomundura wemane mirip dengun gambaran watek raja Mandusl
dabwm dumg wayang.
Pemdidikan dan pekerjaan wkoh dalasm cerpen-cerpen terse
juga sedikit bervarmst, mulai dan yang tidak jelas pendidibanny ab
buta huruf sampai |ud.1 yany berpendidikan menengat, Pendidikin
wokoh-tokoh ini sesuai dengan bidang pekenaannys, Tokoh kKartas
bundhol, seorang pencur, dulam cerpen “Sapinier pintere. Durgari
Taksihi Pinter Pulisi” (Kujowen, nomor febaran, 1941) tidak jelos
p-:ml:d:k.mnw Pemikian juga tokoh dalam cerpen “Bearlivan g
Gubug " karya B Sodarmin (Kajewen, nomor lebaran, 1941) tidduk
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beapwmlinliknn formal. Tokoh-okoh vang berpendidikan mencngah
lamipak  dolam Cerpen TWerva Mengieed  Keonvirkan”
i, A Avustus. 9371 “Sarer Tanpa: Panglimbanyg” | Kagovern.

1
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P lebaran, 100, dan “Nergwekeld Walile™ (Kadaver, nomon
Bt 1941) Sementars ilu. tokoh yung berpendidiban  linggi

¥ feerhag

finpr tidok ndag had ini berbeds dengan cerpen-cerpen yang

iliiii Moo yetar Semamped,
Kenvatusn menumjukkon balws ceérpes-cerpen dolam Kafowen
pradin i msenanm kan tenma vang: berkaian ecat dengan pental
Ptk Nomm, temo semacam it wemyata tidak menghalangi
bl benuk veutok tokoby vang balat don dimiemis gl dorar tegapi
i bointung, Watak 1okoh yang. dinamis lerasy jelos dolom cerpen
Plivig Marang Uripe™ dan “egad Toksih Jeimbear™ (Kefawen, nomi
beliaean, 1940} serta “Yermpkedd Wil {Kajaowen, nomor leburan,
[0y, sedongkan watak tokoh ditar tetapi berkembang terfihis dalam
fhadoie Mamgastian™ ( Kafovien, nomoer lebarnn, 19400, Sementarn i,
il gokuh dalam cerpen-cerpen il ditumpilkan juza dengan teknik
iy hervarmisl, Tekmk pmditik wmpak dolam “Kerapedd: Temgan
"R, nomor lebaean, 1940 ekmk dranmsik terlibps
.."J-,Hn' Tekxtly Sewihr” {Kajowen, nomew lebaran, 1941 )
Foninrin. Tweede Vorsfelling™ (Kajewen, 20 Tanuard - 19420, dan
W Firtoomanaiea Badhe Nidondesi Crivamnipun, . Kepekso Podos
pothpen™ P Rafebwent, BT Febriar [9420 sedangkan tebmik! cangiisn
biisipad chalam P feevemiry Kowirresan Ngelurvonl Kabeh” { Kafowen,
WAl 148,
Puapat dinvatakin pula bobwa poda omomimya fatar sdsiad
e vorpen dalam Kajawen menunjuk puds keberagoman finghat
il e ek, vatiu rendeh, mesengah, dan boger; sementiocn batar
pabin tidak dhsebatban secara jelas, demikisn jupa dengun letar
bl Pemput-lensped vang  bidss disebut hanyd osenunjuk desa,
bk aran lempal erentu. Kenystisn ini memang sangal masek
abal bt pambaran donie dalim cerpen adabisby dunia fikss, bukan
i realiras konkrnet Selan it cerpen-cerpen dalam magalah hampir
becliimbmnnyn menggumekan pusal pengisahon oraog ket gieseti
sk b giva yang paling dominan adalah humeor din momi.
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b Monfiksi

Selain menerbitkan karya-karya fiksi berupa novel dan cerpen,
Balai Pustaka menerhitkan pula beberape karva nonfiksi. yeitu dalim
bentuk  kisah perjalanan. Kenyatasn menunjukkan bahwa dala
khuzanah kesusastraan Jawn dikenal ada dua jems kizah pecjalanan,
yaitu kisuh perjalanan model Barat dan kisah perjalanan model Jawa,
Kisah perjulunon model Barot adalah kisah atau cerita yang semutas
mil: berisi laporan dtan reportase  seseorang ketike mengadakan
perjalanan ke tempal terteniv; sedangkin Kisah perjalanan model Jawi
adulah kisah perjalanan yang ditulis bukan sehagui reportase atiy
kiporan semate, melwinkan sebapai karya fiksi (novel), tich karein
i, jems Kisah perjalapun yang digambarkan di s khuses Kisal
peralanan madel Barat karena Kisah perfalanan model Jawa—seperth
Serat Rivanda. Mireg Mugibat, Mitre Oarma, Pameleh, Ketresman,
Neantepi  Tekad, Lelampatipun Pak Kalwl, don Ngwdandaro—
diangpaip sebagai navel.

Beberapa karya kisah perjulanan yang diterbitkan Balat Pustaky
antara lain adalah Kebesahon Dateng Rivo (Sastrasogganda, 121
Corivosipun Sendang fng Tawin {Sasteamintardja, 1922), Sevat Hﬂbﬂ-ﬂ!
Clereny (Mangoenpradjs. 19241, Bali Sacleretan (Wuokidjaja, 1925},
dan Bavorg Nvang Sabrang (Petruk, 1938), T menunjukkan bahwa
semui karya Kisah perjulanen tersebut menampilkan pola aluy urus,
Kizah alau peristtwa yang dilaporkan disajikan secira berurutan mllhl
dari keadsan tempat beranghad, keadsan sclama dalam perjalana
(melewati tempat-tempal tedéntu), keadaan tempat yang dituju, dan
akhirnya proses pulang (kembalih ke tempat asal. Akan tetapi, dala
bagian-bagian itu, laporan tentang Keadasn atau peristrwa dala
perjalanan menempati porsi paling bunyak {panjangh sedangk '
tempat berungkal, tempal yang dituju, dan proses kembali pul
hanya dilaporkan sceara singhal.

Dialam Kekesahon dhateng Rive, misalnya, Kisah atan laponi
perjalanan ite dimelai dari deskripsi lentang persiapan tokoh Sa
suganda untuk bepergian ke Riau. Setefah it (berangkat), sebelu
tiba di Riau, dalam perjalaneanya dilaporkan ia singgah (lowat) d

Free

Wetiws Sesumpdi di Riaw, sebogoei klimoks, sesuai dengan rojuan
(roplamannya, le sempal puls singeah di Singapura, Kemudian,
ctelah tujuinnya tercapm, yukni di Biaw, i kembali pulansh ke
vopvakari, Cambaran pola strukiur alur iu seperti berikut.

B
| |- 0

- — [

Vo pengenslan (deskripsi persippan); tempal beranghkat: Yogya-
karis:

I tlnpa konflik) proses perjalanan ke Riau: tempal yong dilewati:
Hetiwr;

b Klimaks {fiba di tujoan), fempat Riau {sempat singgah di
Sngapural;

b selesaian {proses pulangfkembali); tempit pulang: Yogyakarta,

Pl plur yang serupa terdapat pula dalam Carrvostipmn Sendang ing
B, Sevar Babod Clereng, dan Bovang Nvang Safrang

Adda catstom lersendin babwa peristiva-penstisa yang dirangha
ik membangun pola afer dalam Bali Sacleresn sedikit berbeda
s peristiwa-penstiwa. dalame Kisah-Kisah Gonnyvi, Kalae dolam
Wkl ehateny Rive, Cuarivosipun Sendang tng Towim, Nerot
Wibuid Cleseng, dan Baveng Nyang Sabrang peristiwa perjalanan
pisdising (kembali ke tempat asal) tidak dilaporkaen secar panjang lebar,
bl Bafe Seeeferetan peristiwa itn diftaporkan secara lebih rinci
Lol denkian, hol tersebut tidak mengakibatkan pofa alur berabah
Fariit dilihat dari uritan yang disajikan, peristiwa-peristiwa ilo tetap
bk plan berurstan sehingga telap menunjukkin pola afer lerus,

Ditingau dari sisi kualitas dan koantiss, kisah-kisah perjalansn
Wwilitan Bilai Pustaks beralur wingeal dan ketat, kecuuli sebunh kisah
g berjudul Carivosiun Sendang ing Tawun vang beralur ginda
dan lomggar. Dikatekan demikinn karena di dalam kisah perjalanan
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tersehut terdapal dua alur Alor pertuma (uamal borupa ratgkaiat
peristiwa perjoliman twokoh menuju ke Tawun dan poristiwa Kepis
langaniiva; sedungkan abur kedua muncul pada ssat Ki Lurah hﬂl‘ﬂcl'it!l
entang asul usul sepdag (eligad Tawan serta oring-orang yang 'I.IELU&II;'
dikubur di Punjer din Plemibangn
Sesuii denpan jenisnya sebagai kisuh perjalanan. tokah-tokal
utwera difem karya-karya  kisah perjalaman T padi umunm:,r;_il
etk watik datar dan siatis. Tokoh sebugai persona ying berceritit
hunya borfunpsi melaporkan keadwan afau peristiwa yang i)
selainn  melahukan perjalanan, Bohkan, dilihat dur |t1l.!l1lit:lh'.u:|'_t,
sehiginn kitah perpulanan wenammlkan wheh yang tersembunytd
karena kelike melapockan kisah perjslanammya, sang okoh hanys
menyebutban dinnyasebagal kala “ake’: hal init menandia h-ulw.l!'
sudut pandang penceritaannya adalah orang pertema sentral, Hal it
tampak  jeliss dalam Kekesolan dheteng  Rive dan Coriyosip)
Sendang ing Tawier, Jike ditndsrkan secam bebas, baranghkak tokol
yang menyehut dinmya kele adalah sung pengarang yang rnl:rungl,i-u g
sekalipes sebugai pengisah (pencerita), Kendati demibian, ada jugn
kisal perjulanan yong tokoh-tokohnya (yang melakukan pegalananl
jelas, dalam arti tokoh tecsebul mempunyai s terentu. Didim Hel
Seigleretan, misalnys, whkob vang melukukan pergalanan bemami
Kanjeng Pasperan Arva Adiwijaya, sedangkan tokoh dalam Serd
Babwaed lereng bermama Sultan Hamengkobuwana VTIE Oleh ke il
tokoh-tokol) it beridentitas jelas—yakni (okuh sejarsh dari lings
kungan  keraton—dapat  dipastikan babwe sedut puiplang ya i
dipergunakan  adaluh orang kesiga  terbatas. Dengan  demikiaig
pencerita hanyi milaporkan kisah perjalanan srang lain dalam beot
cerita. Aty dengan kat Tain, pemgarang scofah-olah menolis ol
erang fain,
Kisah perjalanan pada dosarnya adalah kisah yang berisl
lapormn tenting keudaan stay [Emp-Empal werent yang di eompils
tempat serschut mungkin terdapat berbagal ragam adut-istiadat da
kebudayaun, Oleh sehab itu, Gk memunjukkan bahwa lutar mendis
duki posisi terpenting dibundingkan dengan alur dan penckoban. Py i
uimmnya. kisali-kissh perjulanan itu menampilkan fatar wakiu yan
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pebis. bahkan boleh dikiatakan “konkiei”. Disebut demskian Kirena—
wlupmnmana fayaknys sebuah loporn vang ditunfut haros lugas dan
el —kisah-kisal o menunjukkan wakin yang  jelas, misalnya
deiwun  menyebutkan onghka tungeal, bulan, dan Ghun Beberapa
coniuby katipan bertkul jelas membukiikan bal .

“Weelikat glivgeyr Rebo, foimped bapieg O, doelan Separ, Al
T34, werawd wmgpal kg 20 Crober TR0 Pardionergan
Pafern Prmgermn Arfe Adftwidiafe,  Sepieeig tedlead alvfeny
pegers Medi, pertor eadlie speeningani st Siare, o, e,
weiiel Kevimtenenripiien fepkadiy batiaekioe sl Balieny dfimnnn
e ferwndir . T

§ Herld Sueafetberenr, Tl 5}

*Ketikn hiri Bobu, wemgeal &, bofan Sapar, Alip, 1854, oo
gl 200 Cikmber 1920, Kunjeng Pangeran Arya Adverdpojo
bermnksud hednk porgt ke Deli, oniuk meagetabn o car,
sclat-rstiadian, dun Kesdasn vang Labamyp sema dengen zommn
Majnpahil..”

“helikn elivtent Sleas Pov, faeggol bdping 215, aveelin Besar,
ffioemt PB4Z et fonppat koprime 250 woeloh Sepemiier,
Sy P wand i il sy, ool meerlodaken beval
dlietennyy Teaerein,., "

{ Ceerivene Sevlaig g Tovitie, il )

Betika hari Selusa Pon, wngizal 25, bolan Besar, whon 1542,
st gl 25 Bk Sepiember, tibann 1997, pukml dgs s,
vy memerbukan peri ke Towor "

einmjukun waktn yang jelas (honkeet ) demikian ternyat tdak hanya
bonika tokol berangkal uplok melakukan perjalunon, tetapn jugra ketikoa
fobaoh hendak pulang (kembali) ke iempat asal,

Selin latar wakiu, latar empat juge ditunjukkan secar jedas,
s permpat-ternpat (nama desa, kota, dan lain-lain] yang ditunjukkan
P ya tempat yang dilewati atau disinggahi kedika tokoh melakukan
povpalaman menuju ke temipal wjusn oy pulang ke lempal asul
Fialum Beli Saclereton. misalnya, nmomo-noma kola yeng ditunjuk
adiliahy mama-ndima kota yang dilewati, i antaranys Ngowi, Surabayn,
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Baly, Sumbawa. Banywwangt. Muolang, Jombang. dan Seagen, Mamne
namd ki dalam Kissh tersebut dikatakan “konkeet” karena secar
geoprafis nama-noma kota ita dapat dilacak: kebenarannva, Demikinn
andara lain gambacan laer wakin dan lempal yang konkeel
Kekonkretan imn mengimdikasikan hahwa Kisah perjalanan memilikl
kecenderunzan sebagii Kisah non-Tikz

Drart sekian bunyak lstar yeng terdapatl dalium kisah pergalanan,
tampaknya Litar sosial bedaya mendeduks peran terpenting dibans
dingkan dengan yang laim. Lotar sosial budaye tmpsl secaen domnan
dalum kisah perjlonan karena pada hakikatoya kisah  perjalanan
merupitkan pengenalan erhadap daerah-daerah baru yang dikunjungl
schingpa adat-istisdat dan kebudayaan vang ada dapat dimunculkap
secara eksphsit, Latar sosipl budwya ite oouncud sejak wekoh mlad
berangkal. dalam perjalanan, sampai di (hed tempal tujuan. _

Dalam Kekesalurn dfiateny fivoe, aspek budayw (ada-istiadat) |
yang borfungsi schagal fatar antara lain bemapa balioss daerah Risg
iMeluyu) dan tari-tarkan, Yang lebih menorik adalah wn-farian, yang.
Jenisaya antara bain i sesmbalivang selaan, mokveng, dan foped,
Sembefvang refution adaluh sejenis upacara slametan "selamatan” (di
keraton) lawa yang disclenggarakan i panggung; mekvone adalali
tarian {dengan kisah/cerita tertentu) yang terdird atos empal wiinita i
lima lelaki, mercka bernyanyi bersama sambil menari bergantian yang
ditringt demgan afat musik berupa biola, terbang, kendang, pong, dun
terompet; sedangkan joged hampir sami dengan sweakyeng, hanyi
petarinya berjumlah tiga winila, don setiap orang yang (kut menagi
harus membayar 15 sen. Kalaw di Jawa. foged ind hampir suva dengan
rervEr Clealiek il reag pers

Aspek  budays yang menjadi Fatar sesial  budays  dalam
Crrivessipin Sevdleng g Tewsn, antara Liin berupa tate ciea upacan
alametan ‘sefamatan’ yong bemuma msdram, ving dilakukan setalu
sekuli di sendang Tawun, Upacara dengan menggunakan sesajp i
dilakukan untuk membersihkan sumber air sendang dengan Lujuag
{simbalis}agar air tersebut senantiasa memberikan penghidupan kepas
da masyarakat Tawun sekaligus memberikan keselamatin, Sementa
itu, pelaku yang membersihkan air sendang harus orang vang misi
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beonnum K1 Ageng Ketawng.

Dl kareni Serat Babad  Clereng adalah kiszh perjefanan
e roga, yaile Pangerm Himengkubuwang VUL dard Kevaton
Vipvakarta) menuja ke daeiah Clereng (Kulonprogo), litar sosial

Pishivn yang muneul ada dus macem, yaitu latar sosial budaya keraton

decriie) din latir sosial budaya rakyal (wese eilik), Latar budaya
Pt entarn lain berupa tatn cwra berbusana pari raja beserta
bephary dan tata cora bagainsana para privay berhubungan dengan
peboat Conteh kutipan beribut oenunguk ki s cam berpakaian raja
W Leralvitnya.

Feinig Nt edlienpida nrnrrmaoeh, Bung Boesan ffer-
i g eeniher foniien ofeilavae kel prning e
v pated, oot kaeer Sokor dlosar famghing, apeminga
g teteiing dverlefenr. S thattir lidfeely covope doempiong
ek ipackoving, pinethlk g reina e prelik, nmagen
vt s, alless Seitfenr Toolwenrg, grpieining beesed roekig,
TITTIATRERTIT VRN i,
PR TR TTATIT T S 1 TR

el I g

s Trabu, sedang berbusana, brsomit lalmya falsh pammg
el demgan ikt Kepala nvawit. diun pinggrang satern (warna)
i, dusar kst pinggangnva hitam, limangeya  bermtalkan
bwsilmm, bogsikin Bk caboyanya, eriis dorpilil,
Frruitaldcn perrmatn. berkedip, bersapu angan soteny, jam ens
ferbunth, porhissannyn ernas, berbisana bain cits dengan warmns
Epsir g, kevmnya, dilepas; "

TR

Wil sriadar ying menanjokkan beniuk kebudayaon rakyat antacn tain
whalah cov-cama bagaimang rakyal menyambul vaji junjunginny
ikl car bersembah atiu corg menyediakan {menjamu) makanan
nii bepoerluam yang dibutuhkin raja (privewL

Wnpek-aspek laar hodava vang terdspit dalam Beli Saclereran
Watn e cara berpakaian orang Bali, bahasa Bali, fata cama
sl Bali, srsitekiur Bab, dan kedudukan sty posisi wanita
Bphl Mewpenal cara berpaksian. ntisalny. kebanvokan orang Bali
iakan kain dan siarung. Pakaion semacam o secarn mencolok
Wbk pka mereka bersembabvang i punt sesuan dengan adat-

AT
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istiadat agama Hindu. Dan biasanya, setiap rumak di Bali nmmn!1k|
tempal permujaan sargeel atin mern 1”““}'“? Dhewin. ﬂ'l:r.rﬁl'll.l.:]
struktur masyarakat Bali dikelompokkan menjadi empal. _vulkm Hrah-
menge. Kaatria, Waisa, dan Kawla alan Suelra; Lul-.'!m[ml-: ity Secard
herurutan miulal dari tingkat yang tertinggi sampas yangl'rcrend._uh.
Sehagai contol, berikut ketipan yang menenjukkan tingka-tinghat i,

~Keowinifeseipoen Tifiong Beli kebare dadoy sebatwen pedlen el

iR Wi, sigoedipani; ) .

Gt Bealomann  duggih poemike bwegsaning pasdiin,
sewetetaoripeaen Sl fen inhd fdhafoe: :

(I Esatetio, bangsaniing pradjoers, sesebostanipoer Lhepen, pett
pored Dhmwempoe; .

(e Wirisve, Bangsmrieg kv suhe sakodia, sescboetanipoen
Cioesi;

fef) Koo, bungsming Sadoer, fepe sebocion.

wggadaun  orang  Bali  kabarnya  (dibagn menjadi et
srtnkan wari, dan wiudya:

gaolomgan, dimunikon warmi, } o

{x) Beahmina, yaits pora pendetn, panggitwnys fdha, Sika
wamita Idhaens, : .

(b Ksalria, yaitu pasa prajerit; panggilanmy Thewa, jika wanita
Thewaryu: _ :

fi) Waisa, ynatu pelesja atin nuhloda, panp_gﬁ::rmgrm sy

idy Ko, yaitn para permbantu, lanpa nama panggilan.™

Ads semacam indikasi terienty balwa posisi wanite Bali sanga
herbedi dengan wanita-wanita daecah fain. Pada umunmya, wan
Bali (tradisional?) adalah tipe wanits pokerja keras. I:uuhhu_n suﬂn
menjadi tung penyangga hidup kclu.lmrgﬂ, _t]!ch karena i, ail
dikaitkan dengen kedudukan laki-laki. wamit Bali berada d

pusisi yang lensl. Dalam arti bahwa baki-fakd (suami) dapat berbua

apa saja terhadap wanita (istriy, Contah laporan benkut membukik
Fuaad i,
“Tijang eri mekren dodor eadie darbeipoen ngkany dialer,
wiiler tijeny dfaler wenang misakes, sniedtieeler, mpesahiaker, g
pantosaken, xurta njade. Ing Knanipeen kerrlunle xewrged fjnig

il #

LIS

dialer kawon kidockae ladieng angganinaben opand ipede
rielieniiesit,  Eveddone  pegaten boren weosien AR
diveiferdonvan abare kangee. diinve doemeeed akberar "
i AL

TErang s i thakikamen) meejadi mikik aki-laki (s,
ki suami berhok menyakst, membomh, memsoaral eI,
mengeidnkan dan meepual. Pada saman duly, banyak swami
vang kalah berpuch, laln menggadukan alau menjual sirinya
Muski  demmkian, perceraian tdak  {penmuh} teradi karem
prorkawinin dy berlako dy dunia sampan ok

Akhirnva dopat dinyatakan hahwie socors amm Kitrya-kitrva
G perjindoman rerbitan Balai Pustaka cenderung lunyis melaporkan
ot yang ditemukian selama tokoh melakukan perjalanan ke
Wipat tertent. DN wempat-tempit tecente it iokol mendeskripsikan
e yang dangeap menarik, di antaranya berbagai aspek budaya dan
el it Sebagin akibutaya, strokiur pencentaan aty pelapar-
ity lebih mementingkan elemen latar, khususnya latar sosial-
thuya, Elesen-gleinen fuin seperti tokoh don pesokohan {wautnk-
satah tokeh), hubungan-hubungan logis antar-penstiwva vang neem-
L alur, dan sudul pandang pencenum menjadi kurang penting
Wil selanjutnya ialah tema yang menjadi ide dasar kisal (e
I i implisit. Oleh sebab itu, apa yung sesungsahnys inpin
Ak {yakm amanat) oleh pencerita (pelapor) melalul kisah
i Pergdyw centa laporan it menjadi Kurang jelas,

'
LN R

Sefik awal herdivinga hinggu tahun 1942, Baly Pustaka belum

il meserbithan buke yang berisi puisi i kumpalan puisi
bl Jawa, Buke-baku sastra Jawa vang diterbitkan sclunbnya

cilwinnik prosa yang berupa novel (untuk dewass don anak-anak) dan

doale perjalinan. Memang ada beberaps karya prosa yang dinlis
1

o berii-buit tembang | sebarh mscapat. tetapi it bukan puisi dalsm
el la layak disehut sehagai prose rembang atan femibans

Suniiit denis knrya it diongkapkan dengan ikatn-ikatin terrenty,




LG

yaitu gury wilangan, gurn lagu, dan gury garra, elapi secara kese-
luruhan karya itu menampilkan cerita atau narasi tertentu. Beberapa
contoh karya prosa yang diungkapkan dalam hentuk tembang snlara
bain Darme Sarvate (1917) karya R Ngt. Kartasiswaja, Tofuming
Kertresman {1919 karya R M. Kanadirdja, Warawercita [1925] karva
Tjakradireja, Cobvning Ngaurip (1930} karya Mas Kawit Natakoes-
wara, dan Joli fen Wanita (1930) karya Partasewala.

Seperti halnya cerpen (cerkak), kehadiran puisi JTawa didukung
puls oleh terhitnya majalabh  Kaejowen. Namun, pada masa awal
pertumbuhannya, puisi yang muncul dalam magalah itu tidak langsung
memenuhi kriteria meodermn, tetapl melalui tahap transisi dan reformast,
(3leh karena itw, ada beberapa Karya puisi yang disebul puisi tran-
sisipnal aieu puisi serapanfreformatif. Tema dun masalzh-masalah
vang digarap dalam puisi semacam itu telah bebas dun menysngkul
kehidupan sehari-han meskipun disngkapkan dengan strukbur tem-
bung atau struktur puisi asing, di antaranya syair, gurindam, dan
soneta. Beberapa contoh puisi transisional yung tidak dimuat dalam
rubrik “Puisi”, tetapi dalam rubrik “Jagading Wamita”, “Madu Sita”,
“Tarman Bocal”, dan “Wawapsan” itu adalah “Roos Katreswaning
Rapa Bivang dhareng Anak” (dhandhanggula) {Kajawen, 20 Oktober
L029), “Aur Seleresipun” (dhandhanggulal ( Kerjwen, 9 Oktober
1920, “Tinimbarg Negapggw™ (parikan} (Kafawen, 28 April 1939,
“Lelapon™ (parikan) (Kajowen, & Desember 1939), “Meadi Stta”
Ceurindiam) (Kapawen, 25 Seplember 1920}, “Sinten mpkany Wajilt
Keantw™ Covairy (Kajawen, 23 lubi 1930y, dan “Tresea” (Lpaif)
{ Kaferwen, 28 Marel 1938,

Berikut adalah contoh puisi serapan, berbentuk soneta, berjudul
“Davaning Saxra” (Kajawen, | April 1941} gubahan Intoja.

DA FANING SASTRA

Temitig-teninng kang ginantha felariban,
Tirsrsir dmeeris ketalve beker,

Sinambrng piretung mannt pkuka,

Dheng b jur Kaxinmgon divyd
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Mednpile Bane dadi vavasa,

Awelt npgow apit, brakul, seios,
Noepemakiote wong wrip bebroya,
Semnoueis ehrvainse farsin i

{ivpediicurgan femibunge bare arawa i,
Wentivervenre s bl -k,

Waohing fekw, panukir, fun pangrass,
Peered engnr, PUJunpEs, Wfain

Hiurpen, ginelavig ing weyabalnn,
Alanefandfiswiniie deelf fuenran.

AN ASASTHA'

boatn yang disusun berlankan,

Phiater irut sehagead bata,

Thsambung, dibimmg berdazar ukosm,
Lalu memaliki disya,

Tt berkunpal beswuped bangunun,
Plemberi tempat buik, aman. sentoag,
Membahugiakan ocang hidug bermasyarakat,
Begitulah diya bata ditata

Hangunan kata yang berisi,

Feungpulan tizdn yang melebihi,

[zl perbwitan, pikie, dan risa,

Par e, pupamggs, dan sarjani
Fevsimpan, teeangkum dalam gubahon,
Herwindu-windu jadilah haluan.”

i barya Intojo di atas bukanlah puisi naratif, melainkan puisi lirik
ni herst curahan perasdan manusia dalam menangeapi kehidupan
A b atie di sekitar dirinya. Walaupun - strukturmya masih beropa
ciieta st tersebut sudah membenkan gambaran akan kelahiran
P Jawa modeen. Puist yang benar-benar bercorak modem skan
nul pada masa Jepang (baca bab 4). Contohnya adalah puisi
feifidul “Kekasihka™ vang dimuoat Panfl  Pustaka, 22/%x0i. 15




Is

Movember [H44,

Demikinn  gambaran ringkas  puasi-puis Jwws {tradisional,
serapan, dun mademb yang kehadirannya didukung oleh majalak hsil
terbitan Balsi Pustaks, sebuah penerbit resmi milik pemicrmtal
fabonial Belanda

1.2.2.2 Beberapa Karye Penting

Banyak pemerhall sastra Jiws  berangrapan balvwiy  Neral
Rivenia (R, B Soelardi. 1920} sdalah karya yang mesgawill {mejadi
tongguk] lahirnya perhode. bara kesusastpaan Jaws (Ras, 1985:13
Quinn, 1995:21} stan Karya susirs Jiws peramsy yang barcorak
medern CHutomo, 1975:55) Dalam sepanjang kebidupan kesusastraan
Jawa modern, khususmya di bidang kritik sastra, baik pragmatik
muupun teseptl, anggapan demikian scakan-ukan telah rwerjadi
prient kurena pudas Kemy sy angEapan tersebul masih bergaung
hingga saat ini. Dengan adanyi gaung fersebul, lengsung abaupur
tidak, publik sastra Jawa akhimya fecsered unlub melegiiimsi angs
gapan bahwa Seral Rivanta (SR merupakin karya yang (erpenting
khususnya dalam geare novel, jika dibandingkan dengan karya-karya
lain vang sexaman {sekitar tabun 19209, Apabila diat) secara lebily
seksama, angpapan tersebul memang tdak salah waluupun  tidak
seratys persen benit

D saw pihok, diskui bahwa memang Seret Rivata adalaly
karya yang penting di antara sekian basyik sarya sasii Favwea ol
masa sekitar tabwn (920 Hal ini terjadi karena jika alilifst  socar
atilictik. formal. atau strukioral. karya tersebut memang berbedd
dengan karya-karya lainnya. Perbedian yang tampak mencolok adolab
Corat Rivante tidak dirusakkon oleh kecenderungan diduktik atafl
ajurat oral, tetapi berise Kisah dengan plog {alur) yang benar-besil
bereus dan ditngun i sekitar tema yang jelas {Ras, 1985:13). Atad
denean kate lain, Serat Rivanta fayak disebul sebugui karys yang
hereorak modern—sehingps pantas dischut novel (roman)—rarenl
karya itu getah memenuhi kntena navel modern di Barat. Akan tetapl]
perlu dicatat ahwa mentirut Kats (1934 20210, novel Sesod iy
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Sowederrell, alie—nodat het plan et fem war besprioder—ae!
ilevk te sioclon, woar Tet om gine en die oapocicl oo, een
Befeven Karte schers wis to werken, Her resalwar was, e en
ewistadighieden in amunerkoeg genonemen, verrazoend: i e,
i AVZE P " Velkslectunr™ seingekimen werkfe "Sear Rifenta”
(e Serms Wama Sard Dyondd gof hif een vler voccliveven
erspr ek etifhe povvey, L o—Roviwel wog oied T oalle oetdnleten
virtif e i vewl beloafde, docl die heliay neg sier door andore
terterbindige. prodicter van dezen sehrpeer is gevoled, (Kars,
LA B el s

Kelika penulis kim-kimn pnda mhon 1977 melakukan
pegfalanan ke sekitor Jawn din Madurs, dan menccha berpaul
dengin parn pengorng., im di fuoae maksud-makssd wertent, iba-
libu bertimulsh dengan secring lelabks muda asal Sulo, beriama
Raden Bages Sulardi—seselab o bersama-sama dengannys
merencumakun sesuily—dan ia menyadart fugasnya, sungeuh
merupakan waho dirings seodin, dan kemudion () menger-
tkan sebuah sker pendel. Hisilma cukup baik, dan ketika i
memperhatikin hal terschut pasjisng |ebar, tibu-tiba: dakiun tahon
1920 muncul karys herpadul Serer Rlvnte {Likat: Sevt Wane
St Dijinive) him 1 secara lincar telah merangkad sebual roman,

mwskipan uguk kg ferjage—sehenamyn s sanggup,
letapi sayang sekali hasil sastranya tdak dissmbut oleh pars
prengaring birikuinya,'

Yoy Rivarte erhoan Fa, Sasenal | 1H5]

Fendati banyak pihak mengakul Serat Riventa schagal karya
vt monumental dan penting, di pihak ertents orang dapat jugo
wenilal babwa karya tersebut sesunggubnya bukan merupakan sati-

winyi karya penting pada samannva. Dinyatakan demikian Karen.
o diperhatikan berbagal gagasan ataw tema modern yang ditam-
pilkan i dalaomnya, misalnyvi lentang pemberontikan kowin paksa,
ponolikan terhodap tradisi elit  keraton vang  konsesvalil, dan
Froapian atau Kemandirian wanita dan geserisi moda, sesungpahnya
o Toen solerifver dezes omntreeky 1917 con reis mankte over e o sebelupinys juge telah ditampilkan olch  pengarang-
davaen Madoerm, om e Daclden aenrraekiing. fe Krijges el pemarang lain dalam Ii-'ll'_'f'ﬂ-kﬂij"ﬂ l:“.":plllﬂl'll'l:}'.'J.
entfenry, die i de foven bpdoelde richfing oty zonden kimne Rarya R Ngt Kartasiswaga yang ditlis despan huraf Jawa
Teveren, cammmesetie Jr) o te Seloo e fovtger man, oo Bogoes Ve juilinl Frevna Senvala vang diterbitkan oleh Balai Pusiaks ‘i,l-_!-ﬂ

Fahir bubkan dard gagasan orisinal dan kreativitas B B Soelardi sendin,
melainkan merupakan “hasil pembelafaran™ tentang novel {romar
dari Kats pada tahun 1917, Pendek kate, novel Serar Rivanta ditul
oleh B B Soelordi berdasarkan sebouah kérangka stau sket (sefhey
yang disusun bersama dengan Kats, Pernyataan Kals tentang hal
dapal dibaca dalam kutepan berikut.
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tahun sebelumnya (19171, miselnya, secara nyvata telih menunjukkin
cirl-¢iri modern sepent hulnya Sepmt Riventa, Walaupun gayi ucap
sastrn yang dipergunakannya masih beesifil tradsional, secarn Formal
karya itu telah mulai melepaskan dini dan ciri formul sastra Klasik
karena hentuknya herupa sutobiografi yang  memiliki Cirl Sesink
dengan gperre sasira nanatil. Artiny, di- ditam Derema Sampertee teluh

tampisk adanya dua unsur pacatil yang mentrul Scholes dan Kellog

(1981:4) dischil sebagai cerita dan pencerite, Unsur-unsur ati
clemen itulah, antaea lain, vong diduga menjadi tanda akan labimyi
genre sastra baru {model Barat), i samping memiliks cirl formal
demikion, karva pertami pengarang wanits Jawa o juga tebih
mengemukakan  giagasan yang bercien  modern, vaitu  mengend
pentingnya wanita harus  bebaar sehanyak-banyaknya agar maju,
pandai, dan dak ketinggalan man. Kecendarungan terakhir it
mengmdikasikan bahwa sehenamya embrio pemikican mengenal
ermansipasi winita telah munedl jauh sebelum Kongres. Perempuin |
diselengparakan (22 Desember 1928} wilaupun Fiad iw masth ditieme
pilkain steoar s

Tidak fama kemudian. embric pemikitun Entang emansipasi
wanite yang mungul dalwm Pavea Sarvati scgeri disambut oleh
beherapa pengarang lain, i sntannys B M. Kanadirdja dengan
kuryanys Vi Katresmar (1910, Bahkan dapat dikaraksn babwa
Tehuming Katresnan merupakan karya terbitan Bulai Pustaka yoang
mengawali atan menjudi tonggak muncolnya  gagasan lentang
pemberontakin  penerasi muda  lerhisdap absolutisime orang (g
terutama dalam persvalan kawin paksa, Kendati endig kisuhnyi
masili berpihak padi kemenangan  generasi tua, setidak-tidaknyn
pagasan  tenfang  pemberontikan  radisi untuk.  memperjusngkan
kemerdekaan (kebehasan) hidup manussa. di amarnyd mengenal
pmansipasi winita, telah muncul secara eksphsit ke permikaan
walaupun keteguhan bertahan generasi e masih begiu koat,

Pada tahun 19200, kettka Katreesmon karya M. Soeratman
Sastracdiardia diterbitkan Balai Pustaka. barulah pagasan mengenil
harus ditingealkannya tradisi lema dan dijalaninya kehidupan modem
(baru} menemukan bentuknya secara jelas dun tegas. Dinyatakan
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Plispa Swpbasr (1917 Ty Koteesngr (HFE

b nen bk Hala: Pastala un wengawali perhincangan émansipast waniia.

Aok ien karena dengan caranya sendin akhir kisah dalum karys i
fwapulmk pada kemennngan generast mudia, D dalam Katresean
e ehsplisit welah dikedepankan gagasan yang lebih realistis, yailu
wontta tidak hanya wagib borperan penting dadom keloirga untuk
wwnpel ol sekowr domestik, tetapi juga harus berperan penting dalam
Fion publik. (masyamakut), Peran-peran penting demikian tampak
vt dalam Gmdakan vang ditukukan oleb tokoh wanita bormimi
Mot musaloya ketika @ memperjuangkin  hak-haknys untuk
mcinpemafeh pendidiken vang  sederajot denpan pria. di samping
i iperuanghkan bak untuk mesentukan jodohnya sendin.
tiigasan modern fentang  emunsipast yang  diperjuangkan
Wit secara cksplsit di antaranya tampak dalam percakapan
ilesipan wyahnya beriko.
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“frgetterne Bogjoh wadon wine, fomot saka FES rok fia wis gk,
ikt o furked Rewwidadinheoe podel wendiang foee prooepese. ™

"Wt wuend et lesfantoon nergen fng fifong dieter,
Hepale Mosrgto begalio-gilafaning  Hiang poenifo abaden
ettt Kensiny opd ooy tieilor poediale. Togih Jen fakaih
purelfeng,  tepedipocn  wkall dipeoer adienss mong duler
wirgsedd Jevr andoten,  wgd o soesale pwmviwd eslolen gl

ks~
{ Kerrresagam, JO20)

*“hnak perempuan sajo, lolus dari FTS konsdah cukup, sehab

nanh belak akan berkewsjilan memzan saibah.”

“fiu kalau lestan berspmi suami, Pok. Padohal, nosib orang it

niduk . pasti Duput jugs ditinggal meth (odeh suami) Ya kalad

masth laku (kowimd, artinys kolow masih oda lelakn yang bemsedin

(recngawini).  kalou sedak. akun susah gika tdak  meemilikd

kepamdwian,™ '

Jawabian Muorsiali yang benar-benar menunjukkian keberanian
seorang dnak  perempusn ferhadap  pernyation sang  ayih  yvang
mezrrang sesunr dengan ador-siadat kawm s caman o menungekkag
buhwa Ga merapakan sosok ata Ggor pembaswa semangat barn,
Tumpak jelxs bahwa dafam menyvikap hal it wkoh centa Gdak ragus
ragy untuk membuat keputusan, karena denpan keteguban  pendis
rianiyi, ermyata apa yang dimginkan dan diperjuangkan Mursinl
tercapal. Akhir kisah i menunjukkan bahwa secara pelan tetapi pasti
pagasan medern  pelabh omendapatkan sempat  vang lavak dan
absolutisme generasi tu sedikit demi sedikin dapat dipatahkan.

Secora langsung atoupan fidak, pejala dan pagasan serd
tampak juga dalam Serar Rivante. Hinya saje. pagasen modem yang
muncul dialam Serar Bivanta lebih mengutanakan perjuangan kelas, dl_;
antiaranya perjuangen wong ol rakyal kebanyakim' uniuk mempers
oleh kedudukan terhormat dan perjuangan kelompok priayi barn uptuk
menyamakan  kedodukan dengan kelompok  bangsawan.  Kendafi
demikian, melalui jalur yang berbeds, konsep wersebut temy
disambut pula oleh karya-karva rerbitan Balai Pustaka vang lain, o
snturanyva Supeebhe fan Susrinien (Kamsa, 1923), Saking Pape diongl
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Wielv A Mw. - Asmawinungoen, 1928), dan Npwlandara { Murgana
L, 1936).

Movel yang dischutkan terakhir ity perle dibicarikan secara
Flion dilam perkembangan sastrs priayi karena (i dolamnyy lidak
Hatiya dhtmbarckan perjuangan priayi bare dalam merail kesejajuran
frdichiban dengan koum hangsawan, tepi secara lematik-strukiursl
i el bomtekstual dengoan zamannya, Novel tersebut benar-benar
aembiberkan salah satu konsep rased seorung praayil ketika sedang
e musibah. Ngwlardare ditempatkan pads katar wakin tabwm
VA fpasca Perang Dunti 1. yang dikenal dengan sioan pefaise
thibsa Belanda) stau zaman sefeser (haliag Meluva) yang amul
tew bl rakyat i bidang ekonomi Salab salu akibat tekanun
Pt pascaperang ity adalah perampingan pegawai, dan hal ity
vvcnmn ketika tokoh wtama novel tersebul. BM. Sutanto, diber-
Wil darl pekerjaannya sebagal apzichier regentschap. Sebaga
e Bawa, o ticiakl marah dan frusessi, tetipi menyikiagn kesedih-
wi e dengan pglakomi—semucam tapa brata—dengan menya-
Wk vy sebagai supir Ovong cifik) pada keluarga hbungs.uw-:m.
i posisi sebagai orang kecil itulah novel Newfandera diawali dan
Akl dempan terbonghurnya penvamaran .M. Sutanto, [Mengan
Wiikiin, akhir cerita tetap happy emding untuk SUpHr H:lpiu;_:un
Garan BM. Sutantol den fa kembali memegang jabatan lamg
crelle s meleset berakhis.

henmyitaan mensnjukkan pula bahwa wilaupun Earva-karya
v derial sesudah Darma Seamrvare, Tucheinineg Kutresnan, Serar
Nivoti, dun Keetresnar banyak vang kembali mesgukohkan gagasan
dai tachise lams, beberapa di antaranys Swareanine Budi Avi
wilpiapoctra, 1923), Jefodhoan inglang Sivel {Mw, Asmawini-
e, 126, don Wisaring Agesany (Soeradi Wirfaharsana, 1925),
e iasan modern terutiog enbing cmsnsipasy wania  dan
bbb penerust mudit, temyata masih ters diperjuangkan oleh
e Jawa tahun 30-an. Karva penting yang nmﬁuniuklun alur
prpan modern it di antaranya adalih Larmsan M:x.l'rnrfl‘H-Mknrya
HOINE Kowsrin). Hal sto tampak eksplisit dolam tindakan vine
Wilihikian oleh wkoh Kadarwati ketika fs menolok Joidoh ;-ynnE
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dipilihkan orang toa dengan alisin ingin menvelesaikan sekolah agar
kelak dapat mandiri. Tindakan Kadarsati vang dilandasi oleh alisi
razional solah yang selaras demgan cin pola pikic sepertn yang
dikehendaks olch xuman madern. i

Di samping menerhitkan karva-Korva wvang  mempersodal ki
kemujmin don kemumdinun wonita khusosnys dan gencrasi md
LTy sepern sang telah disebackan i atas, dalam Ehazaniah sasin
Jawa modern Halar Prestaka juga terlibat terbitan karyn sastra ying
bemada proves atau menggugar. Hal ik penting antok dicatat kareng
sehagai penerbit resoi. Balai Pustika biusanyy senantizsa berupayl
untuk menckon sikap-sikap yang dinngpap dapar merogikan pihak Il
walaupun  fidak  secarn  Rangsung  ditujukan  kepadi  pemenmt
kolonial. Sebuah kurya penting vang dapat dikatakan sebaga tonggik
muneultnys karya-karys yang bernada menggogat, Khosusnya terhadig
tracdisi ehl kepnayian, adalsh  Kietd Njemfing Deajer (R N
Tasawidupda, 1924}

secar tematik Kfen Mpmjung Dvojar meripakan karva ya
khas dan berbeda dengan karva-kara tahun 20000 lainnyia. Discly
demikion korena karya ity menompilkan disiorsi fakte nilai hl_u,lu'_[!
dan menolak pandangan dunia dan prakik-praktik keprisyien: tidak
seperti didam Serat Rivansa (19200 karya BB Soclavdi atau Seovresiy
Warsival (1920) karya Sastradibardia yang cenderung mengukuhk :
nila-nilm feodal prayi. Bobkan dapat dikatakan hahwa meskipon
karya K. Np. Jasawidagda cukup banyak, di antaranya Jarer (1922),
Preeeesaarne (19238, Mitra Dormea (1923} don A Wangdko iy Bendhil
Giroweng {193R). novel Kieti Njpnfing Drafer boleh jadi merapakin
satu-satunya knryitnva vang dipondanyg puling kritis, Sclain ito, yong
lehih menartk lagl ialah bohwa termvata kritik atas nilai budava po
itu dilakekan oleh orgng deliee sendirt karens Jusawidagda adalull
orang. yang berasal dan limgkungan sosial buedayva: prizyi. Ta adalaly
senrang gurn di Mangkunezaran, Surakarta, (Informmst mengenai dif
dan lingkungan sosial budava priayi di sekitar Mangkuneparan dupl
dibacy dalam cotatan hariannys begudul  Hecalh Mamgbumegaro
(19371

Dalum Kirti Niungjong  Degiar, secarmn berani Tasuwidupdl

wnvinhekan persostan mendasar yang berkaiion dengan donis
bopriian Jawa, Terhadap konsep budaya dam nilui-nilsi priavi yang
skl Berurat-berakir dalam masyirakat Jawa ia mencoba melakokan
bicks kntis dan objekiil. Melalui karvanya o menilsd  baliwa,
wnndikayn sampai dengan thun 20-an, masyarakat lawa teckunghung
leliiradis yang endewaken kedudukan dan kekuasaan. Oleh karena
e dewat karya yang hamya terdivh atas |1 bab (5% halaman) tersebu
e nengoba memberikan alterntiCallermatif teren deagan harapan
e i priayi dapat memahami secar sunggub-sungauh hakiket
ki, dan nila-mbe kepoayian.

Lewar tokoh utima Durba, gapasan Juisawidisgda menpena

cianige harus mengandalkan kerfa pikiran (otak) antam lain diongkap-




kan seperti bertkot.

"o Mok, sinren mpkeng besmoenymn artd don am, iggih
st Getien. Pocmiks voies peswmgpi koela, koeln mmnoeny
niradviken  femBoengipoen  paea seged,  seke Bal poorika
anmgenen Serevivdod wanntenr B prengg et ingkors i
nrpoid  madjeng-modfeny, Moegga s dfiposn sitend
kurmwen, feg Derdiing sinlen Drphany Sasinoengnn arka e Grn,
ueestind keafien keringeon”

[Ntrti Nfwrjeng Dvgar. 1924230)

= Anu Mbok, siapa vang diznugenthi uang don pikican, i posti
akan dibaesat orang lain, Ini bukan pandapat saya sendirl, soye
hanyn mengikut pescdopal cenng-orang  pandai; dan keadaan
sepert ini suduh terjaci i suale lempat (nogara) vang Orang-
orangnva sudah maj Mar kit perhatikan bersamn, besok sspa
yang didnugerahi vang dan pikican. pasti dibaegai dan dibormat
opang™"

Pada dusarnya, hivega dird seseorang di lingkangon masyara
tidak ditenukan oleh derajal. pangkat, kedudukan, jenis pekecjaan
atan fuklor keturunan, tetapi oleh kesungguhan dan Keseriusanny
dalam bekerje, kematangan dadam meresapi pekerjaan, dan mensyi
kur hasil kerja {harta, wang, dan lain-lain} yang telab dicapainya, Ty
datwm hal ini, yang terpentimg adialah karya dan hasil usahanya, Ole
sehab iy, jenis pekerjaan apa pun adalah baik dan luhur jika dilakok
dengan sungguh-sungguh baik demi kepentingan pribadi, sesa
mnauprun Tuban.
Di sumping gapasan i plas, gagasan Jusawidapde tesion
penclakan terhadap kebiasuan prakiik kepriayian yang tidak be
korenu menyinpang dari tatanon {aheger-angeer) ditampilkan seca
baik dan cksplisn melaln tokoh utama Darba yang dioposiss
dingan Mas Ben Mangunripta. Dalam hal imi, Darba ditamgpil
sehagai simbol priayl bare yang benar-benar memahami ctika
nitai-nilai keprigyian. sedangkan Mas Ber Manpunripta ditampilk
sehagai simbol grimyvi bongervatil vang justru tidak memahami ai
nilai dan etiks keprigyisn.

el

Vemikian antart Lo pandangan dunia barn (modemn) yang
Whennnkukian oleh Jusawidagda dalam novel Kird Njugung .rll'r:r.l,m.r.
Bl Earya e doapet disebot sibagai karys  wongpak ‘.-'.-'“'IL!
il muneitnya keitik den ataws perlawanan terhadap elitisme
g Jawa, saying sekali tidak binyak pesgarang Jawa lain Vg
i e mengraskan dan mengembangkannya, Barangkali hanya
e Wewatekon (Koesoemadigda, 1928) yang menyaarkan hal
dps Namun, ki dibandingkan, baik secarn  stilistk, tematik,
i esicogik. Gavening Wewarekap tidak lebih pekal dan keitis
Mool Kirtr: Npunang: Deagen, Schagaimang dapat ditibat babwa
Pl et mthun 1930-an gagasan lersebot tidok lagi muncul ke
ek, Meskipun pada dekade tersebor banyak terbil karya yang
mespmpkat tema yang  berkaiton dengan  masalab prisyd dan
Wit dawa, wmimnya kirvi-karya ito tidak secara eksplisit
ek todisi budayva feodalisme.

IRl pennmg yang periu dicatat puls iokah bahwi dingan adanyn
| o atan mlog budayi antarn Haod dan Timur—sebagat
bk e edanya progrom Peliod Etéy yang dilancirkan pn:n'u:r':nl-:ih
Bodimal sl mwal sbagl kiz-20-, di sniw sisi meiruaka g bapd
B bkt Jawa untuk dapat menikinati jangi-janii yang ditwwarkan
Sl enlermsasi. tetapi di sist Jain masyarakat juga hargs menerma
gk adan stan ekses yang ditimbulkanmyae. D3 aniges sekian banvak
i i himbul adalah semakin mevebaknya berbagai kejahatin dan
Wbailens moral din spsial fpencarian, peredaman candy, seks. dan
slliaiyind. Hal demikian yang tampoaknya kemudian menjadi objek
sipnrih b para pengarang Jawa sehingga muncul 'tu:rhi.rg;u IG.'l.I'_'r'ﬂ
sl e mengaiigkat tems dan masilah-masalah kejahatan. Tika
At Latar belakangnya. tema dan masadal yang demikian iulah
fane olibiim perkembangan benkwmya  melahitkan  cerit-ceris
ke i detekial wersi Jawa

Loy penting terbitin Bolai Pustaks yang mengangkar tema
i veanlah kegabatan candu {obar bins), maesa b, ke Tain gdalah
Wi it Me Basawadagda, 19220, Dalam karya it tokoh utama Jarot
Wi selagal pelaku vang bertindak melakukan pelacakan dan
g terhadap pergedar cundu vane dipimpin sleh Den Diro:
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Phalamy perkembangan berikuimyi, gagosan dusar sehagaimang
Hoonpiiken dalim faror ditkuti. pola olek karva-karva Jain. Dapat
lactwtkan misalnya Tan Laee Tik Lew Tein Lun Cong (R, 5. Mana-
il ja, 1923) dan Mengsah Mungging Capplidakon (M, Asmawi-
g, 1Y Bahkan karvi-karva wing sepenis ferus berkembang
aipen dekade 1930-an, mesabnya  Gombar - Mbabar  Wewades
Upibaleliona, 1932) dan N Wunghuk ing Besda Groweng (R Ng
Iavewnlapdy, [938). Akan wetaps tipe kejahatan dofani karya-Karyi
g kemudipn ity bukan  kejahaton candu  seperti dalam Jaror,
bk kejahatan lain sepei pencurian stan perampokan harg-
by herhnrga dan schagainya. Kendati demikion, walwupun kuuli-
iy Inerbeda-leda, secara formal karva-karya wersebui memilikl Upe

Fers M, 45 n

“[‘LET]T‘IEH.':_ILH\

L'..--:-n -'_ T
il _,}.,

Bl md“'ﬂ"“

L parte e ataw hampir soma dengan oot Hal demikion menandai
bl dlalom Khazanah ‘sastra Jaewa modem penre sastra {gerita)
bt cukop menuliki pengaruh yang kuat don jabur perkembang-

et ety o antara lain dibangun pula oleh penerbit Bulai Pustaka,
@,’ lalur perkembangan loin yong juga muncol dom memiliks
i ol cokup keat scdalah jenis karva roman sejarah. Sejak

Mo kaonnya hingga menjelang Jepang datang. ke Indonesia, Bala
Factabn 1elah menerbitkan beberaps romun sejarah, di antaranys
wlalah Sewa Javaprams (Nitizastra, 1919 dan Misradorma (8, Np.
fucaw ntupda, 1923} [sebelum menulis Mirradarma, Insawidagda jupns
Wbl emlis coman scjarah berjudul Kevaron P (1817
Wieibitbon oleh penerbit (swasta) Tuwan Phiser & Co.). Walmepun
coigrenlmya jems sastra roman segarab elah meneul opada masa
i Caebelum Balei Postaka didinkon), mmsaloya denpan terbitinys
Ehieny Carivosipim Tivens Scpuh ing Juman King (Poedjaard)a,
Vi g Sevad Ranesang Teedwre {Padmosocsasiva, WD), dapot
Wibptiban  hahwa  karye  Nitisastrn dan Jasowidsgds  terschat
bbb tongzak - aran perintis awil perkembangan moman sejarali
fabiio st Jowa modern: Dikatskan demikian karena di dalam karyn
W b b peristiva kesejarnhan vang berfungsi sehagai pembangun
setiin hungkopken. secard eksplisit: hal ity berbeda dengan karva-
bty g rerhit prda masa sehelumnyn. Unsur kesejarghan yang ada
b Laryi-karya sebelumnya pada umumaya hanva mpak samar

[l Ly — = el e

dan berkal kegigihan dan kepandaian Tarol akhirnya I}un_ I_'J_im
ditunpkap. Kulau dismati secara lebib teliti, berbagai peristiwi ¥
membentuk alur dalam Jarot memiliki cirl Lertenii, yaiu U_} il
unsur kejahatan yang bissanya ditmmpilkan secars rmslecifush,
adanya unsur pelacakan yung umumnya dilakukan uleh tokoh ki
wang bertugas membongkur msteri, diln {31 wertangkupnyi pe
sehagal  Indikisi terbongharnyd  mistert. Umur-unsml' d:um!'.m_
yang menjadi penanda buhwa karya tersehul dapat digolonghan
dalum genre sastra (centa} deteknf,
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aloy selimtgs, miswdava bapva diiampilkon dalym beniuk Eator s
Bdaya vang istanuseins
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Setelah Balal Pustaka menerbitkan Seraf Javaprana (1919) i
Minradarma (1923), beberapa tahun kemudian, bshkan sampai pedl
dekade 1930-an, Balal Pustaka menerbitkan lagi beberapa romil
sejarah lain, di antacanya adalah Ki Ageng Peker {Moekmin, 1),
Bebed Mover lan Babad Nelorog (R, Gandawacdaja, 1935), Hall
Arpebinangun  (Ki Mangoenseeparta, 19373 dan Kyai Agen;
Pandmiarany (Soewignjo. 1938}, Deagan demikian, dapat dikatakpi
bahwa dalwm khesanah kesusastesan Jowa medern coman sejarah
betkembang cukup subur.

Walaupun secara formal, struktural, atau stilisiak roman sejural
memiliki ¢l yang serupa dengan jenis sasira lain, misalnya nove
schingga jemis roman sejarsh tidak lain sdalah novel-, secara temilil
roman  sejarah telah membentuk arus ataw jelur p:rh:mban _' i
tersendi, vang pada umumnyn ditendai oleh adanya usaha unil
menganzkal temn dan masalah perpsangan dan atay kejaydan pi
leluhur. Cir lain yvang wmpak adulab babwi roman sejarsh dalig
sastra Jaws modern umumiya berupa cerita carmigan, artinya ]
ity ditalis berdasarkan ceriti-cerite yang telah ada, misalnys babl
dan atau conta rakyal.

Seperti diketahwt bahwa dalam khaeanah sastra Jawa modem
peran Balas Pustaka sangai penting. Berbagai genre sasira, baik vl
bersiful meneruskan radisi sastrn puda masa transisi (Jihat Bab W)
maupun yang baru, lahir berkat bantuan pencrbit resmi pemerintil
kalonial tersebut. Hal i terbukili bahwa selain menerbitkan geny
sastra fiksi, di aptaranvg novel dan atau roman seperti vang 1@
dibicarakan di depan, Balai Pustaka juga menerbitkan genre saniil
non-likst yang antira jain berupa kisah pergalamam. Dhikatakan sehig
genre sastra non-fiksi korena pada wmumaya karya-karya ki
perjalanan berisi laporan sl catsan mengenai peristiwa il
(mimetik) yang ditulis dengan gaya jurnalistik.

Seperti halnya roman sejarah, karya kisah perjalanan yal
diterhitkan Balai Pustaka tahun 1917 hingga 1942 jugs  bukd
meripakan genre sastra vang baro muncul, meleinkan meropikal
perkembangan lanju dagi masa sebelummya. Oleh sebab i, terhit n
kisah perjalanan seperti Kesah Celavaran dateng Pule Papiw
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st 1919, Kekesadun direng five (R Sastrusocganda, 19215,
crot Perpebltegipnan. Redt Kide!l (Dajawijata dan Judakoesoenma,
By Kerfemreds (R B, Kortaesmuca, 189220 Bali Sacleredan (Bki-
Wajn. 1925}, Cartves Redt Loven (Hardjadisasira doan Jesasoeparta,
P an sehaginya, tdak menonjukkan suiato perkembangan biru
sostre Jawa miodern, etapi masih sedrus dengan karya-kKarva
aliy terbil pada masa ransisi. Karya-karya Kisah perjalanan yang
b poda masa trmsisi i antaranva ialah Carmves  Lampet-
Lrirpeleipent Raden Mas Arvaprewalelana (R Mo A Tjandranagara,
i Crvos Negard Padong (B AL Darmo Brau, 1876), Carivos
Caneli Pareden Dieng (M. Prawirsoedivdja, 19110, dan Serad Cariyos
boboyitienn saking Tanmal Jawi dateng Negorr Wolardi (Ro M. A
S asaparta, F916G),
hemikian antara lain beberapa buku (karya) penting terbitan
lad Mustaka yang langsung ateupun tidak telah membentuk jalur-
il perkembangan geare sastra seperti yang masih dapal dikenali
Wi menjelang kemerdekaan. Dy samping imenerbitkin karya-karya
i ihpolongkan ke dalam seri B (bacupn wntuk orang dewasa
b bliisa daerah) seperti telah disehutkan di depan, Balai Pustaka
pn menerbitkan karya sastrn uniok anok-snak yang digolongkin ke
lbaiss seri A Namun, karyac-karys sen A vang diterbitkan Balai
Pivaka bukan pula merupaken genre barg yang membentuk jalur
pron lvmbangan sastra tersendivl karena koryn (bacann) untub ik
for bt telah muncul sejak pemerintah kolonial Belanda mendirikun
oot Boacaan Rakyat (1'™8): Beberapa di antori karya ity adakiah
ey Bawnr {Darmawijata, 19011, Piaadlang Becik (Ki Padmio-
aetri, 19110, Panpgresifantme Keveer (Mis Kartasiswaja, 1942).
Kuwelon (R, Sastmprawira, M3y Lelakone Amir (Mas
sloeprianat, 19130, dan Cornees Lelampafummipin Pelst Glathik (ML
L digada, 19130 Oleh karena i, walaupun sejak awal Balai
Ptk telah menerbitkan cerita anak-snak, dr poraranya adalah
| lompehamiprn Sida (1917) karya Sastradiardjo,—babkan  pada
fd s s berikotnya jomis m berkembang subur-—, dapal dikotkan
hiliwa certu-cerila itu bukan merupakan karya yang menpawiili
Filonya genve corite anak-anak dalam sasoa Fiwa modem,

T
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Perfu diselaskan puls balwa selim membangun jalur perke
bangan sastra melalul penerbitun dabom format baku, Balai Pustak
jugis membangun jalur perkemboangin sastra meblol bkl
tertentu dulam majalah. Sesuai dengan sifinnya schapal nagalah, g
sasera vang dapat ditnmpung dan dipubhkasikan berspa centa pendds
frerfta cekak atin disingkat cerkak) dan puisi (garine). Majallg
berbahusa Jawa yong dikelurrkan oleh Balai Pustaka. tahun 1913
himeea 1942 yang paling: berperan adelah majalah Kapawen (lorbil
pertama tabua 1920). Majalah tersebur dikelola din dissol olel Wl
8. Poerwadarminta dun ditkntu oleh Soemantri Hardjadibrati.

Pady  msss-mdsa  awal  permambubannys,  dalam mags
Kofeowen cerpen (eerkak) tdek munenl dalam robnk “Cerkak™, el -:'
dalam rmubrik “Panpliper Mimal™ Penghibur Hari®, " fegodin
Wenifs ™ Tunia Wanita®, den S Saveh ™ Orbad. Ledah's bahki
dalum “Lemfiar Lefwiran™. Waliupun tidak  socara langsung - aty
ckaplisit daput disehul schagai cerpen. karyn-karyd yang amumygs
berupe humor dofam bentuk press singkat T Jdapad - dikalegor i
sehirgal cerpen karenn di dalem karvi-karyn it teloh lerdipal ciri vamg
swma siwo hampir sama dengan cinl cerpen pada omonmmyn. Ka '
prosd stngkat yang diduga menjadi onggak  yong  mengiwdl
perkembangan cerpen Jawa modemn adalah karva berjudul *Sejodohis
Wirang™ “Toddot yang Gagal” (anonim) yang dmme dalom Kegawl
I Maret 1930, Tidak lama kemwdian, dalam majalab it terbi pl
prosn singkat [mn berqudul “Oawalimy Nebegion aupkang Bolél
Kenging Dipieninled” “Datangnya Keuntongan yang Tidak  Dopil
Diramil’ vang dimuot fanggal 29 Macet 1930, Hampir serepa denjal
kehanyikan karya-karyn prosa yang terbit poda masa o, prosa-prios
singkal vang membuka jalor perkembangan eorpen Fawa
tersebur jugs menampilkan temma yang  bervasiasi, @i dntarangd
berkaitap dengan masalab-masalah di sekitar pemilihon jodoh. ke
tiaan dalum cinty, perkawinan yang serast, halas dendam, kehidy q
rakyat kecil, dum humor. Sementorn itd, ndme-noTm Cerpoens il
kemudian sering puincol dalam Kafawers di antaranys ndolah Thoethl
Mas Kremdhadipdaja, T.T S5 dan Tedjasoesast.

Tiduk berbeda dengan pestumbuhan genre cempen, pada
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weenn awal pertumbohannya genre puist (gueitan) dalam majalah
Riwrn juga tidak muncel dalam rubrik “Guritan”, tetapi tersebar
At berbagai rubnk, di antaranya “Pemglipur Manah™ *Penghibur
Han' “daeading Wanite™ *Dumia Wanite®, “Madw Siee” "Madu Sita’,
Lo Bocah™ ‘Taman Anak’, dan “Wawaesan" ‘Bacaan'. Dalam
beibup rubrik ity dimuat karya-karya puisi transisional, dalam art
Blowin strukloe puisi tersebut tampak mengalami perubahan dari
Widvomal ke modern. Sebagai contoh adalah puiss berjudul “Armr
Waleresapan™ "Perkataan Sebenamya’ (Kajawen, 9 Oktober 1929y dan
Mooy Katvesnening Buape Bivung dateng Anak” “Rasa Cinta Orang
Pioi bepada Anak’ (Kajawen, 20 Oktober 1929 vang dimuat dalam
bk “FPangliper Manah’™. Gagasan  dasar vang ditwangkan &
datimya memiliki cin modern, dakam ani berkaitan érat dengan
prokan hidup sehari-harn, tetapi gagasan it masth diungkapkan
ik bentuk tembang macapal (dindanggula).

Selwin hal 97 atas, dalam berbagai rubrik tersebut dimuat Pisi
wonpan yang antara lain berupa gurindam, pantun (parikan), syair,
sl vonets. Dua bait berikuat adalah contoh puisi serapan yang mirip
eiiean purindam, dimuat dalam ubok “Madu Sia™ (Kajawen, 25
epnerber 1924, terdirt atas dua banis tiap bait. dengan rima a a.

foa tovmakoe don alon tibantng podia
Afvile o spada Kefunmaning weerpa-mared

Nk berjalan pelanlah jauhnya kaki
At wispada keadaan jalwn-jolon”
Fevpptaenan wite Serle kaberiiken
e aiheid Degiil Rein e eotang

bemtamaan adalah sumber bebaikan
Tiala kebuikan s Kesamann”

I'erlu diketahui bihwa pada tabun 20 don 30-an, buhkan menje-
b bematannya (1942), majsdah Kagawen belum  menampilkan
gonre puisi yang benar-henar modem dan bebas dan berbagai ikatan
st pengzaruh tertentu. Meskipun pada terbitun anggal 1 April 194]
Ao telah memberi predikal sebagai Guritan Engpal *Puisi Bary'
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bagi puisi berpudul *Davaning Sastra™ *‘Daya Sastra’ gubahin nfogs
pida dasarnya karya i belum dapat dikatakan sebagai Karva fongg
puisi Jawa modem karena korya itu berupa soneta yang cikal-hakal W
telih labir i Nabia pada abad ke-13, Kaeva vang menjadi tongynk
puisi Jowa modern buru akan diiemukan pada mazss Jepang (Lot B
IVY Akan tetapi. jika sstilah modem diartiken sebagai sesuat (N
vang berhubungan dengan Baral, puist gubahan Intojo dow o bk
Juga puisi-puest serapan yang terbit sebelumnys, dipat pula diseleg
sehagai puisi bar (modem). Apalagi. ide dan pikiran yang dikemis
kakan di dolamnya telah menunjukkan cin modem. Hgl demi
vang dalam perkembangan berikutnys menjadi permica lahirnyn
Jowa modern.

Demikian beberapa karya peniing weobitan Balay Pustaki
langsung atuupun tiduk telah menjadi tonggak dan membentuk il
perkembangan peere sastre Jawa modern, Akan etapi hal Lo '
pertu dipertimbangkan juge adalsh karya-karys sastra yang dipul
kasikon oleb peperbil swasta (non-Balar Pustaka, hhat 335, ki
bagaimanapun juga dus julur penerbitan sastra Jawas modem, ()
boerkaitan erat dan saling menopang

3.2.2.3 Perkembangan Bahasa

Sejak awal whad ke-20 hingga menjelang kemerdekaan {ldig
sia} bahasa Jawa telah mengalami pergeseran dan perkembangan y
mpEncolok, Pergeseran dan peckembangan bahasa i, antare Joi
merupakan akibat adanya pengarub pendidikan model Barag Iy
ribyat pribumi (Khususnya Towa) sesuni dengan program pemer|
ving bernama Politik Btis. [N samping it pendidikan model
Juga menimbulkan berbagn dampak tementu, baik positgf maug
negatif, bagi masyarakat Jawa, di antaranya (1) masyarakal Jawa dig
memperluas pengetahuannyi dengan mengpumkan bahasa Bela
dan Melayu vang zast s telah menjady Timena fravea, (2} 5
lenyapnya hubungan masyarakat feodal {tradisi feodalisme), dan |
bangkitnys nusionalisme atau senmmget kemmdonesisan,

Perubahan, pergeseran, dan perkembangan vang terjadi dali
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Vinenab bahasa Jawa memang tidak dapas diukar secara pasti. tetapi
fooenderungan demikian dapat dwmat melalui berbagei dokumen
liiule: yung di antranya berupa kacva sasten yang diterbitkan pada
i itu. Beberapa unsty babasa yang dapat digunakan sebagsi
Hailikis adanya pergeseran-dun perkembangan ity misainva didam bl
pevptunaan jenis hurut (Geowa-Lating, pemakiian ragam bahasa
rana-tigoked, bentuk-bentuk  tingkat twiur, pemaniaatin  bahasa
st dan masubnya beberapa kosa kow asing dalem karya sasis
TETST

Khususiya dakam karva-karyo sastra Jowa modemn terbitan

Hular Pustaka—segak awal diresmikannya (1917 hingga Jepang
datang &e Indonesia (Maret [942)—, bahasa Jawa yang digunakan
dlupni medivmoya juga mengslami perubahan, perpeseran, dan
prokembengan yang serupa. Walaupun sehagai lembaga penerbian
ki Pustaka tidak bertindak sebugai perints awal adanya perubahan
i pergeseran pengpunisn bahasa dalam karya  sastra,—karenas
jwrobubian dan pergeseran iln sesungguhnya telah terjadi sejuk tahun
P —, henyilaan menunjukkan bahwa Balsi Postaka memiliki andil
s bagi perkembangan bahasa Jwwa menuju era bahasa (Jaws)
awliern, Hal tersebut terbukti dengan adanvy perubahan penukaian
lieuil, ey Jawa ke Latin, dan pergeseran penggunasn ragam babasa,
iy feceret ke ngoko.

Pada masa-mast awalnya, Karya-kirya sustey Jawa vang diter-
bk pada umomaya ditulis dengan huraf Jaws, tetapi sejak awal
ihivamkan - (1917),  Balai  Pustaka  whth molai  merintis  dan
ninerhitkan karya sastrn vang ditulis dengan hurnf Lotin, Contols
by yang ditulis dengan burul Latin adalah Letempatiipun Sida
antradiardfa, 1917) dan Lefekone Amir i Sindocpranata, [918), Pada
iliin sebelomnya (19130 Ledakore Amir telah dierbitkan oleh
Vomnissie voar de Volkstecouer. Demikian juga dengan penpgounazn
i bahasa ngoke. Pada mulanya, penerbitan kurys sasie yvang
P ngoko—ierutima dalom cerita anak-anak yang dirinis sejuk
tolnn 1 3—didominasi oleh para penerbit swasta; wtapi sejuk tahun
1 Balus Pustaka justra menduduki peran terpenting, Artinya hahwa
ok dabun BT jumlah kerya sastra berapam ngeka vang terhil lebih
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banyak berasal dan Balo Pustaka dibandingkan Karva-karya penerill
SWaslia.

Hustl pengomatan menunjukkan bahwa pengounsen  rognis
hahasi krgemg-meoke delam karva sastra Jawa terbitan Balai Pustaki
whun 1917 hingga 1942 mengalami perkembangan, Secara kasap
perkembangan ftu dapat dilihat metalu dua masa terienl. vaitn sejick
awanl {1917y hingea werjadinya peristiwa Sumpah Pomuda (1928 dan
sejak tahun 928 hingga swal tahun 1942 Walaupun sejak awal (el
banyak menerbitkan karya sastea besagiam npoko, hingga tabun 1928
Balai Pustaka masih tetap dominan menerhitkan karyva-karva beragim
hremr, Jika dibandingkan, karya vang beragam bahasa npoke hany
mencapsi jumiah sekiter sepertign dari jumiah karye yang beragoi
kramee, Akan tetapi, sejuk adanva peristiwa penting Sumpah Pemsdn
yang mengantarkan rakvat Indonesia (termasuk Jawa) ke dalam wadih
persatian dan kesauan (1925}, w@erjadilah pergeseran yang mencoliok,
Hal i terbukti. jumlah karye sastra yang berngam ngoke yany
diterbitkanoya sebanding dengan jumlah karva vang béragam krami,

I3ilihal secara keseluruhan, barangkal pada masa perkem
bamgan yvang kedua u {pasca Sumpah Pemada) jumlah Karva yvang
beragam mgods lchih banyvak daripada karye yang heragam &rai,
karens wyala sekali babwa sejak tahun 928 vagam wpedor Gdak Ranyd
digunakan oleh pengaranpg unfuk menulis karya {cerita) untuk anks
anak, wlap juga digunakan wnbik omeosulis Rarva bagr orang
{pembaca) yang lebih dewasy. Jumlah terschut tento akan semakin
bertambab karena pada masa i berkembang puld genre Serpen
{rerkak) dan puisi (gurifm) dalom majulub berbahasa fawa { Kepawen )
wang sahagian juga telah memaniaatkan riggam bahasa ngoke.

Terjadinya pergeserun den perkembangan penpgunaan ragam)
bahisa krama-ngoke dalam karya sastra Jawa it antara fain dischabs
kan oleh beberapa plasan wricom. Hagam Eremr diginakan uniuk
menulis sastra karena pengarang (1) beriujuan menciptakan distangd
{jarak) dengan pembaca, (2) inzin menciptakan suasana resmi-formal,
{3) tidak ingin dianggap schagai orang yang tidak paham snggak
wrggeeh Basa, dan (4) beriujuan agar pembaca mendapatkan contobh
penggunain bahasa vang baik. Sementara i, ragam ngoto digunskan

141

deds pengarang antors lain dengan maksud ¢ 1) ingin berhubungan et
boipan pembagat, (2) hendak menciptaken suasana santai dan akrab,
b 0 karena pembaca yang - dituju—terutama—adalah anak-anak
vowa sekolah), Karya-karya yang menggunakun rmagam bahasa Araema
pki wimeminya adalabh karya vang berlatar sosial budaya priayi
thevatom, sedangkan Karya vang mengpunakan ragam ngoko wimlim-
i berlatar sosial budaya non-priayi (uar keraton, pedesaan),

Penggungan bahasa dalam karva susiva terbitan Balai Pusiaks
P14y yang  hampir  tidak  mengalami  perobahan  dan
prkembangan adakab dalam hal tngkat tutur. terotuma dalam dialog
stariokoh atau entorpelako. Dikatskan demikian karena Kenvataan
ik kan balvws dakam karya-karya o, baik yang beragam krame
il rgoke, seseorang (okoh) yang lebih muda atan berpangkat
bl akan mengeunakan ragam Lravna (Erama-mudhe, ramantara,
it dreemper-mrg i) apabile berbicara dengan seseorang yang lebah tua
i berpangkit tingei {di alasnya). Sebaliknya, orang yvamg lebih
i deragatnya (pangkatmya) atau lebih toa wsianya akin meng-
priskian  ragam ageko (npoko-lugn atno ngeko-emdiap) apabila
frncarn dengan orang yang lebih rendih derajatoya atau lebib muda
L v,

Satd hal yang perlu dicatatl jalah bahwa pemanfiatan tingkat
i abaw emgpeh-angreed basa dalam karva sastra termyvata tidak
iy diterapkan bapi wkoh-tokoh yang berlatir sosial budaya Jawa,
i g bagi tokoh-tokoh asing vang (harangkali) tedek paham
wendang tingkat tutur bahasa Jowa, Hal tersebur tampak jelas dalum
burviekary terjenmahan atow saduran dun karya sastra osing ying
ilinyl tidak mengpunekan sistem tingkat e, Sebagai conloh,
perhotikan kutipan karya berjudul Katresnan Donva Aklierar (Balai
stahia, 1928), sebosh lakon kuna darl Neperi Tiongkok, kirya
iduran Sasrasocmrts berikirn,

Senicive dliwongrknke, bopel banped, dere batoere lavo pisan
pether vl Telatatone, "Elo, dielioel kowe, An Tovrg kao Jin
S, aaeer wipa dene pohir meere !

“inggit. dhateny keele meils dipeen bengbn Eifed diperapo,
seeinipheferae daepaymerie,
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“Seeloh ditakakan, ferkejat sckali, kedua pembantunyi mestu-
sul. Katamya, “Lho, lemyata kamt, An tong dan Jin Sim. ada apa
ki kemars ™™

“yy, kedmtangan saya kemari korena desurub Tuwon Juragon,
Al dimohon...

i samping pergeseran dan perkembangan penggumisan jeniy
huraf, ragam’ hahasa, dan tingkat twtur, hal lain yang juge peatig
untuk diketaboi adalal pemanlaatan unsur-enser atao kosa Kata asing
dalam karya sastra Jawa, Pemanfastsn kose kata asing  sangil
dimungkinkan kirena sebagian besar pengarang Jawa pada masa
adalah  kanm  ferdidik (secars  BaratBropa, Belanda) schinggs

penguasaan terhadap bakass asimg mempengarshl karya sasira yang

ditulis, Kenyataan membuktikan babwa babosa dalam karya-Kuryh
sistra terbilan Balon Pustaky banyak dipengarubi (interferensi) ol
hahasa asing, di antaranys bahase Belanda, Melave. Arab. dan

Sanskerie. Namun, dun bahasa yang terakhir i, yaiin Arab du
Sanskerta, selama ini telah mengalami imtegrasi dengan buhasa Jawa
sehingpa unsur serapan tevschut telah dianggap sehagai kosa ko

hahasa Jaws

Terlihut pula babwa habusa Belanda telah mempengarnhi

hahasu Juwa sejak diberlakukannya pendidikan model Barat di Jawal

terlebih lagi karena bahasa Belanda meropakan hahusa wajib dalanmi
proses belajar-mengajar di sekobsh (Quinn, 1927832845 Puda

mulienya, kose katn bahisa Belonda yang terserap ke dalam bahasa

Jawa hanya berupa kosa kat tenentu suja, ferutama kata benda yang
hunyi dun cjaannya disesuaikan, tetapi semakin lama kosa katg
sersehut diserap seperti aslinys. Sebagai contoh, dalam karys berjudul
Jejodhaan inghars Sivel (Mw, Asmawinangoen, 1926} erdapat kosi

kata seperti berikut.

bl Lewe Gong, wong sepintigRigeeke Eestoed bae Lok perper,

stevtgieig. A Ko SendT iy primter Gre Lapide ™™

Bagong, ~Liwis, Bewer .. goed; bagnes .. nrood! kot odug, "
(Il &)

sal, kamu Gong. ocng mengotakon  kestul  sma  perper,
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porinemg. Apa ckamu Csckirng csidah opondai beshahasi
(LR ITTTTH
P, Sckab B o goed: bomies . mooil copal .. viog”

b i ada juga penalisan dan pengecapan kosa kata bahasa
Wbl vang ditulis sesuad dengan penulisan dan pengucapan bahasa
Lo v kot ejoan astimya. Hal ini misalnys tampsk datam kirva
b pdinl Sed Keamerryer (L K D agasoeharta, 19351

Sisid ek, T ien it { vtk ) ey
{hlm. 10

laen s, dodubedisduk d vishor Creslbvod s !

ik juth berbedn dengan pengaruh bibasa Belanda, péngarub
falihos Melava ke dolamn bahusa Jaws juga dinwla sejak model
pepilidian Barat diberfukukan di Jawa Sesunggubnys,  bahasi
M ton sodah berpengarub sejak fama terdwdap Korys-karya sastra
Wbl Jaws, tetapl terasa samgat mencolok setclah peristiwa
gty Sumpah Penvda (1928} diikrarkan. Pengarub atiu interferens
Coccbun dadak. hanya terjadi atau tampak dalam dialog antanokoh
Lo Ywercerity deamatik), tetapt juga dalwm oorasi (gaya bercerita
stk i antaranya tmpak dalam Murgseh Mingging Conghlakan
M Aamuwinangoen, 1924

B Kewlivd bawberd st piivne el L BNV SEPRI-FOINE
it felfarey WRERE WOIRE |, Peaainnn oo dinnkike.
il W

i kedo akan ada pasar malnm, o periunpekannya beoncka
i gnmbar g (Rlniy, wiyang orang .., permomimn jugs
ilisdnkam.”

Pl yang serupa antars lam juga tampak dalam Lardsan Modem
(R dan beberapa Karva cerpen {(ceckak) dan puisi (geriiand ving
Aisinat dilom majalah berbohasa Jawa (K eafmwei),

Demikian selintas perkembangun  penggunaan hahasa Jawa
Bt kryva-karya sastrn Jawa terbitan Balai Pustaka seqak tabun 1917
fbiniai 1942, Walaupun paparan di otos honya sekedar sehagai gum-
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barin ringkas, setidak-tidaknya kecenderungan serupa itulsh ya

terjadi, Akan tetapi, satu hal yung perlu diketabui Tebih lanjul
bahwi pada dasamya babasa Jawa yang digunakan dalam karya s
Fawa terbitan Baln Pustaka berbeda dengan bahasa Jawa  yal
digunukan dalem karya sastra Jawa terbitan pihak swasta (non-Hld
Pustiki), Dinyatakan demikian karena, bagaimanapun juga, Hal)
Fustaka adalah pencrbin ressi pemerintah yang—secara langsung i
tHdik—terikat oleh twjvan untuk memberikan pendidikan dan pengh
jaran yang haik, termasuk pendidikan dan pengajaran bahasa Jawh,

1.2.2.4 Perkembangan Tema

Novel Jawa moddern terbitan Balai Pustaka dalam rentang wikl
tahum IWIT hingga 1942 didominasi olch fema-tema  teadisional,
berkaitan dengan masatah ol dan sosial kehidupan romah rngg
perkawinan,  pemberantasan  kejahbatan,  perjuangan hidup,  atl
bethubungan dengan konsep hidup masyarakat Jawa. Selebibnyi
hanya ada beberapa novel yang menampilkan tema modern sepe
penofakan kawin paksa, penolakan pandungan hidup privayi,
kehendak untuk hidup mandiri. .

Pads tahun 1920-an terbit novel Jawa modern dengan beragiil
persoalan sosial; hal mi ditendsi oleh berapam tema yang hadir. Pe ;I,. |
decatat babwa karya sasirn merupakan tanggaepan manusia terhadap
linghungan di sekitimya. Dengan kata lain, baik pengarang Jaw
nuupun pengarang non-lawa (dalam hal ini pengurang  Indonesii)
Sefng merespan persndlan yang sama, yakni perkembangan masyim
Indonesia. Asumst tersebut dapat dibukrikan lewal perkembangan ten
vang seldlu bergesekan antara sastre Indonesia dan sastra Jawa, Balk
karva sastrd Jawa mavpun  karva sastra Indonesia. pada a
perkembangannya didominasi oleh tema berkaitan dengan masalul
perkawinan. Hadimya Azel doe Sengsars (Merari Siregar, 1921), 8
Nurbaye (Mursh Rusli, 1922), dan Salah Asefian (Abdul Muis, 1928
ketiganya berkaitan dengan masaluh perkawinan, Bersamaan dengan il
dalam sastre Jawa terbit Swarganing Budr Ava (M. Ardjasspocto
1923}, Jejodohan ingkang Stval {(Asmawinangoen, 19267, serta Wik
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e Apesang (Soeradi Wirjahorsana, 1928), Pada omumnya: kehadiran
ot mengenai keloarga dan atau perkawinan diabsiraksikan
dart mwsalah kawin paksa, keretskan hubungan suiami isten, cinla tak
pibuilis, dan kisah-kisah percintaan atau perkawinan ity sendin

Dualam Swarganing Bedi Ayn, wkoh Kamsireh dikawinkan
itk dengan demang  Arasoekatgza dengan motivasi agar avah
Foamarah (Manguntaya) memperolch kehidupan {kekayaan) lehih
bk Mamun, perkawinan tersebut justru melahickan penderitaan bagi
Foaminih, bahkan 1a haros masuk penjara karena ulah anak tirinya.
Bovsali serupa tergambar didam Wisening Agesang vang menceritakan
e ikawindand paksa Subiyah dengan Kartaubaya. Akan tetapi. kawin
paked iy akhimya menimbulkan pendentaan berkepanjangan hagi
sibival din Sujaka.

Wataupun mengangkat (pula) masalah kawin paksa, persoalan
bvchat dalam Jejodhoan mghakg Sivel bukan merupakan masalah
bk, Sebab, kawin paksa antara Minah dengan Mudiran justru
memlstangkan kebahagian. Penderitaan wkoh baru moncul setelab
beludicen dua anak mereka, Abas dan Amir, yang dimanja oleh
ol din akhirnya menjadi pemabuk, suka mencurt, serta menipu.
Poesoulan Abas dan Amir menjadi sorotan wtama sehingga tema
whinanya adalab anak yang rerlalu dimanje akan mencelakakan diri
danadii

Selain novel-novel bertema Kiwin paksa, terdapat puls novel
ay mengungkapkan tema berkailan  dengan: masalah  keretakan
llmingan swarmi st Keretakan hubungan ssimi isiri umumnya
beckaitan dengan masalah nasib wanita vang dimadu stay wanits yang
pban) diceraikan.  Novel-novel tersebut antars  lain  Dwikarso
Sastraalmidpa, 19340}, Serar Twrmestng Penalangsa {Siswamihardja,
VWL Jalu fan Wanite (Parasewaja, |93, Lelam-pahanipun Pak
hobd {Rartamihardja, 19300, dan Pameleh (/) (R Srikoentjura,
RN

Novel Safw lan Wanite, Lefampohanipun Pak Kabul, dan
Vomeleh menggambarkan penderitaan tiga orang istri vang akan
dinadu tetapi kemudian mercka dapat berkumpul kembali dan hidup
labugia. Perpisahan dakam Gga centa itu bermakna sebagai whap
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“upian” yang akhimys menyadarkan pibak laki-laki oneuk kembali ke
anak istr masing-masing. Dalm Jafu fan Wonita  diceritakan
keingiman Pak Glompong mengambil istri muda. Schenamya Nyai
Glompong  sempat  mengingatkan  swuminyg  mengenal  beratnyn
tangzung jawab jika mempunyai dua istri, etapn niat Pak Glompong
sudah bulat sehingga bermaksud  mencersikan istrinva. Milibat
kenyataan i, Nyai Glompong sedib dan menceritukan kepediban hati
kepada anaknya. Lalu pikitan Pak Glompong erketuk mendengir
curahan derita istrinya vang disampaikan oleh anak Pak Glompong.
Pak Glompong akhimnya sadar schingga nigl untuk heristri lagi
dibatalkan

Resadaran faki-laki atas penderitaan istri selama perkawinan
poga lerjadi dalam Pameleh, Dolom  Pamefeh  kesadaran lentang
peeritan stert s tecjudr secelah Suramejs mengalami “ujisn” dengin
mengwwini wanita muda di kot lun. Hama benda Surameja habis
untuk memenuhi haseat berjudi istri mudanys, Suramejy kemudian
hidup terlunta-lunta dan menyesali perbustannya, schingga akhirmyn
kembali berkumpul bersama anak-istri. Tema dan matif yang sama
leesival dukam Ledampalieripn Pak Katwl Berbedy dengan Jalu lan
Warrita dan Pasmelek. keduanya menpemukakan masalah keretakan
rumiah Gingga dengan akhic babagia,  Owikerse mensemukakan
miasalah tersebul dengan akhir cerita menyedibkan, Mas Ajeng (istri
Drwikarsa) hadup menderite dengan kelima snaknys setelah ditinggal
Riwm Dwikarsa, Tems penyvelewensan suami ini terjadi karena
keinginan tokoh laki-laki (Dwikarsa) berpoligami.

Novel Sevar Twmusing Poanelangza mengemukakan  masalah
keretakan runah wngga dengan cara sgak lain. Jika datam Jalu fan
Wanites, Pameleh, Lelampehanipan Pak Kabul. dan Dwikarsa waniia
ditempatkan pada posiss “kalah™, dulam Serar Temusing Ponafanpsn
wanita justru herada di pihak yang “menang™ (ini juga terjadi datam
novel Karrexmn), Ketragisan dolam Sevar Tomesing Ponalang s
dialami Subardji yanz menveleweng déngan wanita lain, Subrji
terlibat dalam kasus vang panas dan akhirnya mati ganiung diri:
sedingkan Sudiyah (hekas istri Suhari) hidup  babagis sctelah
diperistri Wakidin, carik desa Karangmadja.

B4

b polegarm tidak wwmpak eksplisn dalom Seret Luemesong
st karena yang ditonjolkan adalah pesyampasan tens bahwa
S L getene peemnferita Jik e vemelikin werrite. Hul serupa mmpak
W b NP Wik ng Bendiie Girowong sast demang I';L.n-;.'u
o M Woomgkuk y menvadian kesalahanmya telah ||1|_'||-:-;:|:Iik.q'|n Ps
s Lawin lopn dengan  wanita yang  skhimys  mengakibatkan
b idup demang Panca _

bolu beberapi novel et Balid Pustika tabun 1917 hingga
P g memusculkan tema berkaitan dengan masalab pembe-
W kepthatan. Toma it wotaes lain erdoepat dalion derer §f
by vlageda, 13173, Sekava (Soerstman Sdastradiardgas, 1923, Maeg-
W Mongeie Canghimbon (Asmawinangoen. 19295 doan Gambar
Mo Wendos (Dyakelelana. 19321 Berbagih nmsalah kejahatan
Salor wovel-noneed o berkaitan dengan masalah peredasin candu—
Wl Ao dan Crammboar Mbalver Wenados—, pencurian dan peram-
Ptk ihilam Sekaca dan Munesals Maverging Carpldeekon, Tema-
s hitem beberapa cerila tersebut disampatkan dengan menimla-
slbart botadivan tindak kejahatan, pelacakan, dan penangkapan 1okob
catt nelakukan kejohatan, sehingga menampaskan ciri sebagm novel
bicbnt Ddam Murgsuh Mungging Cangblebon. sehagal satu contoh,
diilak bepahuton berupa perampokan dilskukun diomewah Kyis
Wbl ko, pelocakon dilnkuksn Oleh Pangal. dun penongkapan
pnide dan kowan-kawannya  sebagai pelake  kejohatan,  Secan
i pislu-polis tersebut menghadickan tema babwa bagaipmapun
e v vt ki feehrtee codliivve akan tertonglar joge. .
L vang berkaitan dengan masalah perjuangan hidup ek
peropk dikam Bemadhe Puseko (R, Sasrabarsand, %220, .h'HfH'u-"JrF.llf'-'Fl
wieren (Bamsa, 1923), Romean Arje (M. Martgoewana, 19230 Tan
Pan Gk fan T e Tione (R, 8. Mactatmadia, 19231, Kowrolir
whine (Tubiran Tawibardje 19243, Weranvnreira {Tiakradired js.
W Neadeps Teked (Atmasiswaga, 1923), Colwming Npaweip (Mas
b i Manakoswara: L300 T Seka Madva (M. Hardjodisastra, 1932),
b N edemadara ( Macgana Djagaatmadis, 10930), Karya-karya tersebut
gyl kesamoan pala, yaity momaparkan keadoan tokob yanp
vl serba kekurangan, kemudian |ahic konlhk, dan akborr ceria
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happv ending, Hal ini (setidaknvay mendorong hadirnya tema dengin
dilatarbelakangi konsep budaya Jawa, yailu adanya upaya mw
abstraksikan pemikiran orang Jawa tentang pandangan sapa tandi
bkl ngundnh Csiapa yang menunem dialeh yang akon memot
hasilnva®. Dalam Seprata  fan Swminren, misalnva, pencapaia
keselorasan hidup dilokukan tokoh cerita dengim ménerima segi
pekerjaan kusir vane akhimyi menghoniarkan ke suasang  dapge
encling. Proses pencoprian kesemmbangan (equifibrime) semacam iy
tergambar pula dalam beberapa cerita lain, 1okoh haris berjuang
ontuk meniadakan @iseqguilibeim. Novel Newfondora (1936) tda
hanya menggambarkan kanflik batin seorang priayi baru dalam menitd
kurimya ke jenjang yang lebih techosmat, wetaps novel itu besar-benag
berpegang pada konsep hdup orang Jawa, yaitu roasa vang ditine
jukkan dengan sikap sabar menerina nasib apa pun dengan card
pglatkoni, Aktualisasi tema tersebot diwujudkan lewat perjalanan .M
Sutunta yang menyamarkan diri sebagai supir Rapingun dan bekerji
pada keluarga bangsawan, Den Bel Wedana di Ngadirejo, hingga
kembali menjedi dirinva  sendm, seorang  opsichier  regenischap
Demikionlah, diseguiibriun dalam perjalanan hidup R.M. Sutanty
pada raman meefeise itu dapat diakhire. Dapat disimpulkan bahw
secara garis besar tema-tema cerita tersebul mengedepankan bah
kejujuran, kegigihan, kebaikun, dun kebajikon sken mendatangka
kebabagiaamn.

Novel-novel Jawa terbitan Bulal Pustaka juga mengunghapkan
masalah yang berkaiton dengan persoalan kerajaan, Novel Pail Wina _
{Hardjawiraga. 1932}, misalnya, menggambarkan relasi antara wong
cilik dengan aparat kerajaon (hngrawm). Pentingnva kedudukan mpn
dalwm certta ilw lerlibha jelas sehingea dalam relasi antartokol, won
cifik mempunyai keharusan mengabdi kepada raja untuk mendapatkan
kedwdukan, Relasi vang terjadi dalamy cerita adalah relasi oposi
fromtal antars Baturtastara dengan pihak kerajuan. Kejahatun Baturs
tastary mengokibatkan fa nengadi tumbal bagi ketenteraman kehi
dupan kerpjasn. Gambaran ini sekaligus mencerminkan kekuasui
raja yang tidak (akan) erkalahkan

Movel-novel yang berkaitun dengan kensep pandungan hid
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povarakitl Jawa mengenal sitkap eling, afa peangsa, dan pandangan
e penad ma-fimea cukup banyak jumialinya, Novel-novel ito antary
b St Kwwrenyer (LK. Digjasockarta, 1938} dan DRendlianing
ko (Hardjawlraga, [932) Dalam Sn Kweermvar perkawinan
st S Komenyar dan Sumarsana lerpaksa dibatalkin Karena
vy ity merska adalah Kakak beradik, Novel DMendlamine Angkara
nenyvampaikan tema secarn cksplisit agar orang aje ngangsa “jangan
sk Syarat serupa tampak puks difom novel ving mengedepankan
tibaluh peredaran candu, musalnya dalam Mirre Musibar (Djajeng-
pte, 192X E

[N samping  temi-lemn  trmdisionad sepeni di ok, sebagian
el Liwa modemn terbitan Baki Pustaka pada periode 1917 hingga
O menampilkan tema modeme, antara o penolakan kawin piksis,
frosislikun terhadap dunis peivavi, dan adanva  keingioan  untuk
teadin. Karvi-karya tersebut adalaby Serar Rivensa (R, Soelardi,
Lty delnga Saluswesiari (Mas Neabehi Mangeenwidjaja, 1921),
fortiet ki {0 Soeratman, 1923, Lavgsatd Modearm (500, 1938) Kinl
Ve Drajet (Jasawidapda, 1924), dan Cawarime Wewatekon
| Lorsoemidizgda, 1925},

fema utame Seraf Riverto merupakan kntik terhadep kawin
ok, Tema ind terungkap puls dalum Gialuga Safuswesard, Kareesgon,
it daraisati Mosdern. Namun, penyimpaian lema dalam Kadresian
don Covaryeety Madern terasa lebih dinamis dengan menampilkian tokoh
dand wamite (Muorsian dalam Kareesnimt dion Kadarwati dalam
Farconts Modérn ideal dan cerdas. Alusan penolakan Mursiati techa-
i kowin paksa tidak  sesederhana sepedti vang dilakukan oleh
Hivanto, Alasan tersebut berkaitan dengan idealisme untak mandin
donpan mesamatkan sekolah MULD. Sikap dan perilaku Mursiats
ditnulast oleh latar sosial menengah) mampo memberi andil bagi
it liya tema modem dalam Kapeesnan, yaitu pemberontakan
wilinkiap tradist kawin paksa. Hal yang sama ditunjukkan pula oleh
bovdirasini (dalam Lerrvrseere Madern),

Penulikan dunia privind (merupakan lambang &emudiaar hidup
bl orang Jawa) dibeberkan dslam Kfeti Npogfunp  Drajot dan
Corwareeerg Wevatekan, Soma sepert dalem Kerresnan dan Larasari
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Madern, latar sosial tokoh Darba {Kiers Nijwnjueng Drajar) serta
(datam Gawaning Wewatekan) mampu membenkan reiabs it i
tradist  vang mengezung-aoungkan dusia privevs. Dalam
MNitertfng reajer. denu tersebul dipaparkan secara cksplisin,
buhwa kehormatan seseorang tidak ditentukan oleh kedudukin
gk privervd, tetapn oleh cara dan semangal {bejkerja Kkeras,
Penyumipaian tema dolom Krere Mjesfueg Dvajal teras
hidup dengan  banyaknys  perscalan  yang  ditampilkan. Dl
Ginwering Wewaiekan lema diabstraksikan melalui perbandings
sikap tokoh Sindu (yang serelah tamoat darn MULD bercitn-oll
menjadi priviaviy dan protagosis Endra (yang setelah tumat ol
MLULED bercita-cit nxenjadi pedagang ), Dulum mewijudkan it
mereka, baik Endra maupun Sindu tidak mesdapat antangan
berarti—apalagi citu-cita umuk menjadi pedagang dan oy il
demi kepentingan dinn sendivi, Hal ini berbeds dengan Darba (K
Niwnfing Drafor)y yang mempunyal relasi cposisi dengan ken i
ibunya dan relasi oposizi dengan sikap-sikap privayi yang bertind,
sekehendak hati terhadup rakyvat kecil. Durba, pemuda lulusan sekold
di Batangan. menumjukkan sikap tegas dalam meswujudkan keingi
menyejahierakan rakyal kecil dengan cara bekena secara independ
Jumihvdan pembesar dan priyeo.
Drermikiantah gambearam womim tema novel Juwa modem teehifd
Balai Postaka. Dar pambaran di atds dipan dikatakan bahaa 18
vang domisan adalsh tema tradisional berkaitin dengan ke bac
rumah tangga wtau keluarga, Tema yang berkaitn dengan maty
politik Bduk muncul dalam novel-novel tersebul. Kenyataan it dog
dipahumi karene novel terbitn Balai Pustaka adalah produk koloml
dengan tujuan menghibur kaum pribumi yang umamnya berpiei
diken renduh, Karena i, amamst-amanst yvang moncul adalah bahs
orang hendakaya selalo bersikap jujur, setia. seadanys (aevip sammad)
aarina), menjags Keselarasan, baik moral maspun sesial. Tema Kaw
paksa merupokan suloh =atlu lema yang sering dibicirakan. ol
tersebur dapat diterimg penguasa kolonial karena dipandang )
memiliki  dampak  meémbahiyakan, Perlu  dicatn bihwa de
membicarakan perkiwinan atpo hubunpan amam pria don wanl
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binvis-karya Balad Pustaka {baik sastra Jawa maupun sastra Indonesin)
viklerung konservatif (hdk, Seadi, 1991:39), witlaupun udia beberipa
by vang menpungkapkan lema-lema modem.

Superti halnya tema-tema dubam novel Jawa, tema yang miuncu
ik cerity pendek Jowa {eertad), tdak jush dan masalah percintagn
Lo peerkawinan dengan berbagai variasinya, sepenti PFIAT ST Led
[lont mienlih jodoh, kesetiaan dan kecurangan dalani percintaan,
porkawinan yang harus dilandasi pandangan hidup vang serasi, dan

by, Tiduklah  mengherankin jika Hutome (1975:53=54)
oeviakan bubwa fema perkawinon merupakan salah sata civ jalor
Fopengarangan cerpen Juwa moderm,

Perdu diingatkan kembuli babwa di dalany kesustragn Tawa,
Vil cerpen feeing eekok atau cerkak) secari eksplisit bara muncul
ponli tabem O3 Tewat majalaby Pefebar S eyt (20 Lanuar 193:4)
e el cerila " Ciara- peeane Matt Kerfn®™ korya Sry Kamah K. di
dilam rubrik “Crre Cokak™ (Widai, 1996:3). Embrio latimyyd erfie
ok dalam sastra Bawa sebenarnya telah muoncul dalam Kejawen
lowat rubak “Pamglionr Waying™, berisi centa-cerita humior aiu
Deaniik cerita smgkat mivip dengan cerpen. Ada dua jemis cerkok
Wbom rubrik “Panglipnr Magah™ yoitn (17 jemis fiksi pendek.
iy cerita “Sejodofien Wernng™ (Kejewen, | Maret 1930), dan
ksl yang cenderung mengutamakan euralion pikiran dan perasuun
. ||--;|Ill.rl}:_'-.—p;:rl'l'la:-'-..:lliihilﬂ belum dialah secars ik s l-—misndnya
i centa. "Ofawaehing  Kabegion ingkang  Mboten  Kenging
Phpoeetilad”. Kedup jenis fikst teesebot memiliki civi-cin sesw
detian cerpen Bart, bak dalam bal kepepalan bentuk maupun dalam
Ve idealisme yang mengacu kepada realisme, Jenis prosa pendek
deciran cini-eiri dasar cerpen muncul juga dalam rubrik lain dalim
foteien. Bubrik “Jagadhivg. Wanita™  (Kagawen, 10 November
1O misalnys, memuat cerita “Aky Eltng ing Kasetvean', sedangkan
vebnik ey Saval” (Kegawen, nomor Lebarean 1940} memuat eerita
hevairimg. Lebaran™ Karva Mas Krendhadipdajn, i loar Kajmoen,
vt kabar yang memual cerkod pada whun [917-1942 adalah S
oot dan Peenjebar Semanpar,

Kembali kepsda perscafan temu. perkembangan tema dalum
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cerpen pada masa Balal Pustaka {dan direrbitkan oleh Balai Pustaku)
setidaknya dapat dirunut dalem cerpen-cerpen berikut.  Cerpen ¥
pertama  kali dimust dalam Kafowen (1 Maretr 19300 berudy
“ejodhowan Wernng™, (anonim} bertemakan  pentingoya perin
orang twa dalam memilib jodoh, Dua euda-mudi yang sepa
menikih. mengurungkan niot karens ternyata mereka adalah saudar
kandung vang terpizah akibal perceraiin orang (wa. Tema surupi
digarap oleh Poernama dalam cerpen “Eloting Lelampahun, Jupar
Kih, Manggih Begion™ (Kajowen, 24 Febooan [942).

Tema kawin paksa terdapal dalum “Tivang Neakerat™ kurya
Tedjasoesasten  [Keajowen, nomwor  Lebaran 19415, menceritakin
bagaimana 1okoh Rahiyu dipakse Kawin (dengan omang yang tidak
dicintai) waliupun dia sudah mengikul janji dengan pemuda Ciptarja
Perkawinan  Rabayu  fidak  mendatangkan  kebuhagioan  sampal
akhirnya swaminys meninggal. Baru setelah menjanda. selama
tahun, Kahavu memkah dengan Ciptara yang setin menonti. Ciptur|s
menyatakan cintanya lewat surat dan menyebut dirinya sehagai tovnng
ngakerat "orang akhirat’. Ibu Rahayu yang hidup menjanda akhim
menyetujul perkawinan mereka. Cerpen “Miteg Kafpe™  (anonim,
Kajawen, 20 Desember 1936) memuat tema bahwa perkawinan tid
akan memberikan kehahagiaan apabila ada wnsur pemaksaan. Orang
tua memaksakan calon pilihan untuk snaknya, tetapi Sudarts menolak
dan kawin dengan pemsla pilihan sendiri.

Diekat dengan temi peckawinan mlah masalah kesetiaan dalam
kehidupan beromab tangps seperti terlihat dalam “Barlivan ing
Creduap™ karya Rara Soedarmin (Kafmven, 19410, Secarn signifika
Judul “Barlivan g Gubug” memben saran kepada sesuato yang
bersifat seperti berlian (dalam hal ini adulah kesetizan istri kepada
suami-istri vang memilike sifat mulia ditambanpgkan sebagai berlian)
Cerpen ini mencentakan  Jumingah, istri nelayan saat ditinggal
suaminyd mencan nafkah ke Semarung. Sementans ia tinggal bersama
ayahnva, ada scorang pedagang kava vang terpikat dan mencoby
merayu Jumingah uniuk dipensiri. Namon, kehendak pedagang it
ditolak karena Jumingah setia kepada suami, di samping pedagang it
sudah mempunyai dua orang st Ketikn si pedagang  hendak
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s b Tumimgsh dan menyakitn pvahnys, datunglah Gadrun, soami
Bingah. Tema semdn ampl dalom cerkok “Katrexmam. Mungpel
otk fameamnm Aefeven, 4 Aptustus Y3TE Keséetuin diperli-
wdbii ciloh Sayati kepuda tumongannyd, Trivoso, woktu gadis il
miledinn bihws  kekasiboyn menjedi snon perangs Dengan
T i sebigan praqueit laka-laks, Soyatr mencan sanp kekasih
i bebarhitan tekad, meskipun okbimya s tertangkop muoswh,
P i meanperieimakan Savat dengan fonangannye ving skan
b b mnth Setelah mendengar cerita kesetigam Sayati, Komandan
pubik ik aklomva melepeskan keduonya, menkahksm mereka di
Pl peenghslu.

Fhon cerpen lam vang mepernwsalahkon kesetioan yaiie karya

W ccvning pengureng produktll dan majalah Kafowen berjodul “Apo

p b U™ 28 Mlavet 19400, menceritakan Kosetiaan dan Eosabdrean

manp sunm dubem berumoh wnpge menghodepi sin ovang jauh
Bobuili priihie, Cherpeen Binmva falah “Eiog meeane Deipe™ Kieva Mulal
I8 April  1941). memperbincangkan  kesctizan  dan
bocibuman sk dalam melayvani suamid, Beekir kesctison b, suami
wlitha e akan hidopnya.

Finedakan ergesa-gesn dalam meonlih jodob meropakan tema
peipen “Margi Tanpa Pasglombeng” knova Tioetil (Kajawen, Maret
PO Pemuda tampan barnamia B Sulistve, cank kecaniatan, emarik
fen i seoramy jande (g karena ingin mentkmnoti horta janda jto.
W cmpat bulun perkawinan  bedlamgsung, tesa betapa  tidak
hohup mencki,  Kemudion  mosing-mosing - menyvesal
ilindabgn menzks yung lorgcka-poss. .‘iu:l.'uu: bebssrapa tbon Sulistyog
ikl ke Sukabumi korend paik pangkat sebagsi monter polisi
Bty ditinggal karenw Sulistyo hanis sekolah ke Sukabumi. 14 kata
filaly Sulvstyo jaluh cinta kipida seomng padis, kemudian meni-
baliinivn dengen mengaku mesth bojangan. Sewsal sekolab, Sulistyo
Ikrmibalikan ke doeroh asalnya. 15 muda ikt dibawa pulang, diakm

it kemengkan din  tnggal  semmah dengan S pertama
Whiriya, kédek Sulistyo terbongkar dan kedun istri Salistyo minta
prne Sulistyo bingong, o menimzgalkan rumah fanpa tuyuan,

Senmla dengun cerpen di wtas alah “Fresime Kesonabung
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Bereher” karya H { Kafawen, 1941). Suratni yang bertunangan dengi
pemuda K. Saksana tergoda oleh laki-lakl lain yang lebih
sehinggn meninggalkan wnangannya. Pada opacara perkawini
Suksana sempit datang uniuk mengocapkan selanat. Segera sesudah®
it 12 meninggatknon daershnyva. Perkawinan Suratni Gidak mendatangs
kan kebahagiain, tetaps justers mengakibatkan percersian. Saut el
funda, Suratni selalu ingat kepoda bebas wnangannys dan berhirs
biga bernemu lagl, Semeniara itw scicluh omng uanya meningg
dunia. Saksana sakil-sakitan babkan sampii dirawal di rumah E-IJ-I:II- |
rumigh sakit flulah Suroini dan Saksana beclemd kembili,
Saksann hanya sempal mepgabat tangan hekas unangannya 5ehtlu
i memingeal,

Masth dalam kaitannys demgan tema perkawinan iaksh
sgaeorang meminia bantusn omng lan agar dapat mengawing aran
vang dicintai. Dalam hal ini peran orang yang ahli memberi gu
pun. vaity dukun pengasihun, sangat besar. Temw sepert] ini tetli
dalum cerpen “Dutun Pengasihan” karangan Sr- Sumartha [ Kegjeow o
27 Mei 1941 dan “Feivpanien Tweede Voorsielling™ karva Dyjangg
N_K {Kerjerwen, 20 Tanuari 19423, Dabim cerpen Sr. Suenurtha, kedis
okah muda-mudi minte olong  kepada dokun supaya percinti
meereka berhasil,. Kebetulan dukun yang dimintal pertolongan sanii
orangnya, schingga percintaan keduvanya bersambat, Tetapi, bel -:
sampai mereka menginjuk jenjang perkawinan, calon mempelai p
mengetahui bahwa colon mempelan perempuan sebenamya scaran,
wanita tuna susilie Dengan rass malu dan menyesal. calon mempeli
priit rn-:n;l,urunﬂ'lmn maksud mengawing mempelad wanita.

Cerpen “Fenganten Tweede Voorsielling” mencentakan per:.
taan antara seosang  jands dengan duds yang  beeakhir deng
perkawinan  berkal  pertolongan seorang dukun {atas  permiintais
Sugriwoy, Menuwrut dukun, perkawinan Mas Jeng Prowiroyudo dengi
almarbum: suamanya Gdak berwmur panjong kerens memang  buki
jodoh. Baru saot itulah (menurot sang dukun), janda Prawiroyid
benar-benar bertemu Jodoh, vaitu dengan Supriwe alias Sastis
permudi, Oleh karena it janda Prawiroyudo bersedia kawin deng
duda yang dulu pemah menarah hatl Kepadanya, tetapi tersaing
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by i suadni Mas Jeng Prowiroyeda. Demikianloh cerkd bernada
fncd i herakhir dengan kebahagiaan bagi tokoh utamanya.

|0 samping tema perkiwinan dengan segali masalahnyi, cerpen
Pt fabm 1917—1942 jugue mengemukakan tema sosial berkuitan
deppan perjuangosn bangsa  dalam mencapai kemerdekaan  dan
behnhapaaan. Menilik duta yang ada, tema semacam ini lebib banyik
dikcamikakan oleh pengarng Pornfebar Semanpar daripada Kafowen,
Poiw tersehat didukung clel laar sosial cerpen yang mensmpifhan
b ungan paci akiivis perkumpulan kebangsaan sepert Jong. Jawa
shii pamisasi sosil setempal,

[vadam rentang wakle antara tahan 1917 hingga 1942, Balai
Mnika banyak menerbitkan cerita anak-anak, Scperti halmya pada
eonsdie-periode sehelumnya, pada periode ini Balak Pustaka aktid
e ierbitkan cerita anak-anak terpemahar. Karva-karva cénta anak
wiperaben iy, antare lain Lelabore. Towan Gulliver (Dean Swilt,
30 Ivmigeng Kectng Sedfwelan fanonim, 19223 Mitra Lore (1.
Van Lreun, 1929, Badan Sapata (Hector Mallot, 19313, Lelakone Si
Koot 10 Codlidi. 1932, AN Babalt (Enno Liiman, Y33, Terzan
Weli dam Torzan Kethek Puelfe (Edgar Rice Bumough, 1936). dan
Wais poomgpeg Ui (T olstoy, 193G,

hendoti demikion, karya-karya ashi vang lahir dan tangan
proparing pribumi juga cukup banyak diterbitkun, Karya-Rarya cerita
iiak vang terbit puda tohun 1920-an sdalih Ceeite Maneawar
v Marawitat, 1922, Amdhe-Andhe Liemg [ Bratasoesasin,

U Datigeng Sewddak Lore {(Dawoed, 19230, Serat Pangi Laras len
Lipeendeiva Sungkawa  (Darmuprawira dan Sastrawijata, 19235
Porentie Deeedi karya Wirjasaksana (1923), Carives Lelampahanipin
Pobar Crlaefik (Basawidagda. 1924}, Sare Saties Tasn (Margami
Lgppoesars,  1923), Glowpony Leen (Sasmosutiksnan, 19250,
e Warrsival (Sastradiardju, 1926, Lefukone Bocah Kaniprng
thonea Winasaksana, 192061, Cralr Bubrah dan Kacieg lan Sogo
(il Malaasosra, 928 dan 1929, Kapee Anvar {Sesrasocmirts,
U Bocaking Gurung (Sesrasoemarta, 1929, dan lain sehagainya.

sementara karya-karva vong twrhit thun 193000 wdiakah
Vi Mirage (Hardjawirmga, 19300, Wirafeglong (Saseadindga.
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19300, Ki Ageng Paker (Moekmin, 1931 Corltame 5¢ Vuhl
(Partusuganda, 1931), Sepw Hamg Suhe dan Kepaten Ohor kg
Yitnasasira  (Hordjuwirage, 19310 Dowang Pamenl Fangal |ﬁ:
(Hordjadisastra, 1932), Resa Seseria (anonim, 9325 Myl
Mureiewet (anonim. 1932y, Peb Pk { Wirpadrhardja, 1932), Wal
Newnere Prvveweers Capomim. 19Ny Padd Ehar Dol (Wirjnsoemarte, 10V
Putei Swrvei {anonim, 19331, Pak Benpr (amonim,  1936), Sares
Tamper (Soepama, 1938, dan Gaedrar Sisa Omeng (Abdoclog
dijono, 1941).

Berdasarkan pengamatan terhadap cerita anuk-onak pada tab
1917 hingga 1942, dapal disimpubban habwi ema-temi yang muncils
dalam cerita anak-anak masth sepertt wnei-tema yang adi dalam corite
anak-onuk  puda maga sebelummya, ywitn 3 seponar masulahs
pendidikan (dalam arti luas) Amanat yang disampauskan melalui ceitl
pun herkaitan dengian keseliaan kepada majikan (raja), kerukunil
arlarsesani,  kejujuran dalam bentindak, hormat pada omng  wag
keharusan bersikap sabar, dorongan semangat untuk bekerja b
dan  yang  semuinya mengandung nilei-niai  pragroatis-didakt
Sementarn itu, permasalaban yang disngkat dulam cerita amak-anaks
sehagiun besar berusal dari kisah-kisah {scjarah) kehdupan [
sepertt dalarm cerita rabyat tradisional,

Sesungpubnya kecenderungan untuk memunculkan tema-termi

Pustaka menyelengzarikan sayembara mengarang cerita ahak-anake
pada tahun 1920 Muksud diselenggarakan savembara i salah agar
ceritn npak-anak produksi Balai Pustaks mengatami penubahan dif’
perkembangan, karen kecenderungan yang ada daluom centa aniks
amak pada masas sebelumnva tidak  bercetita (herkisah)  tentungs
kehidupan  anuk-anak  (Cheisantiowati.  1966:55)  Jadi,  melalil
savermbara it Balai Pustaka herharmp agar cerita anak-anak yamg lahie
lebih banyak berkisab temting dunia anak-smak Dabam  siyembain
tersebut naskah vang masuk berjumlah 33 judul (23 berbahusa Tawa, §
herbahuss Melayu, 3 berbahass Sunda, dan | berbahasa Madurl)
Kelmar sebaral pemenang adalah cerita berbahasa Melayu, yuitl
“Pemigndangan  dalon Do Kaeak-Kanek ™ karya Muhammad
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Boanii sl 3 dfrzs) cerits berbabasn Biwa, vaitu “Leverng - Critd
[lptone Bocal Kemprmg” kaeva Kanesa Winasaksana, “Bocal
S by Sustasutibsna, dan “Malike Aka sk CHIET karya
TR ET A

Nestal dengan tema yang dikehendaki pihak penyelenggan
Pl Postakag, cecra anok-anak hasil csavembarn. sebagian besu
niinphat masalal kelsdopan sehan-han anak-anak, kKhususnya
il ik pribami. Cerita karya M. Kasim (pemenang  peitamal
kel diterbitkan dengan pudul Si Savie tahon 1924 (cetuk ulang
btk E9TTH dan cerita kaeva Kamsa diterbitkan dengan judul
Fodibime Bocall Kampung Whon 1920, Sayvangnye. nuskah-naskali
ol cayembare yang mennliki weeree (fema) barn i vidak

Fiinniliiay i layak Lk

boendotl sejuk  @mhan 19240 Balal  PMustoke  bemesaha keras
P boreang mimeslnyg karya-karya dengan siomas by, cemia vang
i pinghut ema dard kisaly sasea mkyal tadisional masih letap
diiowint, Beberupa di antard karyo-karva i jalah Serem fomper
by soeprmy, don Pawedii Lares (19235 Sarem Tamper bercerita
foinbaryt beigiluin Agisabi dakam menumpds. kesewonang - wondngi
ot Dewatocenghar di Medonghomulan; dan Pani Laras berkisah
ot Timen Mas wang. diperisti oleh Raden Pandyi, kemudian
iyl searing anak. Panji Loras, Kecendemingan serupa pun
ke dlalmm karvi-kaeva cerita tegemalan, bebesipa & anuanys
bbb A Hfarty, Prosed Prvieate. Sinbad, dan Keaton Masiier.

Pada umuorhnya, corita anakb-anak terbitan whun 19171942
poe stk tenma pendidikon dalom arli leas k. Tems-tom terse bt
boi botan dengan masaksh kesetigan menuron pasibat aranpetes (T
b e dan Aawca Anverl, masalah pentingnyn. persahabatan
(v Leecw), mnsdloh keselomsan hubungan snlarsesims atau
dengan slum (Carives Lelawpalicnipnn Pekel Glagik), stan masalab
sl moral, sesial, religiosmas, dan lon sebagainya. Tema-toma ity
ik dengan unsur-unsur jenaks, menpmpilkan wkoh hnatang,

Fpeyt i R Biadavammy s menarik perhatian amak-wnak

Contoh ceria onuk-annk yang dikenns: dengan unsur-unsos

frantha misalnyi Dargeny Kuemg Sesvwelon (1922), Certa i
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dongeng saduran ini berkisah teatang seekor Kucing dalam membanty
kesulitan hidup majikannya. Suatn ketike, Usmon (Woragil) merasy
sedih karena tidak dapat mencari safkah. Melihst  majikannyn
bersedih, kucing bernama Mulus ity Jalu menangkap kelinei dan
burung. Kelingi dan burung selanjutnya diserahkan kepada Sang
Prabie. Schagni imbalennya si kecing diberi bodiah vang, Uhang
tersebut kemirdian diberikan kepada majikannyas, Si Woragil. Dengan
demikian, Usmoan atau Wuragil tidak lagi bersedih, Babhkan, dengiog
jenaki s kueing memperdays tajs sehingoa akhienya 8i Wuragil
dinngkat sebagan menantu raja dan menjadi kava, Cerita-cerita jenaka
vang menampilkan tokoh binatuing antara lein adalah Mitra Lo
(1931 karya Van Deon {erjemahan) dan  Cerfvosipun Letams
prhanipn Pekyd Cilarik (Jasawidagda, 1924) |

Adi cerita yang dikategorikan sehagal corita anak-anak, tetaph
sebenarnya lebih cocok sebagar centa untuk remisja atae bahkan orang
dewasa. Sebagai contoh wdalah cerita Seewarsa-Warsivah (Sastris
diardja, 1926). Cerita dengan mengedepankan masalah moral-sosial
ini herkisah tentang kehancuran keluarga Warsivah karena perbedasn
dermjal atou states sosial dalam perkawinan Padz mulanya, kenka
menikahi  Warsivah, Tanskatara  menunjukkan  kesstiaan  kepady
istrinyn yamg berasal dard desqp, tegipi setelah Tamkatara mendudoki
jabalan penting (demang), istrinya (berasal dan desa), disnggap tidok
layak lagi sehingoa diceraikan, Tarukatar (sebagai pejabar) kemudian
menikahi  gadiz  kerston,  wafsupun  akhirnyn  tidek membawa
kebahagisan

Bika mwengikut Klasifikass tema sebaggimana digjukan alel
Shipley (1962:417), cerita (bacuun} anok-anak yang diterhitkan alel
Balai Pustaka didominsi oleh cerita yane mengunpkapkan temg
moral, dikemus dengan masaloh-masalah berkaitun dengon kejujuran,
kesetiaan, kebersanuan, dun schagainys vanp disngkat dari Kisaly
kepahlawanan, peruangan, dan kisah-kisah sejarah leinnya. Padi
muamnya cerita-cerita tersebut bersifat informatif. mengandung pesan
dan ajaran yang hermanfsat bapi kehidupan amak-anak, Pesan-pesan
dan ajaran itu antars fain berupz nilai-nilai lohuer bersifat progmatisg

dapar dijadikin saving penduking hbagi pembentukan watak, jiwa, dan
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bepribadian yang baik (luhur). Demikianlah sedikit pambaran umum
hecen-derungan tematik dalam cerite (bacaan) anak-anak terbitan
[halas Pustaka antarw tahun E917 hingea 1943,

Dralum pembicarian mengenai kisah perjalunan dalim sasis
lawis, satu hal yang perlu diketabui jalab bahws di dalem khazanah
kesusastrzan Fawea moden dikenal adanya dua jems kisab perjalanan,
e kisah perjalanan model Barat dan kisah perjalanan model Jawad
(Prabowa dkk, 1993), Kisah perjalanan model Barat adalah Kisah atiau
cerits yang semila-mila bergi laporin dlag veportise  Seseorong
Ipengarang) ketika mengadakan perjalanan ke soatu tempal tertentu:
sedangkan kisah perjalanan model Jawa adalah kisah perjalanan yang
dilulis bukan sebapai reportase aton laporsn semmla, melainkan
ehagai karya fiks:.

Bemolak dari pemyataan di atas. pembahasan Kesahe petjalanan
dulpm paparan ini dibulasi pada Kisah perjalanan vang dikategorikan
sebagai model Barar, Pembatasin ini bukan berarti mengesampingkan
kirya-karya kisah perjalanan model Jawa, melainkan karena Kisah
perjalanan model Jawa berapi fksi—yang antara lain Serar Rivanta,
Mitra Musibat, Mitradarmea, Pameleh. Katresnan, Neantepi Teked,
Letmmprhanipun Pak Kabod, dan Newlandara—clah  dibicarakan
ilalam pembghasan novel. Lagipula, oleh para ahli, karva-karva
lersebuol sefama int masih dianggap sebagai karya novel olau romin,
hukan sebagai karye kiseh perjalanan walsupun &1 dalamnya
ihkisaohkan lentang pevjadanan seorang tokoh; misainya, Kekevalum
fwireng Rivo (Sastrasocgandw, 1921). Carivosipun Sendliong g
Fwsee (Sastramintardja, 1922), Serar Babad Clereng {Mungocen-
pradja. 19243, Bali Sactereton {Wukadjaja, 19235 dan Soverrg Nvang
Seeterene { Petrak, 1938},

Secarn umum dapat dikatakan bahwa beberapa judul Kisah
perjalanan terhitan Balai Pustaka—seperti yang telah disebutkan di
atps—memiliki  kesamaan pola, vailue beruwpa kaporan perjalanan
ikepergian) seseorang (tokoh, pengarang) ke tempat-tempot tertentu
hoarena karya-karya itu hanya berupa liporan perjalanan, jelas babwis
kisah atau ceritanya bersifal jumalistis, schingea lema cerity seolub-
alih “lesap™ karena pengesah (pencerita) hanya berkehemdak membe-
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rikan laporan  perjafanan dan bukan mengemokakan  pandangine
pandangan lerhadap sunto persoalan terentu. Judi. ving diotamkan
dalam cerita adalah peraneloion peristiva din =ulu tempat ke tempil
lain tanpa memperhatikon bubungan kavsalites. Jika memang hendak
diremuskan temanys, dapat dikstakan bahwa penjenisan karya K
dadam: jenis kissh perpulanan sesunggubnva sudall menunjuk padi
sl tema tertent, yaitn teme pecalonan (unfuk mepgenal tempal
atau kekayian budaya testentu). Manya saju, ada hal lain vang perle
dicatal bahwa penalanan i sebepamys lebih meripakan  seabi’
musalah (utami) sehingea di babk masalah tu masih ada tema lain
vang micul,

Bralum Carivoripin Seadhang g Tawen, misalnva, dikisahkon
atiu. dilaporkan tenlong keadosn sendoang di Tawun, tetapi di balik
laporan lentang keadaan sendang Tawun, ada kisah mengenal Ki
Ageng Matuun dan pemyverasmgan  Hastjarje ke Blambangan abil
pengabdian Hastjarpe di kerajaan Pajang, Olbeh karena i, i balik
masalah pegalanan (Hastjacgal e sendivd, ada tema enanta vany
muncal, yuitu tentang perjuangan atau pengabdian. Lehih fepat Ingl
tem kisah ite ulah balvwa ek rrenpe Feledl Resriencrngan, st
wgerhied frarrns dileimdast dengan Keberanian dan perfoangan. Hal serdpa
muncul dalam Kisah Bovenp Nvang Sabrang, Dalom karya tersebl
dikisahkan peralanan seorang tokob, dan dalam perjlanannys i
mengadakan ceramah di dess-desy agar masyirakol desa bersedu
bertransmigeas ke luar Jawa (hoveong menvene sabrang). Qleh m;:lulil'
o, selwin kissh terfokus pada mosalul perjalanan, moncul emi
buinlusess digetied: Recmcapad ciT-citd, st pseie ferees difionde s .:Iﬂﬂ_!,{ﬂ]_'p-
Kerfo kevas {antara lain bevupa perfalanan foe) barena kebafaetoan
sesweng prlmve oda ataw dapar diperalel J5 mava-nane (termiak of
Feernddld welieremag ke D e )., i

Kendati di balik Kisah-kiseh perjulanan muneu! tema-temi
tertentu lain, dapat dikiatakan babwa pada umuimnga karya-karya kisah
perjalanan lerbitan Balm Pustaka lebah mementingkan pengalaran in
sendint dengan wijuan untuk melaporken dan mengenal tempat-tenpal
baru beserta kebudoyaannys. Hal demikion ampak jelas  dodo
Kekesahan Dhwteng Rivo, yang berisi laporan tempai-temmpat o Ria,
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Sumatra, dun sekitamya; Bali Saelerétan bensi laporan tentang
keadaan di Surabaya, Bali, Sumbawa, Banyuwangi, Malang, Jom-
Mg, dan Sragen; Serar Bobad Clereng berisi laporan keadaan di
wehatar daerah Clereng, Kolonprogo (Yogyakana)y Demikiin pam-
Faran umum lemo karya-karya kisah perjzlanan terbitan Balai Pustaka
tnhun 1917 hingpa 1942,

LISASTIRA JAWA NON-BALAI PUSTAKA

Seperti telah dipaparkan di depan. sastra Jawa tidak hanya
terkembang melalul penerbit Balai Postaka, etwpi joga melalui
penerbit swasta yang di sini disebit peserbil non-Balai Pustaka
V'enerbit non-Balai Pustaka pads wmumnya divsabakan oleh orang-
iring pribumi dan noa-pribumi. Penerbit non-Bala Pustaka i di
inaranya adalah Paguvuban Pancasodoars, Book Astra, Purmani.
Hadun Penerbit Indonesia, Putra. yayasan “Baki”, Express, Tun Koen
awie. BN samping ite, medin massa seperti Parma Kandha, Jaowi
Hiswern, Pusaka Swrakarta, dan Papvelur Semargot tidak keting-
mailan pula menampilkan rubrik sastea Jawa.
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Sastra Jawa yang diterbitkan oleh pencrbit non-Balai Pustaks
mempunym corak yang herbeds dengan sasira Jawa vang diln:rhl'l]u@-
oleh penerbit Balai Postaka. Perbedaan itu terfadi karena penerbit :Lqﬂ-
Balus Pustaka (1) tidak dimaksudkan sebagai bagian alut kolonial, (25
tidak bertujuin menciplakan mode dan corak yang seragam (balk
bentuk  msupun isi) karens sistem sosial (pengarang, penerhil,
pemhaca) tidak berasal dari kekuasaan atau produk kolonial, dan (4}
tidak didukung oleh duny pemerintab (kolonial), tetapi didukung olsh
swadaya peneh, sehingea bertujuan mencan untung. Oleh karena i,
tidak mengheriankin kalau karyo-karva sastra Jaws techitan non-DBalal
Pustaka berani mengungkapkan masalah politik {kebangsaan),

Untuk mengetahu lebth jauh perkembangan sastra JTawa' none
Balai Pustoks, berikut dipiaparkan sistem sosial dan sistem [omqf
karya-karya sostra Jawa terbitan non-Balai Pustaka dalam renting
witkiu tahun [917 hingga tahen 1942,

3.3.1 Sistem Pengarang, Penerbit, dan Pembaca

Munculnya penerbitan sastra Jawa yang dikelola oleh penerbil
non-Balai Pustaka termyala mempunyai kecendenmpan yang berbeds
denpgan yang dikelola alch Balai Pustaka. Perbedaan o didasan olely
tupuan yang saling bertolak  belekang. Jika sastea Jawa yang
diterbitkan oleh Balai Pustaka cenderung melukiskan masalah etkel,
estetika, nomm-norma moral, dan gaya hidup  privavi (Quing,
1995:23}, sastra Jawa non-Balai Pustaka cenderung Bdak melukiskan
hal itn. Berdasarkan pengamatan, sastra Jawa non-Balai Pustaka lel
bergni dan cenderieng didak et pada auran-aturan dafam N
Rinkes, sastra Jawa non-Balai Pustaka berani mengunpghkapkin
mazilah politik (kebangsaan) seperti vang terdapat dalam novel |
Pertiwi {Endang Wahjoeningsih, 1941), '

Menurut Pamoentjak (1948:15-17). buku-buku yvang diterbitkon
oleh Balai Pustaka adalah buku-buky yang dirmaksudkan sebapal
bacaan yang tepal bagi lulusan dan siswa sekolah negeri, lebih-lebily
ying dibagikan meluhui sistem perpustakasn yvang terdapat di sekolal
sekolah negen. Sebaliknya, sagtra Jawa non-Balai Pustaka cenderung
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ik dipergunakan di tempat-tempat resmi (perpustakaan sekolah-
wholah tegeri} karena sastra Jawa non-Balai Pustaka cenderung
diperjualbefikan di pasaran bebis,

Kalaw sastra Juwa non-Balui Puostaka  cenderung tidak
melukiskan masalah-masilah yang bersangkut-paut dengan dumia
pravayi, dapat diduga bahwa ssstra Jawa non-Balai Pusiake diulis
ileh para pengarang yang berasal dari kelangan terlentu yang tidak
wepilan dengan dunia kepriayian. Maksudnya, walaupun sasira Jawa
non-Balu Pustaka tidak menggamberkan duma privayd, bukan berani
pengarangnya sdalah orang-orang non-privayi. Data mengena status
wosinl pengarang non-Balai Pustaka hingga seat ini memang sulit dite-
pukian. Pada wmumnyas, data yang dapat ditemukan hanya sama
penrurangnya sdja. Jadi, mengenai jati dirl dan keberadaan pengarang
nin-Bakai Pustaka sampal saat ini masih gelap. Nama-nama seperli
Asmara Asri, Ki Loemboeng, S Soesinah, dan sebagainya dapat
diperkirakan adalab nema semaran (tentang pemakaisn nami sareran
ahan dijeluskan di bagian belakang). Dengan mama samaran tentu
ity sosial maspun keberadaan pengarang sastra Jawa non-Balai
I'vstaka solit dipastikan, i antara pars pengarang sisin Jawa non-
[alai Pustaka, hanys beberapa orang saja yang dapat diketabui status
sosialnya (kepriayiannya), seperti R.Tg. Jasawidagda, B.M. Hatma
Saecidji, RS, Wiradarmadje. Namun, yang perlu diperhatikan bukan
hinyva: musakah status sosial pengarang, lelopi juga peranmya dalam
dumia kesastraan Jawin, kKhususnya dalam perjusngun  kebangsean,
Yang jelas, dari kemsumpuan dun kemelek-hurufan, para pengarang ile
diibuga teleh mencicipd dunia pendidikan (Barat). Beranghkat dari
bemampuan dan kemelekburufun itw mereka lergugah untuk bangkat
iani berjunng demi bangsa yang terjajah, baik terjajah secara pelitk
wupun secara mental. Melalui kemampean menulis sastra, para
pengarang non-Balal Pustaka berjuang melalui sastra. [ dadam kata
pengimtar (walel), Endang Wahjoeningsih {nama samaran) mesnyi-
fakan sebagai berikut,

“Tetjriasan frgkang koela segahaken ing ngrik, inghany saged

novoyi dhateng  kawontenanipocn famads lor bangsa Do

Panpanpkal Locn wgeds menosroent diateng parm banysa
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kol wanita choesoesipoen, dalah para prifa cemoem elelil

(e Pertivd, him, 73
"Cerita yang saya sajikon di sini, sayn harapkan dapat sesuai
:I:ng_u!'l keadaan tanah dan bangsa Jawa, Maksud sayu. kivinya
Bk ini dapat dipakii schagai alat untuk menuntun par wanita
khususnya, dan para pria pada umumnya,’

Kutipan dari novel fhwe Pertiwi yang diterbitkan pada taln
1941 di atas memperlihatkan bahwa pengarang secara terbuka ingli)
mengajak para pembaca untok melangkah maju dalam masal
kebangsaan, Ajakan pengarang tersebut {Endung Wahjoeningsil
mungkin. berdasiarkan sustu prediksi bahwa Indonesia kelak akun
mengatami perubabun tatanan politk secara mendosar i pemeriniil
kelonial Belanda akan mengalami kekalahan). Pemvataan ini diajukan :'
di sini karena di bagian suplemen novel tersebut tercantum p-:mg'.’ﬁ'
muman entang adanya “hahaya serangan udara” yang sewoakto-wakin
dapat terjadi. Serangan ity diperkirakan muncul duri tentara Jepang
yang bisa datang sewaklu-wakiy, Oleh karena i, tiduk berlebihan
kalau Endang Wahjoeningsih berani menyampaikan TAEASAN-LAzasan
bernuansa politis di tengah penjajatian Belanda, Di samping it
pengarang berani menyampaikan gagasan bernuansa politis karena (8
memplnyai basis kepercayaan (Islam) yang kuat, Dalam bukg
tersebut.  Endang  Wahjoeningsih  memperdibatkan  dirinya—lewil
tokoh dan tema cerita—sehagai orang vang akeif dalam orgamnisim
kewanitaan yang berciri keislaman.

Perjuangan kebangsaan para pengarang Jaws non-Balui Pustaki
tidak hanya bersifar “politik prakiis” seperti vang terlihat pada dirl
Endang Wahjoeningsih, tetapi juga mengedepankan masalah-musalah
kebungsaan secara tidak langsung, yaitu dengan  mengemukakin
masalah eksistensi kebudayaan Indonesia (Jawa). Sri Soesinah {narm
samaran)  dulam  novel “Sriponggnng  Kethoprot” eyt ki
Eagdsannys sebagai berikur.

baboedafon kang thoekoe! sk mibfol, Joen fa para fvelleciueel
njenr  fresg rokfol fan pglochoerate  keboedifene,  nesthi
ayewradtngl  dwwoehe. panpandibone peargi De Sogioms,
Lerwenii betetieetiieel ova Lok nyremchake fan noemy natfedd wae,
nanging koedoe goelem moendoen lan endadani”
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‘Kalnw demikian, bangsa kita dopat menjadi bangsa vang luhwr,
kurcna  kebangsaan  hores berkaitan dengan kesenian,  Pada
urmumnys koum istelekton] sekarang meremehkan kebudoyson
ketoprak, pada bl ini edulah kebodoysan yong tumbah dari
rakyal, Jika para mtelekivl memong benor mencinta rakyot dan
metuhorkan Kebwdayanmmya, pasti akian condong kepada pérmbah
dr. Soetpe almaelem, ko inelekinal seharosnpa tdak hanya
dupat meremehkan dan menceln saja. telapi horus mao menaniun
dan memperhaiki.’

Berikut ini gambar Imam Supardi vang oleh banvak orang

didugn sebugni pengarang yang menggunakan nama samaran  Sri
Swsinah,

“Uew mnghono, Innpse bitn e feehoer, salab kit s
-h:-.:'-:fxm gandheng kavo kagoemn. Loemrahe para intellectuect
saibl ngremehake marong kuboedajun kethoprak, meoghe ki
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Pandangan Sti Soesinah terhadap keterkaitan para intelekual
dengan masalah kebangsaan dan khususaya dengan kesenian tersebul
tenty didasarkan cleh suntu kenyataan fakioal Hal ini dapat duuuulq
dart pendapal dr. Soetomo yang dikutippya, Dengan mengut!p
pendapat dr. Soetomo i, Sri Soesinah ingin memberikan kritik
teshudup  kecenderungan kawm intelekal pada zamunnya yang
meremehkan tradisi budaya, Menurut Sn Soesinah, seperti halnyy
pendapat dr. Soetomo, kauwm intelekival seharosnya dupat rmn_|-.ndl'
tulang punggung kebangsasn melalui jde-ide dan tindakan nyats
fmenuntun dan memperbaiki), bukan sebaliknya (mencela dan
meremehkan tanpa menuntun dan memperbaiki). Dalam pa_nn:lnngun
Sri Soesinah tersebut terlihat bahwsa sastra lewa non-Baolad Pu_gmkll'.'
ikut serta dalam perjuangun  kebangsaan. Melalui  gagasan dan
imajinasinga, pengarang tidak tingzal diam meliha idealog Imtl;minl
mencengkeram hangsanya Dengan kata lain, S0 Socsinah melihal
babwa para intelekiual pada zaman ite lebih bersikap “memusubi®
kebudayaan sendivi daripada menuliskan kebudayaannya (ketoprak
dan wavang omng). Sikap schagian intelekiual seperti i terjadi
akibat munculnya suatu idealogl yang masuk ke tengah benak merekn
(kanm intelekival) bahwa kebudayaan tradisional adalah kebudaysan
kolot dan ketinggalan zuman. Cleh Karena itw, mercka meremehkian
dan mencela kebudaysan radisional. Menurut wawasan Sri Socsinahl,
para intelekiual seperti itw tidak mampu melihat bahwa kebudayaan
tradisional {yang muncul dari rakyat) merupakan sarana vang efekiil
bugi pembangunan  kebangsaan. Melalwi  pandangan  kritis, Sel
Scesingh ingin menunjukkan bahwa sastra Jawa non-Balai Pustaka
memang mgin memberikan jawaban (comnrer) terhadap Nota le:ea‘,
khususnya yang berkaitan dengan masulah politis.

Orientasi dan persepsi sastra Jawa non-Bulai Pustaka 3"'“"
cenderung menjadi media kormunikasi kebangsaan bagi para pembis
canya iy, lemyata menciptakan gepala pemakaian nama samaran,
Pemukaian numi samaran diduga karena alasun strategis dan alasan
sirategis it sangat berkait erat dengan persoalan kulwral Jawa, Secarl
siritegis, noma samaran dipakai vntuk menghindari identifikasi darl
pifiak pemerintuh kolonial Betanda techadap diri peagarang. Dengan

LT

nama sEmaran, pengarang sastra Jawa dapal secara enang menyam-
pnkan krititk atau gagasan-gagasan kebangsaannys. Di samping itu,
pemakiian pama samaran juga erat kaitannva dengan budaya Jawa.
Hagi masyarakst Jawa, penomjolan diri merupakan suato tindakan
vang sebaiknva dihindari, Oleh Karena jou, di dalam khasanah sastra
lawa nom-Balsr Pustaks ditemukan sejumlah nama samaran seperti
Pangripta, Akoe, Pandji Poetro, Loem Mien Noe, Ki Soerjo. Ki
Lowmboeng, S Socsimah, Alniroah, dom Sn Melati.

scperti telah disebutkan di depan, penerbitun sastra Jawa non-
Hialai Pustaka tidak didukung oleh dana pemerintah kolonial. Ofch
whals 1y, sistem pencrbitan sastra Jawa mon-Balai Pustaka sangal
berkitan dengan sistesn pengarang. Yka di dalam sistem pengarang
ileologt (kebangsaan) memberi warna tersendini bagi kreativitas para
pesgarang, ideologs tersebul temyala Jugs memberi corak bagh sistem
penerbitannys. Akan tetapi, perlu dicatat bahwa tidak semua penerbit
non-Bakai Pustaka mempunyai deologi kebangsaan sehagai dasar
usaha penerbatan. Dengan kats fain, peserbit-penerbit non-Balai
Pustaki—yang ttik tolaknys hanya semata-mata mencan keuntungan
tekohomi —boleh dikatakan tidak memperhatikan persoalan ideologi
bebangsaan. Namun, tdak semuoa penerbit non-Balai Pustaka yang
menerbitkan sastra Jawa bertujuan Komersial saja, Beberapa penerbil
vang berdasarkan ideologr atew ajaran keislaman seperti Poerama
dan - yang  berdasarkan  ideclogi kebanpgsaan  seperti Pavebar
Semengat, Wemyala & samping mencan labo tidak pernah lupa turn
menyeharkan scmangat kebangsaan lewat karya-karya vang diter-
hitkan, Oleh karens pencrbit non-Balai Pustuka delam rangka mem-
pertahunkan kehidupan bersifal swasembada, penerbit-penerbit itu
dengan segala kreativitasnya mescoba agar karya-karya terbitannya
liku di pasaran.

Salah satun vpaya yang dilakukan untuk memasarkan karya-
kurya terbitannya, penerbit non-Balai Pustaka cemlering  memberi
kebebasan kepada setiap pengarang untuk berkarya, Arfinya, penerbit
non-Balai Pustaka cenderung tidak menpelola sistem redaksionalnya
seperti redaksi Balai Pustaka, Seperti telah disebutkan di depan,
penerbit Balai Pustaka telah mencanangkan aturan bahwa karya-karya
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vang diterbitkan harus berdusarkan atwran dalam Nota Rinkes. §
satu aturan it menyebutkan bahwa karya sastra tidak boleh My i
gung atau mempermasalalikan politk dan agama. Akan tetapi, atursg
sepertl yang lertuang di dalam Nota Rinkes ternyata tidak dipaalil
aleh penerbat non-Balai Pustaka, terusma aturan yang pertama. |
loi Jangkah vang ditempuh i, penerbit non-Balai Pestaka mump 1
menjaring pembaca untuk membeli karya-karya hasil terbitannya,
Melalui karya sastea yang bermuansa kebangsaan, penerbit nams
Balai Pustaka dapat mengisi celab-celah komersial vang tidak dap il
diisi oleh penerbit Bulai -Postaka, Para penerbit non-Balai Pus
melihat bahwa di tengah perkembangan zaman, banyak kebutul
bubu sustra—yang berwawaszan kebungsasn—harus diterbitkan karen
misyarakat Indonesia  (khususnya Jaws) mulai berjusng  untih
mencapei kemerdekaan. Untok ite, penerbit non-Balai Pustaka cendd
mung memberikan kebebasan kepada para pengarang Jawa dalan
berekspresi, Dengan adanva kebebasan ekspresi tersebut, bernt)
penerbit non-Balai Pustaka telab  turat membed  andil  dalan
menciplakan suasana demokratis, Dengan demikian, dengan n
nya media massa non-Balad Pustaks ity berarti sastra Jawa {modem)
menjadi semakin teswadahi {eksis),
Penerbit-penerbit  swasta  (non-Balai  Pustaka) vang  tidak
terpancang oleh sdeofogi kebangsasan pada umumnya cendeming
menerbitkan karya-karya klasik. Penerbit-penerbil seperti Tan
Swie, Pustaka Nasional Indonesia, Scemodidjojo, dan Sadoe Bos
adalah l'neE‘rErupu contol penerbil non-Balai Pustaka yung menerbitkan
sastra Jawa kiasik. Ovientasi para penerbil tersehut didasarkan padit
suatl keinginan untuk melestarikan sustra Jawa klasik atan kareng
sitasi pads wakiu il masih memungkinken sastra Jawa klusik
sehagai komodili perdaganpan yang laku keras, Kenyalnan tersebul
membukiikan babwa sastra Jaws klasik masih mempunyai penganil
kusat di tengah perkembangan sastra Tawa modern,
Pertumbuhan din perkembangan penerbit noo-Balai Pusty
yang sepenuhnya berdasurkan pola kemandirian (tidak tergam ."5
dandg dari pemerintah koloaial) terjadi kavena sistem distribusi il
direncanakan dengan baik. Salah satu cara yang ditempub uniuk

169

FEMERSUT:

TAN KHQEN SWIE
KEDIRY,

iibges ascarg] FEE Tregeusg 3 (HI B 03 bl 173

K jues cmd .....":- fiady SR ERee
-th £ feaw IS

Tan Khoen Swig _
Fysboody penerbil (non-prikmd) yuop gigih menerbitkon naskah-naskaly Jusa Klasik

mendistribusikon hasil produksinya ite adalab dengan memasang 1klan
i media massa cetak (magalah). Berikut contoh-comtoh iklan dan
penerbit Bookhandel “Soenardhi”, Pustaka MNasionni,  Fersatuan
Fiarman Siswi, yang dimuat &i majalah Pamyebar Semangal,
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Selain dilakukan lewar media massa, penyebaran buku-buki
sastra Jawi non-Balm Pustaka juga dilakukan mefalui cara-cara k
sus, misalnya melalui suplemen buku, Hal ini dilakukan oleh bebera
penerbil swasta seperti Tan Koen Swie, Poernama, dan Astra. Conl ¥
iklan buku sastra Jawa vang dilakukan fewat suplemen buku ey
Abeye Pazi karya Mt Suphardi dapat dilihat padi helaman 172,

Model distribusi buku-buku sastra Jawa oleh penerbit non-Falal
Pustak tersebut tampaknya meniry model yang telah dikerjakan olel
Bifai Pustaka. Melhat kenyvataan g, tumpaknya penerbit non-Bals
Pustaka menyaduri bahwa distribusi vang dilakukan oleh Bal

il
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Reberadaon  penerbit non-Balal Pustaka, baik penerbit buku
nistipun penerbit media owissi, mampu membert arti bagi perkem-
mgan sastra Jowa, khususnyn sastra Jswa modern. Media massa
ving sangut berperan dalam penyebaran dan pengenalun sastra Jawa
midern {di lukr Balai Pustaka) untecn fain udafah FPanvebhar Semangaf,
Swirrr Tana, dun Prsaka Surakarin, Beberapa majalah ito berjasa
dlam menyebarluaskan cerite pendek Jawa, ceritn hersambung, dan
eyiritan. Oleh karena it scjarah sastra Jawa modern tidak dapat
dilepaskan dari peranan dan keberadaan penerbit non-Bolai Pustaka,
khususnya penerbitan media massa,
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Ketidakterikatan penerbit non-Balai Pustaka terhadap kekua-
saan pemerintab kolonial temyata membewa suata keberanian untuk
niasuk pada sesuatu yong baru, Flal ini dapat dironut dalam pernyataan
Asmara Asn (nama samaran) tentang pencrbit Poémoma {5ala)
herikot ini dalam novel Krar France. Mungkin, namoe Asmara Asn
adalah nama samarin dari pemilik penerbit Poemomo,

“Haren himjang-njone Bty oemceripom fondra - poesioke
rongn Posmonne’ danpoen dianpker serroen,  Sanadian
newneripoen devene dipngkep 12 namecg 1, ewadene. kita
puor pomamotigipeen = Foeriomie” sompocr bingali sanger.
gwit angengeti divseny lettarbiing sedfa kite acbaliar roosing
diwa - kagem  weldn! mpovhaleogaihalokor Wassaiipoon
kawoedas Dfrwd ingkang. wekdal saunglbe st enget, Redjia
mbargoen hasanipeen pitambalk mram Sasoesostror Gengkok
amjar. ~ Prermome ™ angha | dovmoegi 10, pantjen taksil Zariel
sepppet Loetiiwaning porgraditipoen ockare, fan taksil woallk
kermfeomaniprnen, degkasg prefalen weoe map Kt ke
Sedianing “Poermomo” loeger il panggoely wentfaiing djiw,
s hiowersioedaken gegamberan, [iriecg belrajan, vk
ing bava fan Gesoesastean inglang prosoia, gangl bistamgi ing
saiffengele inplang maos. Ewadene bkl boren badhe mifar
fadiering bavorsasrran lnn Edsoesileor,

Sepwvrfeowids mitver, Westen inghang kirgeg remeir dfwarem g wansan
FERRMIEL, ATE SRNEMICIT A N Darkne-boekpe reaman celai
mefreny sakine  sehok-toelar soking ngosames, il tjores
rogman posmiko dedog wisuning para mewenomoen. Panonggin
WA ORI WAIER  CRIpETpRet,  WORLING SR Rt
kapetnyat ocal, senawd saoafa ronne waoe ekl awonipoes
Sawenahing dioeros agoradg Foman wonden irgharg e,
bilih boskoe rowan inghang rogl il dipopeeraln oman
pitiicon-roman nfekethipan. Ngantos. bodhe mowekaken doekioe
prgkang  sadiptosipoon soees ko rowman,  pRrmwvorairie
etk ueiowtl “Bewkor “roman it L Poerika boten vanes
saking toewoels peonanafion drenghi, socka widid pogediok
heeteng dipakathah soeprdoy roemocie bados ketadfenganipoen.
Anggepan  mennwi  Fon IREROUEE  Sonek  Renarpanipoen
pfimdiak poenika boten wonreT pon peotiposl.
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“Powrmenmi™ boten betah podes alem, nanging oegi boren ali
mdndfipoen . menomwi dipoeniotiad. Sediring " Poermomp™
mlipl azocng panggosla wenthah, malal srenawi kasenidbdan,
Eageda Kevesde dolifon regld fngdany Jonekoene il ilereng
suhengal  hawoela  Djawi,  soepodos saped ngalap
pigoenanieen, kenginga tangee pepandhan lan eba polospd
TSR fiTg RESTREAMICHE Wanten ing bobirajan danjir.

“Poeriann " samangbe  emoelen sanpectt  sefae,
Mitranipoen " Pocrminn " inabmmbal-onbde. Boten namocng
fengpenninipoen Kenewon inglong safa fombal, nongig inek
sidfengely popon wdosan,  Sblorid ieglane wonter
"ot " -Ripoc, RO RTINSt reveiaian
wagpeipeen Iadive afamboer. Dewi Sri,  Lintang Djofar,
Neagakaningrat, Soefe Radfa, Mocrni, Dewi Abeja, Sanibang
Dafan, Kjai Framtjo, Kolemivasi. len Pekoet Sala, 1w afil lenaah
gantos gocmdriios iigkang sond meos. Langkoeng-fanokoeng
snpharng wonzen felfeampefuripoey Kol X

Vi seni mwweliba Tase Bover wonton alagnnipoen pear o
st wilkden seneng  dhatemg soloh  smveneling  weosen,
gy kite oegi pilidos, weevawd bavaeg mrentba wanten
wrgkeng matjad, el eegi wonten fnghang sencny.

"Pasermemo” Iocwmampaly tevive.

Pletheking reoen anfar 1992, saped sl hemadfen g
Mo,

Povenonne” werep didose penplipoering pang salihipoen fhare
T

Miegdanorgl Pangevan ingkang Mate Lochoer fanval peajomi
alestesey fapgpalupoen " Poemoma . Awir, "
Poerwenvrriwen S50 Solo T leinoepei [042
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Axmegrn Asri

“Tdak terdugh kalaw umuor majalah roman bulonan @ Pemones™
sudabi genap berumir  setabom.  Meskipun momomys belum
lengkap 12, hanya H, tetapi kita para pembina “Paessame” sudah
setang sckali, karenn (rengimgaty berlanjuinya tujunn  Kita
menyampaikin rasa jiwn ontuk meaambah becaan masyarakat

I7a

S, yang pada wakio sekarang maasih ingal, oniuk membangun
bahsnnyis sendivi melalin sacann kesastroan gayo bara. " Puarie-
sre” poene | sannpin iomes T e susun kalimat-kalimal-
mya musih banyak menpecewnkan, dan kenyamanonmya masih
wantaly, ot kit gk Tujuan “Peeseoee™ sederbama, beriz
pendidikon kejiwien melolul perconichon, sombaran kelunrgn,
yang dirakit dalom melolol bahasa don - Kesosenan vang sedes-
o, amidah olel siaps pun oyang membacs, Meskipun
demikinn, diharapkan odok oken menvimpangi ijur kesasiman
don kzsusilin. Beberipa mina ada vong Kurang sedang diengan
hicizan roman korcan perneth membaca buku-buku mman atau
mendengar dar mular ke mulet coree lain Babwe cenbe men
i et rcon bagr pemuodi, Pendapal semacam it memsamg
odea benamya, betpl jungon sympan menyamarninkan beaiio sajn
kalank semnas sdioan sb pasn ok

Sebagian pengorone roman pdo yang. menilnn {bohewad  buko
ot vung  hdrganya morah,  dgoluki Sressin-preian-rennn
apbetipan™, Hol i tidak Lo dikarenokos kedengkian, untuk
reemibujuk . massn agar mengikut kehendaknyvi,  Angirapanya,
selaim roman kacyanyva senchei mk ado harginva

S fidak butuh pagjinn, jetapi juga tdak kecil han kalow
il

Tujunn “Parmeins™ adolah khusus . mendidik,  babkon  hila
terlakzang, dapoilah dijuil dengan barga bebibh murah kepada
setiap rekyat Jaws, ager dapet memetik kesunaonnys, dopatlah
ki unduk coniob bagi keltidupan oi masyarakog buri.
“Peorrome™ ki swdob berugia setabwns Miesnya zemokin
bertnmbale Tidak hamya pelangean sajg yang beriambah, felopd
pada hompir senop lempak, biblictik - tong ada” P’ -nyva,
pir pembach banyak vang berebl untek meminjam, Desi Sei
Lintang Johar, Najukaningrat, Suva Raja Muornl, hewi
Abeyn, Sambang Dalan, Kyal Fraonoe, Holenisast, dan
Pedbut Sala, semon selale menadi tjuan membaen, Lebib-
lebih yang berkmiton dengan kisoh Kim 5

Clegng iy sermied bebas dan fdak dibalangs untuk mengentik dan
tidak sukn kepodo suloh san bocson, fefapi kitn juge percoye;
kalau semetu dicecar teniu jugn ada yang senang.

“Paearorni” berpalan toray,
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i awal tahun bore 1942, dopat menamball kemagommiya
“Preraomier™,

“Prrmees tetnp mengac pelipur hti parn pemisc.
Muhib-mudahan Tuhan Yane Mabha Lubor seiste metindungi
jakannya Piermonm, A"

Purwnsariwes. Sobo | Jameary 1942

Wisalam
S Asr

Dalam kntipan “Pargavu Hagya™ di atas perlihat babswes: penerbil
Purnoma sangal lertarik untuk memajukan kesastraan Jawa meade n
Dikataban bahwa penerbit Purnomo sangat terdorong wntuk e -,
bungun kesasteaan Jawa bary (roman). Dakam upayn itu penerbii 1*ur
nemo tidak luput dan cemoohan bahwi karva-kirys yang diterintkan.
hanyalah sejenis karva picisan. Akan letapi, penerbil lersebut tidik
takul lerhadap celagn semacam i karesa penerbit Purnom
menyadari usahanya adalah members bacaan barn kepadi orang Jawds
Uniuk mencapai keinginan iy, pihak penerbit bahkan ingin menjuil
buku-bukenys dengan hargs murah sgar dapat dibaca semus orang,

Pernyataan penerbit Pumome vang berani ferschut tampikn
ditlasari oleh suaty kesadaran hahwa keheradunnnya sebaga pencrbl
swasta {non-Balai Pustaka) tidak diinginkan oleh pemerintah kalanial
Untuk itu, penerbit Pumoma dengan pensh keyakinan men itk
akan teres menerbitkan  kesusastraan bame (roman) tanpa  har
memnperhatikan serangan-serangan yang silatnya aprior. Keberanidg
penerbit Purnomo untuk menjual buku murah kepada semua
juga menyiratkan suatu sikap yang tidak kooperatif dengan s sl
penerbian pemerintah koloniak (Balai Postaka). Olfch karena itu, dup
dimingerti bahwa peranan penerbil swasta (non-Balar Pustakia) scper
Pumome semuta-mata Gidak hanya mencan laba tetapi juga dida
wleh suatu ideologi kebangsaan.

Municulnya keberanian penerbit Purnomo untuk ey ki
kirya sastha yang bersifat pembaruan dan ketidaktakutannys dig
sebagai penerbit karya picisan tersebol. merupakin suatd lang |
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drtegis dalam duma perdagangan buko St i Sebagaimann dike-
i, pada dekade sebelumnya. hampir seluruh dumia mengalim
e mdaise. Masa e adalah masa kelesuan ehkonomi yang amil
parih akibat terfudinya Perang Dunia [ di darstan Eropa pada tahun
19141918, Akibai yang lebih jouh dari peristiwa i, tanah Hindsa
liplands tidak dapat menpekspor hasil bumi ke Eropa sehingga
jrerekonomian |erass Surim.

Suasena perekonamian yang sangal suram di nkisa muLkaise
wrsebut temyata tidak hanya menghantam secari Lingsung fasilitaz-
fusilitas perckonomian, telapd jugis surund dan prasurana kultural yang
herrerak datam duniz pencrhitan buku bacaun. Kondist 1 simgal
dicasakan oleh penerbit-penerbit swista (nen-Balai Pustaka). Parn
pencrbit, dengan kemandinianmy, tidak mungkin dapuat bertahan kalao
Gk meneari siasat dan strategi bary dalanysituasi malaise. Stsat dan
sirateg ity tidak hanya yang herkaitan dengan model pendistribusian
produk. tetspi jogs berkaitan dengan pencarian jenis-jenis baru Karys
sastra vang relevan dengan situasi malaise. Oleh kurena itu, dalam
<ituast maluise, penerbit-penerbit non-Balai Pustaka kemudian hanyak
vany menerbitkan romum-roman deagan halaman ying tipis. Salah
vt contoh dart usaba it adaluh penerbit Pumomeo di Surakarta,

tunculnya roman-roman dengan halaman tipis yang diterbatkon
aleh penerbit non-Balai Pustuka di dulam susira Tiwa mmindern, termyanls
mwendapat sembutan hangat dari pembacanys. Penerbit Purnomao
swienpatakan babwa dengan diterbitkannya rongn-roman dalan sastra
Liwa ternyata merupakan ussha yang tidak sia-sia. Dengan kg Twin:
(erbitan Pumemo banyak digemari pembaca dan pelanggiannya sems-
Lin berambsh. Di setiap bibliolik stan perpistakaan, hasil tegbitan
penerhit Purnomo menjadi tebutan. Roman tipis yung paling digeinir
leh pembacao adalah roman-roman yung hertokoh Kvai X. Oleh
Larena ity, gambaran serupy itn menjadi suatu fenomena bary dalam
wistre Juwa modern. Karva-karya sastra yang  dianggap rend:h
|picizan) dan berjenis baru temyata memperoleh fempat di kalangun
pembuca Taws, Kehadivan sastre Jawa  jemis ity pada  masa

clanjutnyn, khususnya setelah Indonesia merdeka, tequs berkembang
pelatui terhitnya novel-novel panglipur wiyung,
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkon bshwa sistem
penerbit pon-Balal Pustaka sangal bebas dalam menentukan kKarya-
karya yang akan diterbitkan. Kebebasun itu terjadi karens penerhif
mon-Balai  Pustaks  tidak  terikat  oleh  Kekuasian  dan  sistem

pemerintahan kolonial. Dengun adanyae kebebusan tersebut, penerbil

non-Balni Pustaka tidak hanya menerbitkan karvi-karya vang bersifid
komersial {mencart laba) telapi juga menerbitkan karyo-karys sastrn
dengan nuanss politik (kebangspank i samping i, penerbit non-
Balmi Pustaka berami menerbitkan karya-karys sastra yamy bersifut
pemharuan tunpa hirus takut dicemoob sehigai karya sastra picisan,

I3 dalam sistém penerbit diterungkan bahwa penerbit non-Balal

Pusteka menerbitkan karya sastra Jawa karena didusani keinginan

aiencart labi dan keinginan mesinambkan deolopn kebangssan lewal
kurya-karyn yang diterhitkam. Do kenyataan o pada gilirannyi
menciptiakan pembaca yvang vaciatit Dengan kata lam, pembaca sastrn

Jawa non-Balai Pustaka tidak hanya mereka yang telah lulus sekolah

atan mursd-murid sekolah, wwpi juga pembaca omume leh kaen

it, pombaca sastrn Jows non-Balai Pustaka tdak  mempunyad

keterkatun khusus dengun penerbit-penerit tertente. Pembaca dengan
bebas dapal mengarahkan keinginan untuk menikmati bacaan yang
ditnginken seswal denpan minatnya. Kenyataan ini berbeda dengan
sang terpadi padda penerba Badai Postaka, Oleh karena Balai Puzstaka
merupitkin penerbit yang didirikian pemerintzh koloniol, penerbit ity
herusaha mesciptakan sistem pembacy sgar tetap bergantung kepada

pemermtah kelonial lewat buku-buku sastra yung diterbitkan, Sebalik-
nyw. pencrbit non-Balai Pustaka justru ingin melepaskan sistem it
Pengan kemandiriannya, penerbit non-Balai Pustaka berusaha mens
ciptakan pembaca sendivl erutama dalam kaitannya dengan idealisme.
menzembangkan nastonalisme, Dengan demikian, peran pengarang

dalum membentuk pembaca menjadi lebiti terbuka korena penerbit

tidak tedaly banyak campur tingan mengurusi-ekspresi estelik pengi-

rang. Oleh Korena i, pengseang Jawa non-Balm Pustaka denguan
leluisa berani melontarkan pagasan-gagasan yang bersifat orisinal,

Dengan gagassnnya yang onsing itu, pengarang secara tiduk langsung

tedah ikul berperan dalam pembentukan siztem pembaca sendiri.
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LAZ Rarva-Karys Sastra

Palam kurun wakie 1917-1942 sastra Jawa masih didomimas
ileh -sastra Jawa radisional, baik durl terbitan pemerintah kolonial
(halal Pustaka) maupon terbitan swasta, Dengan kata lain. walsepun
ielah banyak dimlis oleh pengarang. sasim Jowsa modern belum
memperaleh porst yang seimbang dibundingkan dengun sastra Lawa
iraidisional. Pencrbit non-Balui Pustaka secira imensil menerbitkan
sistry Juwa meodern setelah memasuki twhun 1930-an0  Namuan,
penerbit nop-Halar Puestaka schesarnya sudah mulai memberikan
perhutian terhadap sastra Jawa modem awal Gl [M¥kan, Penerhit-
penerbit non-Balal Pustaka yang menerbitkan sastra Jawas modern it
awdakah penerbit yang dikelola oleh kalangan non-pribumi (Belada,
Indo-Belunda, dan Cina). Kondisi ini berbeda dengan penecbil nom-
Ialai Pustaka taben 1930-un, Pado 1ahun [930-a0, penerbil non-Balai
PMustaka yang terarik menerbitkin sasira Jawa modern muncul dari
Lalangan pribumi. Cleh karenis . tidak mengherankan Kaan buku-
Pikar sastra Jawa modermn terbitan non-Balyi Pustaka berlanjut ketika
meamiisaki tabun 1930kan, Akan tetaph. berdasorkun data yang dipero-
ek, sastra Jawa modern yang diterbitkan aleh non-Balar Postaka
wheparnya telal mencakup beberapa jenis sasira, Jenis-jonis sastra
Lowa yung diterbitkan oleh pencrbit non-Balm Pustaka itu melipoti
novel, cerite hersambung, cerita pendek, dun puisi {moderny, sedang-
han sastra Jawa jenis droma sampai tabon 12 belum perih
diketahot keberadaannya

L2 T Jenis Karya Sastra
a1 Prosa

Dalam kurun wakiu tahen 1917 kingga 942, keberadoan prosa
lwwit modem dimmulai dengan terbitnyas oovel Pamoring  Dhusin
(Hardjuwiraga, | 217} terbitan Papyrus. Nowvel tersebut mencenlakin
ik petani yang rajin bekerja dan karena Kerajinannya ia hidup
berbahugia ketika berumah tangga, - Selain o, penerbit Papyrus
menerbitkan novel Bora Kadreman (Maz Keswidihardja, 19170
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Novel itu menceritakan tragedi perkawinun Rara Kadreman dan K
Ageng Mungte. Ide dasar cerita ini bertolak dari model cerita babud
yang digarap oleh Jasawidegda dalum Avaton Powan (terbitan Visser
& Ca, 1917). Karya tersebut berisi Kisah putra raja Muajapahit yung
berhasil memenangkan sayembarn vang diselenggarakan oleh vaju
Kraton Powan,

Pada masa selanjutnya, lerbit novel Basiran-Bosiren (Raden
Pandji Soetjawidjaja, 1919} terhitan Landsdrukke). D dalam novel sta
diungkapkan masalah vang berkaitan dengan pencapaian kebahagiaan
melafui wsiaha yang keras. Jika karya Raden Pandji Soecjawidjaji
mengungkapkan tentang  kebahagiaan, sebalikmya Mas Ngabehl
Mangoenwidjaja mengungkapkan ketidakbahagiaan hidup dalam Sl
Rokhanah (1921} terbitan Tan Khoen Swic. Cerita ini berisi Kisah
(pendidikan) kehidupan berumah tangza dan berbagai godaan yang
menyertainya, khususnys mengenal perselingkuhan. Masalah perkas
winan digarap oleh Ki Padmasoesastea dalam Prabanghars (1920]
terbitan Tan Khoen Swie: [3i dalam cerita ini diungkapkan suka duka
Prabangkara dan Rara Appyu menghalau rintangan selama mereka
akan menikah. Penerbit Ten Khoen Swie kemuodian menerbikan karya
Ki Padmpsoesasira yang [ain berjudul Kendhabund (1924). Kandfas
bienei menceritakan tentang dua-orang anak kepala desa yang hidip
beruntung menjadi orang hesar. Sering ceritn Kendhabuni berkisar
padit dunia kerajaan {istuna seniris).

Tahun 1930-an, sastra Jaws modern terbiten non-Balai Pustiks
memasuki situasi baru. Pada tahun-tahun tersebut sasira Jawa modern
tidak hanys mengungkapkan (menpgaraep) masalah didakiis dan
berlatar istana sentris sepenti sebelum tahun 1930, Perscalin yang
diungkapkan dalam sastra Jawa modem tahun 1930-an lebih bervis
riagi, khususnyia yang bersangkut-peut dengan masalah kebangsaan.
Perbedaan itu terjadi Karena penerbit nen-Balai Pustaka tabun 1930-u0
lebih banyak diusahakan oleh orang-orang pribumi. Dengan kata lnin,
penerbit non-Balai Pustaka yang divsahakan oleh orang-orang pribumil
tampaknya tidek sds sama sekali kaitinnya dengan kepentingun
kepentingan kolonialisme Belanda. Pernyatasn int berdasarkan uuziu:'rJ,d'1
hahwi penerbit mon-Balwi Pestaka yang diusahakan oleh orang-osung
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non-pribumi (khususnya orang-orang Belanda atoe Indo-Belanda),
sedikitnya, mempunyai kaitan dengan kepentingan Belanda, musalnya.
idak berani menentang Mota Rinkes, Akibatnya, sastra Tawa terbitan
nen-Balai Pustaka yang diusahakan oleh orang-orang non-pribumi
secard tidak langsung ikut menyebarkin (memasyarakatkan) Nota
Rinkes (menentang kreativitas). Mereka bertujuan hanya mencar
anng  (ekonomi).  Sebaliknya, penerbit non-Balai Pustaka yang
dinsahakan oleh orang-orang pribumi selain mencar entung juga
hertujuan politis (kebangsaan), Penerbit-penerbit non-Bulai Pustaka
yung diusahakan oleh orang-orang pribumi antara lain Poermont,
fodan Penerhin “Indonesia”, Putra, dan Panyebar Semagar.

.M. Hatma Sarcdji menulis novel Sumirar (terbitan Paguyuban
Puncasudara, 1930), Novel ini termasuk ke dalam jenis cerite detekif.
13 dalamnya diceritakan tentang tokoh bernama Sumirat (detektif
yang merangkap pelukis) yang berhasil mengungkapkan masalah
pembunuhan atas diri karyawan firma Semeru. Masalah kejahatan
jnga digarap oleh R.5. Wirsdarmadja dalam Keaibang Kapas (1933),
Akan tetapl, novel karya RS Wiradermadja tersebut tidak dapat
digolongkan ke dalam jenis cerita detektif, Di dalam Kembang Kepas
diceritakan temtang kehidupan dua orang anak bernansa Salami dun
Sulamun, Setelah dewasa Salamun menjadi pemuda nakal dan karena
kenakalannya terpaksa hamss masuk penjara. Sebalikeya, ketika
dewnsa Salami dijodobkan dengan seorang privayi (R.M. Purbaku-
suma), Mamun, karena tidak mencintai suaminya, Salomi terpaksa
harus pergi (lari). Dalam pelariannya dengan kekasibnya (Marija} in
herhasil menghalau usahe perampokan di hutan. Hal yang menarik
addulah babwa novel ini berusaha mengungkapkan masalah perlawanan
terhadap nilai-nilai ke-privayi-an. Persoalan senanda juga diungkap-
kan oleh Adi Scendjojo dalam novel Irdiareé (1) terhiten Bukhandel
Putra. Balam karya itu diceritakan tokoh Indiani yang berusaha sekual
days mempertahankan perkawinannya dengan secrang privay cilik
bernama Wignjawiraga {guru). Rupa-rupanya masaslah ke-privavi-an
juza menarik minat My Suphardi seperti yang dingungkapkan dalam
novel Sele Peteng (1938). Dalam novel tersebul masalah sosok
privavi dipertanyakan keberadaannya. Lewat tokoh Sriningsih (anak
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.M. Sugijora) novel tersebut menyvodorkan gagssan-gagasan bu
vang berkembang berkaian dengan dunia provaye. Dalem Rafesi
Abeva Pari (1939), ML Suphardi—lewat masalah  perkawinan=
mempertamyakan arti dan nilai manusia. Hal vang menarik dali
karya it dadah babwa Mio Suphardi berani  mempermasalahban
hubungan  sntaras-{lawa-Cina) dan konflik-konflik  vang  terjadh
RaLreriL pearseolan g,
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Memasuki akhir dekade tabun 1930-an, berbagai persoala "
vang diungkapkan dilam karya-Karya yang diterbitkan {dalam bentuk
buku) oleh penerbit non-Balai Postaka kian berkembang, Fmﬂﬂll'
eksperimentast {sehagai bagian dari kreativitas) dibers peluang wntu
berkembing  oleh hreativites  swasta, misalnya  penerbit  Yayusin
Bhakt vang menerbitkan Pethi Wastvar {Tasowidagda, 1939). Naval
tersehut merupakan eksperimentasi Jasawidupda melalul pencanangin
mires Ratu Kidul dengan dunis modern. Kreativitas yange berkemby
di tengah dunia sastra Jawa modem lernyata  membawa  sulil
keheranian untuk mengunghkapkan hal-hal yang diangeap wbu oleh
pemerintih kelonial, yvaitu masalah poliik. Hal ini dapat dilibat dabomg
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novel e Prarivd (Endong Wahjoomingsih, 1941) terhitan Pomanu.
Idam novel 1w Endang Wahjoeningsih berusaha mengunghapkan
porrerakan Koum wianita dalam berbinesa melalul orpanisasi kewa-
mtmen. Selain 1tu, dalam novel Kviel Froeo (Asmara Asr. 1941)
lerbitan Pumama diungkapkan masalsh kehangsaaan melalui grguni-
sitst Mubaimmadiyah.

Kconyataan menunjukkan bahwa  perkembunean sastrn Jawa
mndern temyata tdak hanya lewat pemerbitan huko, fetapi juga lewal
inedia massa {majalah). Majalah terbiton non-Balai Pustako vane akiaf
memperjuingkan keberadaan sastm Tawa modern wdalab Pagrvehar
Seoamgas. Menumt catsan Suripan Sadi Hutoma (1973:57-38).
rmajalah tersebut mulai menuat conta bersambung sejak terbitnya
cilisi 44, whun 101, 2 November 1935, Padi edisi tersebul dimuat eerita
berambung bequdul “Sandfial Jinjit feg Sekaten Sole" karya Sr
Swsingh (nama somaran). Setelah o, majalah Parvebar Senwmgar
mubis aktif menerbitkan cerita bersaimbung seperli “Sripanggmmy
hedhopral " (Bn Susimah, [938), “Gumebvar Liv Kencono Sinooe
g™ (B.R. Sudjatmg, 1939), “Sesabe fbu Permiwi™ {Anpirasi, 1939),
“hapek Coeek ™ (Isbandhn Paramajuda.  1939), “Kereme Kool
frentax” (Loem Min Noe, [939), “Sqwiiining Wewad! ™ ( Mardanus,
[40), “Macan Setan” (S Susimah, 1941y, “Clogak Sera™ (S
Iirman, 141}, dan “0irip Sabivrine Lavar™ (Locom Micn Noe, 1013
Dijelaskan oleh Hutome (19735:58) hahwa cerita-cerita bersambung
lersehal merupakan karya sastra vang mengandung nafas perjuangan
Inuigsa.

Penerbit non-Balai Pustaka jugs mempublikasikan karva sasira
jemis cenity pendek. Penerbitan pertama jenis cerita pendek non-Bakai
Pistaka terdapal dalam  Pawfebar Semangat, (rubrik “Lelaken™
Peristiwa’ ), dengan judul “Mita Dava: Bisa Netungi Mitraee™ (PS5,
M Dkeber 1933), Cerpen tersebur ditulis oleh Rarm Kustijuh,
Penpggunaan istilal {efakon wntuk penyebutan jenmis fksi pendek
tersebul rupanya merupskan awal dari proses kehadiran jenis fiks
pemdek di medis cetak non-pemerinGih seperti yang juga terjadi pads
ploses pemuatannys dalam media cetak pemerintah. Perbedaannya
alalah percepatan waktu yang digunaksn oleh medin non-Balai
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Pusteka relatilf lebih smgkat. Oleh karemi itu, jenis fiksi pendgk
tersebul segery menemukan dirinya di media cetak non-Bualai Pustaki
denpan rubrik “Tirita Tiekak™ (vang selanjuinya ditulis rubrik “Crite
Cekak™) pada tahun 1935 dengan judul “Netepd Kwagiban™ (P8, 8
November 19351 keryw Sambo. Sejak i, rubrik “Lefakon™ tidak

digunakin lagl sebagai wadah pemuoatan cerpen dun Oks1 pemdél

Rubrik tersebut resmi dischat i Tedof™ atau kemodian diefs
dengan “Critg Cefak™. Adapun Kadfowen {(Selanjutnyva dieja Kafaowen)
baru menggunakan istiluh Tlarios Tiekak aten dicja Cerigz Cokak
(bahasa Jaws Erama dari crite cebak) pada tahun 1936 dalam cemen
“Mitrir Keipe” "Kavwan Ipar® (K, 30 Desember 1930) (Tjitrosuboni ef
al, 1977121

Pada umuminva Cerpen hanyva dimmst v media cetak, Padi
periode prikemerdekuaan, schomamya, medin massa berbahasa Tuwi
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lelih terbit lebih dahuolu daripada Balai Postaka. Sejak paro kedua
abad ke-19 telah rerbit surat kabar Bramariani (1853), mingguan
Mepitemoneowar (18550, surat kabar Jowd Kowde (1891), Jawi
fowore (1891). Retna Dumileh (1893). Darmo Kosde (1903),
iritamea (1911}, dan seterusnya hingga terbit majulah Jawa terbitan
ikt Pustaka, Kajowen (1920}, yang kemudian diikuti majalah
Cenvebar Semangat (1933), Pusaka Swrakarte (1937), Sedvae Tama
(193600 yang kemudian bergant nama Swirre Tama (1942, dan surat
Lithir Express (1939), Surmbays.

Meskipun jumlah erbitun berbahasa Jawa (dalam bentuk surat
kibar dan majalah) non-Balal Pustaka cukup banyak, hanya beberspa
leritan siaja yang menyediakan rubrik sastra. Beberapa terbitan vang
nemberikan kontrbusi bagi perkembangan cerpen adalah majalab
Puvebar Sematgil (semula berbentuk whloidy, Pusake Surokara,
Swarrat T, dan harian Expresy, Keempat terbitan non-Balah Pustaka
lersebut memiliks missi lambahan yaite schagai sarma pengealangan
asivnulisme. Sebaliknya, majalah Panvebar Seimangat dan harian
foreess hanya memiliki missi tunggal yate sehagai wahana penpgi
langun semangat kebangsaan. Majalah Pusaka Swrakarta yang
dierbitkian oleh penerbit Abu Siti Syamsivah wdalah penerbit yang
miengemban missi khusus yaitu penyebaran agama Islam, sedangkan
edlvet Toma (atag Swara Tama) mengemban misi khusus sebagai
dran penyebaran agama Katholik.
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Duri beberapa surat kabar dan magalah non-Balai Pustaka ito
hanya Panvebar Semangat yang paling banyak memberi kontribaisi

bagi perkembangan sastra Jawa, Hal tw dibuktikan dengan cukup

banvak dan bervariasinya mabrik sastra dalam majalah tersehuot, sepertd
rubrik “Crivg Cekak™ dan Fepdlferorn cérbung’ unfok sastea modern

dan wayang. sasira babad. dan temfumng macapar untok jenis-jenin

sasirid tradisional,
Cerpen adakah ragam fiksi {prosa) vang selalu hodic di dafame

penerbitan berbahasa Jawa, baik dalam penedhitan harian (surat kabar)
maupun magaleh. walaupun hanya dimuat dalam mubrik “Lelakon™

yvang selanjuinya berganti menjadi “Crifa Cekak”, Artinya, kehadirin

jenis fiksi tersebut di dolam majalah mingguan Balsi Pustakn®

Kejmowen vang memiliki beberapa wadah penerbitan seperti rubrik

“Jagading Wanita”. “Sompi Savah™ dan “Wewaosan" (bandmgknn

Hutoimo, 1975 Tjitrosubong ef o, 1977 Pradopo, 1983 Trivonoesd

al, 19970 Meskipun demikian, khusus cerpen dalam majalah kolonial
sudah dapat ditebak misinya yaitu mendukung suasana aman, damil,

seimbang, scakan-akan tidak pernab ada kooflik antara pemerintaly

dan rakval. Sebaliknya, Panyebar Semangar didivikan onrok mendidik
bangsa sambil mengembangkan kepandaian baca tulis rakyat Jadi,
sastra di Pamyebar Semangat sangal endensius dan persuatif, Namas
nama pengarang di dalam Panvebar Semangat tidak hadir defam
ketiga lerbitan fainnya; sedanghan nama-nama yang muncul disfam
terbitan di luar Panvelar Semngat juga tidok pernah memasuki
rubrik sastra majalab io :

Missi khusus pada majalah atay harian non-Balai Pustaka itulah
vang memungkinkan wmbub subumya radisi penyamaran nami',
pengarang pria ke dalam nama wanita dengan twjuan kamuflase untuk
menghindari penangkapan penulisnya atau pembreidelan majalah,
Sikap yang diambil oleh mujalah dan haran juga ditkuti ofeh

pengarang Pusaka Surakarra dan Swarg Tomg. Dalam Panvebar

Semanget, misalnya, dapat dilihat kehadivan nama-nama seperti Sel

Susinah, Sri Melati, Elly, Kenya Bre Tegawangi, Kenya Alas Bulu,
Afnirah. Loem Mien Noe, dan Si Marhseni. Tindakan menyamarkan

e tersebut diikut) pula oleh pengarang pria dari Swara Tama dan
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Puvika Swrakarta. Misalnya, natma Asmara Asri yang terdapat dulam
steka Swrakarta dan nams Tjempaka dalam Sware ame adalab
piina-nama samarsn dact staf redaksi majalah tersebut,

Nama-nama  pengarang  didam  Panvelbar  Semangar  yang
produktif menulis cerpen adalah Sambe (samaran), Rara Kustijah,
Mumeripta (samaran), Sei Susinah (swmaran), Akoe (samaren}, Pandji
Ptk Csamaran}, Loem bien Moe (samaran}, Atnirah (samatanl, Sei
Molati (samaran), A, Sachidam. dan Ki Surjo (samaran). Mama-nama
icrschut tidak muncul dulum peperbitan lainnya. Dalam  Pusaka
wirrakarte lerdapal sebuah ning yang cokup produktif. Asmare Asn,
vang juga menulis novel di penerbit Purnama, Surakarta, tetapi tidak
muncul di Peryebor Semangat dan Expeess. Nami lain yang menulis
verpen dalam Swara Tamea adalab Kns, Bu Mien, dan Tjempaka.

Seperti disebutkan di depan bahwa masing-masing terbilan non-
[tadai Pustaka memiliki misi khusus vang sejalan dengan tujwin
penerbit. Akan tetapi. sccara wnum, terhitan non-Balai Pustuka
mengacy kepada tujuan tunggal vaitu persatuan bangsa atau penggi-
Lingun nasionalisme.

Cerpen-cerpen dalam terhitan non-Balm Pustaka termyata tidak
wmua menggunakan bahasa Jawa ngeke. Hanya yang dimuat dalam
Purvetar Semangat dan Express saja yang menggunakan bahasa Tawa
sponkes, karena keduanya memiliki misi khusus tunggal yaitu sebagai
withana persatuan bangsa, Persatuan bangsa merupakan tema sentral,
vang selanjutnya, digabungkan desgan missi masing-masing penerbit.
Migalnys, dialam Pavvebar Semangal, tema sentral persatuan bangsa
fu digabungkan dengan muasalah kelwirga, percintaan, pendidikan,

din penggalangan kebudayasn daerah. Gubungan tema tersebut anit -

dckat dengan misi khusus Budi Utomo yang anggotanya  adalah
helompok elit bamu dari kelompok priayi yang menckankan konsep
ales. Beberapa contoh cerpen semacam it pdalah “Nara Srini”™ (PS5, 6
g 1936) karya Krak (samamm), “Cobaming Ngawnp” (PS5 28
Chlober 1928 karya Sulasitin {samwran), “Butarepan”™ (PS5, Y
September 1939) karya Loem Mien MNoe (samaran), dan “Ophe
Netept Wayih” (PS5, 14 Okiober 1939 karva Hud (samaran}.

Dalam Puseke Surekorie, yung berlandas pada  keiskaman,
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diungkapkan tema-tema tambahan selain tema yang berasal dari ajaran
Islam. Misalnyva, cerpen “Fs Lilin” (P $r., 5 September 1938) karyi
Asmarda Asri menckinkan ajaran ketawakalan, di SHIMPing  menie-
kankan keuletan berjusng. Demikian pula dalam Swarg Teama. Dalim
majalah it dapat dilihat adanyy kombinasi tema YAng mengicu
kepada ajaran kebajikan Katholik, seperti dalam cerpen “Kiaya Jagad
nmng Sagodhong Kelor .. " (51, 12 November [941) dan “Aming Siji
o 8T 8 Oktober 1941) karya Tjempaka,

b Puisi

Puisi terhitan non-Balai Pustaka tidak jauh berbeds dengan

pluir.i terhitan Balai Pustaka. Umemnya puisi non-Balai Pustaka
diterbitkan dan dimuoat doalam majalsh swasts, Secara kuantitatil
Jumlsh puisi non-Balai Pustaka tidak banyak karena masyarakal
belum dapat merenggangkan diri dengan hacaan berbentuk novel atay
raman. Selain by, situasi puisi Jawa modern tetap diselingi oleh bens
tuk puisi tradisional alau wmbang yung sudah mapan di hati pembaca.

Penulis puisi Jawa modem cenderung ingin roengemukakan
sestdln yung baru dan menyimpangi konvensi vang sudah ada. Setiap
pembaruan  selalo menghadapi  reaksi pro  dan  kontra  yang
menyebabkan karva pembarvan it tidak berkembang dan kurang
cepat terschar ke tngan masyarakat {pembaca). Jumlah penyairmyu
jugd masth sedikit karena baik masyarskat pembaca maupun mediy
pengungkapmya (majalah) sangat terbatas.

Majalah terbitan non-Halai Pustaka vang mendukung kehidupan
puisi Jawa modern antara lain Panvebar Semangat dan Swara Tama,

Penerbit swasta lebil bebas menerima karya puisi dengan berbagal

teana karena tidak harus taal pada kebijakan pemerintab kolonigl,
Penerbit Balai Pustaka jelas menganul kebijakan yung mengun-
tunghan pihak pemerintah kolonial dengian menerbitkan jenis il
yung bertema hiburan sehingga ndak menggoncangkan kondisi sosial,

Fuktn menunjukkan bahwa puisi Jawa modern dalam resjalah,
lerutami  Swara  Tome, tdak jelss siapa penulisnya . (anonim),
Kecenderungan tidak menyebut nama secara jelas it berkait dengan
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iradisi orang Jawa vang Gdak ingim menonjolkan “aku”-nya agar tetap
mendukung lingkungan yang harmonis. Kecuali itu, di sisi lain ada
kecemnderungan  unuk  menyembunyikan  dinn dann kemungkingn
lindakan penguasa yang Ldak setuju dengan tema puisi yang ditulis.
Pengan cara i diharapkan lojuan  pengarang  mengungkapkan
pugnsan dapat tercapai tanpa dibayangi rasa takot don juga untuk
menjaga kecongkakan pribadi,

Puisi non-Balai Pustaka banyak terdupat dalam majelah Swarr
Toonx, mikalnya yang berjudul “Thar”™ seperti teelihiit pada Kutipan
berikut 1mi.

(13 Mot

Nt prbombonging o,

dgerie Tealforre dlrafa,

bisn mneroigake poad,
nevenieider dna waloeg,

Menkoea iphoering boedl,
e ferefaerans derg ke,

FLEITE PR e FeVE R,
thovet Ll cerene restele!

Warlnne den nprir-ai,
EERLAL AT TR T plert,
kaclferged kung perimer,
Jwr Kewegend sperwe G,

(3w Tepmi, 15 Okiober 19410

Lidtah

Lidah kebanggaan hati,
membual semangal casa han,
gt mengurungkon minu,
menyembuhkan segulu penyakil.

Biarpun menzako borbudi lubuar,
eliscaami vrang banyik,

teLap wewponnys iduk dudur,
measih dikatakon nemeh!
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Maka berhaii-hatifih,
menjazn si lidoh,
jagalah dengan bk,

Janzen sampn menimbalian aib’

{2} Hent

Har prev geove s,

sk tewmes, el doeroeipe
PFipel CEane T KA,

ceger gechhe piineloempe,

Seping Keling sengunn,

kimy mvevrgn pokaling ifa !
firimen Aefuny el

kainig povenmetier gy seilpegid,

(S Taona, 21 Moverber 1941

‘Liduh

Lidah adalah bugian tubuh.

kil bemnas, lerserbunyi lelaknya,
parsdil orembuat senpsara,

Juzn besar punanyn.

Betupn banynk kesengearatin,

yang disshabdan oleh perbuatan lidah ¥
perhaiikanlah bonvaknys kekacouan,
yang lerhompar di selurdh duma.”

lika pengarang mencantumkan pama, nama itu bukan nama

lenghkap, tetapi hanya potomgan atae singkatan, misalnya, Kris, Puisi
Kris berjudul “Garwa" dimuat dalam Swera Tama dan puisi Syasabuk
yang berjudul  Endaling Melari"dimuat dalam Pamyelar Sencmpat,

Crerra

Weesdtad fngkang vefam
Woes dindmioneig eaioe poeird
Adra dug weaclireniing wisony

[l

Tgadfenan sfiang reir.

Sekeliing (sining poerrl

Murygeralliep g promesing

Dnvaetie ing saboi ari

Linakorient tnpres ssiaeend (enpsy ovbanialy, angarevocliol

Tanga wegah, g sajioh
FPravieawert kg sostves
Fela PR fonE T SO
Linakfes Bindoden reva,

Wl Eaprawirent djull
Mupewael drign Fooe sariee
Muokavieng dive balpewnti
Tan excng Toengkeall saigsare

(Svaera Tiery, 17 Sepiember 19410

“Istri

Woanila yang ulama
Sudah menjodi rats pari
Berada di daliem wisma
Idihormadi siang mekam.
Sepenap 151 pur
henzhadop somg e
Penimiahny setap han

Drikerjukan tumpa bersuara {tanpe membantah. mengeluh).

Tanpa enggan, anpa menis payih
Promeswan yang tercinta

Wilau banyak peberjuan ik kan menolik
IHkeriakan dengan bt pembina.

Dengan rasa tunggung jawab ving nilug
Memeras olak donraga

Hekerja dafom rumah tangga

Tanpa menghinag payab din sengsor.”
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Endahing Melati
Rimesep diiwans pro poeina-poesr
Nevex Sabang tormeteng Mewoeke, mediang.

Eovdlely o Evledy .. Fereleli
Dt difwerne viris beondalion
Bbwn sockmate firiy kosoetiian
Sk ngoedi Lelitipan opn
Disoespoke feng oe Port,

Endali ... wardafening soeei ..
Keendalaniey Eenilvng sefamnne fnilonein
haerdahan - kusoenptan kaoejion
Kaenduhan - kavoenjatan ketsocsjion
Trimoerti Nowvwantare mring endalfiing W

Enclen ... Evicecdeing Wari

{Petfelveer Senrangnd, 13 Dezember 19415

"Kelndahan Melati

Putil suci buma melu

Keinduhan bentuk yang dimiliki

Moresap dulain jiwa putra-putri

Fulan Sabang sampai ke Mernuke, berpegan:
[ndah _.. Indib ... Tndah

Dada jivwa bertabur kesndahin

Diwa sukma bertabur kesucian

Serempak mencani kevendasan

Dripersembahkan kepada Iha Periwi
Indah .. hatimya suci ...

Keindahan bunga rampai Indonesia

Keindahan - kenyatian kespeian

keindahon - kepvainan keswcian

Kesatuan Nusamtara laksana kecantikan wanit,
Indah _. Indabnya wanita.”
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i.1.2.2 Reberapa Korva Penting

Perlu diketabui babwa Gdak semun karya sastra terbitan non-
[Ealui Postaka dapat dintlal penting dalany konteks sejaruh sustra Jawa
barcaa karya-Rarya i tidak semuanya menumpilkan  pembanean
tapasan, Adapun beberapa karya yang dapat disnggop penting di
antaranys adalab Pemoring oo (Haodjawiraga, 191710 10 dalam
Liiva tersebut terungkap sualu gugnsan mengemal realisme. Artinya. di
dalivm karya itu divraikan wnting cara hidup yang harus ditempub
st (okoh Tulus din Semi) sntuk mencapai kesuksesan, Dengan
belajar lewat sekolsh, kedus okoh fe dibadapkan pada realites
hebidupan di masa yang akan dalang. Realitas kehidupan dapa
dilidlapi apabela manusia tdak hanya nenedma sesuatu dan orang
b, Oleb karena ifu, Ji samping belajar, Tulos dan Semil juga belujar
beteramipilan dan kerajinan, baik mengensi ad-ministrasi maupun
fuliil-menjahit

Crigasan redlisoe juga dimngkapkan oleh Raden Pandji Surja-
wiljuje dalam: Besivan-Basirm (1009). D dalom novel itn Raden
Fandji Surjawidjaja menunjukkon bahwa sekolah (belajar) adaluh
fawitban terhadap masa depan. Lewat tokoh Basiran dan Basirun,
nowel karya Raden Pandji Sunawidjaja serschol menangkis (menge-
ampingkan kepercayaan terhadup masalabh rmal-meramal). Diceritp-
ki bahwa Sabardiana {ayoh Basiran) meramal anaknvi (Basiran)
helak akan menjuli seorang vang berbahagia tanpa harus bersekolah.
Sebalknya, Sabardrana meramal bohwa Basirun {amak adiknya =
Pl masdrina ) akan bidup sengsara. Ramalan Sabardrana tidak terbukt
B inaknya, Basiran, justro hidup sengsara, sedangkan Basirun hidup
Fetiapia. Kebahagrooan Basimm dapat tercapai karena ia bersekolah dan
vipn belajar. ©leh karena kerajinannyi dakam belajar, ia menjuadi gun
berpungkat nuntri dengan sebutan Mas Ngahehi Wignjasasira.

MNovel Papeeering Desaen dan Basivon- Boesiren dapat disnggap
whagan karya penting karena keduanys menawarkan konsep i
vipesan bara frealisme) di temgah dunia (budays) Jawa, Sebapai karya
i, Pamoring Dhiswn dan Basiren-Baserun tidok lare dalam arus;
Phonzan katw lnin, kedua novel it diealis df engah dunias sasten Tawa
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yang cenderung mengete-ngahkon masalah-masalah romantis lewat
cerita babad atau pewayangan,

Ciagasan boro yang berkailan dengan kebidupan dan kedudukin
winita disngkapkin oleh Mas Neabehi Mangoenwidjajn dalum novel
Siri Rokanah (19211 Walaupun serting novel tersebut berkisar pada
masialah keistnaan, 86 Rokemad tidak kehilangan nilai sebogu karyi
penting dalum sejarah sastra Jawa modern non-Balal Pustaka. Novel
karya Mas Ngabehi Mangoenwidjupa itu bertutur tentang nasib waniti
dalam peran dan kesejajarnnya dengan kaum laki-laki. Cerita tentang
wanitn memang sudah sering digembarkan di dalam sasira Tawa, teiam
pengzambarannya lebih cenderung meletakkan kaum: wanity sebagai
Lemoed wipking  “bowahan Laki-laky” daripada sebagai ekan yang
sejijar. Oleh karena itu, berkal gapasan tersebut (kesejajuran wanitd
dan laki-laki), kebersdaan novel karva Mas Ngabehi Mangoenwidgaga
layak dicarm dalam sejarah sustra Jawa modern non-Baka Postaki,

Pada dekade fabun P93ban, sastra Tawa modern non-Bala
Pustaka diwarnai pula oleh gagasan bare. Gagasan-gagasan baru ity
terlibal dalam beberapa karva, mizalnva Seeeiear (RN Flatma Sarodji,
19501, Mmdiani {Adi Soendjojo. LL), Kembang Kupas (RS, Wiradirs
madja, 1938), Perhi Wasijar (Jasawidagda, 1939), Kwai Francd
(10410, “Srpanggung Kethoprak” (1938 karya S Susinah, dan
sebagainya,

Movel Semirar (FM. Hutma Sacodji} merupakan jenis cerit
detekiif, Karya imi dianggap peating karena jenis ceriln ditekif belom
pemith ditulis dan diterbitkan oleh penerbil non-Balal Pustaka, Oleh
karena itw, kemuncolonnya merupakan bubak baru dalam dunia sastea
Twwa modern non-Balii Pestaka. 1% samping o, novel Sueoirf
merupikan jenis cerita detekinl vang memang ditelis dengan konsep
jenis ceritn detektif yang menuntut persyaralam: harus ada moyal
sehagat korban pombunuban, bentek warak okoh yang merapubkan,
latar waktu dan peristiwae yang penting (ahbi}, dan ada tokolh
detekiidnyva {lihit Teeww, 1984, 100 ),

Movel Indigni (karye Adi Sundjojo) mengetengahkan peran
winita secirs wkiil dalam kehidupan rumah tngea Wanita tidak
hanye diletekkan sebugai ohjek. tetapi sebagai figur yang mampu
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nengatasi  persoalan  laki-laki. Kecerdason dan kecerdikan 1okeh
Indinni tidak ksloh dibandingkan dengan kecerdasan dan kecerdikan
luki-laki, Bahkan, Indiani digambarkan schagai wanits yang mampu
menyelesaikan masslah-masalah runnl. Misalnyd, dengan penyaneran
ving difakukannya, Indiani mampu menunjukkan sifatnye yang penuh
koheranian  dan mempunys misatf,. Walaopun  tokoh utamanya
herasal dari kalangan privevi cilik (bukan ketwrunon bangsawin ),
novel ind berusaba mensperlibatkan secara realistis dunii privevi cilil
ipuru desa). Mas Wignyowiragn, sebagai goru desa di daerah
lodanan-Blora, ternvata tidak dapat membanggakan Statusnya karena
i terlilit hutang. Boabkan, hutangnya hampir membest iz bangkrut,
[ hemgain Kata bain, novel fudieni ingin berbicara secara realistis tentang
kchidupan sosial seorang privayi cilikt; privay dignmbarkin tidak
semegah denpan sestem yvang mendukungmyi, yaito feodalisme.

Masafah privavi juga digarap oleh RS, Wiradarmadja daliam
Kembumng  Kepos, Novel tersebur melukiskan wkoh Salami yang
imenolak paksaan orang tun untuk menikah dengan seorang privayr
bernama BAM. Purbakusuma. Salami lebih memilih seorang pemuda
dari kalsngan rakyat bissa doripada seomng privayi. Bagn Sulami,
pertveryl dimilai sebagai sosok vang selalu memaksakan kehendak
terhadap orang kecil. Olch korena itu, stutus privayi tidak harus
disanjung dan dibanggakan apabila orang yang menyandang status
tersebug tidak terpuji budi bahasanyi. Pendek kata, lewat tokoh Salami
novel inio imgin menawarkan  papasin baru  lentang  fenomena
pernbahan =osial budays yang berlangsung di tengah  masyarakat
Jawa, khususnya pandangan terhadap keberadaan wanita di tengah
komunitas musyarakotnya don stafus privayd.

Ketidikterikatan pengarang terhadap kede ctik yang bersifal
represif—sepert dalam Nota Rinkes—membawa JTasawidagda untuk
hertimdak  lebih kreatif,. Melalwt novel  Pethi Wastvad (1938]),
Lasawidapda berbasil memadukan antara mitos dengan dunia nyats
ialam satu cerita. Ditinjuu dan segi moknn, novel ersebut boleh
dikatakan konvensional, Akan tetapd, ditinjau dari sudut pagasan,
Perli Wasiyedt merapakan karyn kreatif dan penting dalam perkem-
bamgan sastra Tawa modern, Dengan kata kain, novel ite membuktikun
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bahwa mitos stau centa rakyat bekanlah sesuat yang ridak dapal
dimodifikast menjadi sebuah cerita modern. Melalui mitos Rata Kidul,
lusawidsgda dapat menyuguhkan sebuab novel gabungan tentng
mitas tradisional dengan masalah kontemporer, misalnya tentang
disintegrasi budaya Jawn antara kasultanan don kusunanan sebelum
Indenesia merdeka.

Pada tahun 1938, S Susingh menulis novel (dalwm bentul
cerbung atau fealleton} berjudul “Sriparggung Kethoprak”, Novel
tersebut dianggap penting dalam konteks sejarah sastra Jawa moderm
karena berbicara masalah politik secara terus terang, sesuatu yang tabil
bagi penerbit Balai Pustaka. Dengan kata kain, novel karya Sei Susingly
tersebut ingin mengungkapkan peranan kesenian tradisional (sepeet)
kethoprak dan wayang orang) dalam upayas menggilang kesaluan
bangsa.

Kesenian Lethoprak dan wayang wong “wayang orang” sebagal
sosok budaya tradisional yang tumbuh dard rakyat sudah sepantasnyl
lebih diperhutikan keberadaannya oleh semus orang, tidak terkecual]
oleh para intelektual. Kalau kethoprak dan wayang orang disadarl
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peranannyi dalarm membangun rasa kebangsain, kedua jenis kesenian
rakyat sebagai sebush kebudaysan Jawa ftu akan diapresiasi olel
orang Jawa, Artinya, baik Serfogpad manpun wivang wong tidak akan
dipandang sebagai budays subordinat dari budaya adilubung yang
dikembangkan oleh para elitis kebudiavaan {kreton). Dengan demis
kian, novel “Sripanggung Kethoprak” dan “Sripanggeng Wavang
Weng™ dapat dikstakan sebagai novel-novel yang mengungkapkon
perjuingan kebangsaon dan sisi kuliumal dan i meropakan =il
gagasin barg ving menarik.

Masalah perjuangan wntuk menjadi bangsa yang  mandin
diungkapkan oleh Endang Wahjoeningsih melalui novel M Prasiag
(1941 Mowvel karva Endang Wabjoenigsah o mengisabkon
sekelompok winita  vang terzabung  dalem  perkumpulan  wanits
berndama ““Wanite Sedva Bahoen”, dikeluar oleh Tba Praiwi, Melalub
kelompok. wanitn lersebut, Ibu Pratiwi memberikan wawasan secaig
lehih huns terhadap kaum wanits Jowa agar dapat hidup mandifls
Untuk dapat hidup mandin, kaum winita haros Gidak tergantung
kepada laki-laki (suami). Agar kemandinan wanita dapat teccapai, b
Pratiwi memberikin salah satu alternatil kepada wanita Jawa, yailu
dengun membenkon  kursos-kursus  kewanitoan. I samping g
kelompok wanitn yang dipimpin oleh Thu Pratiwi itu juga membime
hing kaum wanita (Jawa} ager pundai berorganissi.

Novel lain yang diniksi penting dalam sejurah sastra Jawi
maodern adaluh Kyai Franco (Aszmare Asn, 194100 Movel terselal
secarn berani mengangkal masalah politik, yaiiu wentang kebangkitin
sehuah bangsa. [n dalom bagian pertama {Para Sabde Wera) novel it
ditulis kalimat “Tarak fndonesic Tang” “Tenab Indonesia Bangun'
Kalimat 1o tentu mempunyal lujuan eoentn (pelitk) agar pembacs
sadar akan keberadzannys schagai bangsa. Bahkun, pada bagian
tersebut diuraikan secara sederhana sejarah pergerakan kebhangsun
Indomesia sejuk Budi tomo, Sarckst Dagang Islam, hingga Parta
Sankat Islam: MNovel Kved Fronco dapat dikalakan sehagai nove
sejurih karena di dalamnys terdapat data-data konkret menyan ghi
nama dan peristiwa, baik yang menyanghu perkumpulan Muhaig
madiyah mavpun di luer perkumpulun Muhammadiyiah, Novel kary
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Asmmira AsH (mame samaran) lersebot dindlai penting Karena gagusun
yang disodorkun memberikan nuansa torentu bagi sejarah perkem-
baigan sastia Jawa modern.

Pada tabun-tahun akhir pemerintahan kalonial Belanda di Indo-
mesia, di Jawa Khususnya, keberanion para pengarang Jawa menu-
anghan kreativitesnye lerasa tidak dapat dibendung agi. Terbukti,
Asimora Asr dengan berani dan lugas mengunghiapkan gagasan-
cupasannya mengemad sebuah bungsa yang mandin. Bangsa yang
mandiri dapat tercapai apabila ditala desgan sebuah sistem, Oleh
barena it peraman ocganisasi  Muhammadiyah menjadi bagiin
penting dan perlu diongkapkan.

Dalam sejarah sastra lawa modern, jenis cerila pendek (corkok)
mga menempali bagian penting. Pada amumnya cerita-cerity pendek
i dipubliku-sikan lewat majakah, Cerpen pertama terbitan non-Balai
I"eseaka adalah “Mitre Dammea” yang terbie dalam Payvebar Seimangat,
1 Okiober 1933, Cerpen tersebut me-nunjukkan penggirapan tema
dusar yang masih radisional, yaitu sahabat yang baik adalah sahabal
vung pedull kepade keselamatan kawan, Cerpen tersebul menceritakan
persahabatan antars Kedar dan Prayiing yang sangal rukun dan saling
mengingatkan apabila terjadi kealpaan di antars kedvanya. Cerpen ini
memiliki kebaruan dalam subtema yaitu memperjuangkan kebudayaan
dacrsh (wayang) menjudi bagian dari profesi masyarakal. Pengang-
kutan kebudayaan daerah merupakan sesuatu yang haru dan menjadi
rmbrie bagi tema-tema sejenis di dalam cerbung-cerbung Karya 511
Susinab (namg sanwran redakst Panvebar Semangar ). yaitu (1)
Chripanggung Kethoprok™ dan (2) “Sripanggang Wayang Wong ™.
setidaknya, cerpen vang amat sederhana dalem gaya pencerilaannyi
i telah mengedepankan alternatif baru bapi masyarakar untuk
memantaatkan keterampilan mengolah seni budaya daerah sebagai
lahan kerja yang halal.

Sesuai dengan mdivasi untuk mencerdaskan bangsa, sejik
tahun 1933 majalah Panvelar Semangar menggencarkan antipoligarm
dan kritik-kritik kepada sikap-sikap superior pria lechadap wanita.
Cerpen berjudul “Pilid-Pitil Tebe" (P89 Des. 1933) mengawali
pengearapan tema-tema anti terhadap sikap-sikap prie yang merugikan




il )]

wamita, Cerpen tersebul ditulis oleh Ki Soerjo. Darl cerpen inilal,
selanjutnya, cerpen-cerpen  emunsipasi  berkembung  di  dalum
Panyebar Semangar, misulnyva dalam cerpen-cerpen berjudul “ D
Mabi™ (P5. 14 Des. 1935), “Kenrad Bien” (PS5 16 Nov. | 38,
“Cobaning Nganrip™ (PS5, 28 Ok 1939}, dan sebagainya. Sejumlal
cerpen bertema emansipasi i digarap dengan nama samaran wanity
seperti Sulasitin dan Suprapti,

Sebagui lanjutan dari pendidikan emansipast wanita, cener
cerpen didam  Parvebar Semwneat (non-Balai Pustaka) mengele
ngahkian pentingnya pendidikan bagi wanita agar dapat menjaga dinl
atau agar mampu mandivl. Beberape cerpen non-Balai Pustaka yang
menggarap hal serupa ity diawali oleh cerpen berjudul “Blengrund
Erewit " (P8, 3 Agl. 1940}, Dadam cerpen tersebut diceritakain tenting
pendidikan kesejajaran pria-wanita dalim menyiapkan masa depan,
Kedua jenis kelamin tersebut harus beberjs sama untuk memper.
Juangkan nusib mau idealisme. Mamun, gagasan dafam cerpen il
tidak banyak diikuti oleh pengarang luin karena dua faktor, yaitu (1)
situasi masyarakal ying panas karena keterlibatan pemerintih kolontal
terhadap situasi kacow di peperi induk (properane dunia My, dan (20
cerpen dengan tema dasar bahwa kesetioan stn kepuds suami da
orang i i amat penting tetap menjadi tema garapan yang domiman
Akan tetapi, pada tahun 1940 dalam Panyebar Semangear muncul
cerpen detektnl dengan judul “Keomang Sera” (31 Agusius 198400 Karyi
Zilvervos (name samaran). Cerpen ite mencertakan ketepangan i
pusar akibat anceman peafahat yang akan merampok para pedaging
kaya. Akun tetapi, temyata yang dirampok adalab toko emas “M,
Harjo". Perampok tersebut dengan licik menipy M. Harjo dan ISETinyal
sehingga mereka menderita kerugian sekitar 410~ Beberapa hal|
kemudian, M. Harjo mendapat wesel scharga f400,-, sama dengan
kerugiannya dubulie Pengivim wesel temsebut adadah Konang Sema,
naemi - samaran seorany detektif. Tadi, dalam cerpen sepanjang dug
halaman tablomd it terdapat unsur-unsur ceritn detekrif, Yl
kejabatan. pelacak (detekiil), dan penemuan pelakn kejahatan. Naimumn,
alur dalam cerpen tersebut belum digarap sebagai jenis cerita detebitil
yang seharusnya penub dengan spspense atau tegangan.
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Cerpen “Konang Seta” vang disebutkan di atas boleh dianggap
whagal cerpen detektifl yang pertama. Hal o dibokikan dengan
pernyataan redaks=i di akhir cerita, vaitu: " jen dadi dimgane para
nreiees, Prarkerd kiter aoturi sarhungan kadibfaning Kenang Sera.” * . Bila
liati para perbaca setuji, akon Kita supph dengan lanjutan ketang-
milin Konang Seta.” Cerpen detektil tersebut selanjutnya dikem-
bangkan dalom cerpen<cerpen serial cerita detektif oleh Any Asmara,
viniln dalam serial “Gagak Rimang " pada tahun 1960-1n.

Berdasarkan pengamatan dapat dikatakan bahwa cerpen hanys
terkem-bang  dalam  Panvelbar Semongat, bukan dalam majalah
bolomial  Kejowen, Hal i disebabkan majalah swasta  tersebut
mermliki sejarah hidup yung panjang dan terlibat langseng dalam
herbagai masakah yang dialami oleh masyarakat Jawa,

[ralam sastra Jawa modern non-Balai Pustaka jenis puisi ataw
pegneriten holeh dikatakan tidak ada vang dapat dikatakan penting, Hal
ini karena jumiah gegrritan sangat sedikit. Di samping itu, geguriton-
regueritonr it sama sekalt belum menonjukkan adanya gagasan yan
benar-benar baru, Kebarean vang dapat ditemukan di dalam gegurizan
noi-Balal Pustaka banya dapat dilikat dori bentuknya vang bebas
ichak seperti tembang), seperti pada guritgn kurya R Imojo,
Socbagijo LN, dan Ismnil.

LT Perkemibanpgan Balusa

Sastra Jowa modern terbitan non-Halai Pustaka pada hakikstnya
ditulis daliam babaza Javea ragam Sreene dan bahaza Fawa ragam sugeoko
ilatam hal parasi). Novel-novel mavpun cerito-centa pendek Tawa
lerhitan non-Balai Pustaka vang menggunakan bahasa Tawi ragam
nyko mulai mencuat semenjak memasuki twhun 19350-an. khususnya
sweijak majalah Panvebar Semempal memelopon pemakaian  bahass
wirasi ngoke dalam karya-karya sastra. Namun, di tahun 193(0-an,
pomakaian bahasi ragam ngoke sebapai narasi cerifa ternyata tetap
kit dipergunakon oleh pengarnng Jowa

Sejak terbimya novel non-Balai Pustaka penama vang berjudul
Pomoring Ohisen (Hardjawiraga, 1917). Rara Kadremon (Mas
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Kuswadihardja. 1917), Kraron Powan {(lesawidzada, 1917), E:J'.I'J'ﬂ{.llf
Bastrun (Raden Pandijl Surjaswidjaja, 1919, Sig Kodhanar (Mag
Ngahehi Mangoenwidjaga, 1921}, Prabosghore. dan Kool (K5
Padmasoesastra, 1921 dan 1924), sastra Jawa son-Bala Pustaka magily
lerasn kual memakai bahesa Jaws magam Seaea sebagai J:la.iwsmj! ,
Pemakatan hahasa Jawa ragam Krema schaga narasi novel-novel
tersehut dimungkinkan karena Karva-karva it ditulis oleh |:k.'|1,|,:ll|.l ')
yang hidup dJilingkengan privevi. D1 dalam lmgkungan pnyn]l_ '
permukaian bahasa Jowa ragam beame meropakan swatu Keharosan
Karena hal itu menunjukkan behalusan budi pekerti muupun sikap:
secury formual. Oleh karesn ite, Gdaklah Berlebiban kadau novel-noyel
TIwwa non-Balai Pustaka terbitan tohun 1917 hingga  E9M-an- awal
musih kol diwamad bahasa Fawa rapgam &reme, Pada tabun- luh §
sebelum tahun 1930, kehidupan masyarakat Jawa masih dilingk i
oleh kebudayuan proivayr yang mengagengkan kehalusan, khususnys
dalam bahasa komunikasi,

Menurut Anderson ( 1982: 77-T78) balasa Jawa ragam e il
bersifut. kolenial dan bukanlih  scbuab  bahasz susira yang
berkedudukun stimewa (seperti bahasa Jawa Kino). Bahasa Jawi
vagam &rameg hanyalah bahasa lisan dan pergaulun. Oleh karena iy
dibandingkan déngan bahasa Jawa kono. bahass Jaws vagam: krentid
antara tahun 16401940 semakin meluas dan berkembang bersamian
dengun  kekuasaan Belandy  yung secara sevempak memfositkan
penguasy Juwa dan “memfeodatkan™ hubungan merekn  dengl
masyarakat lemnya: Puncak-puncak hormar yang bary dapat didesaks
kan karena di belukang kelas penguasa tersebut bendinn Belanda, yang
as:ng dan udalx lr:a-kuiﬂhk.m d..m kemlganulngann:rn pada kaidahs

kofonial hLTpmgqruh ml:n:lalum u:r|1.i1d.1]:l buhaza Iﬂ'-ht, dan komunks
kasi lisan pun membantu seperti halnya bagian-bugian kebudaynin
lainnya. Hampir setiap orung Jawa, demi hidupnya, pasti dan harug
menguasai bahasa Jawa ragam krame. Hal ini akan tecbihat pula dadam
karya sastrn Jwwa, baik yang diterbitkan oleh Balai Pustaka maupuf
oleh peneebit non-Balai Pustaka yang sudah disebutkan di alag
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prerupikan conteh konkoel fechadap kekuasaan bahasa Jawa mgain
trama di dalum novel Jowa non-Balni Pustaka,

Memazuki talwin 1930-60 saivpal dengan Ghon-tabos menje-
ling  kedatangan pemjajahan Jepang. kekunatan bahasa Jawa ragam
drgeer sebapal narast Kiano twmpak. misaloyn pada novel-novel
itcebitun mon-Balai Pustaka) vang berjudul Sweeiesd (RM Haoumn
Sarodji, 1930, dmdficnr (A Sundjaga, 150, M Pertiwe (BEndang
Wiahjoenmgsth, 19141 Walsbpun  novel-novel terschut narasmyn
ienEgurakan babasa Jaowa ragam Eeaever, peesoalan yang divmgkapkan
cenderung votuk tidok meneruskan budayn privevi, Artinya, hahasa
Bisiat vagam Eeeend felah s didoyagunakan untuk nenjads eibass
homumikasi  menenlung oty memperanyakan  masaloh-mosalah
peivay manpun feodalisme,

Pada talmn 1950-an dunis sastra Jawa muls wenuje suassmm
b ketibkn dr. Sutomo molan okl menulis dl magalah Pianvebar
e, Lewal mujalah tersebut, Sutomo menyampatkan ide-tde
prerjuaingan kebangsaannyia. Clel kareng dio, tdaklah berlebihan Kalau
Iihosy Yewa negem ngoks mulei ditempatkon sebagai bahasa norasi
Lk Jowa modern, baik e vang  berbentuk cerita bersambung
muupun certd pendek. Lewat nmmjalah  tersebut, muncul  cerits
borsambung  berbahasa Jawa ragam meoke sepei CSeipanssane
Wethoprak” (19381 karva Srio Susineh dan “Sripanggeny Wavang
Wi ™ LI Y dan beberapa buah kacye Boinva, Dengan bahasa Jaws
v ke, cerita fiksi menjudi lebib komunikanf doan eguliter.
Prengan Kata lain, bahasa Jowa ragim seoke meniadakan jarak antra
puombaca dan penganng.

Pemakaian bahasa Jawa vagim yeoka dadam [iksi Jawa jenis
poritn pendek séluin dicrapkan dalum majalah Panvedar Semangad
upes diterapkan dolam dua wgaleh yvang lsin. Ketign bash muogalah
borhahasa Jaws yang mengembangkan cerpen menwimjukkan perhatian
kepadu bohasa secars borbeds. Majalah Ponvebar Semangal yang
terhin di Surebayi {Jawa Timue) sejak awal retah mengaunakan bahasa
pengamlor mpgam dgoko. Adupun maplsh Prescke Swraborra vang
erbil i Burskaria dan Swaore Tome yvang fecbil Ji Y ogvakarta
Lomsisten menggunakon bahosa fowa ragum draee. Perbedaan pilthan
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ragam bahasa yang digunakan tersebut diasumsikan karena dua faktor
penting vailu (1) misi penerbit dan (2) adelah deersh penerbitan,
Faktor pertuma mengindikasikan bihwa sétiap penerbit memiliki misi
yang berbeda. Misalnya, Parvebar Semangar terbit karena dorongan
rasa nasionalisme yang kuat dari dr. Sutomo, seosng pemimpin Buds
Utome, Dengan tupman wniuk meningkatkan informusi masyarakal
kelompoek krama ataw wong clik yang rendah tingkat pendidikannya
in mendirikan majalah tersebut dengon dova media mformasi yang
fungsional. Agar mformasi tersebol berdaya guna, majalah tersebut
denpun sengaja menggunakan bohasa yeng sangal sederhana dan
egaliter ymtu babasa Jawa ragam ngeko. Demikianlah, rmgam bahasa
Jawa ngodo menjadi alat pendekatun kelompok Budi Uromo untuk
menyampaikan aspirasi perjuangan nasienalisme.

Schaliknya, dalam dua mujaleh yang terbat & Yogyvakarta dan
Surakarta tetap berpegang pada bahasa Jawa standar yaitu bahasa
rimim £rama, lentame kerena misidi baliknya sdalah pendidikan dan
penyebaran imam Islam dan Katholik, Seiring denpan tema-temp
tradisional yang dominan dalam kedun majalah tersebul. maka palihan
bahaza ragam brome divasy tepat, Di samping itw, dacrah penerhitan
juga memberikan pengaruh terhadap permiliban ragam bahasa, Daerah
Yopyakarta dan teratama Surakarta adalah bekas pusat dacral
Kajawen atau dacrah-dacrah kekvasaan kernjoan Muotaram Islam. B
duernh-dacrah Kajawen tentu saja acwan budiyva masyarakat aduslah
kerajaan Matarom yvang memiliki kebudaoyaan yang amal rumit dan
berdapis-lapis. Dalam hal berbahasa antarmanusia pun  substansg
budaya Jawa dopat diperhatikan. Bahasa regam bremae digonakan
untuk menghommati lawan berbigara yang lebih tua ataw lebib dikenal
Di sist lain, pembaca adaluh “orang asing” bagi penulis sehingpn
kepadanya harus digunakan ragam kedua, yaitu bahasa ragam rgoko
Meskipun demikian. diales di dalam cerpen-cerpen kedua majalah di
daerah Kajawen tersebut tetap natural, vaitu seperti yang teradi dalam
kehidupan sehari-han.

Dalam kaitannya dengan dacrah penerbitunnyn yang berbeda
{daerah Keajawen dan Jawa Timur yang disebut sebaiat dacrah Srang
Wetan) perkem-bangan bahasa dalam Panvelar Semangat mcnlnjuke
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bart pejala vang lebih bebas. Datam majalah darn Jawa Timur tecsebat
ragam dialek Jowa Timur dengan mudab masek; baik dalam narasi
maupun dalam cakapan wokoh, IM samping ity, Kata-kata dan bahasa
Indonesia, Belanda, dan [nggris lebih banyak masuk sepenti tampak

dabom kutipan cerpen " Ooxarie Hidayan™ (P85, 23 Maret 1 940) berikut.

“Mepebonn  olobe  seeedenre,  paring . brenged,  awor gel,
infrreherl boeping, Soovnrlt ugeden, avanthock hginer meges
karee mggoefes, kangeo aaele penedha nrima praraeg
penpelenilavmne Loprjane.

“Whlvight rvvs! Sapa ja anterane iy deorest giet kang bersn
Depeleiden Rgamng po gonga

Tremikianfoh terek pam mohasisws, rom bercimpor aduk,

memckakkan telingza. Sumards berdiri, menganeoukkan kekin

ke kamon sambil erswa, wniuk mengecapkon: terime kasihnys

AEHE ML Koy,

“Allright kowan-kawon! Siapakoh di anfare kswan putrl tercint

Yang mil menginngt dengan lagu?”
Fota serapan dari loar ferdspat juga di dalam ecrpen-cerpen Pusoka
Swrakartn dan Sware Tawa, terutuma dalam Sware Tama, tetap
dialek-dinlek ridak masuk. Demikian pula dadam hal dinamika hahaga,
Swara Tame lebih dinamis daripada Pasakao Serakeria. bahkan mirip
dencan kelineahan pengeunaan bahaza dalam Powvelvr Semiamar,

Hal yang perlu dicatat di sini adalah sikap reduksi yong legas
lerhadiop kKarya-karys yang masuk, rerutama dalam hal kebijakim gova
bahasa, tercermin melalui jawaban redaksi kepada salah sebaromg
pepgarang berikut ini.

Sl 5, Trrdwakberio;

Wiy Ll foctisuunoe, danging e bise kopabied gowermd

spellinge ord wcivierst ypielinge PECAdin rdedelvia auioee 20

(P8, 14 Desember 1935)

*Saudora 8. Tambakboyo!

“Budah diterime wlisan Anda, tetap tidak dopat dimuat kanem

ejawnnya tidik selaras deogan vang dipergunakon PS5, Jangan

tersingrung. .,
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Kutipan tersebut menunjukban sikop tegas cedabsi terhd J
gaya yong dipilih dan dikembangkan di dalam mojalahnys. i

3324 .F’q*'rh'm.ﬁrﬂugﬂn Tewma

Remuncolan sastre Jowa modern non-Balai Pustaks ||1|:‘.1'up::h'nn:.
per-kembangan  dan reaksi terhadap  sastra JTawa  modem v :
diterbitkan oleh penerbit Balai Pustaka {kelonial), Jika penerbit Ralal
Pustaka, mefalui Nota Rinkes, ingin menciptakan dunia sasica vang
tenang dan  1idak  memberoniak terbadap  kekuassan  kolonigly
sehaliknya  penerbit non-Balai Pusiaka meverbitkan  swstrn Jawi
madern yang cenderung tdak memutshi anaran epresif. seperti yang
teriuang di dalam pemyatian Mot Rinkes. Kenyataan ini sanpp
tampak  hetiks sast Jawa modern terbitan non-Bala Prstakil
menmasuki tahun-tahun 1934kan sampai menjelang masuknya kolomal
baru (Jepangy, Oleh karena itu, untara tohun 1917 Sampsl dengan
tthun 1942, sastra Jiwa modem tidak dapat terlepas dar perkoms
hargan tema.

Eehudiran sastra Jiwa modarn non-Balai Pustaka vang dikeloly
oleh orang-orang non-Pribumi (Indo-Belands dan Cina}t dan Sirstrdl
Towa modern non-Balai Pustaka vang dikelola aleh TANE-OrAnE
pribunid ternyain memberikan warna berbeds dafam hal penyijuan
lemi cerita. Tema-tema centa yang dikembanpkin oleh penerbat non-
Balai Pustka dan dikeloli orang-orang non-pribuim secara terugs
lesang condong  memcrbitkon  sastra Jawa berems  pendidikan
(sekobih), Tema-tema pendidikan sengaja ditomjolkan dalam rangki
ingin memberikan wawasan bar teehadlap orang-oreng Jawa. Hal ini
dipat dilibat dalam novel Pamioring Dsi (1 lard pawieiea, 1917) dun
mrvel Hasiron-Basinm (Raden  Pandji Sorjawidjaja. 1916, Keduog
novel tersebut denpan jelas menyodorkan tema pendidikan, Dengan
helajar (di sekolah) dan bekerja keras sésearang akon mencapai model
yang hampir sama dengan lema-ema yung ads di dalam kirva =asirg

Juwi terbitan Balai Pustaka, Dengan demikian, dapat dikatakan hahwi
sastrt Jawa non-Balai Pustuka i penghujung tahun 1900 helum
sepenulmyn dapat terepas dari keinginan dun kepestingan kolonial,
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terhakii penerbit non-Balai Pustaka yang dikelola oleh orng-orang
npn-pribammi cenderung kooperatif dengan tema-tema yang dmjukﬂn
[falai Postakn. Kenyatunn ini juga dapat ditemukan daiam mw::l_ e
bedremmn ' (Mas Koswadihardia, 19175, Kraren Powen Jasewidagdi.
(07, 8 Rokhanah  (Mas MNoabeln  Mangoenwidiaja, 19210,
Pravanpkare, dun Kamdhabeond (K1 Padmasoesostra, 1921 dan 1924,
Niwel-novel yang bertema  tradisional (herajaend  tersebut  belum
menampakan adanya perkémbangan Bmahknn, tema-temanys cende-
| enseu-lang-mengulany tnpa vise bar.

i nl”:rirmhagngau El-:mmgspu;:]:: Viwa modem non-Balai Pustaka
mulai gerlibil pada twhun 1930-an. Pada dekade lE:rE-EhI'uL fem-lena
riereotipe (perkawinan) telah diperkays nuansanya. Misalnya, dalam
Reahavee Abeve Pati (ML Suphardi, |938) mengulcnguhkqn el
|1:|‘ka*:wirr'd|1 dalam visi yang lebih kompleks. Dengan kata kain, tema
perkawinan dipertajum dan dikembangkan kepada Tn:.lsﬂl.ﬂh-mllﬁﬂﬂj'.:
somial, khususnya masalah Kepriayian. Masalah !c:pr:u:.rmn_ z.t'_buga!
mgaalih perubahan kebudayaan dinnghat di dalam I'u.wﬂ!. Tnddiani {.Hdl
Sudjaju. 110 Melalui tema perkawinan, novel fadiani memberikin
st pandangan terhadap kehadupan seorang provay el i {pury dosa)
vamg tidak dupat hidup hanya dengan mengandalkan status.

Tenwt sasirs Jawe modern mengalanm perkembangan  vang
borarti ketika 86 Sussmab mesuliz “Srpengeung F:'r.'-fhnﬂmk‘_' { LU3E)
dan “Sripaaeenung Wavanye Wong™ (1941). Melalui kKedua knrgun}'n.
Sri Susinsh menyodorkan tema baru yang belom pernah digarap
pengarng  Jawa. Kedoa novel tersebul meu:gungkul termg  aktasl
fentung  perjuangan Kebangsaan  fowal perjunngan kilzhudﬂ}'aﬂrll
ikerttaprak dan wavang wongl. Tema perjuangin jura dtmng.kat .|:I|
dolem nowel fw Pertiwi (1941) karva Endang Wah]i'.tr_‘ﬂl_ug:_!.lh_.
samun, tema yang disodorkan di dalam nove] o Gdak _I'l-:nm':nlus:l
famesung kepads perjuangan sebab ide sentralnya berkaitan dengan

A perjuingan keorsinisasan (wanita l

v mpﬂ.-mf:mnganmr:m; sastry lawa modemn  non-Balud _Futa'ral»;-'f
tidak hanya pada novel tetapi jugs pada cerita pendek yang dimaat di
media massa (majalah) berbahasa fuwa: Majalah .I'"u.r:_m!wr.‘ SRR gl
dapat dikatnkan merupakan media massy yang amat berjesa dalam
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upaya pengembangan tema cerita pendek Jawa. Cerita pendek “Mitin
Darrma ™ (P8, 21 Oktober 1933) yang mempunyai tema dasar tradis
stonal, mulal mengendepankin kebudayaan dacrah sebagai alternatil
barw. Tema terschut tidak berkembang di dulem jenis sasies cerpen,
tetapi berkembang di dalom cerbung. Tema tradisional tentang peran
wanite masih cenderung ke arah kossep trudisional yaitu tuntutan
kesetizan mutlak wanila kepada suami ataw pria. Konsep tradisional
tersebut digunakan dalam sejumiah cerpen sepertt “Njoadlokake ki
Pangha™ (PS5, 7 Mei 1934}, “Patemon ing Ding Lebaran” (PS5, 1]
November 1939y, “Warak Sinarrtee Sepa”™ (PS5, 30 Oklober 19399,
dun beberapa Tagi vang lain. Meskipun demikian, tidak beranti bahwa
tema tradisional menjadi dominan, Sebagai najulah berbahasa Tawan
yang terbil dengan landasen dasar assicanfisme (Budi Utomo),
) alal tersebul menekankan tema-tema ermansipasi wanita. Bermula
dari cerpen “Cuntbi-cumby Laler” (P35, 21 Seplember 1935) yang
menunjukkan sikap wanita berpendidikan dan berprofes: vung lembut,
tetapi “aku” (Mkiif} yang berprofesi schagal seorang puru lulusan
Norman! School ingin menyadarkan pra bahwa tidak semua waniti
muduh dirayu. Berhudapan dengan wanita yang berpendidikan dan
berprofesii, prin harus sadar bahwa perkawnan bukanlah lagi twjvan
hidop vang utiama,

Tema-tema  emansipasi hanya muncol di dalum Panvelar
dettrigal dan jenisnya sangat bervariasi, Kedua magalah berbahosy
Jawa bonnya, Pusake Seeakorte dan Swara Toner masih mengems
bangkan tema-téma tradisionul yang berkisar pada masalah kesetiaan
mutlak bagi wanits dan pendidikan moral yang lubur, Perbedaan
pemilihan tema tersebul dimungkinkan oleh misi kedua majalah
tersebul yang cenderung relighes, sesuai dengan badun penerbitanyn
vang dipayungi oleh kelompok wgama tertenty—Pusake Surekartd
wditlal majalah dengan payung dan agama Islam dan Sware Tama
dengan payung dan agama Katholik—sebagai penerbit khusus tidak
menghetankan bila tema yang dikembanghkan diarabkan oleh misi
pencrhit. .

Adapun lema-tena emansipasi yang dikembangkan olch Parve-
bar Senumgat adalah penolakan poligami, peningkatan kewaspadaan
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wamtih, dan yang berkembang paling akhir adalah tuniotan kenmim-
sejajaran pris-wanita metalui cerpen “Blengyune Dlaeant™ (P53
Apustus 19400, Dh dalom cerpen ila ditunguickan bahwa perkawinan
Foustiyah dengan Sukoco tidak mungkin rerfaksana dengan baik bila
satw di antam kedvanyva tidak kokuh berpepang pada janjr Seperti
vang tecjadi pada Sukoco vang sangel mudah tergods sleh keadaan
lingkungan  keluargs sehingea menumle-nenda perkawinan.  Atas
perhatian dan kegigihan Kustivah akhirnya Sukoco sadar pada fujean
dan rencongen perkawinan mereka. Temo emansipasi wanita Semacam
ity tidak berkembang, Adapun fema yvang  berkembang  (lema
emanstpasi) aditlah tuntuinn kesadomn kedoa mean bedis jenis kelamin
itu untuk setia pada pasangannya, pria dituntat kesetiaannya Kepada
st atau kekasihnya, bukun hinya woanita saja. Beberapa cerpen vang
mengearap tema o adalab “Mbangee Tresea™ (PS5, 21 Okrober
19389, “Main Kowrd?™ (PS5, L1 Mes 1941, "Lavemg: Kvrtman”™ (P, 2
v P00, dain “Bedarsman” (P59 Seplember | 954975,

Padn tabun 1944 muncul pula tema penelusuman Gndak kega-
hatan melabus cerpen berjudul “Kowearng et (P8, 31 Avusius [UI,
woalaupun dalam novel-nowvel Jaws terbitin Balut Pustaka  1ema
tersehat sudah dikenal pada tahun 1920550, Movel non-Bakai Pustaka
hara menggarap temn penclusurun kejahatun pada tnhun 1934-an,
misginya dafam Y7 Powpenge Wiovang Weng™ (5, 1 Felvuarni-1
Maret 194 1) yang menclosun tindak kejohatan di punggung wavang
oring dibmitangy Mas Prenjak, Perl dicasit pula Dabawa cerpen dalam
Swarra Tema menunjukian gova humor di tengeh tema yang telap
didakiis tradizional, Sebagai comioh sdalah cerpen berjudul “Mr
Sedfer Minggah Panggung Chailfotine” (57 5 November [t ] ) Cer-
pen tersebit menceritakan kekonyolon seoving jagoaam olph raga
hemamua Mr. Sedhet. Walaopun die bertubuh kekar, hatinya amat
kecil: 1a tiduk memiliki keberanian mendekati  gadis-gadis cantik
schingpa 1o hanya mendapathan Miss Brantik. gadis vang keras Kepka.
Ketika ia akhirnya harus memkah dengan Miss Brintik, a tidak
merasa nuik ke pelaminan, tetapi seperti naik di panggung geilfonme!
Tema-tema humaristis semacam iy menjadi subtema dari (emoe-tema
mayor yung tradisional. Cerpen-cerpen dalam Sworae Tamn vang
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menggarap subltema humoristis adalsh “Mersi Kecabor . Cobra™ (ST,

I Okeober 1941} dan “Gonlgetter!™ (ST, 10 Desember 1941}, yung'.

kedunnya ditulis oleh Tjempaka.

BAB IV
MASA JEPANG (1942-1945)

4.1 PENGANTAR

Padu awdl tehun 1942 1erjadi babakin barg dalim kehidupan
imgsy Indomesin. vakm berakbamya kekoasoan Belands dan dimu-
lanva kekuisann Jepang. Secara resmi peralilan kekuasiaan ity terjadi
pad tanggal 10 Maret 142 walaupun sebeluwmnya Jepang telah
menguasai sebagiun wilayah Indosesia, Kedatangan Jepang di Hindia
Betanda—walaupun relatifl amat Singhat. terutema bila dibandinghan
dengan periode kolomial  Belands—membawy  perobahan dalam
herbagon bidang, di antamnya bideng sosiel, pendidikan, budayva, don
itk

Kedatangan Jepang membawn  pengarsh. buruk i hidang
pendidiban. Hal tersebot ditandai dengan menunennyia juimlab sekolah
dun remuga pendidik, Pada wokto e Jepang melaksanakan kurikulom
pendadikian yang disuson dengan pertimbangan demi  kepentingan
pering s Asin Timer Rava (Povsponegoro dan Notososanta, [9HEST)
Pemdek katw, Jepang memonfaatkan segala bidang untuk mencapii
wijuan palitik, Jepang juga memanfaatken penerbiten boko, karye
saslrit, imedia radio, film, surat kebar, dian berbaga) bentek pertunjukan
untuk mencapal K2meinangan pering {Socn. 1942,

Pada tabun 1992 lepang menyelesgpamkan Permusyaswarilan
hesusastraan di Tokyo, Beberapn keputusan yang diambil di anta-
ranya berkartan dengan upaya-upays agar para pengarng  dapal
Perperan mengobarkan semangzil bangsa Asia Timur eniek mencdpai
kupiyaan bangsa Asma Timur Raye. Politik Jepang yang: berorientasi
bepada kemengngan perang, baik secara langsung maspun 1idak
fngsung, membiawa pengaruh buruk bagi kehidupan sasira Jawn.
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Masa pendudukan Jepang memang merupakan masa suram bagi sastru
Jawa {Hutomo, 1975:16). Bahkan, penerbitun buku. majaiah, din sweat
kabar berbahasa deerah dilarang terbit, Para pengarang Indonesia,
termasuk Juwa, diminta olel pemerintah Jepang untuk menulis karya
gastrn ving mampu membimbing musyarakat, Karva-kirya sastea yang
menimbulkan keraguan harus dijauhkan. Ofeh sebab itu, Jepang
menerapkan sensor kesuspstruan vang sangat kKetit,

Puda masa itw. bahasa Indencsia dijadikan bahasa pengantar
utara dalam dunmia pendidikan. Buhasa Jepang ditetapkan sebagal
bahasa wajib di sekofah. Bahasa dierah (lermasuk hahase Jiowa) hanya
diberkan i ketas saiu dan dua wnluk mengantarkan siswa meng-
punakan buhasa Indonesia. Sekolih-sekolah pada zaman  lepang
memberikan  pelajaran yang  berisi pendadikan  semangat.  bahasa
Jepang, adat-istiadit Jepang, nvanyian Jepang, dan dasur-dasar pesta-
hanan, Semua itu diarabken ager masyarakal Indonesia (lermasuk
Tawnt memihiki keprbadian dan carg-cara hidop seperti bangsi
Jepang,

lepang juga melarang semuwa  penerbitan berbahasa  Jwwa
Padabml, sebelummes  mejalah sepertt Pajebar Semangat  dan
Kajowesn merupekon media penting bagi penerbitan sastra lawa,
Jepang tidak memberikan izin yang istimewa pula bag penerbitin
surar kabar dan media lainnya. Semua surat kabar diawasi oleh badan
sensor. Surat kabar yang terbit harus berada di bawah pengawasin
deowae Shindwerkai, vaite badan vang beriugas schagai pengawias guril
kabar yang terhit dan  beredar i Jawa  (Poesponegore  dan
Nogosusante, 1990:54), Pada mass awal Kedatangan Tepang ada dua
surat kabar wvang diszinkan terbit, yakni Caohaye Tomer dan
Penunudiangan, Dug surat kabar ita terbil karena desakan dari para
tokoh pemimpin Indonesia, tetapi, skhimya Jepang tetap meimaksa
kodug penerbit terschut untuk menghentikan aknivitasnya

Untuk propagands demi kemenangan Asia Timor Raya ving
dikokitrkan, Jepang mendirikan beberapa penerbitan. Walaupun semmi
penerbitan  dikendalikan  oleh  Jepang, pemimpm  pelaksananyil
sehagian besar dipegang oleh oreng-orang pribumi (Indonesiz). Padi
bulan April 1942 berdiri surat kabar Asia Rave yang dipimpmn oleh

213

Sukardjo Winopranoto. Ketika v Jepang juga menerbithan sural
kabar berbihasa Jlepang., fewa Shinhbun, yang dipimpin oleh Bashiro
Suzuki. D sumping ite, terbit juga surat kabar berbahasa Cina Kuig
Yamg Pee dipimpin oleh Ogi Tiang Tioeit.

Pendudukun mililer Jepang merupakan pengalaman trosmalik
bagi bangsa Indonesia. Pada mulanya Jepang menunjukkan  sikap
bersahabat. tetapi lama-kelamaan berubah menjadi penguasa yang
kejam dan bengis, yang memanfaatkan Indenesia untuk penyediaan
buhan-hahan  vang  dapat  digonakan  untuk mendukung  perang
Produksi peranian dan sehagainya dipriorilaskan untok menyokong
kepentingan bala tentars Fepang. (Lubis dan Sakamoto, [992:vii).
Fembentukan pasukan pembanto yang diben nama Heiho dan lentara
kuli yang disebul Romusha juga merupakan bentuk kejahatan lannya,
Kekejuman Jepang yang menimbulkan  berbagai  penderitaan itu
mendorong  munculnya sikap  perlawanan doari bangsa  Indonesia
erhadap Jepang,

Selama berkuasa, Jepang telah menghentikan biberapa suri
kabhar vang ada dian neenerbitkan sorat kabar bare. Hanmpar semua surat
kahar miltk orang Indonesia. Belanda. dan Cina di Jawa ditutup oleh
lepang. Setefah sural kabar Sipaiahenan dan Nicork Express ditutup,
di Bandung berdiri surat kabar Cethave. Demikian pula setelah
majalaf Marerane dan Sedva Taowr di Yogyakorta dilarang tecbit,
berdirt surat kubar Sinar Matehard, Pada waktu itw Parada Harahap
dipercays  memimpin Singr farn di Semarang setelah beberapa
penerbitan setempal (De Loconwitef, Matalari, dan Seara Senaramng)
diberhentikan oleh Jepang. Jepang juga mendirikan surat kabar Suara
Asin di Sumbaya sebagai pengganti beberapi sueat kabar yang
dilwrang terbit, Kebijakan Jepang it dilaksandkan pula di beberapa
bata besar da luar Jawa,

Pada masa pendudukan Jepang, selurbh jalur  kemunikasi
dikendalikan oleh militer Jepang. Olch sehab it masa kekuaswan
fepang sering dischut sebagai masa perang, Slogan Jepang yang ingin
mengangkal citra buingsa Asisg—sebuah slogan paisu atan pusi-puri—
amary lain diwujodkan dalam bentuk kebijakan anti-Barat, Oleh sebab
it, Jepang melaming hahasa Belanda dipergunakan sebapai bithan
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komunikasi resmi. Bahasa yaonp dieekan osiuk digunakan olgh
miasyarakiar adalah bahasy Indonesia dan Jepang. Sejak sunt it pepans
papan nama (ereisuk tkland berbahissy Belanda diganti dengan papan
mari berbabass lepang atau Tndonesiy (Poesponegoro dan Notos
susanto. L9 FY,

Masa yang penub pergolakan (zaman Jepang dan berkobarnya
Perang Dumia 1) memberikan corak techadap karya sastra yang
nerbeda dengan corak sustra pada masi sebelumaya Gaaman Belanda),
Sernsy karya vang terbil dimaksudkan sebagm propaganda politik
Vlsithat viu Lwmipik semakin nyata sételah Jepang mendickan puesal
kebuduyaan Kedmin Sunke Shidosie pada | April 1943 Baik Keanin
Bunka Shidosho muavpun Jowe  Shinbwnkai—yang ugasnya telah
disebul di depan—beriigas mengawas: para peagorang agar tidak
meneiph karya sastra yang tdsk meadukung pelitik Jepang.

Pergoluben situasi tersebor juga memiliki pengaroh yang serius
dalam wsaha Jepang memanisatkan bahuse Indonesia dan bahasy
daerah (hahasn Lowa, termasuk sastrnyus) dun mendorong masyarahil
untuk torul membanty memeaangkan  peperaggan,  Sikap lepung
tersebut. antara fan, didorong oleh kenyalsan bahwa pembelajaran
bahasa Jepang belum menampakkan hasil. Setelah himper satu tahun
berkuusa, Jepang menyadar bahwa bahasy duerah (bahasa Jawa) dapat
dipwinfaatkan  sebagai alo propaganda, Tilah  sebabnya, Tepang
membuka penerbitin swat kabar berbshasa daerah, Akan tetap,
Jepang wetap tdak menghidupkan penerbitin besbahisa lawa yang
terbit erdabulu. Kesempatin tersebaol dimanfuatkan secara baik olel
para penulis Fiwi unluk menggugah senungat nasionabsme (sebagal
bangsa yamg mgin mandiri), Untuk memebilisasi masyarakar agag
loyal, Jepang mengizinken penerbitan karva-karya sastea JTawa melalul
majalat Jepang membuka fembucan berbabesa Jawa dalam Panfi
Puptaka dan mendirikan surmt kabar di beberapa kota karesidenan )
Lawa, Eeputwsai Jepang untuk membuka penerbitan berbohasa Jowi,
akhirnya mampu menyismbung sejarah perjulanan sastra Jawa, Zengan
demikion, kevakuman sastra Jaws pada masa Jepang  berlangsung
disham wakii yang sangat singhat. kira-kira hanya beberapa bulan saja.

Pada awalnys. banysk pengarang mevssa vakin babwa Jepang
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adulab penolong bangsa Indonesia dalam mewujudkan cita-cita
menuju hangsd vang merdeka. Akan tetepi. Bamo-ketomsan menzka
menyadari bahwa Jepang adaluh penjajah. Situasi inilah, antara lain,
vang  menyadarkan  pars  penkin,  fermasuk sastrawan,  untuk
menyisiphan wejangan-wepangin patnotik melalui karyi sastra.

Perubahan kekuasian dan Belanda ke lepang dopal dinyatakan
sebgal perubahan dirk situisi aman mesuje situssi yang bergoluk.
Foomdist ity membawa pengaruh jugs pada jenis sasim yang muncul,
Impresi-impresi dalam tempe yang relatit singhat mendorong mun-
culnyn karva sastra yang pendek pela, seperti dominunnya kiryi cerita
pendek, Schuliknya. siluasi yang tidak aman kurang memberiban
peluang kepada sastrawan wnuk menciplikan karva yang panjang
sehingga sangal jurang muncul jenis novel, Db samping i, perubabon
siluasi it berkpitan dengen muoocolnys persoalan-pessoalan  yang
digarap oleh para pengacang. Sesui dengan situasi porung, temi-lemi
sustra vang muncul juga berkaitan dengan perscalan peperangan.
Rondist tersebut berbeds dengan masa sebelum kedatangan Jepang
vang hampir tidik ada karya sastes Fawa yang menganghat masakah
konflik antara pribumi dengan penguaza Belanda.

4.25ITUASI PENGARANG, PENEREBIT, DAN PEMBAUA

Seperti telah dijetaskin di depan, kesadaran akan mandast ba-
hasa Jawa sebagai sarana propaganda ke seluruh lapisan masyarakal,
Khususoya masvarakat desa, meadorong Jepang menyelenggarakan
penerbitan kembali media berbahasi Jawa, seperti menghidupkan
penerbitan berbahasa Jawa melalui stsipan dadam Parii Pusiaka,
Walnupun lembaran berbahasa Tawa dalam Parfi Prstaka il terbatis,
lembaran itw dopat menyediakan ruang bagi pengarang Jawa untuk
menuangkan pandangan dan sikap politiknya. Melalui karva sasira-
nya. pengarang Jawa dupel menyampaikan heragam gagasan pemikis-
an, Karva yang lebih dahuly muncul adalah kerangan yang berkaitin
denpun peperangan, misilnya perang yang menyinghot perbeduan
komsep antara Asia dan Barat. Para pengarang Jawa memanfistkan
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kesempatan it guni mengobarkan semangat kebangsaan, cinta tanah
ait, jiwa pulnotisme, dan perjusngan demi mewuojodkan kehidupan
panpss vang mandici.

Beberapa  pengarang  yang  ditunjuk  oleh  Jepang  uniuk
mengeloln lembaran berbahbusa Jawa dalam Ponyi Pastaka adafal
Sochagipo  Ilhem  Notodidiojo  (Soebagijo LN dan Poerwadhi
Atmodihardjo,  Soebagijo  Ubham Notodidjojo  adalah  pengarang
kelabivan Blitar, Taws Timur, tahun 1924, la lebih popoler disebut
Soebagijo LN, atau Pak SIN. Beberapa nama samaran yvang permih
dipakainys adulah Sarrie Wibowo, Anpea Jali, Dawwovansi, din
Endang Murdiniegsth, Sochagijo LN, termasuk penulis serba bisa
Selain menulis sastra Jowa. in juga menulis sejarah. esai. dan lain-lain,
setelah kemerdekaan, Sechagijo LN, banyak  berkecimpung i
beberapa media masse. Bahkan, ja dikenal sebagai pendiri majaliah
Critee Cekak {Tirfra Tiekek) yang memiliki andil cukup besar dalam
melahitkan pengarang-pengarang Jaewa yang cukup handal di kelak
kemudian hari (Hutomao, |978:263 )

-
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Soebagijo LN, tidak pemah berhenti beligjar, Bakatr kepenga-
vunginnyi selalu dipupuk melalun jalur pendidikon. Pengarang ini
pemth menuntut ilmo di sekolab pury hagian sasira di Jakarta,
komudian belagar di -Sekolah Tinggi Islam Yopyakarta. Terakhir,
Soebagijo LN mengikuli pendidikan Ji Jurusan Sastra Musantarz,
Fikultas Sastra Universiles Indonesii.

Sensor Jepang vang ketal tidak membawa Kesulitan bagi Soe-
bagigo LN, dalam menerbitkan kervanya, Posisinva sebagai peagelols
fanjt Pruxtata memberikan pelugmg dalim menechitkan Kanvanya.
Menurut Socbagijo LN, penulis Jowa vang menerhitkan cipiaanmys
dalam Panji Pusteka lebih banyak didominasi oleh orang delom
sendin dengan memitkian nama samaran utan secnglon. Pengarang lain
vang juga memakal nama samaran dioantaranya adalah Poerwa-
i nta, Sasirasoewigngo, dan Mas Kuson

Berbicaru tentang pengarang Juws saman Jepang tdak mungkin
mielipakan nany Poerwadh Avmodiheedjo (lahicrdi Pursosdadi, 19199,
Palam beberapa cerita pendeknya vang terbit medalui Panfi Prstaka,
i memakai nama P, Atmodihardjo. Poerwadhi Atmodihordjo jarang
mencantumkan namanys secara lengkap, terotams dalam antikel dan
corpen-cerpennya  stsudah kemerdekoan. Beberapn nama samuiran
vang sering dipakai oleh Poerwidhi Atmodibasdjo, antara lain, adalah
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Fardian Lawn, Ki Dhalang Dhenghlung. Lahar Jingga, Prabasari,
Habra Markare, Sei Ningsih, S0 Juwariah, Abang [star, dan Kentfuy,
Berikul ini gnmbur atau potrel Poerwadhie Atmodihardjo,

Beberapa orang menvebut Poerwadhi sebagai pengarang Jawa
sgjati  (Dojosantosa, 19X, Din adalah  pengarang  liwa  yang
mendasarkan Badup pada hasi] karvanys. Poerwadhi sadar babivn
mengarang sastra Java tdak mampe menghidupi din dan keloarganya
dengun layak. Akan tetapi, Pocrwadhi vang pemuh bekerja sebagal
tukang batu, karyawan PL. PIKA, dan masuk tentam ini akhirnys
memilih - menjudi pengarang dan  tidak  pernah meninggalkan
kepengarangannya. Soceparta Brata menyebutkan bahwa Poerwadhi
tetap konsisten sehigii penparang sustrn Jawa sampai kapan pun.
Selain itu, Poerwadbs banvak berkecimpung duilam dunia pers. afioo
penerbitan Jawa, Sebagai orang kecil yang hidup pas-pasan, fa tidak
jarang hidup dengan gali lubang tetigpe Tebang. Jadi wajar jika latar
kehidupan wong cilik sering muncul dalum cerpen-cerpen garipannyi
i Dojosantosa, 1HKEDS). Kemompoannya menulis cerpen secara intens
mengindikasikan pengarang ini telabh wergun di dunia sastra pada
periode sehelumnya,

Pada zaman Jepang Poerwadhi lebib banyak menulis centa pen-
dek daripadn puisi atow esai. Beberapa cerpen karva Poerwadhi, antir
luin “Tangeap fan Tandang ing Caris Wingking ™ (1944), “Hegia bang
Begiakake” (1944), “Heilo Sadikun ™ (19344), “Kabubo Arine™ (18944,
dan “Srikaredhi Joawa Enpgal”™ (1944). Pengarang ini muasih akof
menulis setelah Kemerdekaan, Poerwadhi sering menerbitkin karyns
nya melalui majalah Critg Cefak (didivikan oleh Soebagijo LN L
Parvebar Semangai, dan Jaya Baya, Poerwadhi sendin pernab duduk
sebagai redakiur di beberapa pencrbitan berbahasa lawa, misaliyd,
Crita Cekak, Java Bova, Gotong Rovong, Paujebar Semeangar, dan
Kebastike, Seielah Kemerdebaan;, Poerwadhe juga meoulis novel, i
anturanva adakah novel besjudul Gk Sandi.

Beberapa boku yang membicarakan pengarang Jawa Ziuman
Jepang {Hutomwy, 1975 dan Dojosanteso, 1990 tidak pernah menyehut
namé  pengarang lain sclain Soebagijo Uham Notodidjojo  dan
Poerwadhi Atmodihardjo, Sealah-olah hanya dua pria itulah yung
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menulis sastre pada kueun awal 1942 sampai dengan Agustus 1945,
Padahal, masih ada beberapa nama lain selain kedua nama tersebut,

Mama Poerwadarminta tureut mewamai perkembangan cerpen
Jawn zamman Jepang walaupan fidak tedalu produkif. Poerwadarminta
vang memiliki nama kecil Sabarija—nama lengkapnya Weltridus
Ioseph Pocrwadanminia atne W1 5. Poerwadarminta—menulis cerpen
‘Wezenghe yang dimual dadam Pargi Pusteke (1 Agustus 1943)
Nama yang dicantumkan dalam cerpen itu hanya Poer sehinpga
hunyak omang menyangka bahwa nama ilu adalah kependekan dari
mma Poerwadhi Almodihardjo. Soechapijo LN, menyvatakan bihwa
mima Poer Btu adalah Poerwadarming, Pengarang ini juga sering
menukai nama samaran seperti P atau Ki Pada (ava Bave, [972y,
dan Ajirabas (nama kecil Poerwadarminta yang di bahk). Sclain
menulis cerita pendek, WIS, Poerwadarminta sering menulis esal
imwm dulam Penfi Prstaka, Esainya yang telah terbil di antaranya
adalah “Walive  sawpun Diemseoval: Kariun Temandang banihi
Sucining Manah" dan Anggesangaben Watak Kasatrivan. Pengarang
Lelahiran Yogyakarta tahun 1903 dun lulusan HIS ini kesungkinan
juga pemiah menjadi redaksi Pasfi Piastek

Poerwadarminta pernah mengajor babasa Jawa dan Melayu di
Tokyo (Jepung) sehingga tertarik untuk mempelajan bahasa Jepang.
bemahirannya dilam berbahasa Jepang tercermin dalam buku yang
ditylisnya, seperti Karms  Jepong-fdonesia dan Panca Bahasa
Nippon, Selain ite, ia juga menulis buku tata bahasia JTawa, yakni
Sarining  Paramosastra Jowe, Menjelang akhiv hoyalnya, WIS,
Poerwadarminia menulis cerita pendek vang dimuat dalam majalsh
derva Baver.

Pengarang lsinmya pada masa kolomial Jepang adalah Ki
Loemboeng. Selama kurang lebih tiga setengah tahun masa Jepang, Ki
Loemboeng hanya menulis satu novel berjudul Trimuri atau Lelakone
Cofulur Teteln, Novel tersebut sebelumnya terbit berupa cerito
hersambung dalam majalah Missike, Latar belukung kehidupan. Ki
Loemboeng tidak banyak diketahui. Kemungkinan Ki Locmboeng
adalah nama samaran, NMama Ki Loemboeng juga tidak pernah
Jisebut-sebut ofeh Hutomo (1975) dan Rass (1985). Bahkan. jerang
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sekali kritikus sastra Jawa yang mengemukakan adanya novel Jawa
pada masa Jepang. Pada wakiu yang bersamaan terdapat pula pengi-
rang yang memakai nama samaran Ki Tjroeboek. Selin keempat
mama di atas. dalam kurun pendudukan Tepang jops terdapat dus
pengarang lninnyva. yakm Andaja dan Hawe. Apakah kedua nama i
asli atau samaran tidak dapat diketale secara pasti.

Telah dinvatakan di depan bahwa ada beberapa pengarang yang
tidak mencantumkan namanya, terutama pengarang cerpen. Kebiasaan
i juga terjadi dadam surat Kabar yang diterbitkan oleb Jepang, vakni
Werrt Syern. Pada tabun 1945 wedapat beberapa cerpen yang diters
bitkan dalam warfe Syu, antars bin. “fasvwf™ dan “Pakelehe Bocall
Nerimar”, Sulit diketshui spakah pengarang kedus cerpen itu saty
nama utau dua mama: Informist mengenal pengariang cerpen Jawa
gamian Jepang sangat terbatas. Dalam esai yang ditulis Hutom
{Horisan. 1978) dan Soebagijo LN. (faye Bave, 1972) pengarang
cerpen dalam Warra Syiw belum disinggung samea sekali.

Musa pendudukan Jepang vang terhitung singkat telah mem-
biywa pengaruh besar terhadap kehidupan sosinl budaya Indonesia,
termasuk sastra Jawa. Secara nyata tmpak adanya kebijakan Jepang
ying menurunkan produktivitas sastra. Dilihat dari situasi penerbitan
berhahasa Jawa masa itu {dun wakie menjelang kehadiran Jepang)
boleh dikatakan babwa kehadiran lepang mengekibakan suramnyd
penerbitan sastra Jawa.

Secara kuantitatif, terbitan berbabasa Juwa menyusin sejak
tuhun 1940 akibat keadaan sosial-ckonpmi-palitik yang cenderung
memanas. Jepang melarang beberapa pescrbilan berbahasa daerah,
termasuk  penerbitan beshabuisa Juwa (Trivono, dkk., 1997.68),
Bihkan Jepang melarang atou menutup hampir seluruh penerbitan di
[ndonesia, baik milik pemerintah Belanda, keturunan Cina, maopun
mihk masyarakat pribumi. Semangat Asia Timur Raya dan anti-Baral
ying sangat menggcloras menjadi perimbangan tersendin  dalam
pelarangan penerbitan media massa. Sikap Jepang dalam menentang
Barat mesupakan dasar penutupan majalab Jawa milik pemerintah
Belanda, seperti KNeapewen, Bahkan, sikop Jepang vang anti-Barad
tammpak pulu dalam tmdakannya yang mengganti tabun Masehi dengan

laaln Jepang.

Sebelum Jepang masuk, hampir di setiap kota besar, seperti
Likarta, Surdkarta, Yogvakaa, dan Surabayva, terdipat media nuassa
herbahasa Jawa. Kehijakan Jepang pads awal kedatangannya telah
izmbuinuih peserbitan berbabiass Jawa yang ada, MNazib bumik dialami
oleh beberapa surat kabar, yaknt Sedya Teme (di Yogyakartal, Oarma
fenedlied {1 Surakartal, dan Express (di Surabava), Adapun imajakah
berbahasa Jawa yang dilurang terbit, antara lain, Kajowen (di Jukarta),
Manjebar Semangar (di Surabava), dan Prsaka Serakarra (di Saolo),
Sebelum kehadiran Jepang, mugalah Panjebar Semangar dan Kafawen
banyak memuat ceritg pendek, pegicriran, dan tembang Jawi tradi-
simal. Pelaringan Jepang terhadap media berbahosa Jawa menga-
hibatkan penerbitan din produktivitas saste Jisws mecosol.

Lpaya Jepang untuk menanamksn msa cinla masyarakat
terhadap bahasa Jepang tlidak berjalun dengan mulus. Scbaliknya,
pemakisnan bahusa Belanda jelss tidak mungkin dihidupkan kembali.
L pibik Lain, uniuk kepentingan propaganda politik, Jepang mener-
lukin media yang dapat menjangkao masyarakat fuas. Pertimbangan
lersebut mendorong  Jepang menghidupkan kembali media massa
berbahusa Juwa, Misslnya, Jepang menghidupban kembalt  Prengr
Mgtk [herbabiazs Melavu) yang disertal ampican beebahasa Fawa.
hesempatan ita tidak disia-siakon oleh pengarong  Jaws  yang
sebelumnys  seakan-akan mati akibar pelarangan  terhadap  media
penerbitan berbahasns Jawa (Angga Djali, 1972).

Sclain lampiran berbahasa Jawa (tahun 1943), Panji Pusteka
juga memiliki lampiran berbahasa Sunda. Semula ampiran berbahasa
lawa hanya satu halaman dengan memampilkan (ulisan nonsastra atag
muasilah umuem. Sesuai dengen keperluan yang semakin berkembeang,
jumlah lampiran berbahasa Jawa dalam Ponid Pustako  semakin
diperbiinyak, Semnila salu haloman, satu sefengah halaman (1 Apnl
1943), tge haloman (29 April 1943} dengan memust dus judul
haranpan, Akhimya, lampican itu berjumiah empat halanen dengan isi
(ulisun yang berugam, seperti cerpen, puisi (geguritan), dan femfong
iradizsional, Sebagian penulis pada lembaran berbahasa Jawa dalam
{fenfi Pustaba ndaloh stef redaksi majalah tersebut walsupun terdapii
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pula beberipa penulis dari fuar. Mereka menyebut dirinya “Parepal
Pengarang Panji Pustake Bagian Bahasa Jawa"” {(Hutomo, 1975:15),

Majalah Pangi Pustaka disebarlussksn kepada pembaca secan
berlangganan. Jumlah pelanggan tertinggi mencapai 7,000 Oring,
sedanghan rata-mita pelanggan mencapai 4,000 orang. Pada  masn
Jepang jumlsh pelanggan Panji Pustako mencapai lebih dari 20400
orang. Sebetulnys, jumlah pelanggan itu masih dopat ditingkatkan
lagi. Akan tetapi, karena dibatosi oleh penguasa, pelanggan Panfi
Fustaka menjadi terbatas (Pamoentjak, 1948:311

Pada tahun 1943 beberapa surat kabar i kota-kotn besar di
Jawa mencapai oplah: Swara Asie (di Surabaya) 23.000 eksemplar;
Axiet Revar (di Jukanta) 18000 eksemplar, Kung Yane P (di Jakarta)
5.{IHKP eksemplar; Cahafa {di Bandung) 500K chsemplar; Sinar B
Ll Semarangh TAKK eksemplar; dan Sivee Masahari (di Yogyakarta)
Iﬁ.i.HH.J eksemplar, Oplah beberapa majalah atau suratl kabar pada st
i sangal terhatas yvang disebabkan oleh beberopa hal, seperti
kurungny: kertas, lintu, dan prassrana penting kainnyi, Lembaga yang
bertugas mengawasi sepak tecjung surat kabar dan majalah-majalah di
Jawa adalah Jawa Shinkinkai, Wartawan-warawan penting dan
penazihal pads fembaga pengawas tersebut terdirt atas orang-orang
Jepung. Akan rtetapi. penanggung jawab tetap dipercayakan kepada
orang-orang pribumi (Motosusante, 19956537,
1 Masyarakat Indoncsia pada masa Jepang memiliki anima yang
tinggi untuk membaca surat kabar, baik surat kabar maupun majalah
herbahusa  Indonesia yang mwemiliki  lampiran  berbabasa  Jawa,
Pemakaian behasa Indonesia sebagai bahusa medin massa telly
memberikan kemudahan bagi pembaca. Masa Jepang haleh dikatakon
sehagai era perubaban media pers. Setclah menutup semua medin
berbahasa dacrah yang telah ada pada masa pemerintahan Belanda—
sebagnl  mumifestasi  sikap anti Barat—Jepang  merencanakan
mendirikan surat kishar di tiap-tiap karesidenan di Jawa dan Madur
yakni Warra Sween. Surat kabar it direncanakan memakai bahasy
ducrah setempat, misalnya buhusa Jaws uniuk karesidenan di Jawa di
bahusa Madura untuk karesidenan di Muadura. Sesval dengan dasiy
pendirian. Warfe Sy suat i, masalsh-masalah  yang  dimuat
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herkaitan dengan wirta atan kabar dan karesidenan setempat. Adapun
ujuan  diterbitkannys  Warte  Swvun (yang berada di  beberapa
karcsidenan) adalah memberikan pencrangan tau penyuluban yang
berkaitan dengan perscalan pertanian dan segala sesuatu yang
menyangkul peperangan {Sochagijo, 1986: 10}

Kehadiran Werta Syae memberikan andil tersendird terhadap
penerbitan sastra Jawa, Pengarang sustra Jawa memanfaatkan media
iersebut  untuk  memasyatakatkan  karya-karya mereka, yang i
dalammnya  seringkali sebapai tempat untok  membangkitkan  jiwa
nasionalis ata semangat kebangsaan. Semua ita merupakan andil
pengarang Jawa dalam membantu atan mempercepat keberbasilan
perjuangan  menuju  Indonesia merdeka,  Sikap atau semangl
pengarang menerhitkan karyanya melalui Weesa Syan tidak herbeda
dengan sikap pengarang Jawa dalam Pange Pustoba, vakni sikap
berjuang demi bangsa, Oleh sebab itu, tidak aneh kalou banyak pihak
menyatakan bahwa corak sastra Jawa zamun Jepang sangat berbeda
dengan sastea Jawa zaman schelumnya, yaitu zaman kolonial Belunda.
Sastra Jawa zaman Jepang merupakan media perjuangan bagl seniman
alaw sastrawan sebagai perwujudan rasa cinta terhadap tanab i dan
Ising s,

Muaditm Sy adalah salah satu Warda Sy yang memoat karya
sastra Juwa. Dilihat dari namanya, surat kabar milik pemermial
Jepang ilu tentu juga ingin membangkitkan kebanggaan Asia pada
masyarakat di wilayah Madion, Jawa Timur. Warda Syun meropakan
surat kabar mingeusn berbahasa Jawa yang terbit pertama kali pada
September 1944 {mhun Jepang 2604 dan mati pads tahun 1943,
Dibandingkan dengan Warte Syun, Panji Pustaka lebih lama bertuban
hidup, yokni sekitar dua tahun, Dengan demikian, usin Wearta Svi
hanya separo masa hidup Pawi Pasteka, Rencama Jepang uniuk
mendirikan Warte Sy di setiap karesidenan di Pulan Juwa dan
Madura tidak permah menjodi kenyasaan sampai Indonesia merdeka.

Seperti dinyatakan di depan, pengarang dalam Warta Syeu
[ Maditn Syu) merahasiakan jati din mereka sehingga banyak muncul
karyu anonim, Keadsan tersebot berbeds dengan pengaring dalam
Panji Pustaka. Lembaran berbahasa Jaws pada majalah ini diper-
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cayakan kepada dua penulis terkemuka pads masa Jepang, yaity
Soebagijo LN, dan Poerwadhi Atmodihardjo. Hempir seluruh isi lem
baran il (Hutoma, 1988:72), erutama robrik sasiranya, dipercayakan
kepada dud nama di was, Racena Gdak menyebutkan jati diriny,
pengarang dalam Madinn Syen tdak dapat dipastikan apakah mereka
Juga orang-oang yang terut mengeloka surat kabar it seperti ving
terjadi dalam Fawii Pustoko.

Suatu kenyataan yang cikup menarik adalah kehadivan Pene i
Indonesia di Yogyakaria, Penerinit Indonesio berbeda dengan Payi
Pusteka dan Warta Sy vang merupakan tangan panjang pemerintal)
Jepang, Penerbit fndonesio meropakan penerbit nonpemerinizh, Pada
bulan Juni 1942 (tahun Jepang 26023 penerbit itu menerhitkan novel
berjudul Trimurel wtewss Lelakone Sedulur Teieln karva Ki Losme
boeng. Menumt keterangan Penerbic Tnelowesi, karya Ki Loemboeng
nu banyak digeman oleh pembaca. Karena dinilai sangal bermanfaat,
cerbung tersebut diterbitkan oleh Pererdit Indonesia sehagai buka,
Ketika dimuat dalwm Micrika, centa stu belum selesai. Selanjutnyi,
setelah diperbaiki oleh pengarangnya, cerbung tersehut diterbitkin
sebagai novel oleh Penerlic Indomesia.

Tickak dapat dibuktkan kapan Mustite memuat cerita bersame
bung tersehut. Bahkan, kirena tidak ditemukan data-data otentik,
belum diketahui kopun Mesiiko hidup, Dalam penelitian Trivono dkk,
(L9 hanya disebutkan baliwa Mustika terbit sebelum tahun LS,
Tka diperhatikin secarn scksama, Musrika hidup sebelum kedatngan
Jepang. Hal it didasarkan pada beberapa pernyataan bahwa puda
musa Jepang hanya ada dua media ving menerbitkan sastra Jawda,
vakmi Ponpl Pustaka dan Waeia Sy Sualu persoalan yvang dapit
diketengahkan adulah mengeps Penerbit fndonesia ditzinkan bero:
perasi eleh Jepang, padahal seimua penerbitan yang ada dikendalikan
oleh Jepang. Kehadican Pewerbis Indonesia, setidak-tidaknya mem-
buktikan adanya pihuk swasta yang mampu melakukan akrivitos
penerbitan sustra Juwa,

Telah dischutkan di depan bahwa sastra Jawa modern pady
misd Jepang banyak diterbitkan oleh Panji Pustaka dan Wearte Sy,
Drengan demikian, dapat diduga bahwa pembacanya sdalah masyas
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rikat yang dapal memenuhi kepentingan sosial politik Jepang, Sifat
kiedua penerbitan i tidak terlepaz dari corak pembaca, termasuk
pemboca sastra Jowa. Koarene kedua penerbatan itu (majafah dan surat
katar) termasuk pers umuom, jelas bahwa golongan penthacanya juga
meliputi masyarakat umusm.

Keputusan pemerintih Jepang menghidupkan Pangi Puxiaka
£ 1943) dilandosi kemginan untok menyampaikan propaginda Kepada
masyvarakat pribumi. Adapun lembaran berbahasa Tawa (doan Sunda)
ihilwm majalah ite dimaksodkan untok memudahkan penyampaian
pesan-pesan  pemeriniah kepeda mosyarakat  yang belum pandai
berbabasa Indomesia. Perdu diketahui bahwa Panfi Pustake scodin
imemakai hahasa Meloyn. Darn pertimbangan tersebul dapat diletahu
pembaca sastra Jawa dakam Paji Pustoba adalah mosyarakat yang
lidak memiliki tingkat pendidikan tingg dan bukan orang-orang yang
berstatus sosial bawah, Padi masa ity orang-orang pribumi yung
hefum mampu berbahosa Melayw dapat dipastikan bukan mereka yang
memperaleh pendidikan cukup atau berkedudukan yang tinggi dalam
ststem himkusi.

Sebagai lampiran Panfi Pustaka (herbahasa Melayu) lembuaran
berbahasa Jawa (dan Sunda) temto memiliki pembaca yang sima
dengan pembaca Pangi Pustaka, Sebagal majalah berbahasny Meluyu
milik pemenntah, maplab tersebut jelas diambkan untuk mempe-
ngaruhi pembaca agar mereka menaruh perhatian positifl kepada
kebijpkan sosial politik pemerntah, Selam itu, dilihat dan pemakaian
Puhasinyd, magalah ite dimaksudkan agar dibaca oleh mercka yang
pandai berbahasa Melayu {merupakan orang-orang berpendidikan).
Schagm lampiran majolah yang pembacanya omng-orang  berpen-
didikan, karya sastra Jawa dalam Pawl Pusteke sedikit banyuk juga
dihacn olch mereka yang berpendidikan. Akan tetaps. daput diduga
hahwaga tidak semun pembaca Panfi Pustekae membaca sastra Jawa
yung terdapat di daliammya.

Sastry Jawa dalam Panji Pustada dapat dipastikon dibaca oleh
mercka yang lelab mampo membaca tulisan Latin. Pada wakio ite
Hidak semua masyarakal Jawa lelah melek Joraf atau dapal membaca
tulisun berhuruf Latin, terutama mercka yang tingpal di pedesaan.
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Dengan demikian, pembaca sastra Jawa bukanlah para petani yang
tidak memahami telisan Latin ataw buta huruf. Orang-orang yang
metek foernf dun mampu membaca Wwlisan Latin, lente saja, mereki
yang berstatus sosial-ckonomi cukup. Hal it dischabkan oleh sulitnyns
memperoleh kesempatan mengikoti pendidikan, Misi Jepang yang
menjadikan Panjl Pusteke sebagnl media propaganda turul menen-
tukan pembaca sastra Juwa dalam majalah, Dapat diramalkan bahwi
pembaca Pl Puestoka (secara umum) dan pembica sastra Jiwn
(secara khusus) adalah ovrang-orang yang sedikit banvak terlibar dalam
perzernkan politik:

Satu hal yang tidak dapat dikesampingkan adalah misi pengas
rang sastra Jawa sepdivh. Walaupun Jepang bermaksud membangun
opini masyirakat pribum agar mereka bersedia membanty memes
nangkien perang—yang dilakukan dengan cara menerapkan sensor
penerbitan vang Ketal—pengarang Jawa tetap memiliki misi sejalan
dengan kepentingan bangsa. Mereki memanfaatkan kesempatan yang
diberikan pemerintah melalut Pangi Piestaka untuk menumbuhkan din
mengobarkan semangal nasionalis {Soebagijo, 1983:100. Para pengas
rang Jawia tidak lupa sclalu menyisipkon wejangan vang berkaitan
dengan cinta tansh air, rela. berjuang demi kejavaan bangsa. Oleh
schab jtu. walaupun secara lahir lampak mendukung tujuan Jepang,
para pengarang lawa—secara tdak langsung—benmaksud mengajuk
semua pihak untuk mempersiapkan dini dan rela berkorban demi
kemerdekaan bangsa.  Keinginan pengarang Jawa o mendorong
lubirmya karva-karva yang bertema perjuangan, buik karya sastra prosa
maupun poise. Dalem cerpen-cerpen karya Pocrwadhi Atmadihardjo,
misalnyn, banyak dikemukakan misi peduangan yang  berkaitan
dengan berbagai lapisan sosial. Pengarang mengajak masyarakal apar
memilika kepedulian dan keikhlasan dalimy memperjuangkan nasib
bangsa, seperti tampak dalam piliban menumpilkan tokoh pejuang darl
Kalangan petuni, pedapang, priayi, dan sebagainya. Sementara i,
Soehagijo LN, hanyak mengangkat perjuangan dan kalangan pemuda
din agama sepenti tampak dalam cerpennya “Katresnon Cawang
Lara® dan "Nyewun Poamit Kva©,

Pengarang sastra Jawa bermaksud menpajak—atau memberikan
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teladan—masyarakat untuk menempatkan  kepentingan  pribad}  di
hawah kepentingan negara. Sclanjutnya, dapat diidentifikasi bahwa
pembaca cerpen-cerpen zaman Jepang adalah pemuda, pedagang
keeil, kalangan privavi, petani, oury, dan kelompok sgama, Melalui
kurya-karya tersebut dibarapkan masyarakar memiliki rasa cinti tanah
air. Akhirnya, pengarang berharap agar muncul tokoh-tokoh pejuang
duri kalangan pemuda, petani, pedagang, dan pemuoka agama. Jladi,
jikn diperhatikan. terdapat dualisme kepentingan dalam: penerbitan
sustra Jawa  Poerwadhi, misalnya, di satu sisi memoakai  gaya
propaganda, kompromi dengan kepentingan Jepang. tetapn di sisi fain
i selalu menyisipkan semangat persatuan dan cinta tanah air seperti
dalam cerpen “Tamggap fon Tandhang tng Garts Winghing ™ { Panji
Pustaka, 1944),

Pada masa kolonial {Belanda) Pyt Pustela vang dilerbitkan
oleh Balat Pustake disebarkan melalul Taman Pustaka di sekolah-
sckolah. Ketika zomon Jepang, Taman Puestekoe Bdak dilanjutkan dan
penyvebaran  Panji Pustoke dilakukan dengan cara  berlunggunan.,
Schagal mojalah pemenntah, pelunpgon Pangr Prstaka 2ot dioda-
makan untuk pihak-pihak vang sejalan dengan visi pemerintab Jepang.
i"ihak-pihak yang secara lahirinh kompromi dengan Jepang antars lain
adalah pegawai pemerintah, pamong praja. atau yang lain. Di samping
itu, tidak tertutup kemungkinan Panji Pustaka discbarkan pula kepada
sekolah-sekolah pemerintah. Dengan landasan berpikir semacam ilu
dapat diketohui bahwa pembacs sastra Jawa adalah  karyawan
pemerintah, gurd, dan siswa sekolah.

Sifut Pamil Pustaka scbagai majalkih umum turut menentukan
wilayah bacanya. Majalah itu memiliki beberapa rubnik, seperti rubrik
vamg berkaitan dengan penyuluhan bagi pewini di pedesann, puisi
tradisional {(tembang macapat) (FPanji Pustoke, nomor |1, 15944
Kehadiran  puisi teadisional tersebul memiliki korelasi  dengan
pembacanya, yakni pemboca yong mampu memahami bahasa Jawa.
Mareka umumnya adalah orang-orang tua yang berpendidikan, baik
pendidikan Tormal meupun nonformal.

Seperti telah dijelaskan bahwa sejorah sastra Jowa zaman
Jepang tidak dapat dipisahkan dengun kehadiran sorvit Kabar Werra
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Synn. Sama-sami sebagai penerbit pemerintah, tujuan didinkannya
Werrra S, sedikit banyak, berbeda dengan mjuan penerbitan Panji
Pustaka. Jepang mendiribuan Weasta Syun di sctiap karesidenan dengan
tujuan  memberikan  penyulohan  yang  berkaitan  demgan  dunia
pertanian dan ssgala sesuatu yang berhubongan dengan peperangan,
Penyuluhan dalam Warte Sweee dimaksudkan sebagai upaya Jepang
untuk meemompa hasil pertanion agar dapat dimanfaatkan  ontuk
membantu Jepang. Penyoluhian pertanian dalam surat kabar Jepang
jugi berkaitan dengan pémbudidaynian bewan. penanaman jeruk, padi,
dan schagainva. Adapun  persoalin  peperangan  yang  dimuat
cenderung berspa keberhasilon Jepang dalam mencapai kemenangan,
Lungkuh tu dimaksudkan agar masyarakat pribumi merasa vakin
hwa Jepang pantas menjadi pemimpm Asia. Pode  pilirannya,
diharapkon agur pendeduk pribumi lebih bersemangat dalam bekerja
sama dengan Jepang untuk menghadaps miusub-musuhnyva,

Berdasarkan isi dan misi surat kabar Warra Sven,  dapat
dikatiakan bahwa masyarakat pembaca yang dituju adalah para pekerja
di bidang pertanian dan masyarpkat wmume Dalam hal ini, bukan
musyarakal petani pengearap lansh secara [ongsung. Kenyataom
demikian itu didasarkan pads kondisi masyvarakat Jawa ketika Jepang
berkuasa. Tidak masuk akal jika semua petani di pedesaan memiliki
kemumpuan membaca sural kabar bertulisan huruf Latin, Oleh karena
i, masyarakat petani yang menjade sasaran Warta Syver adalah para
pengeloly  pertanian stau perkebonan. Boleh jadi. mereka adalaly
pegawai pemerintah yang diserahi mugas mengelola pertanian atiu para
penyululs perlanian,

Sasaran pembaca sasira Jawa pada masa Jepang (yang lehih
eksplisit} adaluh pembaca yang dimuksudkan oleh Penerbit fndomesud
di Yopyukanta, Penertir fndonesia ketika menerbitkan novel Trimmuri
benar-bensr menyatakan siapa pembaca sazaran yang dibarapkannvi
Menurut penerhit Indonesia, novel karva Ki Loemboeng itu (1942}
dinantikan oleh banyak pembaca. Mereka ingin mengetahun akhir
kisah wvang dibacanya. Penerbit fndonesia bermaksud  memenuhi
keinginan pembaca: Selain itu, penerbit berharap novel Trimmrn
miznjadi bacoan para permeda dan orang ton. Benkut kotipan pengantar
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{ Bebuka) penerbitan novel Trimirti yang berkaitan dengan latar
belakang dan twjuan penerbitan.

Beboeka

Kelmwarsi Moesttke wears miarfek tieita ' Trinneeim™ ang gitome
Ki Loemboeng, nanging dueraeng tomat, Akl Para miis pocdh
nporep-arep Leprije boetare tivite i Niere tivita k6 gedlic
baviged praedahe, perdoe kewetobake mweedfood b Leviaa
keveparey waowadt e Jnoeali fane poe vepoely, kel pelilahe
ketig rEang el

Diemie rjetta ik, sawise batoereen bnklosmpockoke, mocli b
pmantatarke sy Wi Docenboeeg, divi peilag, ditesoet, e
wekeddd e i Fkian smanin i,

Mogeg-pecper foeloe okl b pigeenand foamrap realed,

BADAN PENERBITAN "INDONESIA
HOGIAKARTA

Ljoreed 2002

Pengontor

Mlajaloh Muostika telah memost certa “Trimarh” karya Ki
Loemboeng, telapn belum - selesss. Banyak  parn pembaoca
meninti-nanti bagaimona wkhir certa dersebain Tesbukn cerita ini
hesar manfaatnya. perlo diterbitkan berupa buku. dengan muksud
guar dipokai sehogai bacwan para pemoda dan orang s dengan
[PE SEALLELTY [HETREArANE MY

Adapun certta o, setelah disalin {dund Ji kumpulkan, lale
diserahkan kepade Ki Locmboceny, dipesiksa,  diselaraskan,
dhtarnbih, dim dicertakan sampai iomat

Mudah-mudahan bukw ini bergunn bagi khaluyak.’

Budan Penerhit *“Tndomesan™
Yopyakina

Jum (042

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa pembaca novel
rersebut adatah mercka yung mencimtal sastra Jawa,
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Keterangan-keterangan di sekitar situasi sosial, budaya, dun
politik yang melingkupi penerbilan media massa berbahasa Jawa
memberikan petunjuk tentang pembaca sastrn Jawa zaman Tepang,
secara singkal dapat disehutkan bahwa pembaca sistra Jawa musa
Jepang _.:Jdalull masyarakal kelas mencogih ke bawah, termasuk pari
pegawar pemenintih. Sclan i, sastra Jawa juga dibaca oleh masya-
rakat petani. pedagang. pemuka agama, pemuda. dan orang i,

Perlu diterangkan pula buhwa pada tahun 1937 Parji Pusteka
perneh mengadakan sayembara penulisan fiksi. Cara itw dilakukan Litge
pada  zamen Jepang (wpatnya | Jamuari 1945) dengan  tujuan
neengumpulkan cerite rakyat dar berbagai dacrah Berikur Kutipan
pengumuman dalam rangka pengumpulan dongeng alau cerita rakyul
ersehut.
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1. jung mengenni adat-istisdot dan kepertjajuan di sesoeatoe
tempat, Hal i bobeh beroeps pemandangan, diadi fidak ocsah
broepa tjerite o dongeng, Menekn jong bendok meoginimkan
karangan-kwrungan terschoet i atas merdeka mensilih bahasa
jang  hendak  dipergociabannja  (bahosa Indonesm,  Dijawa,
Seendit, Mudovra, dan habusa Tndonesia jang laanl

Olemivel  memnedihkan  penginman korangan,  tjemtp  otaoe
dongeng terschost diates diakamatkan kepada: Hodokam Bagian
sensod, Djikand, etapl Ji soedoet sebelah ki, atos, bendakoga
ditoelis poelo: Mimta disampaikan kepada Balai Posstakie, Boleh
dpoega dikinim lingsoeng kepoda Balai Poestuka, dengan soeni
erbeka {persdocoement) mennerocl alieran pos jang boroe jang
divemocmban tungoal 100 et 20005

"BALAI POESTAKA MEMBERI HADIATT®

Negeri kila i banjak mempoengai et dan donseng, jang
eroen-demosrocn diri moeloet ke moclost atise fersimpan
berocpa oelisun, letipi beloem pernoh  dicemoemknn ataoi
koerang diketaboei orang, Banjuk poeli adat-istiodat di sesoeatoe
tempal jing menurik hioti orang of tempal lin. Tienia-tierita dan
adat-istiadnt ioe banjak poenanin. Karena itoe, Balui Poestaka
mengindjoerkan  kepada  pembatn.  soekslah kiranja
menpoempoelkin terma semucam ioe. Tiap-tiap kiriman jang
memenoehi sjaral jang tersehoet di huwah ini, skan mendapatkan
hudiah sepantasnin.

Jumg ki maksoed talah:

| gerita jang  heroepa siair lima ataoe  sembang alioe
sematpimagd, g beloem permak dinemoemban (djadi boskan
Karanmgan sendiri, melainkan sjir Inma asli);

2. terita- atane dongeng lama, misinga jang mengensi kedjadinn
gocnoeng, danaoe, tempal dsb. Jang masih koerong diketaloe
oemoem aiaoe beloem  pernah dioemoemban sama sekali
Dangeng itoe boleh ditientikin dengun bahaga eamun sekurung,
artinja discesoen sendin, fetapi isinfa djangan menjumgang dan
Eperita jang soedah toeroen-temosroen;

BALAI POESTARKA

A3 KARYA-KARYA SASTRA

451 Jenis Karva Sastea

Karva sastrd Jawa wvang muncel pada masa Jepung dapat
diklositikasikun menjodi beberapa jems sebagai berikut,

i, Prosa

Karya-karya prosa vang terbit pada masa Jepang terdini aly.
cerita pendek aian compen dun novel. Apabila dibandingkan, jumlali
cerpen lebih banyak daripada novel. Bahkan, perbandingan ftu cukup
Jauh karcna pada masa Jepang hunya wda satu novel, yaitu Trimesi
karya Ki Locmboceng.

{13 Centa Fendek

Pada masa Jepang corpen banyak dimuat dulam majalah Parfi
Pustaka dan surat=kabar Werde Syaw (lepatnyas Madfinn Syvun). Pam
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cerpenis terkemuks pada mass Jepang adalah Poerwadhi Atmas
dihardjo dan Scebagijo Mham Notodidiojo. Selain itu, seperti dise bt
kan di mwka. masih ada beberapa cerpenis lain, yuito Poerwadarminty,
Andaja, Hawe, dan beberapa penulis: vang tidak  mencantumkan
NANAN YA

Cerpen Tawa pada masa Jepang yang terbit dalam Lumpiran
Fanpe Pustoka dopat diterangkan sebagal berikut. Dalam Panfi
Pustaka | Agustus 1943, Poerwadarminta menulis cerpen “Keseng:
ko™, Dralam Karangan ita pengarang hanva mencantumkan nama Powr

schingga banyak orang menduga bahwa oama e adalah nami,

Poerwindhi Atmodihoerd jo.

Cerpen karya Poerwadhi Atmodihardjo mendominasi majalah
FPowji Pusiorbo. Peerwadhi merupakin pengarang yang lebih banyak
menampilkan kehidupan realistis. Karya-karya Pocrwadhi Atmodi-
hardjo, antara lain “Hegfe bany Mbegfakabe™ (Ponfi Pustata, nomorp
4, 1944), “Tanggap lan Tandang ing Garis Wingking™ (Panfi Pustaka,
nomor 8, 1944, “Kebuka Atine”™ (Panil Pusteka, nomor 11, 48,
“Negeculuke Pekst Suking Korungan" {(Pawfi Pustaba, nomor |3,
1944, "Nedadar Angga Nowggwlangt Sohwiring Bebava®  (Pawj
Prsiakea, womor 15, 194940, “Srikedlil Jnwe g (Panji Pusteka,
neanoe 16, 1944} “Heiho Sadikun™ {Panfi Pestake, nomor 17, 1944),
“Suwembangsih ingharg Tenpa Upomi (Panii Pustaba, nomor 23,
1944), dan “Mufudmken Bekei ™ (Panfi Pustike, nomor 14, 1944).

Pada tahun 1943 Panft Prstake memuast cerpen—dalam rubrik
Carivos Cekek—karya Andaja berjudul “Endog Sapetarangan, Pecil
Siyi Pecal Kabeh ™ {Panji Pustaka, nomor 30, 19%43). Melalui cerpen
tersebut pengarang memben penngatan kepada masyarakat agar selaly
waspada  terhadap  segala hal dalam  sileasi perang,  terutama
mewaspadial orang-orang  pribumi  yang  mengkhianati  perjuangan
bangsa. Andaja sendin tidak banyak menulis cempen.

Selain Poerwadivmints dan Anduja, pengarang vang hanyi
menulis satu cerpen adaluh Hawe. Kemungkinan besar Hawe adalah
naama samaran. Namon, apakah ity nama Poerwadhi Atmodihardjo
atag bBukan, sulit diketahui. Cerpen yang ditulis oleh Hawe herjudul
“Kenya Awatak Prajueit” (Pamji Pustaka, nomor 9, 1 Mei [944),
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Cerpenis ternama lainnya adalah Sochagijo LN fa memifiki
cays dan corak vang berbeda dengan Poerwadhi Atmodihardjo.
Cerpen-cerpen karya Soebagijo LN, condermg romintis wilaupun
tidak terlepns dari persoalan perjuungan dan latar keagamaan.
Beberapa cerpen karys pengarang yang hanyuk berkecimpung datkiam
dunia kewartawanan itu adalab “Ketresean Caveng Lore™ (Pang
Pustaka, nomor 22, 1944), "S55 ° (Panji Pusicka, nomor 1 Tanuar
19457, dan “Nviewnn Pamit Kvai" (Panji Pesteka, nomer 6, 1945}
Pada tahun 1943, Soehagijo LN, juga menyadur kaangan oy de
Maupassant, De Holssnoer. Karya saduran it diberi judul “May
Tiron™, Karena Boaral merdpakan pantangan bagl penguisa ]-.1|:r:|1_1g,
Sochagijo LN, pun tidak menyebutkan nama aslings  kelika
menerhitkan cerpen “Mas Tiron ™, Semua yang berhau Barat dalam
cerite iu sengaja dihilsngkan oleh penyadur.

Perlu dikemukakan bahwa masih adia beberapa cerpen yung
dimuat Madisen Sye tahun 1945, Madinn Sy terbit tahun 1944 dan
berakRie tahun 1945, Beberapa cerpen yang dimuut Medion Sy
adalah anonim, 4 antaranye “fneve™ (Madicn Sye, nomor 21, 15
Februari 19450, “Samgune Pergng ™ (Madiun Sy, nonwe 1, [9453,
dan “Pakolehe Bocah Narima " (Madinn Sview. nomor 4, 1945),

{2 Mol

Berhicara tentang novel pada masa Jepang tidak dapal secact
panjung lehar seperti berbicara tentang cerpen atau puisi. Hal itu
disebabkan pada wakiu it tidak banyak novel yang terhit. Jarangnya
penerbitan novel mungkin disebabkan oleh kesibukan pengarang Jawa
dabam berjuang demi perbaikan bangsa untuk mencapal kemerdekaan
[ndonesi.

Seperti telah disebutkan di depan bahwa pada zanwn Jepang
hanya terbit sehuah novel Jawa, yakni Trinmrts karya K1 Locmboeng.
Sebenarnya, Ki Loemboeng telah menulis sejak masa Baloi Pustaka,
tetapi karyanya terbit di luar penerbit Balai Pustaka. Judul novel
Trimursi dan Ki Loemboeng juga  disebut-sebut  dulam  korya
Poerwadhi Atmodibardjo.
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b, Puisi

Cerpen pada musa Jepang lebih banyak lalar dari tangan
Poerwadii Atmodihurdjo derpoada dari anpgan Soebapijo LN, TH
bidang puisi (eeguriran), menunjukkan sitwasi scbaliknys. Puisi JTawa
datam Panp Pestata didominasi oleh Sochagijo LN, Bahkan,
Sochagijo LN, dapal disebat sebagai penyair Jawa fernama podit
enmuin Jepang. dan ia semakin cksis sebagad sastrowan hingpa dekade
1950-an {periode awal kemerdekaan)

Setami pendudukan Jepang. Socbugijo LN, telah menulis lebih
kurang sepuluh puisi Jawa Beberapa di amara puisi Soebagijo
tergolong monumental, misalnya puisinys “Kekasibbe . " sehagal
puisi Jawa moadern yang pertama kall mengangkal tema kebangsann,
Puisi Sechagijo LN, yang terhit gihun 1943, antaes laim, “Kaxamy
parnanitg L™ (Panft Pustake, nomor 20021, 1 Apastus 19435
“linantra Dysva ™ (Panfi Pustake, nomor 23, | Seplember 1943),
Pada tahon kedua pendudukan Jepang Sochagijo LN, semakin banyak
menerbitkian puist dalam Pisgi Postaka

Sebagar pengelola  lemboran  herbahasa  Fawan bersama
Poerwadhi Atmodibardjo, Scebagijo LN tidak mengalami hambatan
dalicny menerbitkan karya-kiryanyn. Puisi karya-karyanya yang terbit
tahun 1944 adalah " Bivenphe™ (Panft Pestaka, nomer 14, 15 Juli
144), “Hent ™ { Panpi Pastaka, 1 September 1944, “Gingie Pribedi
(Panfi Pustaka, nomor 17, 1 September 19443, “Tepa Pafupi ™ (Pangl
Fusraka, nomor 17, 1 September 1944}, “Eraling Kogunan™ (Poanff
Pustaka, nomor 20, 15 Oktober 1944), “"Rerengganing Neouwrip"
(Panfi Pustatg, nomor 21, | November 1944, dan “Kekasifka 0"
(Poanfi Pustaka, nomor 22, 15 November 1944) Setelah Kemer-
dekaan, puisi-puisi karya Sochagijo LN, banyak menghiasi mujalah
Apt Merdeka, dava Bava, Panjebar Semangar, dan schagainya.

Seperti telah disehitkan & depan, majalah Parfi Pasiake juga
et puisi Jawa tadisionnd (macapar). Poisi trudisional o dimi
bersamuan dengan cerpen {eerkak) dan geguriion. Beberapa penulis
putcapat . antird lan, K. Goenndi dan Bas Hadimodjojo. Sepenti
hailnya cerpen dan geguritan, macopar jugn tidak terlepas dard napas
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propaganda politik. Kondisi ite menunjukkan balwa pengarang puisi
irsdisional tidak antipati terhadap keadusn yang sedang berlangsung.

K. Goenadi menulis remdsang Sinom, lime pada ‘bant” berjudul
“Keasur Para Desmawan " (Panfi Pustake nomor 11, 1944}, Tembang
Sireenr tersebul berist imbaoan agar pas dermawan menyumbangkan
pakoion bekas untuk pare prajurit di medan perang. Hilb i tersurat
dalam bait kelimu. bait terakhir, vakni “Seemangpea kita sadivoen,
neritakken kang rasoekan, tilana sindfary tande bekid, sexavengon
wiererilt cenpgoeling  ngajosda” manlah ke serwa, merelekan
pakaian, celana, dan kain sebagai tanda bakti, bersama agar menang
daliwmn perang™. Untuk lebib jelasnya. berikue disajikan secara utuh
termhane smoeapat karya K. Goenadi.

Karoer pava Devmeawan
Sirom

Persenspied Seriiing podivet,
Bt STRCETIR PARncnr Lt
clerhet weviplmed momboot bari,
Iy repdpneny tekem g viaten,

dalrerd aresiinn,

#.::r.r Pt el L T

craliahl BREHT N Kerg,
dnewin pmastingg Hfeeirg Rawi,
S dlent e awrseng peostatie Negar,

Popnepr dening predoeki,

Jen prefoerit ehonond,

AeErd reelrl Sennier frden g,

ileian anikir sapale eripy,

devie phwi ey dlves i,

dertherde foleih coveelipriadn,

atferrfonst felfwatid,

dileny foapae Foewin vl

SR g ke peng eI E (e,

Poenmue ocietig (ol
ARG ORI PaORImT fan,

=
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seerewerd stelfi b dnnnbaleu,
doewili-loeweile jon ningali

prTfereris pkon,

pg gl senie it ey woeroaeh,
dereirg ok raliiga,

Pl walnnd dielil oo,

i weaevafer seernd ekd seing Nagors,

Pagnapa ceninng perdoeka,

avraer ing pevenging aedi,

AR WERIRL WYY,

CERETIOE ET ERIEE WANE,

kel diaynnd falowe exrri,

tcleerllaog eny Lalunpkocng,

eleckensy clverlver sandeingad,

den Rty RN seeacr
werlageneier welerel arocng pal angsa,

Padockn pove deeamwnn,
welasg kg fenmbioes bl
sctteting posiial g veerened,
R St B pnd,
rrenafese e ir ehonon,
seherpm g ki sadnrove,
peritab ke barg rasoeka,
tifeeee singfreny Foaneler Ikl

sesarengun moenl ogrgeoching peafoed

(Pl Pustka, omos 1], 19445

‘Kepada Parg Dernuwan
Hinom

Apakah Tuam tah,

tatkala prankn tani,

szt bekun bekerjo.

dari pagi hingga petinge,
1ekun bersawah,

koot ketika menyangs pasdi,

e
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hujan dan angin tak dibirakan,
dan ferik matahur,
yang dilakukan hanyy perintal Megara,

Spnkah Tunm tnbu,

prijuril gkonomm.

sinng malam semaa bokerja,
fidak beopikic kelah dan komiuk,
dan keringat yang mengalir,
hanyak berasal dori joob,
sanzal ik bekerja,
meeningzgnlkan anok =iri,

SEETILIY LY TRl o mChUng peTang.

Apakoh Tuan mahis,

petkanin pare pelani,

celona satu yang ditombal,

terlelsh jika melikat,

prajurit ekonomi,

berpakaian gombal yang sodah robek.
bebum lug onak sstanya,

tik berani keluar mamali,

sem berbakn kepada Negara,

Apakah Tuan tabu,

jika di lereng punung,

il tepa listan beluntani,
sampad duatas bokat,
banyuk lnki-laki dan wanita,
menggipil sangat dingin,
fidak mempunyai pakoam,
ik micnutpi.

semiu spwkarg sale bangs

Tuan Para Dermawan,

kusahanilaly mereka yang berjuang,
pekainn compang-cumpng

i tane B tani,

prajurit ekonomi,

miasilah kita seman,




r-\.il
el
o

reerebiakan pakaian.
celann dan kam sebigar tonda bakn,
bersaema demi Kemeomongon perang;’

Puisi tradistonal karya K. Goenacd] tersebul dimuat  Pariff
Prsroke bersamaan denpan cerpen “Kabyka Ative” karya Poerwadhi
Atmodihardjo. Secara garis besar, 1oma perfuangan vang dikemukakan
K. Goenadi sama denpan tema cerpen berjudol “Muiudaken Beki
(FPonii Pusteke nomor 14, 1944) karva Pocrwadhi Atmodihardjo.
Kedun karys yang berbeda jenis dan wakii penerbitinnya tersebut
Sauma-sama mengajak masyarakat wntuk mensyumbangkan pakiaian
pantas pakai kepado para prajurit yang sedane berjuang,

Bas Hadimodjojo  menulis  macapar enam bait  bergudul
“Welingipun Bapa Gur® (Panfi Pustake nomor 17, tabun (944,
Tembang macapat e dimual bersenaan dengan dus puisi karya
Suebago LNG berjudal “Gingwe Priteadi” dun “Tepa Palupi ",
Bahkan, penerbitan kirya lerscbul juga bersaumann dengan cerpen
kurya Poerwadhl Atmodibardjo berjudul “Hetf Sodiken ",

Melalui puisi berudul “Welingipun Bapa (Gern™, Bas Hadi-
modiojo membenken pelajaran atag nasthat kepada generasi muda.
Pada masa perjuangan, sangal nista jika para pemuda mengasimghan
diri di lengah hutin atoo (empa-lempat sepi. Hsl vang horus
ditakukan adalsh mendarmabakiiken did terhadap negura dengan
lamdasan waspada dan hati-hati. ‘Tidak semestinyi seseorang hanyi
berpikir untuk kepentingan pribadi, vang lebih oleme sdalah iku
berjudng demi bangss kang diimangka akarja loehoering bongsa yvang
bercita-citn miembuat keluhuran bangsa”™ Perjuangan ito hendakiyn
dibumadasi hati vang suct dan tulus, lahir don batin,

4.3.2 Karva-Karya Penting

Cerpen pertnn yang pantis disebut sebacai karva penting pada
masa Jepung ddalah “Kesenghka™ karya Poer (Poerwadarminta),
Cerpen tersebut lorbit pada saut awal diizinkannys Pangt Pustoka
terbit kembali {(Apusius 1943) Cerpen ini mengisahkan seorang pris

i

230

duri keluarga privayi vang sangal menjaga gengsi atau harga diri
kepriayiannya. Pada dasamya, Poerwadarminta bermaksud nrngr'ni}.;
gaya hidup privayi yung cendening hanya memba negukan diri sebaga
seoring priayi. Kebadiram cerpen “Kesengha ™ dimaksudkan guna
membangun pandangan menujy sikap hidup realistis. khususnya bagi
privavi. Pertentangan antara pertimbangan demi harga diri dan sikap
realistis tersehul dimenangkan oleh sikap realistiz yang tercormin
datam pengakuan Den Bei layasentika. .

Cragasan Poerwadarminta dalam “Resenpka osediki h:!l'l:,':l!.k
memiliki kesamaan dengan papasan Sochagijo Tiham Notodidjojo
dalam cerpen “Mas Tiron ™ Kedus cerpen itu merupakan sindivan atau
kritik terhadap periloky privayi yang korang realistis. Perbedian
kedua cerpen tersebul ferletak pada states pribadi yang memilik
pandangan bahwa demi harga din, seseomng se ring memaksahan din.
Dalam “Mas Tiren™. pribadi vang sangat menjags pengsi selaku
privayi adalah pihak iswi, yakni Mas Nganten Tanda. Kritk dalam
cerpen “May  Tiron” lebih tajam  dibandingkan dalam - cerpen
“Kesengka”. Untuk menjaga kehormatan din dan keluarganya,
seorang privavi beeani melakukin tindakan curang, seperti lumpallc
pade  tindakan Mas  Neanten Tunda,  Cerpen “Mas Tr'r-:ual'
dimaksudkan sehagal sarana penyadaran diri seotang privepd menuju
v hidup realistik

Beherapa cerpen yang terbit pada tahun 1943 spmpa dengan
kemerdekaan menampilkan  pentingnya  keterlibatun  masyarakal
terhadap perjuangan. Pada waktu it Jepang sengaja mengoburkan
propagitnda demi kememamgan perang Asis Timar Raya, Datam sioas
itu dipundang perlu mengajak seluruh rakyat mclibaikan diri atug
membaniu perjuangan yang sedang berlangsung sesuai dengan status
sosil masing-masing.

Secars garis bésar. cerpen yang menyuarakan propigands
perjuangan dapat diklasifikasikan dalim dui kelompok, yakni cerpen
ying menonjolkin  keterlibatan masyarakat secara tidak Iam_gs.l..mg
{keterlibatan garis belakang) dan keterlibaton secara langsung LIerjun
dalam barisan prajurity. Perama-lama Poerwadhi Aimedihardyo
menulis cerpen “Begin kang Mbegrakake™ [ Panfi Pustaka, nomor 4,

———
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1944). Clerpen ilu mengefengabkan  keikhlasan rikyal melepashan
kekiyaan untuk menyumbang beberapa Oreanisasi sosial. Tindakan
fersebut dilandasi ofch pemikiran buhwa selurub masyarakal perli
ilidoong untuk maju demt kejayaan bangsa. Cerpen il menampilkan
masyarahat kelas bawah, yakni seorang penjaja wErung2  bernmmi
Prawira., yang febih mementingkan masyarakat dan bangsa daripachi
kepentimgan pribada,

Reterlibatan masyarakat dalam membantu perjuangan di T4 [
belakang (garis wingking) diungkapkan oleh Poerwadhi Arrmdihard jo
dalamy cempen “Tangzap lan Tarndans g Garis Wisghing " (Panfi
Prstekar, nomor 8, 1944)

Te thekak

TANGGAP LAN TANDANG ING GARIS
WINGKING
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Cerpen di atas dimpksodkan uniuk menggugah  masvirakat
petan agar menyumbangkan kekavaan kepada negien, i BRI
menunjukkin keberpihakan masyarskat kepada Jepang don ketiduk-
berpihakin kepada Belanda. Cerpen tersebut menasmpiikan mantan
baekhauder “pemegang pembukuan dagang” pada waman Belamdi
yang hidup sehagai petami. Dulam masa perjuangan, in menyum-
banghan hasil panennya untuk kepentingan negara lewal Hadan
Penibanm Prajurit, semacam Peta di Jawa Timar. Poerwadhi TEIT
menyampatkan bahwa keterlibatan sescorang dalam perjuangan di
garis belakang tidak kalah nilainya dengan SCECOFANG yang Mmengiang-
kat senjata di medan perang.
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Berbeda dengan kedua cerpen di atas, cerpen “Kebwka Atine”
(1944) dan “Mugudeke Bekei™ (1944) menvodorkan gagasan yang
Berupi injuran agar parg Wanita ikut serie memajukan pasyarskat dan
bangsa. Selain itu, dalam kedoa cerpen i, Poerwadhi Aumodibardjo
ingim menunjukkan bahwa masalah perfeangan bukanlush monopaoli
pria, melainkan juga wanita (isten). Poeewadhi juga memberikan
alternatif yang dapat diperankan oleh para istn sesuai dengan kemam-
puinnys. Secara Tinci. dalam cerpen “Mujudake Belyi”, pengarang
lebih menitikberatkun makan bagi kalangan privayi untuk peduli
terhadup persoalan yang tegadi. Sebaliknya, dalam cerpen “Kabuka
Arine ", Poerwadln ngin mendorong para st dari kalangan sosial
bawah untuk lerlibat dalam mewujudkan kemajuan masvarskat. Pada
dasamya, kedua cerpen tersebul mengetengahkan pandangan hahwa
status =osial-ckonomi tidak boleh menjadi penghalang - seseorang
dalam  mendarmabaktiken dini demi  perjuangan bangsa.  Hampir
senada dengan cerpen-cerpen di atas, melalui corpen “Necoulake Pekst
seking  Kurwngan” (1944) Poerwadhi  Ammodihardjo  tdak upa
memdorong agar para pemudi sadar lerhadap perjuangan  bangsa,
Karya tersebut  menampilkin napss bare berkaitan dengan  misi
Jepang, terulima sikap konsisten Jepang yang anti-Bart
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Secarn tdak langsung, Poerwadhi Atmodihardjo menunjukkan
sikap kooperatif dengan Jepang. Melalui cerpen tersebul Poerwadbi
Armodibardjo  mensmpilkan misi  Jepang  dalam menggecakkan
masyarakal agar mengganyang Ingeris dan Amenka Serikat. Hal yapng
s dikemukakan jugn dalam cerpennya yang berjudul “Heibo
Sadikun'.

Dibandingkan dengan cerpen sebelumnya, keburuan cerpen
“Mpecilake  Pekyi soking  Kwrumgan"  derletak  pada  keinginan
pengarang sntuk mendorong pars pemudi privavi agar memiliki
perhatian terhadap perfeangan. Seolah-olah cerpen ity menganjurkan
agar para permudi thut tedibat dalam perjusngan deagan cara menjadi
angiota Keitomdarn, Fujinio, dan Pembela Towah Air,

Hal yang sama muncul dalam eerpen “Srikandi Jowa Enggal”
(1944} dan 5557 (1945} karya Sochagijo LN. Sccara tegas,
Sochagijo LN, meyakinkan bahwa lerbuka peluang bagi para pemudi
turul serta berjeang i garis depan, Melalui cerpen “Srikandy Jawa
Engeal”, Sochagho LN, mengisyaratkan  babwa Gdak  terutup
kemongkinan bagh para pemudi untuk gerlibal langsung  dalum
peperangan, seperli tersiral dalam tindakon MNing Kartimngsih, Secara
tidak langsung, b menilai bahwa wanita tidak hanya dapat berpersn
sehngat kenea winghing “tenin yang berdiri di belukang’, tetapi layak
pula menjadi karca semping ‘teman yang berdiri sejajar’ dengan
Fymm laki-lakis

Daput dikstakan bohwa cerpen "S55 (1944} merupakan
karya vang mengawali munculnyae pandangan bahwa, khususnya bag
para pemudi, kepentingan bangsa lebih wtama danpada kepentingan
pribadi, Melilui cerpen tersebut. pengarang ingin  memberikan
alternaiif kepadas masyarakar intelektual dalam mengabdikan din

kepada tanah air, Dengan mengesampingkan kepentingan pribadi’

imusalah cinta), para peimedi vang berpendidikan cukup (Sumarimah,
Sri Lestari, dan Siti Pangestuti) memiliki peluang besar  unguk
heruang, bk di gars belakang maupun pearis depaon.

Sehelumnyin, Poerwadhi Atmedihardjo telah mengangkat tema
keterlibatan pemuvda dalam gerakan perjuangan. Dalam cerpen *Heih
Sadikan ™ (19443, in menyodorkan pentingnya generasi muda borperan
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dalam  perjuangan bangsy.  Poerwadhi memandang  keterhatasan
ekonomi Gdak menghalingi somangst berjuong demi tanah  air,
Sebuliknya, cerpen “Swrbangsily nghang fanpa Upami™ (1944}
merupakan  karya yang menunjukkan  penolakan lerhadap tradis
kehidupan para pedageng. Dalam masyarakat seringkali saudagar
dipandang schagai orang yang hanya mementingkan urusan ckonomi
dan tidak terlibat dolam kegiatan sosial. Melalui cerpen tersebut
pengurang ingin menampilkan hal yang sebaliknya.

Perlu dicatat babwa cerpen Y Karresman Cawang Lora” karya
Soebapijo LN, menampilkan oposisi antarn kepenlingan individu dim
peran vang herbeda. Cerpen tersebut tidak terfepas dari gaya romuntis
vang merupakian feode mark cerpen-cerpen Karyad Soebagijo LN
Cerpen tersebul menampilkan opesisi kepentingan individu kisrena
pda pengesampingan kepentingan . pribadi doan penolakin generasi
muda atas anjuran orang tua untuk segera menikah. Tindakan peneras
muda yang tidak puas terhadap keibutsertaan dalam perjuangan garls
belakang dan tetap bertekad melibathan din dalsm perjuangan paris
depan terlihat dalam tindokan vang dipilih Marlono, Pemuda tersebu
rela meninggalkun pekerjaannya sebagsi guru dan masuk menjudi
prajurit Pembela Taneh Air, Tersirat puls di dalamnyi bahwi pilitun
Martono menjedi prajurt merupakan tuntutan zamsn. Dalam hal ini
tersical suatu penilaian bahwa peruangan mervpakan jalan uniuk
menunjukkan harga dir pieda masyirikat,

Selain beberapa corpen di atas, cerpen lnn yang dapat dikatakan
schagai karys tonggak adalab cerpen “Nyvinenn Pamit Kvae " (1945),
Walaupun tetap menampitkan persoalun perjuangin, cerpen tersebut
memiliki kekhususan  berkaitan dengan lotar sosial-budaya  vang
ditampilkan, Kebarsan cerpen terscbul terletak pada peran kalangan
agama untuk terlibat dalam perjuangan. Schagar cerpenis. Soebigijo
I M. ingin menghapus kesan hahwa kalangan pemeluk agama Islam,
dunia santri, hanya mementingkan ihadah semata, Melalui tekad
seorang santri yang bernama kskak, cerpen tersebut ingin membangun
image bary bahwa kalangan agama (kaum santrid tetup memilik
kepedulian terhadap permasalahan sosial masyurakil

Berdasarkan hal-bal penting yung telah divraikan, akhimya
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dapat diturik simpulan bahwa sebagian besur cerpen Jawa masa
Jepang dimaksudkan sebagai sarmna menumbuhkembanpkan  kesi-
duarun masyarakat wniuk berperanserta dalam membela bangsa dan
tanah air, Baik karya Posrwadhi Atmodihardjo maspun Soehagijo LN,
banyak mengedepankan kepedulian masyarakal dalem perjuangan,
sepert keterlibatan para petani, pedagang, dan pemsda.

Kehadiran  novel  Trimeeett  dapar  dikatakan  merupakan
perlawanan terhadap sikap Jepang vang anti-Barat. Novel tarsebut
menampilkan persoalan yang bersifal menemtang propaganda Jepang
din satu-satunys Kirya vang tidak kompromi dengan misi Jepang.
Pengurang berpandangan bahwa bangsa Indonesia perlu belajar dan
budaya Barat, tetapi harus fetap memonisstkan nilai-nilai ketimuran:
Masyarakat Timur, menurul  pengarang  Trimeertf, tidak mungkin
mengalami kemajuan  anpa  memanfasiken  pemikiran-pemikiran
Barat. Budaya Timuer yang sangat mementingkan rasg ‘perassan’
harus dipadukan déngan pemikion Barmt dalam upaya mewujudkan
masyerakat modem. [Dalaom hal ini, periu dialop vang reros-meneros
dalam  membangen  masvaraket  yang  realistik-objekif  tanps
kehilungan budaya Timur yang cenderung komunal-religius. Oleh
sebab itu, pengarang mengajukan pandangannya bahwa penerssi musda
henduknya tidak bersikap anti-Baral secara total. etapi mengambil
Jalan tengah. Sikap vang diherapkasn dimiliki olch generasi penerus
bangsa itu sejalan dengan semboyan annt faman kelokorne “mengikuti
perjalanan Zaman yang sedang berlangsung”.

saty hal yang perlu dikemuokakan adalah kepedulian pengarang
novel Trimurdi difam hil bahosa Jawa. Novel tersebut menempilkan
dialog menyunpkut bentuk atau wujud bahasa Jawa pada masa yang
akan datang. Dalam  hal bahasa, diharapken adanyva  kerelaan
miasyarakal ager dopat menerima perfumbuhan ahasa Jawa sesoui
dengan tenlutan waman. Secar tdak langsung, pengarang menghen-
diaki agar masyarakatl lawa, secara arif, menerima perubahan, terma-
suk perubahan dalam bahasa Jawa, terutama dalam pilihan regam
bahisa dan kosakata baru,

Movel Trimpryi boleh dikatakan merupakan media dalam
membangun masyarakal baru. khususnya yang menyangkut peran
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knum wanita. Novel tersebut menyodorkan konsep-Konsep baru
tentang peranan dan status sosial winita, seperti vang terdihal datam
tipa landazan peran wanita yang dijadikan konsep ajaran—~tuntunan—
Peguvalan Mardl Sunp yang meliputi (1) perlunya hak memperoleh
pendidikan vang sama sntom pria dan wamia, (2) sebelum menikah
wanita boleh bekerja, dan (3} pekerjaan tersebut diselsraskan dengan
peran wanila sebagai pengelola rumah tangga dan pengasuh anak
Berdasurkan ketiga Konsep ajaran di atas, wwmpak adanya perhatian
terhadup konsep trsdisional yvang dipadukan dengan konsep moderm.
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Seprah menunjukkan bahwa penalunan poisi Jowa  modem
prakemerdekaan teleh dimulad sebelum kedatsngan Tepang, Poisi atan
weptien banyak mwocul dabem mugalah Pawgebar Sesanear doan
Kejawen, misalnyva R Intojo menulis “Dayvaine Sestre ™ (194100, Pusi
itu berbentub somela schmppa dapat diduga bohwa kemuonculan puisi
Fawn modern dipengaruhi aleh gastra Indonesia, Pembicaraan Karyil
pentng masa Jepang, dafam hal m pusi. tidok dapat dipisahkon
dengon Pestfi Puxiaka dan penysiv temumg pidit masa ila yakni
Soebagijo LM

Dalam  kuron wakiu sekitar tiga tahun kekuasaon  Japang,
Soehagijo menerhithan beberapa puisi yang cukup menonjel, sepen
*Kasmupurnening Diri" (Agustus 1943, “dinenrra Donva ™ {Septems
beer 1W43), “Bevnnghe™ Ohuli 19440, "Her ™ (Seprember |84, “Tepg
Palupi” (September  1944), “Rerengganing Ngawrip”™  (November
Paddy, dan “"Kekewlidn 7 (Movember 19440 Dilihal - secara
kuantitatil, puisi Soebagijo LN, mendominass kehadiran puisi Jawa
modern padi mass Jeping. Beberapa ahli sastry Jawa, seringkali,
hanyn menumpilkan pois “Kekadhbn " jiks membicarakan puisi
pada masa Jepang. “Kekosifken” memang merupakan karya puncak
puist Lawn pada masa lepung. Akan tetapi, beberapa puisi Soebagijo
LN, vang lain tidak dapat dikesampingkan karems memilika spesifikasi
masing-masing. Sccarn grans besar, puisi-puisi Soebigijo banyak
mengungkapkan azpek religius vang bersumber ajacan bsbum.

Dalom  Panfi Pesteka, | Apustus 1943, Soehagijo LN
menampilkan puizi " Kesargpmemadng DN vang dimaksudkon uniuk
mingingalkin seseorang agar mengenal kebesaran Tuhon, Kesem-
purnaan scseornng bams dilindasi pengabdian kepada Tuhan yang
Mahakuasa. Penyuir herharap sescomang dapat mengenal dan mengn-
gungkan Tuhan dengan belajar pada randa-tanda alam, termasuk
belajar dari robasia-rahasia kejadian yang muncul di sekelifingnya
Melalui puisi tersebot, pembaca memperoleh  pambarm  bahwa
keindaban dunia hendaknva menjadi pendirong bagr seseorang unluk
letnh meéngogumi kebesaren Tuhan

Tiduk fama setclah mwnulis. puisi “Kesempernaring Dini®,
sochagifo LN, menulis puist “Jinonire Donya” yang telap menam-
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pilkan kesan religius. Pengerang mengingatkan bahwa segala kejadian
di dunia tidak ada yang abadi, Kehidupan di dunin sbarat roda pedati,
suatu saat berada di stas. swatu wakio berada di Rawah. Seclain it
antard nasib baitk dan buruk datang silih bergantic (leb karena i,
sikap yang perlu dimiliki oleh hamba Tuban adalah selasluy ingat
terhadap peruvhaban masib dian dapst menerima perpbebun lemsebut.
Piingatkan juga seseorang haros memiliki pandangan bahwa segala
vang dimiliki hanvalah sekedar titipan dart Sung Pencipta. Jadi, puisi
fu menyirutkon suaty harapan agar seseoring meagisi kehidupsn
denpan amalan kebajikan daw dapat tmbah sewakiu mengalame cobadbn,

Peda pertengahan talum 1944, Soehagijo LN, menulis puisi
dalam Panji Prstaka yang menggambarkan kemesrean atau Kedekatan
hubungan antara anak dun ibosya, yaknl puisi berjudul “Sivgha™.
Puisi ini mengungkapkan perasaan seorang anak techadap ibumya, rasa
hormat yang lulus schagai penghargzasn anak kepada wanita yang
melalirkannya. Dulam hal ini, Socbagijo: menempatkan kKecintain
seorang snek terhadup ibunya sebagai kecimtaan peringkat kedua di
bawah kecimtaan umat kepada Tohannya, ‘Walowpun tidak secara
langzung menunjuk langsung pada ajaran suatu agama, kecintaan anak
terhadap wanita vang melahirkannya ite didasarkan pada ajaran Islam.
Karena dekatnya hubungan tersebul, seorang anak selalu minta hidup
berdampingan dengan ibunya, Ia berdna ager wanita yong melabir-
kannya itu diber umur panjang. _

Puisi berjudul “Mar” karya Socbagijo LN, memiliki spesifikast
tersendin yong berbeda dengan puisi sehelum dan sesudahmyu. Securi
Lihiriah. penyair telah merencanakan bentuk formal puisi fersebut.
Kata-kata yang digunakan sangat sederhana schingga cukup mudab
dipahami olch pembaca. Penvair sungat konsisten  difam  menem-
patkan jumlah kata dan suku kata pada setiap baris dan bl Pois:
“Het ™ terdirt don enam bait, setiap bait leedici dari di baris. Baie |, 3,
dan 5 teediri ataz dua kata setiup barisnys, dengan jumlah vang sama
pula suku katunya. Setiap baris pada bait 2. 4. dan 6 terdinn sepuluh
subku kata kecmali bans 2 bait keempat yang hunys meniuat sembilan
sukn kuta.

Puisi “Mer™ mengingatkan kita kepuda peranan lidab—uyvang
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dimaksud  vcapan—dalam  kehidupan. Kebaikan dan keburukan,
terhiormat din hinanys seseorang sungul ditentukon oleh vcapan atau
gerak lidahnys. Walaupun kecil. gerakan lidah atau veapan memiliks
arti penting. Ucapan yang tepal dupat menyehabkan kebaikan, sedang-
kan vcapan yang kelirn dapat menjadikan kegelisahan dunsa. Oleh
karena i, Sochagijo LN, mengingatkan kits agar avea Eendlir,
npreksa tlat “pangan lengah, menjaga lidah' (hait ke-3) Selenghkapnya
punisd bersebit adilah sebagan berikul

AT
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crbwining ifar
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*Huomya sawelal
leburmya lidaly

nuarmn pandinl membisat puiusan
membuat untung celaka prbad

jumgin ferlemn menjaga lidoh

menjaga keluamya bicara yang memalvkan
v menzakibarkan sakir haii
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perakan lidah
punya ke

ek sesus han dapar memikar
Jika tidok iepat, membuat peaer dumia’

Puisi-puisi pada masa Jepang lebih banyok menyuarakan hal-
hal vang berkaitan dengan moral, vikni sesuatu yang berkaitan dengan
tindikan yang sebaiknya dilokukan dan atau ditinggalkan oleh Setiap
vrang. Dalam puisi “Tepa Palipt”, pembaca diingatkan agar selalu
berluku rendah hati dan menghindari watak sombong, Melalui puisi
itu, penyair ingin menagsihati Khalavak dengan mengambil dcusn
pjaran Islam, yakni Surar Logmon, ayat 18 yang berkaitan denguan
ketidakbaikan sikap sombong.

Herbeda dengan puisi sebelumnya yang lebih trinspican, puisi
“Tepa Palupi” mengungkap perscitlan dengan bahasa simbol. Dalum
mengedepankan  kesombongan,  peovair memakai simbol  perilaku
burng branjangan, Sementarn itu, pihak yang lemah disimbolkan
sehapai kupu-kupu. Penyair menyajiken kesadaran seseorang scelaku
makhluk yang hina pada bail terakhir melalui kesadaran burg bran-
jargan mas kesombongannya, vekting manmmgsa ok e “sesung-
guhnya manusia makhlok yang hina”. Cara menunjuk kepada ajaran
[slam vang dilakukan olch Sochagijo LN, mencerminkan kedalaman
pemahamannya terhadap agama yang dianut {Islam). Peayair menutup
puisinya dengan pengakuan babwa Tubanlah ying Mahabezar dan
Mahakuasa,

Tepur Paloopi

Keepor kekedier neng aniaribs,
Wilibor Laendalvining efird,
VHptane s s (owns o,
Mermlingi g b basontosand.

Kerseoe tokood s branedengan,

Sigea mjamber bvepoe borardlvengbommp,
Anggire fenr v drisa gl

Tieskat, trevnpit kaja nggoné alpdoeng,
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Seembiard bpekiln bang debereras

“ gy faggper Lvverg wand proig Foeelipig 2
N srgeedi Jéay spiver oo digninm,
Riberet wiwiied pg o mnisang diaeing.

Dlat soedor Kak) dfoeroe pikae,
1o |_':|':r.|' sencers J’.IIJ:l'HfI.'_!;' & T e,
e "Bl branciapan Laprard,
Aelier virer nplenvnn sudmeng ane.

Difrae pakear ngompolike i,

Keverage renika sy boveedoens,
Serapnghin Seegt roeanen gae i,

Frargennit feerget wiile poretoeng,

Sy paennet el e el

A et beenloeng bocimg ko 15

Jekiind! pieneogsrgan vl i,

Fisrg korwgsr ey Coestl prifadi.”
[l Prastala, 1 Beplember [5449)

Surk Teladan®

“Kupu-kupn betesbamgan di angkasn
Memameskan Keindahan savapnya
Fikrrunmya adaluh yang sn
Mermundangs keperkasaannya.

Tiha-fiho dutang 51 bragangn

Segera menyambar kopu dengan sumbong
Fikirmya tab, pdan yang dapat melawian
Cepil, tecompil sergapinmya

Tomtunmg burung vang sombong il
“Siapa yang herani pemng andina™
Tak tabion bila di bavwah ado meanusia
Denpan copul monusang jarng.
Foramg gembirn gun jekai

Foetika likal janngan mengena
Batmiya. "Eh branjangan keparat.
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Junganlah kao melawan sayn

Juru pikal membusonzkan dada
Rurang waspada jatuh tersandung
Selelnh it merosn wmasans
Tangaonya puitah kakinya buntong.

Rintih kasihan di juro pikat
A armar sombong ak in

Sebenornya, manusm makhluk hina
Wang Kuasa honyalah ' Tuban pribadi™.

Dalam puisi di atas, tersirat suaty kemuengkinan bahwa penyair
bermaksud memberikan dorongan semangat dan rasa percaya diri
terhadap bangsa: Indonesin dalam memperjuangkan nasib. Pandangan
pang menvitukin manusia  sebagan  makhluk  yang  hina  dapal
menambah keyakinan bangsa Indonesia sehagai bangsa yang sederajat
dan tidak boleh ditindas oleh bangsa lain. Burung branjangan, kupu,
dan wkang pemikat burung, cenderung merupakan sosok yang
menyombongkan divi dan  makhluk hina. Penilaan  seperti ity
mengarah  kepada pembentukan pribadi bangsa Indonesia yang
ditindas olch orang-orang hinn Pada milicinnya, bangsa Indonesia
harus berusaha melepaskan diri dari pemindasan orang-crang yang
tidak layak berada di atusnya. yakni Jepung, Belanda, dan lainnya.

Puisi-puisi karya Soebagijo LN, ying telah dibicarakan di depan
tidik secars langsung mengacu pada nilai ajaran agama lementu, Akan
etapi. Soebagijo LN. tidak mampu menyembunyikan jiwe keagama-
nya yang sangat tebal. Sementara o, puisi “Rerenggoanmg Ngaurip”
yang dituliz pada November 1944 merupakan bukti bahwa penyair
merupakan pemeluk Islam yang tdat, Puisi itu benar-benaer menunjuk
kepada ajaran Al Quran secara langsung. Hul-hal yang cukup mensarik
adalah pandangannya terhadap situasi sosial kemasyarakatan dan
pilihan yang harus di tempub dalam mewsjudkan diri menjadi
manusiy  sempuma. Dengan demikian, puist it dapat - dikatskan
sehagal kelanjutan atau penegusan pengarang (erhadap pentingnya
keadaan tedhadap masalah ketuhanan dalam mewujodkan kehidupan
vang harmoni
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Dalam puisi “Rerengganing Diri™, penyair menyindir masya-
rakal yasg terfalu mengejar kebutuhan materi dan melupakan penting-
nya kebutuban robani. Dinyatukan bahwa masvarakat cenderung
tergiue untuk menghias din atau bersolek dan merindukan kekavaan
(inten  berlijon, purah  diimerocs, ingimpi-tmpe  sineboet-seboet),
Dalam puisi itu, Socbagijo TN, mendwarkan pentingnyi seseorng
menghias hidupnya dengan nilai-nilai kejinwaan, kebaikan budi. dan
sebagdinya karena nilai-nilad kejiwaan vang didasarkan pada ajaran
agama merupakan hinsan hidup yang sejati, sepenti divngkapkan pada
baris tlerakhir Loeroesing aii. Moemining  boedi, Rerengpaning
ngaverip sajeksf * Hati yang lurus, dan kemumian budi. merupakan
hiasan hadup sejuti’. Gagasan penyair dalam puisi “Bevengeaning
Negaerip™ merupiakan bentuk dialog budays Barat dan Timuor, Buduya
Barat yang cenderung objektil dan mengacu kepada kenikmatan
labiriah perty dipadukan dengan budaya Timur vang lebih mene-
Kankan nilai-nilai kejiwasn atau rasa,

Puisi pada masa Jepang yang benar-benar berbeda dengun puisi
sezamannye adalabh “Kebasifke " (Pongi Pustaka, 15 November
1944} karya Soebagijo LN. Jika puisi-puisi sehelumnya lebih banyak
menyarankan persoalan moral atau ctika hidup, puisi “Kekasibbn,., "
mengungkap keinginan atau kerindusn seseorang terhadap hadirnya
kebebasan. Adapun yang dimaksud kebebasan lebih mengacu pada
kemerdekaman bangsa. Puisi tersebul merupakan puist Jawa pertami
vang mengungkapkan semangar kebanpsaan atau nasionalisme,

“Kekasifke., " lahic dari ekspresi seorang penyair yang sangat
merindukan kemerdekaan Indomesia. Penvair menyatskan kesabar-
annya dalam menanti kedatangan kemerdekaan: sfivamoe meksa doe-
Foeny feka, nanging pangarep-arepkoe mora bakal sima dirinu
terpaksa belum dating, tetapi harapanko tidak akan hilang”, Kekasifkn
dalam puisi “Kekasihke .. di atas bukanlah wanita yang selalu
dinndukan kedatangannya oléh pria yang mencintainys. melainkan
kemerdekaan Indonesia. Pada bait terakhir terungkap securs pasti
bahwa asku hrik menndukan datangnya kemerdekaan bangsanya.
Dalam mengharapkan terwajudnya kemerdekaan ity perlu dibarengi
dengan permohonan kepada Tuban. Hal itu mewujudkan pengakuan
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penyair lerhadap kebesaran dan kekuasaan Tuhan,

Berikut disajikan puisi “Kekasibin..” karyva Sochagjo 1N
vang merupakan karya puisi terpenting pada masa menjelang Kemer-
deksan Indonesia

KEKASINKOE .,

Lejoe levoe atmakoe plrlla faroe,

FLECTHTEE -G fleal B e .'r'-l'-:-ur.lr-':ne'.

Aleremar eremi e ineeleny ko g

kl!'JI'."l'jt'JH Fenrre Iﬂ-'l'.ndl' PRI RGNS T AL

Prawdere ...,

e woes rimalialose pung ror,

PR BN WK dehenieadt Bt ...

Akere Ivilh ealiieg bannd noenggoe selivamor,
frengerrepraekoe Bl fetegy b,

Manehie ...

Wy deakgmmbar fng gagasan,

weres dlbroeliv B pengennhin-enilens .,
Ferlfrvnmiciet Fekn Seewer TG SRR
e i brwining Nowsn e Bunps

L

sudlirenee akoe Hengphlrengen npaafi-n,
aarer lali dedisilei santt pepoedji.

el mupnadfoeweer porak Mg Manor,
Frfenene e kit v vepnieviene

Mot e

wektoere oy fpasad feemper feka

AR WEY BNRMIPHE sl L

Tor Bleerandima enoresinics, Konigar pnnngadtine WaFsa i
sirlirninnoe meks dovrocng ana!

MNongrieg peviperep-areploe o baled s ...
dng teleRging o EanEe-ang o

fnetanger mg pendkos Rapeig Kangen

Kepingin wroeh woedfeeduroe kang saniatn




s
=

eltenely bekositiboe
Eenenedibenn Boomt Noesantim

Panfi Prteda, nomor 22 15 Movember 19445

‘KERASIHKLL ..~

‘Lavu lesu jivarku bag butang,
berhagrat menanti ki dialing,
Puiat lwyw terkutar melengkung,
le=aaL rrerm Lpa =inar membayang

Tetapi ...

Frain nelaly mengiaci minggu,
minggu telah mengadi bulan,,

Abu musih selilu setin menantim,
hsratku miasib wetag abadic

Lags pusi ...

telah kugambar dulom zagasan,
tebab kusiulis dalany khayalus ...
Piknu datang membaws pertands?
oo Bzwibawann Musa dan Bangsn.

Eram ..

saefamma ok ferrnanga dalam menanti,
tidak Jupa kuseriai doa dan paji.
Ml melangir menghadap Tuhan.
meeminta ager kits dapat bertemi,

Woalaugnin ...

witkin sudut stih datong dan pergi

hari telah berganti bulan ...

dam badun telah lenyap, hingpa dstangnya tahun,
cnghau bedum jugea datnng?

Marman, harapanku Gdak akan hilang,

Sehalby-...

dalom paest harapan,

aku sangaiiah rindu

Trygzim erwelshat wguademn yang myata,
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duh kekosihku ...,
Kemerdekaans bami Nusamar 87

Puisi "Kekasifke ... merupakan satu-satunyi karya sastra pada
masa lepang yang secara tegas mengungkopkon keinginan untuk
mencapai kemerdekaan. Dalam karya cerpen stau novel, tidak werdapal
ungkapan kerinduan terhadap kemerdekaan secara langsung, Cerpen
zaman Jepang hampir semuanya menyarankan kompromi bangsa
Indonesia dalum membantu propaganda yang sering dikumindangkan
TIepang dan lebih banyak menyuarakan moral atau etika dalam
menjuwib persoalun kehidupun

433 Perkembangan Bahasa

Seperti telah dinvatakan dv depan, pada masa Jepang hanyo
terdapat dua media penerbitan berbahasa Jaws, yakni Panji Pustaka
dan swral kabar Warta Svieee. Parg Prusteia mengeunakan pengantar
bahase Melayuw dan memiliki lampiran berbahasa Tawa, Sebelum
Jepang dutung ke Indonesio (Jawa). beberapa majatah Tawa yang ada
menggunakan penpantar bahasa Jawa ragam framag (misalnya Sedva
Tamea, Kajawen, Nusawiora, dan Bale Warti) dan ragam ngoko
{Tmisalnvi Povgfelver Semanipert dan EEspres),

Pemaksian bahaza Jwen dalam sasziee Jawa masa Jepang
menunjukkan perbedaan vang beranti dengan pemakaian bahasa Fawia
sebelumnyuy. Perbedaan ito dupat dilihat pada pengaruh bithisa non-
Jawa, ragam bahasa, dan save bahasa vang berkaman denpan cara
pengungkapan gagasun, baik dalam cerpen, puisi, maupun povel.

Pads masa fepang, bahasa Belanda yang sebelumnya dipakivi
sehagal pengantar di lingkungan pendidikan digantikan dengan bahasa
lepang. Bahasa lepang dijadikan schagai mata pelajaran wajib di
sekolih (Poesponegoro dan Notosusanto, 199k52), Pada wakiu itu,
masyarakut Indonesia (Jawa) diwajibkan untuk dapat  berbahasa
Jepang {Senggone, PI58:5). Jepang juga memberikan latihan-latihan
kepada para gum., tenrtama di Jawn tahun 1942, Dalam program
incekitrinast untuk membantu program propagianda Jepang diajarkan
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muasalah pendidikan semangat. bahasa, adat, nvanyian Jepang, dan
dazar-dasar pertahanan, Berdasarkan bal wersebul, wajar apabila kosa
kata bahasa Jepang mewarnai pemakaian bahasa Jawa dalam sastra
Jawa modern,

Pengaruh bahasa Iepang dalwm sastrn Jaws puads masa Jepang
cenderung berupa Kata-kata berkategon nomima atau kala bemds, Kosa
kutn bhahazn Jepang banyak terdapat dalam cerpen dan novel, tetapi
tidak terdapat dalam puisi Jawa, Eemungzkinan tdak adanya kosa kata
bahasn Jepang dalom puisi disebabkan aleh sifat pengunghkapan puisi
yvang imdividual dun tidak berpretensi wrhadap perjuaingan fisik dalam
muembela Jepeng melswan Barat (Utomo, 1997 102). Koso kata
hahasa Jepang banvak terdapat dalam cerpen karya Poerwadhi Atmao-
diharjo, antare lain, “Tenggapy lan Tondhang g Garis Wingking ™
{1944, "Neeculake Peksi Saking Kwerungan ' (1944), “Ndador Angpa
Nongepwlangt Salwinng Bebaya” (1944), dan “Sumbangsil ingkang
Tegpd Dpeend ™ 01944, Hal yang sama terdapal jugd dalany cerpen
karyn Soebagiyo LM, berjudul “5.5.5." (1945) dan “Nvwwnn Pamit
foved T (1943}

Kosa katn bahnsa Jepang dalam beberapa cerpen Jawa pada
umummya mengacu pada Eata-kata yang berkaitan dengan pergerakan
atpu perjusngan, seperti kata yvang berkaitan dengan nomo lembaga
sosial-perjuangzan atu kKaa yvane biasa dipunakan dadam baris-
berburis. Beberape contoh kosa kata ity antara lain Heilo, Taiso,
Fudinkai, Tonaringand, Sowtve, Bikove, Joshe, Gonsaikan, Nippon,
Kumcho, Keibondan, Kictsuke, Botudon, Taiso, Daboku, Dai Nippan,
51, dan Swmuba. Berikut kutipan cerpen yang memual beberapa kosa
kata bahasa Jepang tersebul.

“Anpponmos pgpegoclang hars vak fa beih belesneretioke ™
"luele, Lk, s

U Tormesmug, Jeraeini weld @R sanmoe. podia gepemoclong aris
leen revieer Sieani pladdpk erengbond, badfansoe bolad wosas

o Wit Satdibner, 1944 ),

"Pilnbakiroen pedia ngeoerpkeld  prescbinnipoer inggih
poenika, eladl dhiteny bangaanipoen, Mild piinntakipom ing
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romangke, kediawi {eloombon fng kolangeon Foediinkad Lol
entlhengan, oegl fenoet rerenang  milwastho wootd sasten.
(5.5, 19453)

“Kesneniintan Gty Sl eovgesel Degelon ilermi, Keibondon
reloerp,  Keibewidanr Prvon, o Keiberdpn Bfambangan
pikmrtoek deron sekedbib-setedhitl = ( Begfr kang Mbegiokoke,
[a44)

YR koedoe sdakake ooy rofoee, ki dpdhimne Den
Adore Besvifeor bhick el Fovayinden o Tonprigoemi
{ Trarygegaens feve Tienicthanp vy Garis Wingking, 1944}

Telah dikatakan di depan babhwa Jepang memasukkan progrum
latihan pertabanan bagl pribumi yang dimaksudkan untuk mendubung
propaganda, Program latihan pertabanan semacam itn antara lain
tergumber dalam cerpen “Ratvesnan Cawang Lare” karya Soebagijo
LN, Masyarakat vang disibukkun oleh kegiatan pertahanan keamunan
tampak pada kebidupan anak-anak yang sermg meayaksikan para
pemuda yang sedang  huris-berbaris sehingga mercka  mengenal
hitungan yvang dipakoi dalam kegiatan  tersebul. Hal yang samo
dilukiskan pula  oleh Peerwadhi  Atmodihardjo  dalum  cerpen
Tenprap lan Tandhoe ing CGoris Wingling " sebagai berikut.

Pk o ik koo el i L ene R gape™ P,

park: ... bapak gak bitfa oajo o T . B s akee By e

PR 1 TR ]|

“Puk opnk sk jika fed o B0 e begin seponl siapat Ay,

pak ... hapak tdak bisa ., ovi .. dwi; . B s ko sepeni

pragurit ya paik o Bhatlabom heccayo e dodimd LT

Selain kosa kata bahasa Jepang, kosa ketn boahasa Indonesia

juga mwncul dalam  beberapa karya prosa psda masa  Jepang.

Sementara itn, kosa kata mihass Belanda tidak banyak dimuncelkan
aleh sastrowan Jawa, Ketidokmunculan kosa kats bahasa Belanda
berkaitan  dengan “sikap Tepang vang anti-Baral. Sikap anti-Barat
{khususnyn terhadap Belanda) wmpak dakam tindakan lepang yang
melarang pemakaisn bahwss Belandn dulem dunia pendidikan dan



258

pemberbentian media berbuhaze Belanda

Pemukatan ragam bahasa dalam sastra Jews masa Jepang, baik
fegoko maupun frome, dipengeruhi ofeh latar sosial para tokoh dan
Ltur sosial pengarang. Poerwadhi Atmodihardjo, misalnya, sering
mengangkat tokeh dan keluorga privayi sehingga ragam yang dipalih
adulah ragam Lrame sesuai dengan ragam yeng luzim dipakai dalam
pergaulan prisyi. Selain ilu, cerpen Poerwadhi Atmodibardjo vang
mengangkat kehidupan prays sering menampilkan dialog antura pibak
anak dengan orang tua sehinges penggussan ragam bahasa Arame
terasa febih sesuaic Bahasa lawa ragam Srame lebih mengersmbarkan
suasana formal dakim berkomunikasi, dan situasi semacam ity mencul
dalam percakapan snuk-orang tua dalam keluarga priovi. Selain i,
kalangen prizyl lebih twal dalam menciptukan  keharmonisan dan
kehalusan perilako sehinggs mereka memilih berkomunikasi dengan
bahaza Jawa ragam drama

Sehaliknya, Soebagijo LM, febib banyak menampilkan kehi-
dupan kavm muda, seperti dalam tiga cerpen ying telah dischutkan di
depan, Karéna menceritakan pergaclan anak minda, Sochagijo LN,
merasi lebib sesugi memakal babasa Jawa mgam ngoke, bahasa
pergaukin anak-anak moda pada emumnya {cerpen “S.55. "7 1944)
Pemakisin bahosa Jawa ragam smgoko dimaksodkan untek mencip-
tukan suasana yang lebib akrab dalam perpaulan. Kecenderungan
Poerwadhi Atmodiberdjo memakai msgam fremae disebabkin aleh
latar sosial kehidupannya sebagai weag eifit. Latr  belakang
pekeraannya, misalnya sebagai Karvawan Pekedgaan Uimnom dan
pekena  bangunan, memungkinkan  penparang  mentasti  wnggal-
uniggieh dalam babasa Jawa . Dengan domikian. ketika menganghan
kebadupan  priavi, Pocrwadhi Atmodibardjo memsa lebih sesuai
memakai bahasa Jawa ragam Aramea. Kondisi seperti ite berbeda
dengan pilihan yang dilakokan oleh Poerwadarminta. Sehagai seorang
priayi. Poerwadarminta tidak merss sunghan memakai hahasa Jawa
ragam Agoko ketika menggaombarkan  kehidupan  prisyvi. Bahkan,
dialog svami-istri dalam keluarga priayt pun disampaikan dengan
bahasa rgim ngoko (ihat cerpen “Kesengha”, 1942,

Sementora itu, Scebagijo LN, memilih bohass Jawa magam
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npoko karena dipengarubi oleh latar belakang pendidikan dan keterli-
batennye dalam dunia pers. Keluasan pergavlan dan wavasannyi
memdorong Socbagijo LIN: berkeingiman menciptakan hubungan yang
eagliter, sederajut, sehingga bahasa Juvwa pgoke menjadi pilibannya.
Masalah pengeungan. bahasy Jawa yang discsunikan dengin kondisi
sostal mussyarakai pada masy it telah diangkat puli dalwm novel karys
Ki Loemboeng. yakoi “Trimmrti”, Dalam povel it terdupat
pandangan bary peneeasi muda dalam berbalosa Towa. Sesuai dengan
nlutin  zman, diharapken peoerasi muds dapar membedukan
pemakaian buhasa Jawa kavena terdapat perbediaan tuntutan antir
gencrasi muda dan generasi e Kalangan tua menghendaki bahosa
Biws kramie, sedingkan gencrasi mudie memilih bahasa Jawa gave
b, yakni bahasa ngoke { Frivorts, him 215,

Pemakaian bahasa Fawa dalsm sastra Jawh zaman Jepang tidak
lepas dari tujuan propaganda. Pertimbangan  Jepang menjadikan
bahuss Jawa schagai media propaganda menciplakan gaya pengung-
kapan tersendivi. Propagands Jepang diarahkisn untuk membemguen
semanpal pribumi agar membanty Jepang dadom mesghadapi lowan-
lawan politiknya. sehingga ditampilkan bahass yang lebib teansparan
dan realistis. Pertimbangan lain yang membentuk gaya realistis dan
lugas dulam pemakaian bahass Juwa adatoh misi Jepang yang
berlujusn menjadikan bahusa Jawa untuk  berkomunikasi dengan
masyarskat (pembaca) desa yang belum mampo berbahasa Melayu
(hahasa Tndonesis) ataw lepang, Sesusi dengan sasaron pembaca,
secara  dominan  cerpen  aiay  puisi-puisi  Jawa  masa  lepang
mengeunakan bahasa vang digfan, Propaganda yang diungkapkan
dengan bahasa yang diafan, misalnya, terdapat pada ussha Pocrwadhi
Atmodiharjo dalam vpayva menderong masyarakat, khususnys petum,
agar menyumbangkan keksyaannya kepada perjuingan.

“Mavy jen dakpopor-pavay Roon oalie bang owards fégese
pendisian kang sehod, pantien g koedoe agoso, Kitg Ko
nistdakeke porowg rjong, kafe andarene Den Ajoe Sontio dek
patikn Besroekan Foediinkoi Jon Tongringioni,  Kitr kowdoe
nivdubike ot rojong, rerockoeain,  belbareagan Rianggao
bot-vepating kaanan. kecdee ngeling: songgap lin tandung, G
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fun sedipe, Moela bever ngendika sonpemn, Aloe i wis
gertd b tesap temenan .. Jen difgagns-poagas, krowong Lo
e, ekl fahiv Dot frvey o ragane; Kiva i e oy
Lerrs Mvagted deker pend aEisin-teing L

[ Targ peep ey Tomddong ing Govis Wingloeg, 19445

Bahasa puisi Jawa piads masa Jepang sehagian besiar bersifat
diafan dan lugas, Kelugasan itu dapat dilihat dalam puisi karya
soebagijo LN. berpudul “Kasanypaurianing Diei™, “Sinantra Dovva "
"Bivenghu”, “Het”, dan “Rerangganing Nponrip”. Baboss yvang
terdapat dalam puisi-puist tersebut tidak jauh berbeda dengan bahasa
Juwa sehari-hari. Selain itu, susunan gapasan yang dikemukakan di
dalamnyy tampak sederhana dan runtol. Aninya, pertautan makis
antarharis dan bail sangat erat. Puisi berikul nwnunjukkan contoh
kelugasan bahasy yang digunakan oleh Sochagijo LN,

Ay

Awrewerie sawelar,
anRtlwniing Hal,

Franlears Wi v rber mivrem,
geewe Bepddin sfiabeing g,

A Eevnalluar
Nevekaer ol

NMalfermar welkoeniinig Wil saroe,
Kewsig snelferderrs serfoe wiving balhoe.

et bevsrar ol et

Lertiveasins movefeor pran bive ik,
Jin fan pener. gawe oreging ral,

{ Pat Prestdola, 19 |
Meskipun dermikian, terdapat juga beberpa puisi Jawy yung

diungkapkan dengan paya simbolis, seperti puisi “Tepa Palupd ™ dan
“Kekasitkn ... ", Puisi “Tepa Polupi” mesampilkan persona-persona
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yang dicksplisitkan dengan simbol muakhluk lain. Tampak bahwi
dalam puisi itn ady nzaha mengkorelasikan sifar manuesia dengan sifai
binatang. Penyair mengemukakan temia kesombongen yung disim-
bolkun dengan kesombongan burung  bramjangan dan  Kupu-kupu.
Akan tetaps, puisi “Tepa Palupi” tetap menunjukkan cin kelagasan
dulam pemakaian hahass, misalnyi, tampak pada bait terakhic yang
monggambarkan  kesadarom jurn pikat slas kesolahannyn, Setelah
mengalami musibah. juru pikal menyadari babwa sesungpubnya
mianusii hanvalah makhluk hina dan yang berkoass adalah Tuhan
{Smbat melay asih dioeroe ngala, "Ah, beage! kocmlosnghoeng akoe
Wi felfing monoengsa titah g, Sing koewasa moeny Goesdl
Pttt ™

Putsi " Kekasihdu ... " menunjukkon gayva pengungkapan yang
hampir sama dengan puisi "Tepa Palupi”, Penyair menumpilkin
noming Kekesikn yang tidak ada hubungannya dengan persoeilan
crita rowelp-mudi, Dalam hal @i pembaca tidak tahe siepa yang disapa
dengan sebutan e aleh aku lirik {(bait 1 dan 2). Seolah-olah, sosok
yung dipanggil mee adatah sexeorame vang dicinto oleh f gk Akan
tetaph, penyair segera membernkian petunjuk babwa Rekasili yang
dilmrapkam  kehadiranmya ofeh & dku adoloh sesosto yang akan
membawa Lewibmwan noesa dan faresa (bait ke-3),  Akhimya,
penyar  menyalakan  secarn  luges bahwa  kekaxih oyang  sangit
didembakan ity sdafal kemerdekison Indonesia. Pada bait terakhir
disebikan o oke ingin melim wujud nyata kekasithnya, yakni
kemerdekiun hangsa (kepengin weroeh woedioedmee hang sanjata,
el Eebasiiboe .., kgedibawing  boemi Noesonifgrg 'ingin
mehhal wojudmu yvang nya, dub kekasihku ... kemerdekaan bumi
MMusaniar "},

Puigi-puist vane menunjukkan pemakaian behasa yang berbeda
dengan puisi fainnya pdalah " Erafimg Keganan ™ (Panji Pustakea,
4% Dalam puisi tersebut, penyair menggunakan bahasa Jawi
rugam Ereom Permnkainn bahasa ragam bramg menunjukkan derajat
yang berbeda gntara pihak pertame i aku dengan pihak Kedua, yiang di
sapa dengan andika doan sampeven ‘kamu thomat)”, Yang dimaksod
fMEn Gtan sgemgperen itu adalsh semangal kawm mada,
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Kenyataan menunfukkan bahoe ada beberapa puist yang belum
mumpu melepaskan pemakaian kosa kata arkais sepeni yang lazim
dipakai dalam sastra Jawes radisional. Pemakaan kata-kata arkais
dulam beherapa poisi it ternyata dapat menambah ketajaman makna
puisi tersebut, Beberapa kafa arknis itw, gntars bon nele “hati'.
jatanidhi Ylautan’, juswmtara ‘angkasa’. aywa Cjangan’. dinirgakna

“dipanjangkan’, ot “dunia’, ardike kama’, bawone dunia’, ot

Hiwa, lanag tada’, kowgsd “hingea’, dan yaea Clahic. D samping ilu,
Latar belakang kehidupan keagumaan penyair, dalam bal ini Soebagijo
LN., turut mewirnai ciri-cirl bahasa Jawa pada masa Jepang. Selaku
pemeluk dguma Islam, Sochapgijo LN, seringkali memasukkan koss
kate babusa Arab, baik dalim cerpen maupun puisi-puisinya.

Pemakaian bahusa Jawa dalam sastes masa Jepang tidak
menunjukkan suaty perkembangan yang mencenminkan perubahan
secars kronclogis. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa cerpen
dun puisi pada masa Jepang memakai hahasa Juwa Krannr din egoko.
Secura spesifik, cerpen-cerpen awal pada psisa Jepang {didominasi
karva Poerwadhi Atmadibardjo) wmomnya ditelis dengan bahasa
ragam  Areme.  Sementara  fw,  menjelang  berakhimya  masa
pemerintithan Jepang, beberapa cerpen ditulis dengan bahasa Tawa
ragam rgoko (khususnya karva Soebagijo LN

4.34 Perkembangan Tema

Selamn i muncal kesan babwa sastra Jaws pade mosa Jepang,
secarid umum, menampilkan temi perjuangan ying berkiiian dengan
nasalah propaganda politik Jepang. Akan tetapy, apabila dicermati
secary meayeluruh, tidak semua karya vang terbit pada masa ite
mengedepankan ema propagandas, ada tema lain yang  berkaitan
dengan mmsalah moral, sosial, penolakan gava hidup prieyi. dan
sehagainya.

Cerpen “Kesengha" {karya Poerwadarminti). musalnya. meng-
angkal tema pencfakun terhadap gaya hidup priayi. Melahu cerpen
tersehul pengarang melontarkan kritik terhadap keluargs priayi vang
sangal mengagungkan kehormalan tanpa memboka diri terhadap
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kenyataan yang realistis. Pengarang mengakhini cerpen “Kesengha”
denpan mensmpilkan kesadaren seorung prinyn atas Kekeliruannya
Setelzh terlilit ekonomi demsi menjaga kehormatan schagai priayi, Den
[ei Javasetika menyadari bahwa sebenurnya o iidak mampu menang-
gung seluruh biaya dalam pesta pernikahan ensknys. Kesadaran Den
Bei Javasetiki, sekaligus cermin kesadamn kalangan priayn tersebat,

o Mockone, smena-sson sikoe vgonggo divsmbocr pambocrine,
Empoenr pivig mbmeroe senonge dfeewe wole .7

"M, Beeme. Wenrg & onek kelergeten enggone ngojok. WAH
powbien aahi fefebleeiol "

‘. Makamva, sembn it hares: dibicarekon okibatoya, jumganiih
haryn mengeinr kesenmangan poibadi, nwengepar wal belaka..,.
Yoo Bu. Orung e kidow terlaly mengejar, Woah o memang
mengikibalkan terseok-seok,”

Penolakan atau ketik terhadap gaya hidup privayi juga muncul
dalam cerpen “Max Tiron" karya Svebagijo LN, Kadang-kadang
penghormatan  psasyarakal  tethadap  keluarge  privayi semakin
mepambah keinginan priayi uniuk mempentahankan harga diri. Dalam
cerpen lersebul dikisahkan balwa seorang privayi, Den Nganten
Tands tidak rela kehilungan kebormatan dv mata masyarakal. Untuk
i, Den Meanten Tanda ingin wtap menjage kesan sebugai keluarga
TR

Tema yang berkaitan dengan  perjuungan  sebagai  wjied
propaganda politik Jepang dalamy menggerakkan nssyarakat agar
bersedia membantu peperangan muncul dalem cerpen “Tangeap lin
Tapdhany ing Bariy Wengking ™ (Pongi Prezrake, nomor B, 1944),
Cerpen tersebui mengisahkan kessduran seoring petini menyum-
bangkan hasil panennya kepada perjuangan, Tenu serapa muncul juga
dalam cerpen “Kabuka Arine” (Panfi Pustake, nomeor 1, 19440
Didam situasi perjusngan, masyarakat diharmphan wwrat melibatkan
diri dulam pergerakan bangss sesuad dengan  kemampuun  dan
hidiangnya masimg-masing. Melibatkan din dalam peuangsn tidak
harus berada dalam barisan peperangun (“Toanggap lan Tandeng ing
Creevis Wingking ™). Sementara itn, corpen “Rabuka Afne ™ mengangkat
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persoalan yvang berkaitan dengan keterlibatkan wanita dalim meniju-
kin Kauimnya.

Kesadaran masyarekat untuk febib mengutamakan kepentingan
bungsa darpeda kepentingan pribadi sebenamya tefah muncol dalam
cerpen “Begia kang Mbegiakake " (Pangi Pustaka, nomor 4, 1944),
[fam corpen i diceriakan semangal Pak Prawirn dalam menye-
rahkan kekavannnya &epads berbagal orpanizasi perjuangan dan
kemasyiucakatan, Waliupun tidak tergoloag orang berada, Pak Prawira
ikhtas menyumbang-kan hartinys untuk masyarskal Sebagai penjajy
wartmg, g Gdak memanlGakan wvang ot sfad undian wing
diperolehnys ontok kepentingen kelunrga. ok Prawira menyum-
bangkom vang o kepads Pasukan Peta, organisasi ofafiraza, kelompok
keseman. dan sebazmmya.

lema yang berkaiton dengan kesadarsn mengorhankin hama
benda untuk kepeningan masvamakal dan negarn tampak. juga dalam
cerpen “Sumbangsift nekang Tanpa Upami™ (Panfi Puestoka, nomor
23, 14 Kesadaran pora pemuds sofuk mendormobaktikon din
kepada perjuangan bangsa muncul dalam cerpen “Heiko Sodikun”
(Manfi Prstabo, nomor 17, 1944 Pade dasamya. kesadaran para
pemuda dilandasi oleh ketidakpuasan atas keterlibatan mereka dalam
perjuidngan paris belaking seperti yang dilakukan oleh kelompok tua.
Kessdarnn memasukl barisan prajorit seperti ity juga terdupat dalam
cerpen Reatresean Cenvimg Lovo ™ {Poasgl Pusioka, nomar 22, 1944,
Pada dasurnys, kedui pemuda dalam kedun corpen i, ingin terlibat
fangsung dalam perjuangan membela negars, Keinginan  pemuda
untuk berjung di medan pertempuran tumpak dalum sikap Martono.
ln bdak puss menjady guri. karens menuruinys peran. vang paling
berharga adalsh berjusng di bansan depun. Mantono rela mening-
galkan pekerjaan sehogai pendidik dan masuk dalim bansan Peta.
Selain i, sebagai pemoda. Marono fela melepaskan kepeaiingan
pribgdi demi memenuhi pungpilan negarn. Manono ikhlas mcning-
galkanw gadis vang dicintainya karena dorongan yang Kual unluk
mermasikl barsan prajurit.

Berbeda  dengan Mamoao, Sadikun {dalam  cerpen  Herho
Sadikun, 1944) (elah sejak awal rela berpissh dengan ibu dan adik-
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adiknva untuk bergabung dengan prajuril lain. Swiws sesial-ckonom
keluarea tidsk menjuli penghalang baginya untuk memperjuanghan
nusib hangsa. Orong woya sendin, Bok Martaikrama, dengan rusi
humeea melepis Sadikun bergabimg dalam barisan prajurit.

Keswlaran pars pemuda uniuk terjun langsung membela negara
tammpak pula dabam cerpen "Ny Pasrit Kvei ™ (Pangi Prstaka. 1
Maret [945) kirva Soehagijo LN, Selain mengedepinkan semanga
pemuda untuk terlibat langsung dalam perjuangan garis depan {dalum
hal ini diwakili oleh tokeh santei bermuma Iskak)., pengarang ingin
mengangkat citrn kalangan agamawan melalui perjuangan. Kesaduran
Bskak masuk menjadi barizan fficheflah didorong oleh kemginanmy:s
untuk menshapus kesao umum yang mengatakan atan menital babwa
kaliangan sgama tidak memiliki perhation teshadap pefuangan bangsa.
Melalui kesadaran lskuk, part samri dingaikan agar torl dalam
perjuangan. Pendek katg, cerpen tersebut - dimaksudkin nntuk
mendorong parn pemuda Tslum apar tidak hanya rajin berdaikar,
memufi Allah tetapi juge memilka jiwa nasionalisnee,  Tema
perjuangan dalwmn cerpen “Ayrviern Pait Kyvar ™ dipadukan d:pgun
serangat fibad yvang memiliki kedudukan  kKhuses mesurut ajaren
Islam.

= o it fig wekto saiki boewid mampsn abig apik langof tocimp
perrer ooty Itanr Renggo boeticbobe. moaraitg domga e
e Mol Mocheonmend SN Eoewd o pramiy Eier
sfakory peng wesdfid Keevo dfiikic npefecnpl feelilr  dnre
Nerrgrorg Jode owen herporlocan S shneirelake awake, org
ek ke e, oadersenr difaenne NERR, FERE OV N
riforndibe T [Wvnn Prend Kt 14

= ks witkig sehurnng i meripakan saat yung bak sekali
bagi para pemuda Blam untuk membikakian Kepada duns
bobawn wmat Miabi Muobumoand S.AW e fidek honva pands
talikur o masfid =simbil berdzikie menghitung skl Akan
tetzpi, jikn nda kewapiban vang memerlokan divinyi, fidak hnya
muanyvy s, hahkan sekalipun jieaniie jugo pebil meniper-
tamhikannva™
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Kesadorun seorung pemudi meninggalkan keluarganya dem
kewajiban membela negars pertama kali moncul delam cerpen
“Negeculake Peksi sakimg Kwrungen™ (Puangi Pustoka, nomor 13,
1944), Dalam cerpen tersebutl, secara tidak langsung, pengarang
mengeugah  kesadoran  helwvarga  privewi untok merelakan anak
gadisnyd berlugas demi bangsa dan negara. Semungal Raden Rara 81
Widayal dalam mesdarmabaktikan dini demi kemajuan masyarakat,
khususnyva kaum wanits, telah membawa kesadaran bacu pada diri
ihunya untuk melepaskan gidis iu bekerja di kot Sehenamyva. tema
serupa muncul juga dalum cerpen * Kabuka Atime ™, hanya saji masing-
masing  mempunyai  perbedaan  twjuan. Cerpen “Kaleke  Atine”
dimaksudkan untuk mendorong para istei apar peduli terhadap
kepentingan masyarakat, sedangkan cerpen “Npeculabe Pefst saking
Kerrurrgan ™ diarahkan untuk menggogah kesadaran pari pemudi dan
orung tua dan keluarga priveyi agar turul bertunggung jawab dalam
memajukan bangsa. Kesadaran para pemudi untuk memajukan bangsa
juga terdapat dalym cerpem “S55.7 (1 Junuan 1945) Cerpen
Scebupije LN, il mengisahkan tige orang gadis yang memiliki
kesudaran tinggl untuk memijukan masyarakat, yakni Sumaringh, So
Lestari, dan 50 Pangesiuin

Tema serupa dipertegas lagi dalam cerpen “Srikeeds fowa
Engeal™ (Panfi Pustake. nomor 16, 19440, DI samping mengeto-
ngahkan kesadaran orang tea dolam melepas anak padisnya untuk
menunaikan lugas-lugas pegary, cerpen tersebut mengetengahkan
semangat juang scorang gadis di gans depan. Seorang padis dan
keluarga privayl, Ning Kartiningsih, tidak mauw ketinggalan dengan
para pemuda dulam berjuang membela kehormatan bangsa, MNing
Kartimingsih tidak puis hunya terlibat  dalam  pesjoangan  garis
belakang, Semangal nastonalisme pada din gadis ity mendorongnya
untuk bergabung dengan barisan tentara Pembelo Tenal Air. Cerpen
“Srikamdi Jowa Ergeal” mepampilkan pandangun bara berkatan
dengun peran pria dan wanita dulam perjeangan bangsa, Melalui tokob
Ning Kartiningsih, pengarang melentarkan gagasan bahwa tidak ada
perbeduan tanggung jawah antara pria dan wianita terhadap persoalan
yang sedung dibadap oleh bangsa
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Menjelang berakhirnys pemerintaban Jepang, beberapa cerpen
karya Soebagijo LN. menampilkan tema perjusngan yang diramu
dengan persoalan cinta.  Beberapa karya  Soebagipo  LN. - vang
mengangkat persoalan cunta. walaupun fidak lepas dari Lemi-len
perjuangun, di antaranya “Karresnan Coweng Lore”™, “5.5.58.7, dan
“Nywewnn Pemit Kyai”. Ketiga cerpen ite mengangkat persoalan cinta
yong dihayati oleh para pejuang, baik tokoh pria muupun winita
Selain b, ketiga cerpen tersebol jugn mengetengahkan pandangan
vang seragam mengenai persoalan cinta dan perjuangan. Melalu
tokoh dalum cerpen-corpennyas  Sochagijo LN,  menyampaikin
alternatil” bagi pura pemuda agar lebih mementingkan perjuangan
doripudy cinta, Hal jtu tampak pada pandangan tokoh Marono {dalam
“Kervesnan Cowang Lora™ 1944), Siti Pangestuti {dalam “5.5.5.",
19450, dan Iskak tdalam “Wyormn Pamir Kyai®, 19435).

Dalam hal puisi. tema-tems yang muncul  febib banyak
beckaitan dengan masalah moral-religius, misalnya tampak dalam
heberapa karva Soebugijo LN, berudul “Kasampurmaning Dir™
{Pangi Pastaka, | Agostus 1943, “Sinantra Donya ™ (Payi Pustake, |
September 1943}, “Tepa Palupi” (Poni Pustoka, | September 1944),
dan “Reramgganing Ngawrip” (Panji Pasiaka, | November 1944),
Puisi “Kasmnpurnaning Dir” menampiikan tema religios sesuai
dengun ajaran agama Islamy. Puisi tersebul mengemukakan upaya yang
harus ditempuh oleh seseorang dalam mencapai kesempumin diri.
Kesempurnaan  diri harus  dilandasi oleh  hati yang  mengakui
kekussuan Rabbwl fzari atau Tohan, Salah satu cara untuk mende-
katkan diri dan mengakui kemahakeasaan Tuban adalah membacy
gejala-gejala alam di sekitamys. Semus yang terdapal di dunia.
sesungpuhnya merupakan tands yang mengingatkan setiap individu
kepuda Tubannya, Sementara it seluruh isi alam dan semus
penstiwa yang terjadi dapat menambah rasa kekagunan seseorang
terhadap kekwasaan Tuhan, Hal fw ampak pada bait ke-3 sebaga
berikut

= den piegns konttd ol koo wivg
Kenbedy orapone eveacpi e Keneggr peprelione




M

Toemrapiny dimwy kg doeae ot

Bisa gavee pendioene werine Hamg Wil ™
(Pt Peestadir, | Apustus 1543

Tika di pikic dengan kati vang jermb

Sermwa g hiwnya ok peringidan

Kopada sesearang yang punya bt

Craput membual kekagumsn kepada Tohan

Tema religius vang terdapal dalam puist " finaeira Donye ™ eral
borkaitan demwzan paham budaya Jwwa, yaksi unghapan filsafon
tentang ketidakabadian kehsdupan dunia. Orang lawal sering monga-
takan bahwa hidup di dunia ibaral meng segpie gegonbe thanya
mampir iminum’ {Subalidinad, 1987 76} dan juga kaleres dimive (00
awah gorgsir “keadaan di dumia e berubah din berganti’. Puis
“linantra Do mengedepankan paniangan vang bens wejangan
kepada seseorang dofam menyiasali kelidupan

Dralam puisi tersebut diungkapkan bahwa kelidupan di dunia
bersifat sementars. tidak abadi. Oleh sebab o, sescorang harus
menvadari bahwa sepalp vang dialami telah ditentukan oleh Sang
Pencipta; dan orang diingatkan pula babwa kebaikan (begra) dan
celuka (cifeka) selalu dating hergantian. Dengan demikian, solusi
terbaik yang ditawarkun dalam menghadapi setiap kehidupan adulah
mengendalikan diri dan ety menerima segala sesualu secara wigar
Diharaphan seseorang harus menyadar babwa segala yang dimilike
hanvalah ritipan Tubiin, Secors tegas dischutkan bahwi pada dassrnya
kehidupan seseorang ibarat perputaran sebuah rodu. Hal siu tampak
dalain hait pertamag erikug.

INinanine Dhorja

Citbacely aviperriney alfiiennnia dlongd
Preerevse wiveanh) oot wvndhr prealiveeri
Avree kselotnse drin efjocpiainren

A wektpene ing dlroccoer fueinr

[ Peargil Prasraiin, 1 Sepiember 1933
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Perpularan Dunia

‘Bererak dan berputaeinyis dumnis
Tickuk berheda diengan rocdi pedas
Auda kadanyn dv alies

Adu wakiu berada diatis ianah’

Pusi “Rerenpemning Neaeeip”™ mengungkapkan krilik sosil
vang herkuitan dengan budayas masyarakat walaupun tidak terlepas
pula dengan masalah religius. Babkan, dalum mesyampaikan kritik.
pemyair merujuk langsung kepadi wyal Alguran, Lebih jelasnya puisi
tersehul menyindir masvarakat yang tergiur hanya mengejur kepen-
tingan dunia fmater) dan melupakon kepentingan robani. [ sUmping
i, secars lidsk Jangsung, puisi “Rerengpaning Ngawip” menyorot
kecenderungan parg wanita yang tergila-gila terhadap penarmpiln
fisib atg materi. Bahkan dikatakan bahwa masyarakal srendewe
dowakan kecantikan fisik, wedak prpee, colak fon piace, dinewa-
dewa, fneaki-kin “heduk pupr, pemales alis dan gingu, di dewa-
dewakan, dingumg-apunghan’. D samping iy, meccka selalu M-
kitkan, srefmpi-iepi, kekayaan,  seperll emas,  intin. bechian, dan
sehagainyy, Dalam bait keempal, penvair  menystakan simpulun
karliwa vang merupakan perhiasan hidep vang sejati bukan perhiasin
fisik. tetapt kejujuran hati dan ketulusan budi. Untuk jtu, jalan yang
perlu ditempuh adalah mendekatkan dir kepada Tulan

Puisi “Tepsr Paligd™ (karya Soebagijo LN menampilkan tema
Lesombongan seseorang vang ditlustirasikan demgan simbol bunimng
hrunjangan. dian seorang penjerat bureng G pikark, Disehutkun &
dalymnya bahwa  panesia sebenamya hanyalah - makhlok hina
sehinpe i tidak pertu menyombongkan diri. Jelas habwa tema puisi
terschut tidak daput dipisahkan dengan milai-nilai religius, ferutama
dakam ajaran apama Blam.

Tema mwral yang berkaitan denpan harspan pengendalion din
tampak dalum puisi “fer” (Pogi Pasteeke, | September 19440 karya
Soehagijo LN, Puisi “far” beriujuan menghimbuy khatayak untok
berhati-hati dulam  berbicar. Puisi ity mengingatkon  pentingnyn
seseorang mengetahui akibat yang dopat ditlimbutkan oleh kata-kata
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yang dwcapkan. "Kekuaspan® otauw peran lidah amat besar tidak
sebanding dengan wujed fisik lidah ito, tetapi akibat yang ditimbulkan
kemungkinan sangal besar. seperti dischuthan oleh penyair berikul

“dinoeng savwelm, abebanmg ik
PF‘E.‘JM"r.'.IrE. IR FAT Y .lr.’r.l:.‘r."?.-r 1|.-|i_‘f.|_'L|]
Lromine bepafar filahaning cogga
[Paep Peostrkir, | September 19445

‘Hamys suwelnt lebarmyva lidab
Akan ietapi pareda mermuluskan
Membuat mujur dan siafnya seseorsng.”

Sehubungan dengan itw, puisi “Mar™ menvaranksn agar seseorang
menjaga lidah atau pembicaraan setisp saat Disebutkan  bahwa
herbicara secara tepat dopast memikat pihak  lain.  Sebaliknya,
kesaluhan berbicara dapat mesgakibatkan bahayva, Hal it tampak
dalam ungkapan Lameen nocjoe prane bisa mikat, jen fan pener,
pinwe areging rai “Iika sesual harapan dapat menarik {pihak lain}, jika
tidak tepat. membuat goncang dunii’,

Dalom Panfi Pustoba edisi November 1944, mumeal  temo
kebangsaan atau nasionalisme; yaitu dalam puisi “Kekasifkie. "
Puisi lersebut menampilkan kerinduan seseorang terhadap kebebasan
atay kemerdekaan (Indonesia). Melalul puisi “Kelasiiiu™, penyair
menyatukan bahwa sudah suatnya bangsa Indonesia merdeka schagai
bangsa yang mandiri. Oleh sehab i, bagi rakvat, kemerdekaan
bangsié Indonesia ibaril seorang kekasth sehingga  kehadirmnya
sangat dinantikan,

Sebagar bangsa yang hidup merdeka, seseorang tdak merasa
jemu dalam menanti kemerdekaan yang tidak kunjung datang.
Hahkan, harapan untuk berjumpa dengan kemerdekaan tidak boleh
poyah atau sima (narging pengarep-arepkoe mora bakel stma tetapi
penantianku tidak akan sirma’). Dulam pemantian tersebut, perly
dibarengi dengan permohonan kepada Tuban agar segera diper-
lemukan dengan kemerdekaan yang disimbolkan dengan kekasih
{sadfrone akoe ffenghioengen nganti-antt, nova loli dalsivifi sani
pepoedfi. nDedel mandhoewoer marak Himg Manon,  mjoeween
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soepajn kita bisa sapareion “datam kerindwinku menant, tidak lupa
aku serta doa. natk mengangkasa menghadap Tuhan, memohon agar
Kita dapat berenw™),. Tampak bahws. penyar Sangad jeli dalam
mengemas tena kebangsaon dalam puoist “Rekasihbn.. ”. Kata kebasih
vy dimaksudban sebagai Fewrerdebonn bara dapar diketabisr pada
buit  ketiga. Secara  [egus,  penvarr  menyebutkan  Kefasith  ito
temerdeboan  fndonesic pada  baris terakhir {(Kepingin  weroelh
wiregoedmioe kavg savgenr dhooh bebosihboe. o Kamendkanine boead
Noesartara ‘Ingin mengetahui wojudmu  yang schenamya, adub
kekasihkw,., kemerdekaan bumi Musanora’),

Kenyataan menunjukkan bahwa tema nasionalisme scperti yang
misneul dalam puisi "Kebasifike " 01 Movember 1944 nidak dukuon
oleh karyu-karys sesudahnys. baik puist maupun cerpen. Dalom dun
cerpen minwin Jepang, yakni "EEST (Januari 1945) dan YWy
Pamit Kyai” {(Maret 1945) karya Socbagijo LN, tidak menunjukkan
emel perjuangan uniuk mencipai kemerdekaan Indonesia. Kedoa
cerpen yoang terbit pade tahen 1945 it masih pekut mengedepankan
propaganda Jepang, Perjuangan dalam kedua cerpen iu tidak lain
adaluh perjuungan dalam pengganysngan Jepang terhoadap Amerikn
dan Inggris. Dengan demikian, puisi "Kebasfile,, " merupakian safu-
salunya koryan sastra Jawa vang mengangkal nasionalisme  untok
mengeugah semangnl bangsd Indonesia dalany meraih Kemerdekiaan
Indonesip




BAR Y
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eberadaan sastra swatu bangsa atan suate einis, pada dasamya,
memiliki masa labu dan masa kini, Masai lsly g berupi catatin.-
Catitan panpang vang ditinggalkan eleh pekegja-pekerje sasies (melalbe
karva-Karyanya) pada periode vang ditmgmalkan. ketika mereka harys
bergulot tanpe hent meganggapt suatu gagasan pembanun, D sisi
laim, miasa lalu ite juga menjuadi bagian dari masa kini karena berbagai
peristiwe yang terjadi di datamnya tidik hanva menjadi memaon :||15di
bagi musa kinio tetupi jugs senjadi basion darf maln cantai
penghubung dengan masa kini, Sastra Jawa modern vang hingga Kin
rasill hidup juga memiliki catatan masa e, terutam padiv waki
Proses Wi menmawar anGrs norma-norme lama dan normgi-normm
yang sedung berlangsung, Peristiva il menunjukban sasirn Juwwa
hidup dan memiliki sistern erbuka. Artinye, o maw  menerima
mformusi baru dan luar divinye dan mau belajar din heradaptasi
dengan lingkwnpan yang bara uniuk pada ukhirnyi menciptekan karya
vang baru puliv Sastea Jiwa yang masih hidup pada wakto kin adaluh
sastri vang nwdenn karena ia tersusun oleh seperanghat sistem sastra
ying haru atan modern: Peruhaban atae perkembanzan tersebul terpudi
secary ihami pada setiap kondise tertentu, vaitu ketika sejumdal karya
menimjukkan gejaly penofakin terludap clemen-clemen lierer vans
mapan. Penclakan tersebul tidak dapat terjodi wnpa kererlibatan
sisterm-sistem ataw elemen-elemen sistem dan luar sastra, vaite sistem
sisial wraw sistem makro-sistr y

Dalam perkembangan sastra Jawa pudu pericde prakemerde-
Ratart i, setidakaya ada tign elemen lunr-sasirs yangs penling, yiitu
pengarung. penerbit, dan pembaca, yang masmg-masing merupakan
suatu lembaga mandin dengan sistemnya sendivi-senditi vang otonom,
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Sastra Jawa, pada hakikainya, adalah sastra vang telah memilik:
tradisi masa falu yang sangat mapuan, kuat, dan terpelibora oleh sistem
yang kual yaitu sistem sastra kersjaan, Fenomena tersebut dapat dilihat
dari kokuhnya tradisi stroktural dori sejumiah jents sastra tradisional
seperti cerila-cerita pewayangan, babad, witi atau sastra didakis,
mgger-angger amu  perafuran-peraturan, Serla ceritd-Cerita  rikyat,
Demikian pula halnva dengan pilihan bentuk semtbang (sebagal surana
ekspresi estetis yang khas) vang massh tetap muncul secira dominan
pada masi transisi, bahkan sampai padn kehidopen sastra Jawa modern
masa kini. Akan tetapi, harus diakoi bahwa pergeseran yang amat jelas
telah terjadi di dalam kehidupan sastra Jowa. Hal o tdak dapar
dipisashkim dari perubahan kondisi lingkungan, terutama dengan
heralihnya iradisi lisan menjadi tradisi tulis:

Perubahan vang mencolok adalah pergeseran fungsi sastra di
dalam masyarakat Jawa tradisional yang komunal ke arah masyarakat
mudern yang individual dan realistis. Semula, sastra berfungsi sehagau
sumber pegangan atau pandengan hidup dan panutan yang didaktis. Hal
ity dapat dilihat dari substansi yang terkandung di dalam hampir setiap
jenis sastra Jawa tradisional. seperti bobad dan nitd yang berpusal pada
misi didaktis.. Sebaliknya, pada nusvarakat Jawa modem, (ungsi
tersehart digantikan oleh logika, ilmo pengetaboan, dan media massa
sehingga fungsi didaktis dalam sastra tidak dapat lagi berlangsung
secara ulus, dan fungsi sastra beralih tdak hanva sebagai pegangan
hidup, tetapi bergeser menjadi hiburan. Catatan-catatan historis sejak
awal kebangkitan sastra Jawa modemn (masa transisi: sejak paro terakhir
abad ke-19) hingga kemerdckaan pada Bab I den Bab IV
menunjukkan terjadinya pergeseran pandangan hidup dalam masyarakal
yang terefleksi datam aktivitas sistem-sistern terdekat di lear sastra dan
di dalam dinamika intrinsik karya sastra Juwa pada periode tersebutl
Misalnya, Sejumlah fukia historis memodivasi perubahan sosial pada
waktu itu dengan dibukanya lembaga hahasa Jawa di Surakarta
{Institint voor de Jovaansche Tand, 1832-1843) ving berdampak pada
kehadiran Ki Padmasoesastra dalam mengawali penulisan model prosa
{gancaran). Demikian juga halnya dengan terbitnya pers herbahasa
JTawa Bromartani (1855), dan dibukanya sejumlah lembaga pendidikan
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formal bagi pribumi—seperti Conissie voor de Volkslectuure—, pada
gilirannya tidak hanya memotivasi proses belajar dan adaptasi ierhadap
tradisi baru dari Baral, tetapd juga memotivasi sikap kritis terhadap
unsur-unsur budiya Lawi sendiri.

Perubahan  tradisi  bersastrn  melaloi kedun  penerbitan  itu
mengindikasikan mulai terbukanyva sistem sastrs JTawa bagi informasi
haru dari berbagai elemen di luar sistem sastra vang menjadi hngkungan
burunya. Hul ito sehenamya sudah lama tenadi, 1etapi baru sejak parn
kedus abad ke-19 tampak jelas dengan masukoya elemen-clemen sastia
Eropa (Barmt}—melatui kolonial Belanda—ke dalamy kehidopan sastra
Jown vang dikenal sangat mapan dai "tertutop”, Perobahan vang rerjadi
dalam sistern mikro-sastra lehih bersifat evolusi danpada revolus:®.
Koondisi tersebut, misalnya, tampak di dalam kehadiran jenis Kisah per-
jalanan yang bervariasi, ada yang mengikuti jalur tradisional—seperti
yang digunakan dalam Negara Kertapama dan Serar Cenfiini—, tetgpi
sehagian ada yang mengikuoti jalur Adipati Tjandrancgura, yvaitu jenis
kisah perjalanan model Baratmya vang berjudul Serar Bob Lok
lampaliipun Raden Mas Arya Poerwolelana (1865). Jenis protonovel
lainnyapun, misalnya biografi dan autohiografi, mengalami hal yang
sama, Kehadiran jenis kisah perjalanan model Barat ity memboktikan
bahwa perkembangan jenis-jenis sastra (penre) Jawn modem tidak
dapal terlepas dan upaya pembaratan yang dilakukan oleh pemenntah
kolonial terhadap masyarakat di Hindia Befanda, vang diawali dengan
diedarkannya sastra lerjemoehin kepada masyarskat melalu kelompok
elit-terpelajar berpendidikan formal. Hasil optimal proses pembaratan
ity mulai tampak jelas serelah Van der Pant berperan langsung dalam
penvuntingan karya Socrjawidjaja, Rendia Guna Wicara, menjadi
Durearg Arfa (1ESG), Serad Rowgrong Toban (19N, selanjuinya juga
peran 1. Kats dalum proses penulisan wovel Jawa modem gaya Barar
yung berjudul Serar Rivanre (1920) Meskipun beberapa buku baru
ol mancul, jenis-jenis sustra tradisional etap hadir secara dominan
di tenguhnya.

Masa ansisi memang merupakan nEsd vang amat penting
kurena pada masa ity terjadi peralihan besar-besaran—dan amat berat
bagi masyarakat Jawa—dan periode lama menuju periode berikutnya
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yang juga menawarkan seperangkat sistem normanya sendirl. Berkem-
hangnys penerbitan di awal abad ke-20, baik dari pihak pemerintah
maupun swasta, sangat membanty pencetakan sastra, baik jemis sastra-
baru dari Barat (baik protonovel mzupun novel} maupun jenis sastra
tradisional. Fakta lersebut  menunjukkan tanda-tamda  meluasnys
kelompok-kelompok . pembaca sastra Jawa modem yang meyakinkan
bahwa telah mwncul kelompok pembaca baru dan kalangan elit-
berpendidikan formal (terutama sejuk awal tahun 1920-an), yaitu dan
pendidikan rendah hingga pendidikan tinggi.

Selain perubahan di bidang kebahasaan, di sepanjung periode
prakemerdekaan terjadi pula perkembangan jenis sastra, yang mengin-
dikasikan telah terjadi pergantian dan perkembengan pengarang Jawa.
Perkembangan kuantituif dapar dilihat dan labirnya sejumlah penga-
rang baru dan luar kerajaan, yang pada masa transisi diwakih olzh
kelompok bangsawan berpendidikan formal Belanda karena kelompok
itulah yang pertama kali mendapat hak mengenyam pendidikan formal
Barat, Beberapa, seperti Adipati Tjandranegara, R.A, Sasfradarma, R.
Pandji Matwrata, don RA. Durmabrata dan Ki Padmasoesasira, yang
mengaky dirinya sebagai wong mardika ‘orang merdeka, bebas’,
Selanjutnys, muncul komunitas pengarang ban dart masyarikal umam
vang termotivasi oleh kebangkitan pers.

Karyu-karya para pengarang pada masa transisi it {sekitar tahun
184019177 tercatat dalam Jovamnsche Bibliogrophie {chua jiled, 260
tidak kurang dari 300 buah. Para penerbimya adalab pemodal swasta,
terutama Belanda, Cina, dan beberapa saja swasta-pribums. Penerhbit-
penerbil swasta tersehut sebagian besar beradu di Batavia, di-antaramya
Landy Drukkery, Ogelff & Ca, Pogel & Co., Drukkery Papirus.
Rovgrok & Coa., dan Kelff & Co. Ada pula beberapa penerbit swasti
vang berada di luar Batavia, seperti i Weltevreden, Semarang.
Surakarts, Kedin, Surabaya, dan Yogyakarta,

Periode prakemerdekuan ini didukung oleh dua jenis pcnrrbilu:_t.
yaitu penerbit kolonial—kolonial Belanda dan Jepang—dan penerhat
swasta. Kolonial Belanda memiliki Komisi Bacaan Rakyat (Comrissie
verr de Inlandwche School en Velkstecuur) yang baru memiliki
percelakan sendiri tabun 1917 (berlin tahun 1908}, sebagai suluh saty
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realisasi Polink Etis. Lembaga pemenniah Belanda o mengemban
tujuan pemerintah untuk memenuhi kebwtuhan bacaan rakyal dan
sekalipus uniuk memilih atan mengontmol bacaan yang boleh boredar
dan dibaca oleh masyarakat, Ttulah sebabnya, walavpun lembaga
pencrbitan tersebutl belum memiliki percetakan, {1908-1917), sejumlah
buku bacasn (lermasuk  bacaan  sastra Jawa) telah  diterbitkan,
Sebaliknya, lembaga-lembagn penerbiten swsta jauh lehih  banyak
Jumlahnys dan masing-masing memiliki modal dan misi penerbitan
sendin. Beberapa penerbil swasta vang terkenol adelab Panjebar
Semangat {sclanjutnya dicja  Panvebar  Semumgat), Sware  Toama,
Poesaka Soerakarta, dan Sedvatema, Sikap dun kebijakan dart penerbit
pemerintah kolonial i jelas berbeda dengan kebijakan vang dilakukan
pererbit non-Balai Pustaka atau penerbit swasta, Semuanya ilu lemyata
armal mempenganshi sikap pengarang dan karva vang diterbitkan,

Secara keseluruhan, penerbit swasta bertujuan komersial sehing-
gi mercks cenderung mengikuti selera masyarakat, Selain iy, ada
beberapa penerbit vang didirikan seagaja untuk lujuan paral atan
penyebaran agama. Mizalnya, FPanyvebar Semangar ( 1933) dan Dapddiod
Express yang didirikan oleh nasionalis Budi Utomo vang ditujukan
sebagai corong nusionalisme, Poesala Soerakarta dan Poeermania untuk
corong agama lslim, dan Swaea Toen untok corong agama Katholik.
Komena (ujuan nosionalisme dan agama melandasi kerjn  penerbit-
penerbit swasta tersebut, corak karva dari kelompok penerbil swasta
seringkali berbeds dengan penerbit pemerintah kolonial: Kedua jenis
penerbit itu tidak selalu terlibat dalam lingkungannya, Mizalnya, ketika
depresi ekonomi melanda selurubh dumia—sebagai akibat Perang Dunia [
di Eropu—Hindia Belanda pun terkena dampaknya. Sioeasi susah vang
dikenal di Hindia Belanda dengan sebutan samuan walaise afou zaman
melesel it tidak tergambar dengan jelos dalam sefureh Karvi sastra
yang terhit, tetapi terlihar dari menyusumya oplag. Penerbit Balai
Pustaka sangat sedikil merespon lingkungannya. Dalam karya terbitan
Balai Pustaka, misalnya, hanya novel Newlasdara (19343 yang
menunjukkan kondisi ekonomi di Hindia Belands pada waktu itu
melalui kondisi tokoh utama (BLM. Sutant) dan bagian alur cerit.

Bukti vang fehih jelas dan ketedibatan dun jenis penerbit itu
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dengan kondisi sosial di sekitamya adalah telsh berkembangnya jenis
fiksi atuw prosa baru yaity dengan hadirnys novel, cerpen, serta puisi
modem {gegrritan} melalui majalah berbahasa Jawa milik swasta
Beberapa dan ragam prosa tersebut, teratama untuk jenis novel, telah
dirintis kehadirannya sejuk masa transisi, Jenis cerpen  terbitan
non-Balei Pustaka hanyva mancul dalam majalah Paryvebar Senangr,
Prsake Surgkarta, Swara Tame, dan Dageifad Express.

Dengan berkembangnya pers swasta (sulah satu di antaranya dani
modal pribumi), sebagian dan povel-novel non-Balai Pustaka diter-
bitkan medalui magalah dalam bentuk cerita bersambung (cerbung atau

fewillerony. Novel dan cerpen dalam majalah milik non-Balsi Pustaka

tampak memiliki tema lebih bebas atau bervariasi, haik tema maupun
bahasanya karena pengarang tidak dibatasi oleh ketentuan-ketentuan
khusus. Bahkan, khusus untuk lema-tema perjuangan dan knitik-kritik
sostal (ditulis pada tahun 1930-an) tampak dengan sengaja digarap
secara menonjol dan agak persuatil. Sebaliknya, temi-tema yang dipilih
olch kelompok pengarang Balai Pustaka pada umunmya adalah tema-
(e pendidikan, sesual dengan misi penerbit. Hal it juga didukung
oleh para staf redaksi dan pengarangnya yang sebagian besar adakih
Ui

" Karyakarya pesting (novel berbentuk buku) terhitan Balai
Pustaka adalah karya-karva yang memberi dampak pada perkembangan
berikutnys. Beberapa di antaranya adalah Serar Rivansa (1920) karya
RM. Sulardi, Jarer (1922) dan Kirtd Niogivng Drafet (1924) karya
Jaswwidugda, Gawaning Wewatekan {1928) karya Koesoemadigda, dan
Newlanidara (1938) kirys Margana Djojoatmodjo. Karya-karya tersebut
memativasi kebebasan memilih jodeh, pengembangan profesi dan lshan
kerja, dan menyiapkan genre him,

Adapun beberapa karya penting dari terbitan non-Balai Pustaka,
antaca lain, novel detektil Sweirat (karva R.M. Hatmasarodiji, 19300,
Kembang Kapas (karva RS, Wiradarmaja, 1933), Indion (karya Adi
Soendjaja, 1), Safa Peteng {(karya MU Suphardi. 1938), Perhi Wasiye
{karya R.T. Jasawidapds, 1938} Ihu Pertbwi (karya Endang Wahjoe-
ningsih, 1941), dan Kvai Franeo {(karya Asmara Asri, 1941). Karya-
karva penting yang masih berbentuk cerbung, di antaranya “Seadhel
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Jinjit ing Sekaien Sola™ (PS, 1935), “Srt Panggung Kethoprak (P5,
LO3R), “Sawabe Hbu Pertivi 1P3, 1939, dan “Urip Smednerine Layar”
(P8, 1941). Karya-karya tersebut disnggap penting karena telah mimpu
menntis lena-fema aru vang sebelumnya tidak digarap olch penerbit
Bulai Pustoka, seperti perhatian - kepada kebudayaan nasional dian
perjuangan nasionalisme Ringsa, Di samping itu, novel Swmivar {1930)
yang diterhitkan oleh penerbit non-Balar Pustaka mendorong lahimya
genre dan ragam bare, misalnya teou-tema yang bermuatan kitik sosial
dan ragam cerity deteknl Jawa.

Dalamy hal penyebaran, Balai Pustaka sebagai sebuah lembaga
pencrbitin pemerintah tidak mengalami banyak kesulitan karena telah
memiliki jaringan yang jelas. Pertamo-tnma, sesual dengan (ujuan
pendiriunnya, sasaran penyebaran buku-buke vang pertama adalah
mengisi kebutuhan bocsan sekolah rendeh. Oleb karena ita, penyebaran
pertauma terbitan Balai Pestaka dilakekan dengan mengisi kebutuhan
hacaan di seluruh perpustakasn sekolah bumi pulerd, Selanjutnya,
lembaga tersebut juga membuka pusat-pesal bacaan untuk rakyat dan
perpustakaan keliling ke dacrah-dasrah.

Uniuk penjaringan pembaca, baik penerbit pemenmtah maupun
switsta mengiklankan pengamng dan buku-buku terbaian baru. Penerbit
pemenntah  meagarahkan kegiatannya  dalam  mendukung  program
pemeniniah kolonial, terutama dalam menjulankon politik els. Dengan
demikian, pemerintah seakan-akan telah memegang politik penerhitan
dan penyeharan buku-buko penting. Sebaliknya, penerbit swasta tidak
memiliki kemudahan seperti yang dimiliki penerbit pemenntah ity
schingga mereka tidak dapat berbuat bebas, Sikap penerbit swista yang
beroposisi dengan Balai Pustaka (baik dalsm persenaba, permodalan,
maupun politik) menvebabkan Kefompok o tidak dapat menerohas
jilur pensiaran Balai Pustaka dan tidak mungkin mendapatkan modal
dart sponsor di luar kelompok mereka sendin.

Pada zamun Jepang, sastra Jowa modern mengadami perkem-
bangan yang buruk. bahkin dopat dikatakan hampir semua kegiatan
sastra Jown terhambat karena pemerintah kolonial yang bamo itn
memiliki kebijakan sendini yang anti kepada semua yang berbao Baral
{atau Belanda) dan yung berbau daerahisme. Bahasa [sebagai media
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sastta} yang boleh diajarkan hanya babasa Jepang dan bahasa Indonesia.
Itulah sebabnya semua penerbil Belanda dun milik swasta dibentibam,
kecuali Pamji Pusteka yang dilzinkan terbit lagi pada tahun 1943
Majalah tersebut dijadikan sebagai salah satu corong pemerintah Tepiang
uituk membants merekn berkomonikasi dengan rakyat di duersh, Oleh
kurena iy, majalab tersebut memiliki sisipan berbahasa daerah {Jlawa
dan Sunda) vang terbil secara bergantian per dua minggu. Pers wakiu
i juga amat terbalas, bahkan Tepang hanya memiliki Warta Syun de
daerah-daerab, misalova Madfun Sien (1944) Misi dan kepentingan
kalomial vang berbeda terhadap daerah jajahannya ity mewarnai jemis
sastra yang dihasilkan. Pada zaman lepang, sensor pemerintah amat
ketat dan ada hadan sensor khusus vang bertugas mengawasi berita dan
karva sustrs dalam media massa. Kebijakun ity termyata memunculkan
ragam baru penulisan fiksi Jawa, yailu gaya simbolis dan gaya
propaganda melalui dua pengarangnya yeng terkenal. yaito Sochagijo
LM, dan Poerwadhie Atmodihardjo, Karva-karya penting mereka untuk
kedua pengembangan fiksi terdapat dalam jenis cerita pendek, yaitu
“Katresnan Cawang Lore”™ (PP, 15 Moy, 1944} karya Soebagijo LN
din “Flethe Sadikun™ (PP, 1944) karya' Poerwadhie Atmodihandjo.
Selain mengpunakan gava simbofis untuk kamuflase, kedua pengarang
ini juga oenggunakan gaya propaganda untok menghindan sensor,
dengan cara menggunakan nami-nama samaran, sepert Ki Pada,
Bawor. Djanangoen, dun Ki Loemboeng,

Y zaman Jepang it pula puisi Jawa modern mulai banghit,
terutama melalui Panfi Pusteka, Bahkan, Soebagijo LN, mengem-
hangkan puisi modern melalui pilihan bentuk yang sudih dirintis oleh
R.Intoyo pada awal tahun 1940, yaitu soneta. Puisi-puist Soebagijo
LMN. yang penting adalah “flar” (PP, 1 Sepl. 1944) dun “Kekasihke™
(PP, 15 Nov. 1944), Kedua pengarang baru di zaman Jepang ilw
{Soebagijo LN. dan Poerwadhie Atmodibardjo) adalah jumubs yang
telah berkiprah dalam majalah-majalah berbahusa Jawa terbitan kolanial
Jepang, Seperti halnya Mt Suphardi {dan para wartawan lainnya pada
tahun  1930-an), mercka adalah dwibahasswan atau multibahasawan.
Dari kosa kats yang mercka kuasai tampak bahwa selain bahasa ibu dan
bahasa Indonesia, mercka jugs menguasai behasa Befanda, bahkan
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Soebagijo LN. juga menguasa bahasa Ingpras.

Secarn keseluruhan dapat disimpulkan bahwa selama periode
prakemerdekaan sastra Jawa mencatat banyak fakia: Pertama, sistermn
pengarangnya yang menunjukkan dinamika perjusmpan mereka dalam
memperahankan  dan  memperjuanzkan kelanjutan eksiztensi din
selepas perinde kerajasn. Kehadiran mesin cetak dan kebangkitan pers
berbahasa Jawa membika banyak kemungkinan baru bagi pengarang
vntuk hadir di dalam rubnk-rubnk  susire. Percetakon telah menim-
bulkan perpeseran fungsi pengarang dalam masyarakal, pergantian
pengarang. dan perkembangan pembeca. Selanjuinya, vang kedua,
berbupai faktor luar-sastra lainnya, seperti perkembangan penerbitan,
perganian politik. dan perkembangan kefompok pembacanya telah
menciptakan mata rantai-mata rantai menuju sastra fawa modern pada
periode-periode selanjutaya. Dinamika it meaunjukkan keberlanjutan
sasira Jawa yaitu sejak masa transisi {akhir abad ke-19) hingga periode
akhur kelomialise di Indomesia, Apusius 1945, bahkan pada periode-
penode lanjuinya. Perjuangan yang dinumis tersebut dibuktikan dengan
hadirnya jemis-jems sastra baru, dan berjenis fiksn pranovel—szepenti
kiszh perjalanan, biografi, dan catatan harian—, berjenis novel, cerpen,
hingea pis, Sepanjang mase ransisi hingga abun 1943 fercatat
sejumlah karya-karya sastra penting yang menunjukkan bahwa sistem
sasira Jawa—ileruiama sejak akhir abad ke-19—bukanlah sistemn sastra
yang forutup. Scluruh catatan tersehut  menggambuarkan  keunikin
periode ini di engah dinamika sejarab sastea Jaws modem.
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BIODATA PENULIS

Sri Widati. babir di Jukaria, 9 Agustus 1946, Anak
keempat (bungsu) dan pusangan Suwarsi Rudati
talmmarhumahy dengan Alwnad Tkhsan (almarhiom)

Sekolah Dasar hingga SPG dilalui di kota kecil
Purworejo (Kedu) dan bangko Pendidikan Tinggi
diterpult di Yogyakarts, Fakultus Swstra UGM,
Juruzan Sastra Indomesia. Lulus tahun 1973 sepu-
lang i mengikuti lugas suami mengajar di
l-LmL_uk University of Foreign Studies, Scoul. Korea Selatin. Sejuk
tahiun 19741978 mengajar mata kulial apresiasi sastra dan bahasi
Indonesia di Aksdemi Seni Bups Indonesia (ASRIL Did tahun 1970
sekarang menjadi peneliti sastra Indonesia dan Jawa ) Balai Bahasa
Yoovakarta. Beberapa hasil penelitian trm yang diterbitkan aleh Pusat
Bahusa, antara lain, Sowkmr Cerfiee Peaded Jowa (1984) Pongordng
Weneita datmn Sastra Jowa Maders (1987, Soxtea Jowe Modern
Berlatar Perage (19906, Cerita Detebtif Jowa (18T, dan Periboadiasa
dettetny Beehexee Jaowre {FH88), 1Rt permikihan dengan Rachmal Djoke
Pradopo dikaruniai 4 orng anak, 3 laki-laki dan seomng perempuin.
Adtit di Sangear Sasera Jawn Yepyakirtia (551 )

Stamet Riyadi, fahir i Yogyakarta, 3 September
| 948, Lulus dan FRSS IKIP Y ogyakaria (kini FIS
Universitas Megeri Yogyakaria) tahon 1972, Pene-
liti sastra pada Balai Bahasa Yopyakarta dan mera-
ih jabatan Ahl Feneliti Utama (AP pada tanggal
1 September 1999, Penelitian yang sudah diterbit-
kan. antars lain, ffiom sesimeg Nilmo Budava
Seastra Fawa (19040, Nelai-mefed Budava Srsasira
Jenwa (1994, Cerita Amak-Anek dalam Sasre Sowa (1995), Ha-po-oi-
ri-kas Kelahivan, Peavisaran, Funesi, dan Meakig C1WIaY, dan Ml

df'-{h
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Religing dadeim Sasira Sav Klagik (1997}, Tulisonnya dimun dalpm
mugalah Wifvamariig, Baersa dan Sasera, Al Calam, Jawa, dan bumgs
v Kerretelast Saxtrm (V9NN Seinar Budi Pebend dulom K
krfvem Mednm Lekal Mata Pelajoran Balisa Tawg {19955, Rane-
vag! Troansformos, Pengembangan, oon Moese Depannya (1997),
serta Kongres Bohasa dowe I Beke B (1997 D EAINPInG L,
tulisanmya juga dimust dalam majolah Seka Lodane dan Mekar Sard,
Mantan Pesmimpin Redaksi Widvapaova i pemsh menjadi Ketoa
Musyurakat Linguistik Tndonesia (ML komisarial Balii Bahasa
Yopyakarta, Ketua Sangpar Sastra Jawa Yogyvahorta, dan Pengurug
Himypunan Sargana Kesusastragn Indonesia {HISKD Konkda DIY

Adi Trivono, lahir di Neaw:, 16 Juni 1943, Me-

mempuh Prograom 52 di TIGM. 13 samping sebapai

stul peneliti sastra Balai Bahasy Yogyakorta, ia

Juga dosen tidak tetap di FEIP Universitas Tidar

Muogelang, ASMI Desanti Yogyakaria, den Aka-

demi Pertkinan Yopyakurta Beberapa karva yang

o~ ,...-J"‘u ditecbitkan, antara byin el dfolanr Bafise

' Jdenng,  Babad Sepatet 1ML dan Sastea Sowe

Perfade THH5-1065. Karya-karya lain yang: belum

diterbitkan, antera lain, “Roman Sejaril dalam Sasten Jowa Modern™,

“Mujalah Herbahasa Jaws Pascokemerdekaen”, “Babad Pajajaran’.

dan "Coerpen Jawa 198119977 Dalam bidang orgamsasi, permah me-

ngelola mapalah Widyapaeva, abtil sehagai pengurus HISE] Komda
DIY dan pengurus Sanggar Sastra Jawa Yogyakarti

Tirto Suwondo. peneliti pada Balai Rahasa Yoe-
vakarta, mantan wartawin hivign Aedia frdoiesio
TR Y dan magalab wanita Keering (1959 ]-
1993, redobior jumal ilmiah kesasicoin Poerki,
din editor pada beberapa peperbil i Yogyakarta,
Penulis lepas di berbogoi mojsloh jImizh dan
populer { Pagseire, Bofuage dan Saviea, Widvapie-
wer, Ab-Qudmn. Kebiwlavoan, Horvisond dan Sueit
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kabar ( Repneblko, Medio fndonesie, Suara Karva, Pelita, Pikivan Rak

vk, Stirabavea Post, Siwira Mendeka, Kedawlaton Kakyat, dan Minggn
Faeil, Sejumbah hasil penelitian don saduran oévita arak-amik 2lah
diterbitkan oleh Posat Bahasa Juborte dan Peespo Yopyukarta. Bebe-
rapat kol menjuarnn  fomba penobisan esal tingkal nasional, di
prtgranya juara 1 lomba penulisan esanr sasten muagalah Hevivon (19T
dan juarz 3 lomba penolizan csai sastre Dewsn Kesenian Yogyakara

(20HHN

Pivanu Prive Prabowo, ke di Koelon Progo, 15
Jamarr 1961, Setelah lilos dan Pakultas Sastei
LIS 1 19%5) menjadi seaf pencliti Gastm Balai
Bahasit Yopyvikangs, Beberapy kali  mendudoki
jubatun sebagm Rowdinator Seksi Sastra lawa
dalim kegiatin  Festival  Besenian Yogyakarn
(FEYL Bersama Loz Survadi A Calosdehum?
menyuniing antodogi  Pestr Emay Sevva fawa
(1993). Schelunmya i menyoniing antologl gegariton dan eerkoh
Rembulen Pocdliamy iy Ngovagyakaria (1992), Cobramanggilingmi
(930, dan Pargdon (19945, Terlibar dalam penyesonan Buky Pierar
Sastea Joval dan sesekali menulis cort anak, peprritar, cerkak, serla
ekl lepas vang dipublikazikan lewal medig mesa lokal  mowepon
fasronal,

Paeedi, fahir d Karanganyar, 7-Januars 1963, Lalus
satrpan sastre UNS ahon J9EY dan sejek salivin
LR menjacdi stal pencliti sasma Balai Bahasa
Yoeyakartn, Lulus Prociam Pasca Sadjena TG
ifurusan lme Humaniom) tahon 1999 Beberapa
pemelithan vang elahdibasilkan, st Luin, Sasies
Seowpr Pertontet Peradilforn—Tahen F928 Periyi
pangan Seks dalaom Novel Sfowa 1966— 197 (-an
S Sesiner Jeower Modersn Permele T96G—T980 1|, Ceriva
Anik-Anak dotom Sastea Sowe (LVRITY, Esterita datam Novel Jowa
19T, Pendrian Pribeod terhadap Budove Borat: Kafian pada Novel
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Baotlisi Prsteeke Sebeluny Kemerdebaan (R0, dan lam-lain. Turet akiif
mengelola Samgpar Sestrn Jawa Yopyakarta {1997—sekarang). dan
duduk sebagai sekretuns HISKD Komisariat DIY ({1995 —seksrang).
Sesckali menulis di media masa mengenal masslah bahass dan sastea
{haik Jawa maupun Indonesia).

Herry Muardinnto, sarjann sasira Indonesia lulos-
an Fakulus Sastrs Universitas Gadjah Mada, staf
penelitt Balai Babasa Yogvakara, Tulisannya an-
Eara Lo termuat dabsn buku Pescran Safiose dan
Saxtra JSuwe (Balai Penelition Bahasa, 19933,
Mewpentimbanghan Sosira Jowg (Yavasan Adbi-
gama, 19964 Begini Begini dun Begitu: Aniodogi
Escti Sustedt Yogvakarta {Panitia Festival Kesenian
Yogyakarta, 19973, dan Bahasa, Swvesiee, daw Budave Indonesia
Menmarsecks Adrad XX{ {Undip, |%99), Hasil peneliian dengan beberapa
rekan yung diterbithan i antaranya adalah Ceritg Rabver detam
Mefeletle Berbahasa Sowa 11995), Sastia Jowa Modern Peripdde 1920
sampitt Perang Kemerdebaon (19%6), Karva Saswa i Luar Pener-
bitey Balai Pustake (1997), Sastra Jowd Balad Puastaka 1917-]1942
C1908), dan Freadisi Sustea Jower Bocioe (200103, Terlibat diulam tim
peryusunan. fukee Potar Sasere fowa (Nandbook  of  Jovanese
Literarure) di bawah koordinasi Prof, Dr. Bdi Sedyawat. Peseria
Program enulisan B Majelis Sastrn Asean (1999, Ensil
hermard @ eudoramail con




